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KATA PENGANTAR

Seminar hasil penelitian para dosen Unsada semester genap tahun akielik15
dengan t e ma AMENI NGKATKAN MUT U DAN PROFI
MELALUI PENELI TI ANO tel ah di l aksanakan p a
Universitas Darma Persada. Seminar hasil penelitian para dosen tersebut diadakan
diharapkan untuk menghasilkan inova®vasi teori maupun inovasiovasi teknologi

tepat guna dan juga menyampaikan hasil penelitiannya kepada sesama dosen dilingkungan
civitas academika Unsada.

Prosiding ini disusun dengan menghimpun sl penelitian para dosen yang telah
diseminarkan dan telah diperbaiki berdasarkan mastukasukan pada seminar tersebut.
Tujuan disusunnya proseding seminar ini adalah untuk mendokumentasikan dan
mengkomunikasikan hashilasil penelitian para dosen yang telah diseminarkan.

Pada prosiding edisi semeastgenap tahun akademik 2014/2015 berisi 34 makalah, yang
terdiri dari; 16 makalah bidang Humaniora, 9 makalah bidang Teknik, 4 makalah bidang
Teknologi Kelautan, 3 makalah bidang Ekonomi dan 2 makalah dari Pascasarjana.

Pada kesempatan ini disampaikaapan terima kasih kepada para peneliti, penyaji dan para
penulis makalah, penyunting serta panitia yang telah bekerja sama, sehingga prosiding ini
dapat diterbitkan. Selanjutnya harapan kami semoga prosiding ini dapat bermanfaat bagi
para pihak yang berkentingan.

Jakarta, September 2015

Lembaga Penelitian, Pemberdayaan
Masyarakat dan Kemitraan
Kepala






UPAYA PENINGKATAN PEMAHAMAN MAHASISWA
DALAM PELAJARAN MENYIMAK
DENGAN MEMPERGUNAKAN STRATEGI
BOTTOM UPDAN TOP DOWN

Rusydi M. Yusuf(er_em_ye@yahoo.com
Eka Yuniar Ernawatigkayuniar_ernawati@yahoo.cpm
Fakultas Sastra/Jurusan Sastra Inggris

Abstract

Listening is a very important language skills, because listening is a receptive skill. Someone
who can listen well will gain knowledge easily. A student who has good skill in listening will
be able to express their opinions well. The purpose of thiamgsés to improve students'
ability in listening comprehension ranging from the simple to the difficult to understand.
This research is a Classroom Action Research by using Bogboamd Topdown strategies
applied simultaneouslyl his research wasonducted at the University of Darma Persada
Jakarta, the object of the research are the students of English Department. Based on
temporary results of this Classroom Action Research that Bottom Up strategy has to be
applied earlier than Top Down Stratedygcause to be able to listen well to be started from
how to pronounce of the word , understand simple paragraphs leads to the more difficult
and complicated paragraphs to understand.

Key words: Listening, Bottomp Strategy, Top Down Strategy, Classroactich Research

1. PENDAHULUAN

Menyimak merupakan suatu kemampuan yang bersifat reseptif, karena menyimak berarti
menerima apa yang diutarakan atau disampaikan dari luar dirinya. Keterampilan menyimak
merupakan salah satu keterampilan yang sangat pestihggaimana yang dikatakan oleh
Soedjiatno yang dikutip oleh Fahmi Hidaydtttp://jurnatonline.um. ac.id/data/artikel
[artikel20A237057EB029D6A967281168FE2683)dudhwa menyimak itu sangat penting
dalam beriteraksi, yaitu sebagai alat komunikasi.

Untuk bisa berkomunikasi secara efektif maka memerlukan proses informasi yang benar,
proses infomasi yang benar dan informatif hanya dapat dihasilkan melalui proses
mendengarkan dan menyimak yang bdikstening Comprehensianerupakan suatu proses
yang baik dalam membangun makna dalam sebuah komunikasi dan proses komunikasi ini
akan bertambah mudah untuk difahami dengan juga ikut memahami berbagai berbagai hal
seperti, &sen, ucapan, keragaman kosa kata, sifat dari lawan bicara, situasi yang
berkembang, di samping isi pembicaraan yang sedang dibicarakan. Maka dari itu setiap

orang memerlukan kemampuan mendengarkan yang memadai untuk dapat berkomunikasi
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dengan baik. Seorgmpendengar haruslah memahami betul isi sebuah pembicaraan untuk
dapat merespon dengan baik, selain itu juga seseorang harus juga kapan suatu pembicaraan
dilakukan, apakah suatu pembicaraansifat formal atau informal.

Memang, kemampuan menyimak safaapenting dalam proses belajar bahasa terutama
untuk membangun suatu komunikasi yang baik, para peneliti banyak yang memfokuskan
diri dalam penelitian listening ini dalam rangka mencari suatu pendekatan atau metode yang
cocok dalam proses pembelajaranngimak ini. karena menyimak adalah salah satu
komponen bahasa yang sangat penting, menyimak membutuhkan semua kemampuan yang
ada dalam bahasa yaitu kemampuan dalam tata bahasa, kosa kata, membaca, dan yang tak
kalah pentingnya adalah kemampuan seseoraragldygtasi dengan budaya bahasa yang
dipelajari dalam hal ini adalah budaya Amerika, Inggris, dan Australia sebagai bahasa
sumber dalam bahasa Inggris. Apalagi bagi orang Indonesia bahasa Inggris masih
merupakan bahasa asing dafubelagi sebagai bahasadtea.

Meskipun bahasa Inggris merupakan bahasa asing di Indonesia, namun ia sangatlah
diperlukan dalam berkomunikasi dengan berbagai kalangan, karena pada saat sekarang ini
perusahaan asing sangatlah berkembang pesat di Indonesia perusahan tersebutkaenempa
pekerja asing din Indonesia dan mereka membutuhkan pekerja dari Indonesia yang mampu
menguasai bahasa asing terutama bahasa lisan dan tulisan sehingga kemampuan menyimak
dalam hal ini sangatlah diperlukan guna memahami pesan yang disampaikan oleh para
pekerja asing yang ada di Indoneshdty: //www.pps.unud.ac.id/disertasi/pdf_thesis/unud
27-19155878%ab%2013.pdf)

Tujuan penelitian ini adalah untuk mergfati sejauh mana proses belajar mengajar

menyimak diterapkan dan faktor apa saja yang mempengaruhi Proses tersebut. Penelitian ini
akan dilakukan selama kurang lebih 2 tahun, dan akan dilakukan di Universitas Darma
Persada, dalam penelitian ini akan dilk&n pengkajian terhadap mahasiswa Jurusan Sastra.
Hasil penelitian ini diharapkan akan mampu menemukan berbagai kendala yang dihadapi
oleh mahasiswa dari jurusan Sastra Inggris dalam memahami persoalan dalam bahasa
Inggris terutama dalam hal menyimak denglitemukannya berbagai kendala tersebut,
peneliti akan mencoba mencari solusi yang tepat guna memecahkan persoalan tersebut,
dengan ditemukannya kendala dan solusi masalah tersebut diharapkan hal ini dapat
meningkatkan proses belajar mengajar pelajaranymmak dan sekaligus meningkatkan

kemampuan mahasiswa dalam berbahasaigiggr
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Dalam melakukan penelitian ini akan diterapkan strategi pengdatsom updanTop
Down secara bersamaan, dengan diterapkannya kedua strategi ini diharapkan para
mahasiswa kan mampu menyimak setiap bunyi bahasa dengan baik dan sekaligus

memahami pesan yang disampaikan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Upaya Peningkatan Kemampuan Mahasiswa dalam Pelajaran Menyimak dengan
mempergunakan strategiottom Updan Top Down.Menurut para ahllinguistik bahwa
belajar bahasa Inggris harus difokuskan pada pelajaran tata bahasa dan bentuk bentuk
bahasa, dan pelajaran menyimak adalah salah satu bahasan yang teenciadai boentuk

bahasa tersebut. (http://www.mikeswan.co.uk/ekppliedlinguistics/teaching

grammar.htiy Ketika seorang guru mengajarkan suatu wacana maka seorang guru akan
berusaha untuk membedakan antara pengucapan dari huruf vokal dan konstantahama
selanjutnya mencoba memahami kosa kata, kalimat dan wacanaegamg slidiskusikan
tersebut.

Menurut Howatt dan Daikin sebagaimana yang dikatakan oleh Abeer H. Malkawi
menyimak adalah kemampuan seseorang untuk mengidentifikasi memahami apa yang
dikatakan oleh lawan seseorang. Proses ini meliputi pemahaman terhadap pengucapan, tata
bahasa, kosa kata pengertian terhadap makna yang disampaikan oleh seseorang. Menyimak
atau mendengarkan sebagaimana yang dikutip oleh Nurul Islam dari L. Miller marupaka
media untuk memperoleh lebih banyak ilmu, informasi, pemahaman, damilaiai
kehidupan. Untuk itu para pelajar haruslah dibekali dengan pelajaran menyimak atau
mendengarkan yang efektif dan berhasil guna. Sebagai sebuah keterampilan berbahasa,
menyim& atau mendengarkan sangat memainkan peranan yang sangat penting dalam
pengembangan berbahasa pembelajar. Menurut Krashen (1982) bahwa manusia
memperoleh bahasa dengan cara memahami informggidiik yang mereka dengarkan.

Menyimak atau mendengarkanatah suatu proses mental dimana sangatlah sulit bagi
para ahli untuk menggambarkannya, untuk itu yang perlu diperhatikan pada waktu
menyimak atau mendengarkan adalah bagaimana seseorang mampu membedakan antara
satu bunyi dengan bunyi lainnya, memahami Kaga dan tata bahasa yang disampaikan
oleh lawan bicara, mampu mengiterpretasikan penekanan dan intonasi bahasa, dan yang tak
kalah pentingnya adalah bagaimana juga memahami kontek sosio lddtutahasa yang

dipergunakan.
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Dalam kontek pelajaran menyak atau mendengarkan ada dua strategi yang sering
dipergunakan sesuai dengan proses masukan dari bahasa itu sendiri terjaBotanuJp
StrategydanTop Down Strategy.

Pertama adalah Bottom Up Strategy strategi ini lebih mengedepankan hal yang
berkenaan dengan pengenalan terhadap suara yang bedoedgpembedaan kata demi
kata, dan tata bahasa yang menghasilkan maBmitom Up Strategymeliputi:

(http://www.nclrc.org/essentials/listening/stratlisten.htm

1) listening for specific details, 2) recognizing cognates, 3) recognizing vawcebr
patterns

Dalam penggunaan Bottom Up strategi, bahwa mendengarkan adalah proses membaca
katarkata dari fonem hingga teks lengkap. Dalam pandangan ini, unit fonem dibaca dan
dihubungkan untuk membentuk kd&tata, kumpulan kata dihubungkan untuk membentuk
frasa, frasa dihubungkan akan membentuk ungkapan dan pada akhir akan menjadi sebuah
teks lemkap. Menurut Peterson sebagaimana yang dikutip oleh Vargas, (2009) dalam proses
pembelajaran menyimak dengan mempergunakan str&etjom up para pelajar
diharapkan untuk member perhatian penuh terhadajpahafang detil dari teks yang
didengarkan. Haini sebagaimana yang dikatakan oleh Brown, bahwa dalam strategi
pembelajaramottom Uppara pembelajar diharapkan mampu memahami tahap demi tahap
mulai dari membedakan bunyi, kemudian kata, kemudian makna hubungan antar gramatika.
Dengan kata lain proseasi berangkat darBottomhal yang bersifat detil menuju Keop
yang pada akhirnya mampu menangkap pesan yangodidem.

Strategi pembelajaraBottom Upmenurut Dhuha Atalla (2010) mengacu kepada data
yang tertulis sebagai sumber dari informasi, dasarnya adalah teks tertulis para pendengar
akan bergantung kepada pesan yang terdapat dalam tulisan tersebut maka dari itu kombinasi
dari suara, kata, dan tdiahasa akan memunculkan makna yang diinginkan. Para pendengar
akan focus kepada kalimat yangalinpaikan oleh oranger/orang.

Kedua, adalahTop Down strategyuntuk dapat memahami strategi ini maka seorang
pembelajar sudah memiliki latar belakang mengérk yang akan disampaikan, kontek
atau situasi, jenis materi yang akan dibicarakan, dan yang penting adalah bahasa itu sendiri.

Top Down strategyneliputi: (http://www.nclrc.og/essentials/listening/stratlisten. htm

1) Listening for the main Idea. 2) Predicting, 3) Drawing inferences, 4) summarizing
Menyimak atau mendengarkan lebih bersifat suatu proses interaktif, dimana seorang
pembelajar akan mempergunakan pengetahuan dan kemampuan lingustik untuk dapat
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memahami suatu pesan. Dengan kata lain bahwa menyimak dengan Jtatdgown
mengacu kepadatkr belakang pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya untuk dapat
memahami pesan yang disampaikan. Pro$egsDownini, menyangkut keaktifan para
pendengar dalam membangun makna berdasarkan dugaan dan pengetahuan yang relevan
lainnya. Hal ini sebagaimaryang dikatakan oleh Schwartz yang dikutip oleh Al Qaraghooly
bahwa :

Top Down Strategies are listeners based; the listener taps into background
knowledge of the topic, the situation or context, the type of the text, and the
language. This background kmtedge activates a set of expectation that help

the listener to interpret what is heard and anticipate what will come next

Karena kedua strategi ini sangatlah penting, maka dalam proses pembelajaran kedua
stragei ini diterapkan secara bersamaatagaimana yang dikatakan oleh Vargas, bahwa
dalam proses belajar mengajar agar menggunakan kedua strategi ini agar dapat memahami
bahasa lisan. Dan pengajar harus member kesempatan kepada para pelajar untuk

mempergunakan kedua strategi ini.

3. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengatahui tingkat kesulitan mahasiswa dalam
pelajaran menyimak, faktor apa saja yang menghambat mereka dalam mengikuti pelajaran
menyimak, apakah faktor internal ataukah faktor eksternal.

Penelitian inidilakukan karena masih ditemukan mahasiswa yang mengalami kesulitan
dalam memahami wacana yang mereka dengarkan dan itu berpengaruh terhadap pelafalan

kata dan kalimat yang mereka ucapkan baik dalam membaca maupun dalam berkomunikasi.

4. METOD OLOGI PENELITIAN

4.1 Metode dan desain Penelitian

Dalam setiap penelitian seorang peneliti selalu mempergunakan suatu metode dalam
rangka mengumpulkan data dan mengolah data tersebut sehingga menghasilkan suatu
kesi mpul an. Sebagai mana yang di katakan ol

penelitian adalalc ar a yang digunakan penel i ti dal am



Dalam melakukan penelitian ini dipergunakan metode penelitian Kaji Tindlekog
Researchdengan pendekatan kuantitatif.

Metode penlitian Kaji Tindak atafiction Rresearcmenurut Setiydi (2006: 270) adalah
suatu penelitian yang lebih menekankan pada penyempurnaan dalam pelaksanaan
pengajaran di Kelas. Penelitian Kaji Tindak (Action Resarch) menurut Iskandar (2011:33)
mempunyai beberapa tujuan di antaranya adalah: 1) untuk memperlmaikedangkatkan
mutu isi, masukan, proses, serta hasil pendidikan dan pembelajaran di kelas. 2) membantu
pengajar mengatasi masalah pembelajaran di dalam dan di luar kelas. 3) mencari jawaban
secara ilmiah atas permasalahan yang muncul. 4) meningkatkan pid@sionalisme
sebagai pengajar dan pendidik. 5) menumbuh kembangkan budaya akademik di lingkungan
sekolah, sehingga tercipta perbaikan dan peningkatan mutu pembelajaran secara
berkelanjutan.

Dalam penelitian Kaji Tindak ini dilakukan pengajaran meminerhadap mahasiwa
Jurusan sastra Inggris. Mahasiswa diberikan proses pembeBgtam Up strategydanr
Top Down Strateggecara bersamaan. Sebelumnya akan diberikategreetelah diperoleh
hasil dari pretest tersebut kemudian akan diberikan ma&jaran menyimak setelah itu
akan dilakukampostesuntuk mengetahui hasil dari proses belajar mengajar di atas.

Dari hasil poges yang dilakukan akan diteliti, diamati dan dianalisis sejauh mana dan
apa saja kendala mahasiswa tersebut dalam menp&ajaran menyimak, dan faktor apa
saja yang mempengdrnununculnya kendala tersebut.
Populasi: Menurut Arikuto (1997 : 115) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
Berdasarkan defenisi di atas maka populasi dari penelitian ini adalah selurulismahas
semester Il Jurusan Sastra Inggris Universitas Darnsa@arYang berjumlah 124 Orang.
Sample: Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 1997: 117)
dalam penelitian ini, akan diambil sampel dari mahasiswa semester || JBessaringgris
sebanyak 50 orang.
Instrumen Penelitian: Menurut Arikunto bahwa instrument mengumpulan data adalah alat
bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti agar kegiatan penelitian mengumpulkan data
tersebut menjadi sistematis dan dipermudahrola. (1997:138) adapun instrument yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tes: Menurut Arikunto (1997:138) tes adalah serentetan pertanyaan yang digunakan

untuk mengukur keterampilan, intelegensia, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh



individu atau kelompok. Maksud dari tes dalam penelitian ini yaitu s@snd
discrimination fill in the blank danStory Telling

2. Angket atau Kuesioner; Angket atau kuesioner merupakan sejumlah pertanyaan tertulis
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadi atau hahal lain yang ia ketahui (Arikuntd,997: 140) . Ada dua jenis angket
yang di yaitu Jenis angket terbuka yang member kesempatan kepada mahasiswa untuk
menjawab dengan kalimat mereka sendiri dan jenis angket tertutup yang sudah disediakan
jawabannya sehingga responden tinggal memilih. (Atikul997:141)
4.2 Teknk Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini pengumulan data dilakukan melalui dua jenis instrument yaitu melalui

Tes dan Angket atau Kuesioner.

1. Tes: Tes digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur kemampuan
mahasiswa daim pelafalan atau pengucapan Kedta yang sajikan melalui rekaman
yang sudah disediakan dalam bentuk tes minimal pairs, isian kata kata yang kosong dalam
wacana dan pemahaman suatu wacana dari yang termudah sampai yang sulit.

2. Angket atau kuesioner: Angket atau kuesioner diberikan kepada mahasiswa semester
Il Jurusan Sastra Inggris Unsada. Tujuan dari angket ini adalah untuk mengatahui tingkat
kesulitan dalam pelafalan, pemahaman wacana, dan apa yang perlu diperbanyak dalam
rankga menunjang pencapaianekampilan tersebut. Angket yang disajikan terdiri dari

20 pertanyaan untuk angket jenis tertutup.

5. HASIL YANG DICAPAI

Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Sastra Inggris Universitas Darma Persada Jakarta,
penelitian dilaksanakan pada semester 2 selabih kurang 1 semester, yaitu semester
Genap 2014015. Jumlah seluruh mahasiswa pada semester 2 adalah 124 orang mahasiswa,
jumlah sample yang diteliti adalah 50 orang mahasiswa.

Instrument penelitian yang dipergunakan ada dua jenis instrument bentark@ adalah
berupa test yaitu: pres dan poses, bentuk kedua adalah penyebaran angket untuk
mengetahui kesulitan yang mereka hadapi dalam mengikuti pelajaran menyimak, apakah
kesulitan tersebut ditimbulkan dari masalah internal atau eksternal

5.1 Deskripsi tingkat pamahaman mahaiswa dalam pelajaran menyimak

Dalam menyimak diperlukan beberapa keterampilan sebagai syarat untuk bisa melakukan
kegiatan menyimak dengan baik, di antaranya adalah 1) Kemampuan mengidentifikasi



suara, 2) Kemampuanengindentifikasi unsemnsur kalimat, seperti kata, phrasa, kalimat,
wacana dll., 3) Kemampuan untuk menangkap makna yang terkandung dalam kata, phrasa,
kalimat, dll.

Dalam penelitian ini, sebelum melakukan penelitian yang dilakukan selama £3 bulan
lamarya, terlebih dahulu diberikan tes dalam bentuk Pre tes untuk mengetahui tingkat
pemahaman dalam pelajaran menyimak. Pada tahap berikut diberikan pelajaran menyimak,
setelah diberikan pelajaran menyimak maka diberikan tes dalam bentuk Pos tes.

Dalam pembean Pre tes dan post tes ada tiga katagori penilaian yang diambil yaitu:
pelafalan kata dalam bentukinimal pairs pemahaman phrasa dalam benfillkin the
blank dan pemahaman wacana dalam bestaky telling
Dari hasil prees dan podesdapat dilihat hasil sebagai berikut:

Minimal Pairs adalah ucapan dua buah kata yang berbeda baik dalam pengertian maupun
dalam penulisan namun hampir sama dalam pengucapan, sebagaimana yang dikatakan oleh
Hotton yang dikutip oleh Martha Richa ht{p://jurnal.untan.ac.id/
index.php/jpdpb/article/download/7814/7908

Ami ni mal pairs consists of two words that

or feature that wulti mat el yassantptonuneedying he me a

the use of minimal pairs is mispronunciations in the words that likely to lead to

mi sunder standi ngs. Mi ni mal pair S a qui

differentiate the words that they have listened through dictation. Sithplyare the

pairs of words that differ in only one sound

Istilah lain yang dikenal dengavlinimal Pairs adalahTest of Sound Discrimination
menurut David P Haris (1969:3Zest of Sound Discrimination is to teach the learner to
discriminate between phetically similar but phonemically separate sounds in the target
language

Dalam tes pelafalan dengan bentuk Minimal Pairs, diberikan 30 buah kata dari hasil pre
tes terhadap kata yang disajikan nilai fi@t yang diperoleh adalah 11.804 yang dalam
prosemasenya adalah 39%. Dari hasil nilai yang diperoleh pada saat pelaksanaa pre tes
bahwa kemampuan untuk mendengarkan-kata yang masih sederhana perlu mendapat
perhatian, karena ini merupakan dasar dari pelajaran menyimak yang harus perlu
ditingkatkan.

Bentuk pre tes lain yang diberikan adalah isian dalam berupa melengkapi kata, phrasa,
atau kalimat dalam wacana yang dikenal derigiinn the blank Atau Completion Tes

menurut Harris, (1969: 2Qompletion Test Present a context in which one or moresv


http://jurnal.untan.ac.id/

are missingSementara menurut Marry Finnochiaro dan Sydney Sako (1983:168) yang lebih
mengenal bentuk tes ini dengan Cloze Test mengatakan b@heaCloze Procedure in
which every few words in a passage is systematically deleted

Dalam tes isian at Fill in The Blank, diberikan 12 kata yang kosong dalam wacana yang
mereka denganrkan melalui rekaman, dari hasil tegatdanilai yang diperoleh adalah 3,18
atau dlam prosentasenya 26% dari total yang harus diperoleh. Dari hasil yang diperoleh ini,
perlu kiranya memperbanyak materi dalam materi palajaran ini untuk masa selanjutnya.

Bentuk ketiga dari test yang diberikan adalah dalam beéttuly Telling dalam kata lain
Finocchiaro memberikan katagori test ini dalam pelajaran membaca, namum jugagsapat
diberikan dalam pelajaran menyimatory telling dalam istilah Finocchiaro adalah
Paragraph Summarizatiori1983: 159Paragraph Summarization the students will be given
a printed page of a boe#n reading clasd and asked to readsilentrly. They ntagn give
brief summary of the material they have read, presenting the content in their own words
Kita dapat menerapkan bentuk tes ini dalam palajastening Comprehensiatengan cara
mengganti materi bacaan dengan cara memperdengarkan bentuk cerita dan wacana
kemudian palajar bercerita ulang dengan memakai bahasa sendiri untuk mengungkapkan apa
yang mereka fahami.

Namun menurut bentuk tes ini hanya dapat diberikan kepadska yang memang sudah
memiliki dasar bahasa yang baik, sebagaimana yang dikatakan Finocchiaro (1983i4.59)
type of the testing should be used with advance students who already have a good knowledge
of foreign languageMaka untuk penerapan dalam patan Listening ini lebih cocok
diterapkan dengan mempergunakan stragi Top Down, karena pelajaran dimulai dari materi
yang sulit.

Dari hasil tesStory Telling diperoleh hasil rateata nilai adalah 9,82 poin atau dalam
prosentase adalah 33%. Untatory Telling sebagaimana yang dikatakan oleh Finocchiaro
bahwa materi ini hanya akan dapat difahami dengan baik oleh mahasiswa yang sudah
memiliki tingkat pengetahun bahasa yang lebih baik dalam bahasa target.

Setelah diberikan pre tes pada tahap berikutnyalagedyampaian pelajaran menyimak
dengan mempergunakan kedua strategi yang telah disebutkan di at&ottaita Updan
Top Down StrategyPeyampaian materi dalam bentuk ini berlangsung 3 bulan. Pada tahap
berikutnya adalah melakukan Pos Tes, dengan meompetgn model materi tes yang telah
dipakai dalam Pre Tes. Dalam pemberian Pos Tes tidak semua materi yang diberikan sama
dengan yang telah diberikan pada saat Pre Tes, namun materi yang diberikan sudah diberikan



di kelas dalam pelajaran sehbdri. Jumla score penilaian yang diambil dalam Pos Tes
sama dengan diambil pada saat Pre Tes.

Dari Hasil Pos Tes yang dilakukan diperoleh Score nilai sebagai berikut: dalam tes
dengan katagominimal Pairsdiperoleh nilai 15,431, hasil ini meningkat 3 poin dengan
prosentase 51%, naik 12% dari hasil Pre Tes. Sementara dari hasil penilaian pada katagori
Fill In the Blank diperoleh nilai 5,24 hasil ini meningkat 2.06 poin, dengan prosentase 26%
meningkat 18%, sementara dari hasil penilaian Story Telling diperolanh X0, 29
meningkat 0,47 poin dengan prosentase 34% meningkat dari hasil pre tes sebesar 1%.

Dalam pelaksanaan perkulihan sebelum dilakukan Pos Tes sBategn UpdanTop
Down dilaksanakan secara Bersamaan sehingga hasil yang diperoleh tidak meamunjukk
perbedaan yang signifikan dan hanya meningkat sangatlah kecil.

Guna melengkapi hasil Tes yang diberikan kepada mahasiswa, dalam penelitian ini juga
diberikan angket untuk melihat letak kesulitan yang alami oleh mahasiswa, apakah letak
kesulitan tersebutisebabkan oleh raktor internal yang ada dalam diri mereka sendiri
ataukah diakibatkan oleh faktor eksternal yang ikut mempengaruhi diri mereka.

Dari hasil angket yang disebarkan dibagi ke dalam dua katagori jawaban yang diperoleh
yaitu yang bersifat internal dan yang bersifat terhadap kesulitan dalam mengikuti pelajaran
menyimak adalah sebagai berikut:

5.2 Faktor penghambat Secara Internal

Secara umum faktor internal yang menjadi faktor penghambat dalam upaya peningkatan
pemahaman mahasiswa dalam pelajaran menyimak tidaklah begitu banyak, namun ada dua
faktor yang menghambat dalam upaya peningkatan pemahaman mahasiswa dalam pelajaran
menyim&, yaitu pernyataan nomor 4 yang berbunyi: Apakah anda bertanya pada saat
pelajaran Listening? Dari jawaban yang diperoleh bahwa hanya 2 orang mahasiswa saja
(4%) yang selalu bertanya pada saat mengikuti pelajaran Listening, sedangkan 14 (28%)
mahasiswa yay menyatakan bahwa mereka kadéagang bertanya pada saat pelajaran
Listening, sementara 34 (68%) mahasiswa menyatakan ia tidak pernah bertanya selama
mengikuti pelajaran Listening. Bertanya merupakan faktor yang cukup berpengaruh secara
internal dalamatu proses pembelajaran, karena kurangnya seorang pelajar dalam bertanya
secara otomatis akan menghambat dirinya dalam memahami suatu materi pelajaran atau
keseluruhan pelajaran yang diikuti.

Dari pernyataan No. 8 yang berbunyi: Apakah anda belajantihisebelum pelajaran
Listening? Dari jawaban yang diperoleh hanya 2 (4%) orang mahasiswa yang menjawab
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bahwa mereka memang mengulang pelajaran sebelum pelajaran Listening dimulai,
sementara 26 (52%) menjawab bahwa mereka hanya k&ddagg mengulang pgaan
sebelum mata kuliah Listening dimulai, dan 22 (44%) menjawab bahwa mereka tidak pernah
mengulang pelajaran Listening sebelum pelajaran atau perkulihan dimulai.secara internal
diri bahwa mengulang pelajaran merupakan faktor yang cukup berpenganuhugeiga
meningkatkan pamahaman seseg dalam pelajaran menyimak.

Karena kurangnya keinginan mahasiswa untuk mengulang materi pelajaran di rumah
sebelum pelajaran berikutnya dimulai cukup memberikan pengaruh kepada hasil yang
dicapai, yaitu terbukti deragp rendahnya hasil yang dicapatelah dilakukan pengetesan.

Dari dua faktor yang sangat mepengaruhi di atas ada satu faktor yang berbanding lurus
dengan kedua faktor di atas yaitu dalam pernyataan No 20. Apakah dalam pelajaran
menyimak anda mendapatkatesulitan dalam memahami percakapan yang sedang
berlangsung? Jawaban mahasiswa bahwa 11 orang mahasiswa (22%) menyatakan bahwa
mereka merasa kesulitan dalam mengikuti pelajaran mnyimak, 35 orang mahasiswa (70%)
menyatakan kadarkpdang, dan sisanya 4 ogamahasiswa (8%) menyatakan tidak
mengalami kesulitan dalam mengikuti pelajaran menyimak. Dari hasil yang diperoleh
mereka masih belum yakin apakah mereka bisa mengikuti pelajargmrmakmengan baik
atau tidak.

Dari ketiga faktor internal di atas, dfektor petama cukup menghambat dalam upaya
peningkatan kemampuan mahasiswa dalam menyimak, maka kedua faktor di atas perlu
mendapat perhatian pada saat pembelajaran mata kuliah menyimak dilangsungkan.

5.3 Faktor penghambat secara Eksternal

Dari peryataan No. 6. Apakah anda punya keinginan agar jam pelajaran menyimak
ditambah? Yang menjawab perlu adalah 12 orang mahasiswa (24%), yang menyatakan
kadangkadang 17 orang mahasiswa (34%), dan yang menyatakan tidak perlu adalah 21
orang mahasiswa (42%)ab hasil jawaban tersebut di atas, dengan sedikitnya waktu yang
diberikan untuk pelajaran menyimak, maka hasil yang dicapai juga tidak memuaskan, maka
perlu adanya penambahan waktu belajar untuk pelajaran menyimak, apabila memang
kampus tidak menyediakaokasi waktu yang cukup maka perlu memberikan pekerjaan
rumah tambahan sebagai ganti dari keterbatasan waktu yang ada.

Dari pernyataan No. 11. Apakah Pekerjaan Rumah diperlukan dalam pelajaran Listening?
Jawaban yang diperoleh bahwa hanya 7 orang malsm¢isi%) yang menjawab perlu,
sementara yang menyatakan kadkadang 9 orang mahasiswa (18%) sisanya sebanyak 34
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orang mahasiswa (68%) menyatakan tidak perlu adanya pekerjaan rumah dalam mata kuliah
Listening. Dari hasil ini, ternyata bahwa pekerjaan furnakup memberikan pengaruh
terhadap perolehan keberhasilan dalam menyimak, terbukti dengan kurangnya pemberian

pekerjaan rumah hasil yang diperoleh juga kurang baik.

6. SIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil penelitian tahap pertama Hibah Bersaing ini dapatkdit@simpulan sebagai
berikut:

1. Setelah dilakukan penelitian dengan menerapkan stat#gpm Up dan Top Down
secara bersamaan, diperoleh kesimpulan bahwa hasil yang diharapkan belum tercapai
secara maksimal, karena kemampuan mahasiswa yang beragam sdflakelas,
sehingga perlu menyamakan persepsi mahasiswa dengan cara menerapkan satu stategi
dalam kurun waktu tertentu. Untuk itu pada tahun kedua penelitian ini;

2. Perlu melakukan proses pembelajaran dengan menerapkan ®aitegi UpdanTop
Down fcara terpisah untuk dapat memperoleh hasil yang lebih baik.

3. Dari hasil pembelajaran dengan menerapkan masagjng satu strategi dalam kurun
waktu tertentu, tentu akan diperoleh hasil yang maksimal dan pada tahap berikutnya
akan dapat menetapkan matexng akan diberikan.
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ANALISIS MATERI AJAR VERBA BENTUK TTE

Kun M. Permatasari , Juariah, Riri Hendriati
Sastralepang Fakultas Sastra

Abstrak

Penelitian ini dilakukan karena adanya keluhan dari mahasiswa tingkat dasar dalam
memahami dan menggunakan perubahan kata kerja bierdakam percakapan, tulisan, dan
lain-lain. Sehingga kami merasakan harus adapgaubahan untuk meningkatkan
kemampuan berbahasa mahasismahasiswa di tingkat dasar tersebut, terutama pada
bagian penggunaan pola kalimat berittdk yang terdapat pada materi ajar.Hasil penelitian

ini ternyata memang banyak terdapat kesaldesalaharyang dilakukan oleh mahasiswa

yang kami ketahui dari hasil test yang telah dilakukan. Hasil analisa test tersebut, kesalahan
kesalahan mahasiswa diantaranya karena tidak bisa merubah kata kerja ke bentuk te, salah
memilih kata kerja yang tepat, tidak bis@mbaca kanyang terdapat pada sesdal.Oleh

karena itu, kami berkesimpulan akan membuat penelitian lanjutan pada semester berikutnya
berkaitan dengan materi ajar bentilke, berupa pengembangan materi ajar yang
diintegrasikan dengan empat kemampuabdieasa. Sehingga diharapkan mahasiswa lebih
menguasai dan memahami penggunaan bentuk te.

Kata Kunci :
Verbabentukte, bahasa Jepang dagstubahan bentuk, Morfologi

1. PENDAHULUAN

Di dalam sebuah kelas, seorang pengajar melakukan banyak hal sebagai bagian dari
proses instruksional. Seorang pengajar seringkali berperan sebagai seorang motivator,
seorang sumber informasi, seorang pemandu aktivitas pembelajaran, dan juga sebagai
seorag penguji. Seorang pengajar adalah seorang pembuat keputusan yang mempengaruhi
sekelompok siswa ataupun seorang siswa. Seorang pengajar biasanya terikat pada sebuah
strategi dan harus bergerak ke sana ke mari di dalam kelas atau mengatur keseluruhan kelas
pada saat tertentu sampai dia merasakan bahwasiswanya telah memahami apa yang
dipelajari.

Sebuah ciri yang lazim dari suatu pembelajaran adalah banyak dari proses pembelajaran
biasanya dilaksanakan oleh seorang pengajar terhadap sekelompok amua,sekarang
juga lazim dilakukan pada seorang siswa. Hal ini dimungkinkan dengan adanya atau
tersedianya materi ajar. Hal ini tidaklah berarti keberadaan seorang pengajar tidak
diperlukan dalam sebuah aktivitas pembelajaran. Bahkan peranan seorangrgebdgj
penting daripada sebelumnya. Seorang pengajar tetaplah berperan sebagai seorang
motivator, konselor, evaator, dan pembuat keputusan.
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Pemilihan bahan ajar dan media pembelajaran terkait erat dengan pengembangan silabus
yang didalamnya terdapattandar kompetensi dan kompetensi dasar, materi pokok,
pengalaman belajar, metode, evaluasi dan sumber. Sesuai dengan pengembangan silabus
maka materi pembelajaran yang akan dikembangkan seharusnya memperhatikan pencapaian
standar kompetensi dan kompetedasar, dan lauain sesuai dengan indikatemtuk
mengembangkan penilaian.

Pengembangan materi ajar untuk bahasa Jepang pada mata kuliah Hyougen yang dulunya
dikenal dengan Tata Bahasa dilakukan dengan tujuan mengembangkan metode dan materi
yang selamani yang biasanya dilakukan agar mendapatkan dan membuat mata kuliah ini
lebih tercapai pada sasaran dan tujuan silabusnya. Pengembangan materi ajar ini ditujukan
kepada pembelajar bahasa Jepang tingkat pemula, sehingga materi yang disajikan harus
semenariknungkin sehingga bisa memotivasi siswa ungtig mempelajari bahasa Jepang.

Dalam penelitian ini akan dibahas lebih dulu penguasaan pola kalimat bentuk te yang
terdapat pada buku ajar Minna no Nihongo I, yaitu ~te kudasai, ~te imasu, i+-ts8o,
~te~te~masu,~te kara.

1.2 Perumusan Masalah

Banyaknya pola kalimat dalam bahasa Jepang yang diteliti akan difokuskan pada salah
satu penggunaan verba bentak yang dianggap paling menonjol dan banyak
penggunaannya pada tingkat dasar pembelajar Bdbpaag.

1.3Tinjauan Pustaka

Bahan ajar atau materi pembelajaramstfuctional materialy adalah pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar
kompetensi yang telah ditentukan. Secara terpejarigjenis materi pembelajaran terdiri
dari pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur), keterampilan, dan sikap atau nilai.

Penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran tidak tergantung pada pendidik melainkan
tergantung pada kebutuhan peserta didik éfudgi. Untuk memilih bahan ajar yang akan
digunakan dalam pembelajaran seorang pendidik seharusnya mengadakan evaluasi dan
penyesuaian bahan ajar tersebut. Pripsipsip yang dijadikan dasar dalam menentukan
materi pembelajaran meliputi kesesuaian (&hsi), keajegan (konsistensi), dan kecukupan
(adequacy). Berikt masingmasing penjelasannya,

a) Relevansi atau kesesuaian.

Materi pembelajaran hendaknya relevan dengan pencapaian standar kompetensi dan

pencapaian kompetensi dasar. Jika kemampuan yaagagkan dikuasai peserta didik
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berupa menghafal fakta, maka materi pembelajaran yang diajarkan harus berupa fakta,

bukan konsep atau prinsigaapun jenis materi yang lain.

b) Konsistensatau keajegan

Jika kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta didik ada dua macam, maka materi

yang harus diajarkgnga harus meliputi dua macam.

c) Adequacy atau kecukupan

Materi yang diajarkan hendaknya cukup memadai dalam membantu peserta didik
menguasai kompensi dasar yang diajarkan. Materi tidak boleh terlalu sedikit, dan tidak
boleh terlalu banyak. Jika terlalu sedikit maka kurang membantu tercapainya standar
kompetensi dan kompetensi dasar. Sebaliknya, jika terlalu banyak maka akan
mengakibatkan keterlamtzen dalam pencapaian target kurikulum (pencapaian
keseluruhan SK dan KD) dan akan membubungng waktu dan tenaga yangatidperlu

untuk mempelajarinya.

Materi pembelajaran yang dipilih untuk diajarkan oleh guru dan harus dipelajari siswa

hendaknyaberisikan materi atau bahan ajar yang bdmarar menunjang tercapainya

standar kompetensi dan kompetensi dasar. Secara garis besar-langkah pemilihan

bahan ajar meliputi : (a) mengidentifikasi asspek yang terdapat dalam standar

kompetensi dakkompetensi dasar yang menjadi acuan atau rujukan pemilihan bahan ajar,

(b) mengidentifikasi jenigenis materi bahan ajar, (c) memilih bahan ajar yang sesuai atau

relevan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah teridentifikasi tadi., dan

(d) memilih sumber bahan ajar. Secara lengkap, lanigikagkah pemilihan bahan ajar dapat

dijelaskan sebagai berikut:

il

Mengidentifikasi aspelispek yang terdapat dalam standar kompetensi dan kompetensi
dasar Sebelum menentukan materi pembelajaran terlebih dahulu perlu diidentifikasi
aspekaspek standar kompetensi dan kompetensi dasar yang harus dipelajari atau dikuasai
siswa. Aspek tersebut perlu ditentukan, karena setiap aspek standar kompetensi dan
kompetasi dasar memerlukan jenis materi yang berdsstta dalam kegiatan
pembelajaran.

Memilih jenis materi yang sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar
Materi yang akan diajarkan perlu diidentifikasi apakah termasuk jenis fakta, konsep,
prinsip, prosedur, afektif, atau gabungan lebih daripada satu jenis materi. Dengan
mengidentifikasi jenigenis materi yang akan diajarkan, maka guru akan mendapatkan
kemudahan dalam cara mengajarkannya. Setelah jenis materi pembelajaran
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teridentifikasi, langkah drikutnya adalah memilih jenis materi tersebut yang sesuai

dengan standar kompetensi atau kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa. ldentifikasi

jenis materi pembelajaran juga penting untuk keperluan mengajarkannya. Sebab, setiap
jenis materi pembelajanamemerlukan strategi pembelajaran atau metode, media, dan
sistem evaluasi/penilaian yang berbédaa.

1 Memilih sumber bahan ajaSetelah jenis materi ditentukan langkah berikutnya adalah
menentukan sumber bahan ajar. Materi pembelajaran atau bahdapajbkita temukan

dari berbagai sumber seperti buku pelajaran, majalah, jurnal, koran, internet, media

audiovisual, dsb.

Dalam rangka pengadaan materi ajar yang sesuai dengan silabus, seorang pengajar dapat
mengadopsimateri ajar yang tersedia. Apabila tidak memungkinkan untuk dilakukan,
makamengadaptasmateri ajar dapat menjadi alternatif berikutnya. Adaptasi materi ajar
dapat dilakukan dengan memilih materi yang berhubungan dari literatur atau materi asli
(authentic materigldengan beberapa camperti (1) memodifikasi isi, (2) menambahkan
atau mengurangi, (3) menyusun kembali isi, (4) menghilangkan bagian tertentu, (5)
memodifikasi tugas, dan (6) mengembangkan tugas yang ada. Selain itu, dapat juga
dilakukan dengan menyederhanakannya apabilarnitateerlalu sulit untuk tingkat tertentu
atau dengan cara meningkatkan tingkat kesulitannya apabila materi ajar itu terlalu mudah
untuk tingkat tertentuMenulis sendirimateri ajar dapat dilakukan apabila adaptasi tidak
mungkin untuk dilakukan. Hal imhungkin sulit untuk dilakukan oleh seorang guru karena
menuntut kemampuan yang handal dalam materi ajar. Selain itu, wawasan yang luas yang
terkait dengan topik tertentu perlu dibutuhkan. Persyaratan ini dapat diselesaikan dengan
memberikan pelatihan kega guruguru. Dengan memiliki kemampuan yang memadai
tentang pengembangan materi ajar, termasuk aplikasinya, akan menjadikan guru terampil
dalam menyediakan bahan ajar yang dibutuhkan tanpa bergantung pada pihak lain. Alternatif
lain dapa menulis secaradssamasama.

Tujuan pembelajaran haruslah digunakan dalam mengevaluasi setiap rujukan (materi
ajar) yang dipilih. Dalam kaitan ini, sangat dimungkinkan untuk menggabungkan beberapa
rujukan dalam rangka menghasilkan materi ajar yang lebih baik. Apab#ai ajat tersebut
kekurangan satu atau beberapa hal yang berhubungan dengan aktivitas pembelajaran seperti
motivasi, keterampilan prasyarat, dan lain lain, maka materi itu dapat diadaptasi sehingga

bagian yang kurang dapat dipenuhi agar dapat digunakbansisi&a. Apabila tidak ada
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materi yang cocok dari yang tersedia, maka seorang guru diharuskansmsendiri materi
ajar tersebut.

Pengembangan materi ajar walaupun tidak semua pengajar melakukannya, setidaknya
mereka harus mengerti langkimgkah dalampembuatan materi ajar dengan segala
persiapannya yang membutuhkan waktu tersebut. Sehingga dalam melakukan pengajaran,
pengajar menggunakan materi ajar dengan sebaik mungkin sehingga siswa akan
mendapatkan hasil yang maksimal dengan bantuan materi agluerDan sedikit demi
sedikit berusaha membuat pengembangan materi ajar yang sesuaikiemtisirkelas yang
diajarkan.

Penelitian materi ajar verba bentuk te sendiri sudah banyak dilakukan dikalangan
Universitas dan Sekolah Menengah Atas. Hal ini mdakan bahwa verba bentuk te
mempunyai kesulitan dan kerumitan bagi pembelajar Bahasa Jepang tingkat pemula.
Misalnya peneiitian yang dilakukan di SMAN 22 Bandung oleh Rita Komara dengan judul
p e n e | Analisis&Kkamarfpuan Siswa Dalam Mengubah Kata Kejatuk Kamus (jisho
kei) Menjadi Kata Kerja Bentuk Te {teei): Penelitian Ddgiptif Pada Siswa Kelas XlI
SMA Neger i 22 Bandung. 6 De nBalmasa Jdpang imemilikp e n e | i
bermacarmacam perubahan kata kerja dan berb@ddéa perubahannya sehingga
pembelajar bahasa Jepang di Indonesia sangatlah penting untuk mempelajari perubahan kata
kerja. Selain untuk berkomunikasi dengan baik juga untuk menghindari kesalah pahaman
dalam berkomunikasi. Tetapi, tidak sedikit pembelajar mll&pang yang mengalami
kesulitan saat mempelajari perubahan kata kerja, terutamadmalgefajar bahasa Jepang di
SMA yang berdasarkan angket termasuk materi yang sulit. Contoh penelitian lainnya dengan
J u d Eféktifitas Kegiatan Information Gap DalamrRghaman Siswa Terhadap Perubahan
Kata Kerja Ke Dalam Bentuk Teo yang diteldi
penggunaan information gap efektif dalam pembelajaran materi perubahan bentuk te.

1.4Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujua utama menganalisis setiap pola kalimat yang
menggunakan bentttie dalam bahasa Jepang pada buku ajar Minna no Nihongo | agar
memperkaya pemahaman bahasa Jepang pemelajar bahasa Démaagkan penelitian
mengenai bentuk te akan berlanjut dengamnelitian lainnya yang berkaitan dengan bentuk
te.

1.5Manfaat Hasil Penelitian
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Hasil penelitian diharapkan dapatigunakan untuk memngkatkan keterampilan
berbahasenahasiswa dan membantu pengajar untuk mempersiapkanm ceatgan baik dan
lengkap.

1.6 Metodologi Penelitian

Pendekatan yang penulis lakukan untuk penelitian ini adalah metode penelitian kajian
kepustakaan dan analisis deskriptif, definisi dari deskriptif yaitu, menjelaskan dan
menggambarkan apa yang nyata terjadi dalam suatu ke&idaim. itu kajian kepustakaa
juga digunakan untuk menemukan kaitan denganteori yang digunakan.

Langkahlangkah penelitian yang akan dilakukan adalah dengan memilidditaang
sesuai dan dianalisgetiap pola kalimat yang akan diteliti akan difokuskan pada satu unsur
yaitu bentuki te. Melalui metode analisis deskriptif penulis akan menjabarkan kaitan antara

data dengan teori.

2. PEMBAHASAN

Bahasa Jepang mempunyai sepuluh kelompok kelas katadglshio v e rkéiyashi
0 a | e-ik Gkeiyoualoushio a j e-kk @ dnaishi 6 n 0 mifukasid ¢ a d v e reitdishi 6 ,
O pr en osetsurokudhh) k o n j kandpsgshi®di, nt e jodoeskiGv é&r, ba bant ub,
joshi6parti kel 6, (Sudjianto, 2007:15).

Salah satu kelompok kelas kata yang paling produktif adialashi. Doushaddah verba
yang bisa berfungsi menjadi predikat dalam suatu kalimat, mengalami perubahan bentuk
(katsuyou)dan bisa berdiri sendiri (Sutedi, 2008:44). Banyak istilah yang menunjukkan
jenisjenis doushitergantung pada dasar pemikiran yang dipakainya. D8ladh Sutedi
(2008:48) dinyatakan bahwa verba bahasa Jepang berdasarkan pada perubahannya
digolongkan ke dalam tiga kelompok berikut.
1. Kelompok | (godardoushiVerba kelompok ini disebut denggoedandoushi,karena
mengalami perubahan dalam lima derdtanyi bahasa Jepang, yaitulAJ-E-O. Cirinya
yaitu verba yang berakhiran huruf U, TSU, RU, BU, MU, NU, KU, GU, SU.
Contoh:™o &8 L=s8 & |42 g8 <& %02 2|8 |anc
2. Kelompok 1l (ichidardoushiYOVerba kelompok ini disebutchidandoushi, karena
perubahannya terjagada satu deretan bunyi s@@ontoh: { 8 | { &8 v =

3. Kelompok Il (henkakudoushi) OVerba kelompok Il merupakan verba yang

perubahannya tidak beraturan dan hanya terdiri dari dua verba I&ifue. o
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Penggunaan verba dalam bahasa Jepang mempunyai perpkealizahan disesuaikan

dengan situasinya. Perubahan bentuk kata dalam bahasa Jepandkdisapat(konjugasi)

(Sutedi, 2008:49). Konjugasi verba bahasa Jepang secara garis besar ada enam macam Yyaitu:
1. Mizenkei yaitu perubahan bentuk verba bah&smng didalamnya
mencakup bentuk menyangkal (bentuk NAI), bentuk maksud (bentuk OU/YOU), bentuk
pasif (RERU) dan bentuk menyuruh (bentuk SERU).

2. Renyoukei , yaitu perubahan bentuk verba ya@gencakup bentuk sopan

(bentuk MASU), bentuk samburi@bentuk TE), dan bentuk lampau (bentuk TA).

3. Shuushikei , yaitu verba bentuk kamus atau y&higgunakan di akhir kalimat.

4. Rentaikei , yaitu verba bentuk kamus ya@idigunakan sebagai modifikator.
5. Kateikei , yaitu perubahan verba ke dald@@entuk pengasaian (bentuk

BA).

6. Meireikei , yaitu perubahan verba ke dal&bentuk perintah.

Dalam penelitian ini yang akan dianalisa adalah perubahan bentuk verba Renyoukei
bentuk sambungte dikarenakan untuk mahasiswa tingkat awal perubahan verba ini
sangatlah penting dan berkesinambungan dengan perupahdrahan verba lainnya.

Kegunaan kat&erja bentuk te diantaranya adalah merantai kata kerja, membuat kata
kerjaprogressive bila ditambah dengan iru, menjadi kalimat menyuruh bila ditambah dengan
kudasai dan bisa menjadi laramgkalau di tambah wa ikemasen.

1. Cara mengubah godan doushdiéam bentuke : untuk akhirar (tsup 1| (ru)e e (u)
gantilah kata tersebut dengpre (tte) contohnya : = (matsu)Y [ = (matte),

{ (tsukuru)y [ = (matte), e (tsukau)Y [ = (tsukatte). dan untuk akhiran

(muy - (bup [ (nu) gantilah kata tersebut deng#rié (nde) conbhnya :  (tobu)

Y % (tonde} 5 (yomu)Y = # (yonde} [ (shinu)Y = # (shinde).

Dan untuk tiga yang terakhir adalah(ku) ganti dengafi= (ite)® — (gu) ganti dengan

™% (ide)® danA (su) ganti denganr- = (shite) contoh : o (kaku)Y ™= (kaite)

8  (oyogu)Y ™% (oyoidef A Y = (hanashite). khusus katao (iku)

maka menjadi [ = (itte).

2. Cara mengubah ichidan doushi ke betuk kalau ini cukup mudah, tinggal merubah

akhiran{ (ru) dengare (te) contohnya : 4| (miru)Y = (mitep =4 (taberuy
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= = (tabete} = 4 (suteruy = = (sutetep 1 { (tasukeruy 1

(tasukete)

3. Cara mengubah fukisoku doushi ke beftaik dalam kelompok ini yang perlu

diperhatikan cuma dua doushi(kata kerja) aja menurut riizhu faffudan 4 dan

seperti inilah perubahan ke bentigknya A | (suru)Y <= (shitep | (kuru)Y

= (kite) cukup itu aja.

Tabel 1 Konjugasi

Konjugasi kata kerja ke bentuk-te
kata kerja biasa kata kerja bentuke
Godan doushi/kk 1
tsukau tsukatte
katsu katte
tsukuru tsukutte
yomu yonde
asobu asonde
shinu shinde
kaku kaite
kagu kaide
hanasu hanashite
Ichidan doushi/kk 2
taberu tabete
miru mite
Fukisoku doushi/kk 3
suru shite
kuru kite

Penelitian ini diawali dengan pemilihan pola kalimat beritigcdan dituangkan dalam

bentuk soakoal yang diujikan kepada pembelapahasa Jepang tingkat awal. Dari lima

pola kalimat yang terdapat pada buku ajar yang digunakan saat ini, yaitu Minna no Nihongo

| yaitui te imasu;te kudasai;temo ii desu;te kara darite wa ikemasen.

Dari hasil tes yang berupa 10 bentuk gokhan ganda dan 10 bentuk soal isian yang

diberikan kepada 1 kelas D3 dan 1 kelas S1 semester 2, ternyata masih didapatkan banyak

kesalaharkesalahan terutama pada bagian soal Isian. Berikut jumlah kesalahan pada

masingmasing bagian soal.
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Tabel 2Pilihan Ganda

D3/17 Org| S1/250rg| 42 Org

Soal No kesalahan| kesalahan Total
1 te imasu 0 0 0
2 te imasu 3 1 4
3 te kudasai 9 13 22
4 te mo ii desu 16 17 33
5 te kara 2 3 5
6 te wa ikemasen 5 5 10
7 te imasu 3 1 4
8 te mo ii desu 2 2 4
9 te kudasai 7 3 10
10 te imasu 2 1 3

Tabel 3lsian

D3/17 0rg| S1/250rg| 42 Org

Soal No kesalahan| kesalahan Total
1 te mo ii desu 8 5 13
2 te kudasai 15 19 34
3 te wa ikemasen 14 17 31
4 te mo ii desu 13 17 30
5 te imasu 11 15 26
6 tekara 9 19 28
7 te kudasai 5 5 10
8 te mo ii desu 11 12 23
9 te kudasai 14 15 29
10 te kara 12 15 27

Analisa hasil tes untuk pilihan ganda banyak terdapat kesalahan di soal no 4 (33 orang)
tentang pola kalimatte mo ii desu. Sedangkan untuk isian banyak terdapat di pola kalimat
te kudasai (34 orang). Kendala dan permasalahan tersebut ada beberapasgang bi
dirumuskan, yaitu : hanya sedikit yang salah merubah kata kerja kamus ketieesalkh
pemilihan kata kerja atau salah menggunakan pola kalimatnya dan yang terakhir terbanyak
lebih dari 50 % adalah mengosongkan jawaban. Dari hasil wawancara beriidapat
kesimpulan bahwa mereka menjawab tes berupa isian, karena tidak mengetahui kanji yang

terdapat pada soal, sehingga tidak mempunyai gambaran kalimat yang tertera.

3. SIMPULAN

Dari hasil analisa yang sudah dilakukan, didapat kesimpulan akhir bahwa pengajaran
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bentukte masih harus diperdalam lagi dan memberikan lebih porsi waktu dan Jatihan
latihan, baik berupa merubah bentuk kerja kamus ke verba bigetdkengan cepat sampai
menguasai kanjkanji mudah yang sudah dipelajari. Dari penelitian ini diharapkan bisa
dilanjutkan kepada pengembangan materi ajar khusus verba {enyakg segera bisa

digunakan pada pengajaran.
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MORFOLOGI BAHASA JEPANG
Analisis dan Pengembangan Buku Ajar Bidang Linguistik
Bagi Mahasiswa Jurusan Sastra Jepang

Ari Artadi, Chonan Kazuhide, Dila Rismayanti, Hargo Saptaji, Hermansyah Djaya
SatraJepang Fakultas Sastra

Abstrak

Hingga saat ini di Indonesia sulit ditemui buku pelajaran Linguistik Bahasa Jepang yang
sesuai untuk tingkat Perguruan Tinggi. Buku Pelajaran-limu Linguistik Bahasa Jepang
seharusnya memenuhi 6 syarat berikut ini: 1. Karena diperuntukan bagi mahasiswa
Indonesia, maka harus ditulis dengan Bahasa Indonesia. 2. Karena menjelaskdasdaisar

ilmu Linguistik, maka contoh kalimat harus dalam Bahasa Indonesia atau memiliki
teriemahan dalam Bahasa Indonesia. 3. Memberikan contoh bahasa Jepang yang cukup, dan
menjelaskan perbandingannya dengan bahasa Indonesia. 4. Penulis tidak memberitahu satu
arah, namun membuat siswa berpikir adalah keharusan. 5. Mengunakateaeori
Linguistik terbaru. 6. Dapat dibagi menjadi sejumlah kuliah dalam 1 semester, jadi $ebanya
14 Bab sesuai jumlah perkuliahan. Oleh sebab itu buku ajar Morfologi Bahasa Jepang
Universitas Darma Persada akan memuat 14 pokok bahasan sebagai berikut :
Pendahuluan 2. Kelas Kata | 3. Kelas Kata Il 4. Kelas Kata Ill 5. Derivasi dan Infleksi 6.
Infleksi Kata Kerja dan Kata Sifat 7. Jenis Kata 8. Perubahan Bentuk dan Affiks 9.
Gabungan Kata dan Hukukligigawa ShuyobdO. Peralihan Kelas Kata dan Akronil1.

Transitif dan Intransitif 12. Perubahan Menjadi Kata Benda 13.®&bungan Kata 14.-V

V Gabungan Kata

Kata Kunci : Buku Ajar, Morfologi, Kelas Kat&erivasi, Infleksi
1. PENDAHULUAN

Di Fakultas Sastra Jurusan Sastra Jepang terdapat mata-rkatehkuliah yang
merupakan bagian dari ilmu Linguistiklenurut kurikulum yang berjalan sekarang, mata
kuliah yang merupakan bagian dari ilmu Linguistik dipelajari di semester 2, semester 3, dan
seamester 4. Berdasarkan hal tersebut, dapat dipahami bahwa mata kuliah yang merupakan
bagian dari ilmu Linguistik tersebut merupakan hal mendasar dan hal yang harus dipelajari
saat belajar bahasa asing.

Saat mengajarkan mata kuliahmatakuliah ini tentunygpara pengajar membutuhkan
buku pelajaran. Namun hingga saat ini di Indonesia sulit ditemui buku pelajaran Linguistik
Bahasa Jepang yang sesuai untuk tingkat Perguruan Tinggi. Buku PelajardmUmu
Linguistik yang digunakan untuk Jurusan Sastra Jepangshmemenuhi syarayarat

berikut ini.
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1. Karena diperuntukan bagi mahasiswa Indonesia, maka harus ditulis dengan Bahasa
Indonesia.

2. Karena menjelaskan dasdasar ilmu Linguistik, maka contoh kalimat harus dalam
Bahasa Indonesia atau memiliki terjemahadamaBahasa Indonesia.

3. Memberikan contoh bahasa Jepang yang cukup, dan menjelaskan perbandingannya

dengan bahasa Indonesia.

Di Eropa dan Amerika , banyak buku tentddasarllmu Linguistik yang sangat bagus.
Misalnya, mengenai Sintakskuddleston andPullum (2005 A St udent 6s I ntro
English Grammar Radford (1997)Syntax: A Minimalist Introductignmerupakan buku
yang sangat baik. Tetapi ini adalah buku yang ditulis dengan bahasa Inggris, bagi mahasiswa
tahun ke2 dan ke3 sulit untukmemahaminya. Kemudian, karena contoh dalam bahasa
Indonesia dan bahasa Jepang tidak ada, siswa tidak dapat menangkap isi yang disampaikan.
Oleh sebab itu tidak dapat memnuhi syarat yang ditulis di atas.

Untuk buku pelajaran Sintaksis a8adul Chaer (2009yang menulis bukisintaksis
Bahasa IndonesiaBuku ini bagi siswa Indonesia termasuk yang mudah dipahami , dan
memenuhi syarat 1 dan 2. Tetapi, bagi mata kuliah yang berikatan dengan Sastra Jepang
tidak sesuai. Kemudian untuk dasar ilmu Linguistik secamaim AsasAsas Linguistik
Umumyang ditulis olehVerhaar(1996) cukup baik. Buku ini membandingkan bahasa
Indonesia dengan bahasa lain, sehingga lebih baik dari Adlodul Chaer(2009) namun
contoh bahasa Jepang tidak ada.

Sebaliknya untuk buku pelajam$aksis Bahasa Jepang , terdapat buku Sintaksis Jepang
yang ditulis olelSheddy Tjandré2013) Sisi yang sangat baik pada buku ini adalah menitik
beratkan pada pemahaman siswa. Tetapi, ada masalah pada buku ini. Buku ini bukan
merupakan buku Linguistik &asa Jepang, buku ini adalah buku Tata Bahasa Jepang.
Kemudian, hal yang sangat disayangkan hampir tidak ada contoh bahasa Indonesia, tidak
adanya perbandingan dengan bahasa Indonesia adalah kelemahan dari buku ini. Karena, jika
diperuntukan bagi siswadonesia, maka sebaiknya dijelaskan dengan mengunakan contoh
bahasa Indonesia, lalu contoh bahasa Jepang. Melalui membandingkan bahasa Indonesia dan
Bahasa Jepang, maka siswa dapat mengerti perbedaan kedua bahasa, dan hal ini merupakan
hal penting.

JurusarBastra Jepang seharusnya mengunakan buku pelagessiam memenuhi syarat

1 sampai 3 di atas, harus juga memenuhi syarat berikut ini.

~26~



4. Penulis tidak memberitahu satu arah, namun membuat siswa berpikir adalah
keharusan.

5. Mengunakan teottieori Linguistikterbaru.

6. Dapat dibagi menjadi sejumlah kuliah dalam 1 semester, jadi sebanyak 14 Bab sesuai

jumlah perkuliahan.

Berkaitan dengan syarat nomer 4 di atas, biasanya pengajar Linguistik mengajarkan
dengan model satu arah, sehingga cenderung tidak berkesaodian, biasanya pengajar
memberi tahukan terlebih dahulu teori dan kesimpulan, dan hanya mengajarkan hal tersebut
saja. Oleh sebab itu siswa tidak mempunyai minat terhadap Linguistik. Misalnya, ketika
mengajarkan urutan kata dalam ( kalimat bahasa Iistk8& O ) sedangkan ( bahasa Jepang
SOV ), dan bahasa Indonesia ( kata benda + kata sifat ) sedangkan bahasa Jepang ( kata
sifat + kara benda ). Kesimpulan seperti ini tidak berikan pada awal, namun kita harus
memberi banyak contoh, membuat siswa baérpdan menemukan sendiri kesimpulan
tersebut adalah hal yang tepat.

Berkaitandengan syarat nomer 5 di atas, ini merupakan hal yang biasa, namun buku
pelajaran yang memuat syarat tersebut hampir tidak ada. Misalnya, untuk Fonologi teory
yang paling tepat dalah Optimality Theory, untuk Sintaksis yang tepat adalah teori
Generative Grammay sedangkan untuk Semantik sangat tepat apabila mengunakan teori
Cognitive Linguisticglalam buku pelajaran.

Berkaitan dengan poin nomer 6, terkaglahal ini dipandang sle, namun
sesungguhnya merupakan hal yang penting. Bagimanapun baiknya sebuah buku ajar, jika
bagiannya terlalu banyak, pengunaanya menjadi sulit.

Demikianlah beberapa masalah dalam upaya membuat buku ajar yanepdrearar
bermanfaat dan sesuai bagi msibaa. Dalam proyek penelitian ini tim kami terdiri dari 1
orang Dosen orang Jepang ahli Tata Bahasa dan Linguistik yang mempunyai pengalaman
mengajar limu Lingusitik di Univesitas di Jepang, dan mendalamiteaniilmu Linguistik
terbaru. 6 orang Des orang Indonesia yang ahli dalam bidang ilmu Linguistik mengajar
Bidang Linguistik Bahasa Jepang di Universitas Darma Persada. Tim yang berjumlah 7
orang ini, dan akan dibantu oleh mahasiswa Jurusan Sastra Jepang akan membuat dan
mengembangkan 6 buajaabidang ilmui ilmu Lingustik terdiri dari Fonologi, Morfologi,

Sintaksis , Semantik, Pragmatik dan Sosiolinguistik. Sebagai langkah awal semester genap
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2015 dan semester ganjil 2015/2016 kami akan menganalisi, membuat dan mengembangkan
buku ajar Morfdogi. Buku ajar yang selesai nanti tidak hanya digunakan oleh Mahasiswa
Universitas Darma Persada saja, namun akan diterbitkan sebagai buku yang mempunyai
nilai lebih (value ) dan berguna bagi masyarakat luas. Kemudian, jika -buku ini
diterbitkan sebaaj Seri Linguistik Universitas Darma Persada maka juga akan berguna
sebagai alat promosi yang sangat efektif .

1.2 Perumusan Masalah

Pada semester ganjil 2015 ini akan dimulai pembuatan dan pengembangan buku ajar
Morfologi Bahasa Jepang. Salah satasan mengapa memilih Morfologi adalah karena
buku ajar Morfologi Bahasa Jepang bisa dibilang belum ada, sehingga kebutuhannya
sangat mendesak. Banyak btiuku Morfologi yang diterbitkan di Indonesia hanya
membahas fungsi dan pembentukan kata dari imbgleaerti me ber, pe, dan lain
sebagainya, lalu mengenai pembentukan kata, akronim, dataitairBuku Morfologi
yang membahas Morfologi bahasa Jepang hampir tidak ada, sehingga meskipun siswa
paham isi morfologi bahasa Indonesia, namun itu sulitrdigan untuk memahami
Morfologi bahasa Jepang. Oleh sebab itu kondisi pengajaran Morfologi saat ini tidak
menarik baik bagi pengajar maupun siswa.

Tetapi sesungguhnya Morfologi merupakan mata kuliah yang menarik dan masih perlu
dikembangkan, karena sampaaat ini belum ada yang membahasnya dengan
menggunakan metode perbandingan bahasa. Mahasiswa pun sangat jarang menulis skirpsi
dengan menggunakan metode ini. Misalnya ketika siswa akan menulis perbandingan pola
hubungan syarat ¢onditional sentance$ , mahasiswa tersebut bukan hanya harus
memahami sisi sintaksis nya saja, namun juga harus memahami nuasa yang berbeda yang
terkandung dalam setiap pola bahasa Jepang. Untuk dapat memahami kesamaan dan
perbedaan bahasa Jepang, selain harus memiliki ken@mbahasa Jepang yang tinggi,
untuk dapat menemukan hal baru bagi mahasiswa merupakan suatu yang sangat sulit.

Namun, Morfologi tidaklah demikian. Bentuk huruf , imbuhan dan pembentukan kata
yang berbeda antara bahasa Jepang dan bahasa Indonesia meswaategera
memahami perbedaan kedua bahasa ini. Kemudian ati@siswa juga dapat menemukan
aturan dan pola pembentukan suatu kata, sehingga untuk level malmsispenelitian
Morfologi dapat dilakukan secara mandiri. Morfologi utamanya memang naeaydahas

aturan terbentuknya kata dan penggabungan kata. Namun, tugas kita sebagai dosen adalah
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membuat mahasiswa tertarik dengan menekankan bahwa Morfologi adalah salah satu hal
penting yang harus dipahami kepada siswa.

Kemudian, untuk ilmu Morfologi, adndasan teori terbaru dalam bidang Morfologi
adalah teoriDistributed Morphologyyang dikemukakan pertama kali oleh Halle and
Marants(1993), dan teo€onstruction Morphologyang kemukakan oleh Booij(2010).
Dengan mengunakan tedeori ini kita dapat efktif menjelaskan masalah yang ada dalam
Morfologi bahasa Indonesia. Yang dimak®&istributed Morphologydalah dimana unsur
pembentuk kata yang biasa disebut root ( akar kata ) bukan merupakan jenis kata tertentu,
dan imbuhan merupakan dasar dari pemieenis kata ( jenis kata ditentukan oleh
imbuhan ). Berdasarkan teori ini bahasa Indonesia membeli ( kata kerja ) / pembeli ( kata
benda ) dapat dijelaskan proses dan aturan pembentukannya. Dan untuk bahasa Jepang
kau e kata kerja, kaite ™ kata lenda bila disusun seperti ini berdasar
teori Distributed Morphologynerupakan suatu hal yang menarik.

Teori Construction Morphologgeperti teoriConstruction Grammayang diterapkan
oleh Goldberg dalam Morfologi, mengatakan bahwa imbuhan tidak mentiijkhnamun
imbuhan memiliki skema arti. Dalam penerapan seperti contohnya bahasa Indonesia
Amembel i kano i mbuhan fAkano denafdactivda nabbunk an me
kontruksi kata [V {kan] seluruhnya katanya adaléenefactive

Teorkteori terbau bidang Linguistik ini sayangnya hanya dipahami oleh segelintir ahli
linguistik Indonesia. Jadi kami berpikir untuk membuat buku ajar yang bukan hanya teori
teori ,tetapi selain mengunakan teori terbaru juga memberikan ecombdbh yang cukup
dan sesuaisehingga tercipta buku ajar yang seimbang dari sisi teori dan contoh kalimat,

untuk itu buku ajar Morfologi Bahasa Jepang adalah awalan yang tepat.

1.3Tujuan Penelitian

Tujuanpenelitian ini adalah analisis dalam upaya mengembangkan buku ajar Morfologi
bahasa Jepang yang pas untuk mahasiswa jurusan Sastra dan Bahasa Jepang. Jika buku ajar
Morfologi ini selesai nanti, untuk kedepannya akan digunakan sebagai buku ajar di Jurusan
Jepang Universitas Darma Persada. Saat ini, meskipun banyak universitas di Indonesia yang
membuka jurusan Sastra Jepang, hampir tidak ada universitas yang menggunakan buku ajar
hasil penelitian dan pengembangannya sendiri. Dengan demikian, bagi uni2asites
Persada, hal ini adalah nilai jual yang besar untuk menarik pihak luar. Kemudian, jika ini
dapat diterbitkan oleh penerbit maka akan sangat bermanfaat bagi umum.
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2. METODELOGI PENELITIAN

Metodelogi penelitian ini adalah: Pertama, memilih bbkku acuan dalam bahasa
Jepang dan bahasa Inggris yang berkenaan dengan Morfologi, kemudian seluruh tim peneliti
memahami isi buku tersebu€emudiaan, bersamaan dengan itu, mencari dan memikirkan
cortoh dalam bahasa Indonesia berkaitan dengan isi dari-bukw yang diteliti, dan
melakukan perbandingan antara bahasa Indonesia dengan bahasa Jepang. Selanjutnya, hasil
dari perbandingan itu menjadi pedoman dalam membuat buku ajar. Terakhir, menentukan

bagian yang menjadi tanggung jawab setiap peneliti untuk menyelesaikannya.

3. TINJAUAN PUSTAKA

Tahuntahun terakhir ini di Jepang, banyak buuku bidang Lingusitik yang berkaitan
dengan perbandingan bahasa antara bahasa Jepang dan bahasditedytian. Dari
bukubuku tersebut, terdapat bukiuku seperti, Mihatra Takami (ed)2013)

— e — 2 s o (oleh Namiki), Nishihara (ed) (2012)
oy 1 e — 2 g — -~ = ™= 4 (Oleh
Nishihara). Kedua buku ini berisi penjalasan Morfologi Bahlsgyris yang dibandingkan
dengan Bahasa Jepang. Karena yang kami ingin buat adalah Morfologi Bahasa Jepang yang
dibandingkan dengan Bahasa Indonesia, maka-buku tersebut dapat menjadi pedoman
untuk membuat buku ajar. Selain kedua buku yang telahufisebtadi, buku Nishiko (ed)

( )(1999> ~ ||- -” e 2 8 <" ¢ o
« fi o (olehy (1999) - |H o 1Dy 2 <
e 8 (2009 — — e , merupakan bukbuku yang dapat dijadikan

pertimbangan ketika membuat buku ajar Morfologi.

Kemudian, buktbuku Linguistk Bahasa Jepang yang digunakan di negara Amerika dan
Eropa, seperti buku yang ditulis oleh Tsujimy2014), An Introduction to Japanese
Linguistics 3rd edition,danShibatani(1990),The Languages of JapaHasegaw#2015),
Japanese: A Linguistic Introdtion® Padakedua buku tersebuflsujimura (2014)
menjelaskan secara detail mengenai Morfoldgujimura (ed.X1999) The Handbook of
Japanese LinguisticKageyama 1 9 9 9) AWord Formati ono, Mi vy
(2008)The Oxford Handbook of JapandseguisticsNi s hi yama-V( Z0hppui o

adalah buktbuku yang menjadi pedoman dalam menyusun buku ajar nanti. Kemudian,
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Ozeki (1988) yang menulis buku #fAMorfol ogi
Umum mengenai Morfologi yang ditulis Booij (ZD0Q yang TheGrammdrwof )
Words 2nd editio

Khusus untuk bidang Morfologi, Kageyama (1993) < e , Kageyaman
Yumoto (19973 < e 8 Iton Sugioka (2002) — 7 < e 8
dan Yumoto (201%)" « o «fi~ g < b wmfl F 3tk e . Lalu, buku mengenai

Distributed Morfolggi yang tulis ol eh Hal | eDistribctedMar ant
Morphology and the Pieces of Inflecton S e b a g a i , kdmi akankmangguriakan r i

Ni shiyama (2008) dan AOn the Causative Con
Kemudian,buku yang ditulis olefiMatushansky and Marantz (eds.)(2013) yang berjudul
fiDistributed Morpholgy Today , B o0 o ifiConstritibi Noyphology .

Buku-buku di atas merupakan beberapa buku yang menjadi pustaka acuan pada
penelitian ini. Uhtuk bagian selanfaya akan dijelaskan secara singkat isi dari beberapa
pust&a acuan yang telah dianalisis.

3.1 Miharan Takami (ed) (2013} — e — 2 8 9

Buku ini berisi tentang Linguistik Bahasa Inggris secara umum. Keunggulan dari buku
ini adalah, meskipun buku ini berisi tentang pengetahuan Lingusitik Bahasa Inggris, namun
di dalamnya dimasukan juga cortobntoh perbandingan dalam Bahasa JepBeggan
membandingkannya dengan bahasa Jepang, pembaca yang merupakan orang Jepang dapat
memahami lebih baik isi yang disampaikan. Karena dengan memberikan juga contoh
perbandingannya dalam bahasa Jepang pembaca dapat segera mengerti dan mempermudah
memahami apaang disampaikan.

Pada buku ini bagian Morfologi ditulis oleh Namiki (2013). Dalam buku ini Namiki
membagi Morfologi menjadi 5 bagian besar yaitu : 1. Pengertian awal mengenai Morfologi,

2. Sistim / Cara Utama Pembentukan Kata, 3. Pembentukan Kata d&stgemnyang lain,
4. Syarat Pembentukan dan Gabungan Kata, 5. Pembahesganai Kata Benda gabungan.
3.2 Kageyama Taro(1999) - |H oy g2

IA

e
Buku ini juga berisi tentang Linguistik Bahasa Inggris yang dibandingkan dengan Bahasa
Jepang, dn diberikan contoh dalam bahasa Jepang. Isi dari buku ini lebih dalam dibanding
dengan bagian Morfologi yang tulis Namiki dalam buku Mihafakami (ed) 2013
— e — 2 g o . Pada buku ini Kageyama tidak hanya

membahas Morfologi juga menambahkiaeksikon dalam penjelasan. Dalam buku ini
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Kageyama membagi penjelasan menjadi 4 bagian besar yaitu : 1. Kegunaan Morfologi, 2.
Sifat-Sifat Khusus dari Kata, 3. Unsummsur Pembentukan Kata, 4. Jedenis Proses
Pembentukan Kata. Sama seperti Namiki, kewhan tulisan Kageyama adalah
menggunakan metode perbandingan antara bahasa Inggris dengan bahasa Jepang.

3.3 Nishihara Tetsuyu ( 2003} e 2 — - = ™=

Buku ini merupakan buku Linguistik Umum. Buku dibagi menjadi beberapa bagian
yaitu : 1.Struktur Kata, 2. Pembentukan Kata, 3. Kegunaan Struktur Kata , 4. Apa yang
dimaksud dengan Unsur Derivasi dan Unsur Infleksi, 5. Klasifikasi Kata dan Klasifikasi
Fungsi, 6. Hubungan DerivasiInfleksin Penggabungan Kaita Hubungan Prefika
Suffiks , 7. KelaAffiks 1 dan 2 berdasarkan Teori Generatif , 8. Hukum Kata bagian kanan
penting, 9. Hukum Kedekatan, 10. Penghentian, 11. Proses Pertukaran, 12. Metaanalisis, 13.
Akronim, 14. Kata Campuran, 15. Singkatan, 16. Adeia dan Campuran Jenis kata.

3.4 N Tsujimura (2007 ) An Introduction to Japanese Linguistics, 4 Morphology

Buku ini merupakan buku Linguistik Bahasa Jepang yang ditulis dalam bahasa Inggris.
Pada bagian Morfologi, Tsujimura membagi 7 bagian besar yaitu : 1. Part of Speech
Categories ( Nun, Verbs , Adjective, Adverbs, Postpositions, Case Particles, Adjectival
Nouns, Verbal Nouns ), 2. Morpheme Types, 3. Word Formation ( Affixation, Compounding,
Reduplication, Clipping, Borrowing ) , 4. Head, 5. Transitive dan Intransitive Verb, 6.
Nomindization, 7. Penggabungan Kata ( Background/ Eompounds, W Compounds,
Lexical vs Syntactic W Compounds, Lexical W Compounds : Semantic Relations,
Lexical V-V Compounds: Transitivity dan Argument Structure, Transitive and Intransitive
Compound VerlPairs, Compound Verbs and Nominalization ) . Isi pada bagian Morfologi
yang ditulis oleh Tsujimura cukup sederhana dan mudah dipahami karena mencantumkan
contohcontoh bahasa Jepang yang cukup banyak. Kemudian buku ini diperutukan bagi
mahasiswa yang bgta Bahasa Jepangghingga isinya cukup lengkap.

3.5 Y. Hasegawa (2004 ) Japase : A Linguistik Introduction

Buku ini merupakan buku Linguistik Bahasa Jepang yang ditulis dalam Bahasa Inggris.
Pada bagian Morfologi, Hasegawa membagi menjathaian besar yaitu : 1. Word
Categories, 2. Word Classe¢ Nouns, Verbs, Adjectives, Adverb, Pronouns, Particles,
Numeral Classifiers, Ideophones 3. Word Structure( Verb Conjugation, Copula
Conjugation, Jadjective Conjugation, Casual Speech, Derivishguns, Deriving Verbs,

Deriving Adjective, Compounding, Abbriviation)si bagian Morfologi pada buku ini, jika
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dibandingkan dengan Tsujimura (201épih sederhananamun bagiavagian penting
dalamMorfologi dibahas dengan baik.

3.6 M. Shibatani ( 1990 ) The Languages of Japan

Isi buku ini sama seperti buku yang ditulis Tsujimura ( 2014 ) dan Hasegawa (2004),
yaitu menjelaskan Lingusitik Bahasa Jepang dalam bahasa Inggris. Namun yang berbeda
dari Tsujimura (2014 ) dan Hasega(2004) adalah, dalam bagian Morfologi dalam buku
ini dimulai dengan penjelasan mengenai Lexicon, kemudian dilanjutkan karakteristik
Bahasa Jepang, dan sejarah Bahasa Jepang. Bagian berikutnya masuk ke pembahasan
mengenai unsemnsur Morfologi. Untuk leitn jelasnya bagian Morfologi pada buku ini
dibagi 2 bagian besar, yaitu : 1. Lexicon ( General Characteristics of the Japanese Lexicon,
Loan Words, Onomatope ) , 2. Word Formation ( Lexical Categories, Affixation, Verb
Inflection, Transitivé IntransitivePairs, Componds, PeSytactic Componds, Abbrivation.

3.7 Dedi Sutedi ( 2004 ) DasaDasar Linguistik Bahasa Jepang

Buku ini adalah buku ajar pertama yang membahas Lingusitik Bahasa Jepang yang ditulis
oleh orang Indonesia dan diterbitkan di Indsia. Isi buku ini membahas Linguistik Jepang
secara umum. Pada bagian Morfologi Bahasa Jepang, Dedi Sutedi membagi penjelasan
menjadi 5 bagian : 1. Batasan dan Ruang lingkup Morfologi, 2. Morfem dalam Bahasa
Jepang, 3. Jenis Morfem Bahasa Jepang, 4bPetukan Kata dalam Bahasa Jepang, 5.
Perubahan Bentuk Kata dalam Bahasa Jepang.

Dalam buku ini pada bagian akhir setiap pembahasan/ bagian disertakan daftar pustaka
yang berguna untuk mempelajari lebih badi@mgian yang menjadi perhatian. Namun,
dalam buku ini tidak membandingkan dengan comrtomtoh yang ada dalam Bahasa
Indonesia. Sehingga bagi ada beberapa bagian yang sulit dipahami oleh pembaca. Kemudian
ada beberapa hal penting dalam Linguistik Baldagang yang tidak dituliskan.

3.8 J.W.M. Verhaar ( 1996 ) Asa$ Asas Linguistik Umum

Sesuai dengan judulnyauku ini menjelaskan Linguistik secara Umum. Pada bagian
Morfologi Verhaar (1996 ) menjelaskan secara jelas vassur dalam Morfologi, berbagai
contoh dalam beberapa bahasla di dalam penjelasan. Bagian ini dibagi menjadi 4 bagian :

1. Morfologi : DasaiDasar, 2. Morfologi : Proses Morfemis Segemental : Afiksasi dan
Klitikisasi , 3. Morfologi :Berbagai Jenis Fleksi, 4. Morfologi : Dexs¥, Reduplikasi dan
Komposisi.

Sepeti dituliskan di atas buku ini menjelaskan secara jelas atesar Linguistik umum

secara jelas, dan memberikan contontoh dalam berbagai bahasa, namun ceotoitoh

~33~



dalam bahasa Jepang dan bahasa Indonesia tidak cukup. Namun demikian, buku ini masih
merupakan buku ajar yang wajib dimiliki dan dibaca oleh para peneliti, guru, maupun siswa
yang ingin nemahami linguistis secara umum.

Demikian 8 buku ajar yang telah kami lihat dan analisis, dari 8 buku ajar ini, pada bagian
berikutnya kami akan menyimpwhk, membuat karangka buku ajar, dan memberikan contoh

1 bagian buku ajar yang kami akan tulis.

4. SIMPULAN

Pada bagian sebelumnya telah dijelaskan secara singkat hasil analisis isi 8 buku ajar.
Dari 8 buku tersebut terdapat beberapahahlpenting yag harus ada di dalam buku ajar
Morfologi Jepang. Selain isi, yang juga harus dipikirkan adalah penyesuaian dengan jumlah
perkuliahan 1 semester dimana terdapat 14 kali pertemuan. Kemudian, dari hasil analisis
diketahui bahwa belum ada buku ajar Morfoldgpang yang ditulis dengan mengunakan
dasar metodelogi perbandingan dengan Bahasa Indonesia. Selain itu, buku ajar yang ada
terkadang tidak menjelaskan hal yang sederhana namun sangat penting dalam Bahasa Jepang.
Kemudian pada buku ajar ini kami akan memlkan contokcontoh kalimat dari bahasa
Jepang dan Bahasa Indonesia, sebagai upaya mempermudah siswa memahamsunsur
dalam Morfologi Jepang. Berikut, kerangka isi dari buku ajar Morfologi Jepang hasil dari
analisis :

1. Pendahuluan : Berisi gambaramgkat mengenai Bahasa Jepang dan Pentingnya

mempelajari Mrofologi.

2. Kelas Kata

3. Kelas Kata 1 : Berisi penjelasan mengenai ; Kata Benda, Kata Kerja, dan Kata Sifat.

B

Kelas Kata 2 : Berisi penjelasan mengenai ; Kata Keterangan, Kata akhir Kalimat,
dan Partel.
. Kelas Kata 3 : Berisi penjelasan mengenai ; Kata Benda Sifat, Kata Benda Kerja.

. Derivasi dan Infleksi

5
6
7. Infleksi Kata Kerja dan Kata Sifat
8. Perubahan Bentuk dan Affiks

9. Gabungan Kata dan Hukum Migigawa
10.Peralihan Kelas Kata dan Akronim

11. Transitif danintransitif

12. Perubahan Menjadi Kata Benda
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13.N-V Gabungan Kata
14.V-V Gabungan Kata

Kerangka isi buku ajar di atas terdiri dari 14 pokok bahasan sesuai dengan jumlah pertemuan

dalam satu semester.
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INSTRUMEN PENILAIAN BUKU TEKS BAHASA ASING
(UJI COBA PADA BUKU TEKS PELAJARAN BAHASA JEPANG
AMI NNA NO NI HONGGOO)

Hani Wahyuningtias
Sastra JeparigFakultas Sastra

Abstrak

Buku teks merupakan salah satu media belajar yang berperan penting dalam dunia
pendidikanMengingat pentingnya fungsi buku tdkshasa asingebagai media dan sumber
pembelajaran, dirasa perlu untuk melakukan evaluasi buku teks untuk mengetahui
kesesuaian atau ketidaksesuaian buku teks dalam mencapai tujuan pengajaran yang telah
ditentukan. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode evaluasi dengan
teknik analisis isi. Dalam penelitian ini landasan teoretis tentang buku teks yang
dikembangkan oleh para ahli ditelaah dan dikembangkan kembali oleh peneliti dalam bentuk
konstruk instrumen pengevaluasian buku teks bahasa asing yang telah diujicobakan pada
buku teks bahasa Jepang yang digunakan di Fakultas Sastra Jurusan Jepang Universitas
Darma Persadalnstrumen ini telah divalidasi pakar dan direkomendasikan untuk
mengevéauasi buku teks bahasa asing yatigunakan di Indonesidengan mengarahkan
pertanyaannya secara lebih spesifik kepada setiap bahasa asing yang dituju

Kata kunci: buku tekesvaluasi, instrumen penilaian
1. LATAR BELAKANG

Buku teks merupakan salah satu media belajar yang berperan penting dalam dunia
pendidikan.Menurut Mukundan, Nimehchisalem, dan Hajimohammadi (2011) pemilihan
bahan pengajaran bahasa dapat menentukan kualitas prosedur belajar mengajar. Buku teks
sebagai salah satu lmahyang digunakan di kelas bahasa sering memainkan peranan penting
dalam sukses atau tidaknya pelajar. Hal ini menunjukkan bpamdihan luku teksyang
tepatsebagai alat pembelajarglapatmembantu siswa dan guru dalam kegiatan belajar
mengajar.

Katabuku teks berasal d a r itextdo@t aa tcaesebadi an b at
Dalam bahasa Indonesia kedua kata serapan itu disebut dengan buku péfgacant
Brown (2007)buku teks adalah salah satu jenis dari teks, yaitu sebuah buku yang digunakan
dalam kurikulum pendidikarHal ini menunjukkan pentingnya pemilihan buku teks yang
sesuai dengan kurikulum yang berlaku sehingga dapatinjang kualitas pengajaran.

Buku teks pada umumnya berkaitan erat dengan kurikulum yang berlaku. Menurut
Tarigan (1989), buku teks yang baik haruslah relevan dan menunjang pelaksanaan
kurikulum. Dengan demikian penting dilakukan evaluasi buku teks untuk mengetahui

kesesuaian atau kedksesuaian buku teks tersebut dalam mencapai tujuan pengajaran yang
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sudah ditentukan. Cunningsworth (1995) menjelaskan bahwa evaluasi menekankan pada
kelebihan dan kelemahan khusus dalam buku teks yang sudah digunakan sehingga
kelebihannya dapat dimantan secara optimal. Adapun kekurangan dari buku teks dapat
diperkuat melalui adaptasi atau penggantian materi dari buku lain.

Dengan memperhatikan fungsi buku teks sebagai media dan sumber pembelajaran,
penel iti akan mengevaMnnamiNihoagba kyaam gb wWk W utneakks
Universitas Darma Persada Fakultas Sastra Program Studi Sastra Jepang telah memenuhi
syarat sebagai buku pelajaran bahasa asing yang baik sehingga layak digunakan dalam
proses kegiatan belajar mengajar di keldsnurut Qyawa (2012) target utama dari buku
fiMinnano Nihongb adal ah orang dewasa umum. Buku in
yang melakukan program persiapan melanjutkan kuliah di perguruan tinggi, dan juga
sebagai buku pelajaran intensif di sekolah kejuruanutéwersitas. Buku seri pelajaran
fiMinnano Nihongb mer upakan jawaban atas pendapat d
bertahurtahun lamanya melibatkan diri dalam pendidikan bahasa Jepang baik di dalam
negeri maupun di luar negeri. Adegan dan peran ydagiadalamnya disesuaikan untuk
menanggapi keanekaragaman pelajar. Pada adegan pergaulan antara warga asing dan orang
Jepang diusahakan tercermin situasi Jepang, kehidupan masyarakat, serta kehidupan sehari
hari orang Jepang.

2. FOKUS DAN SUBFOKUS PENELITIAN

Buku pelajaran bahasa Jepang yang ada sekarang kebanyakan ditulis oleh penutur asli
bahasa Jepangdtive speak@r sehingga situasi yang disajikan dalam buku masih belum
terasa dekat dengan kondisi siswa yang ada di Indonesia. Hal ini menyebabkan siswa sulit
mempraktikkan apa yang ditargetkan dalam materi pelajaran tersebut karena siswa kesulitan
membayangkan kondiyang terdapat dalam buku pelajaran tersebut. Dalam penentuan
pemakaian buku ajar bahasa asing, terutama buku pelajaran bahasa Jepang perlu
dipertimbangkan unsur yang berpengaruh terhadap keberhasilan pembetgéahrsatu
unsur penting yang perlu meaqmht perhatian adalah materi pelajaran. Materi pelajaran
merupakan sarana untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Berdasarkan berbagai aspek yaergait dengauku pelajaran terutama buku pelajaran
bahasaepang tingkat dasar, penelitian ini difokuskan padditas buku teks bahasa Jepang
tingkat dasayang digunakanli Universitas Darma PersadBerdasarkan fokus penelitian
tersebut, dikemukakanlah subfokus penelitian sebagai berikut ini:
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1. Standar apa saja yang harus dipenuhi buku teks pelajaran bahgskhasiusnya buku
teks Bahasa Jepang.
2.Kel ayakan buku teks pMinanodihoagdo bhaeh ass al&k@mar

hasil evaluasi buku teks di Fakultas Sastra Jurusan Jepang Universitas Darma Persada.

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yanditerapkan dalam penelitian ini adalah metode evaluasi dengan
teknik analisis isi¢ontent analysis Menurut Arifin (2QL4) evaluasi adalah satu proses yang
sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan kualitas dari sesuatu berdasarkan
pertimbangan darkriteria tertentu dalam rangka pengambilan keputusan. Sehubungan
dengan evaluasi buku tekencana evaluagilisusun dengarangkahlangkah sebagai
berikut menyusun kriteria evaluasi; menyusunstrumen evaluasiyvalidasi pakar;
menjaring dan menganaligiata

Dalam peelitian yang menggunakdeknik analisis isi inipeneliti menyusun instrumen
berdasarkan pemahaman peneliti atas teori yang membahas tentang buku teks yang
berkualitas yang disampaikan oleh para ahli. MenNautendorf(2002)analisis isiadalah
suatu teknik analisis untuk membuat kesimpulan melalui pengidentifikasian secara
sistematis dan objektif tentang emiri khusus dalam tekg.eori tentang buku teks, diolah
dan dikembangkan dengan subjektivitas peneliti dan disesuaikan dengartiriggm

penelitian.

4. PEMBAHASAN

Instrumen dikonstruksi atas aspedpek yang akan diukur dan didasarkadateori
tertentu Selanjutnyanstrumendikonsultasikarkepadgakar, dalam hal imhelibatkan satu
orangpakar perbukuan datua orangpakar bahasa Jepang sehubungan dengan pemberian
keputusan apakah instrumen pengevaluasian buku bahasa asing tersebut dapat digunakan
tanpa perbaikan, ada perbaikan, atau dirombak total. Hal ini disebut getgaent experts
yaitu pengujian validitas katrak dengan meminta pendapat dari &Biigiyono: 2010).
Berdasarkan konsultasi dan hasil diskusi dengan pakar diketahui bahwa instrumen ini
dengan memperhatikan masukan dari para pakar dapat digunakan dalam pengumpulan data
di lapangan. Secara umum instren ini dapat digunakan untuk menilai buku teks bahasa
asing, namun untuk menilai suatu bahasa asing tertentu, pertanyaan dapat diarahkan secara

lebih spesifik kepada bahasa asing yang dituju.
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Daftar checklistyang dikembangkan oleh Cunningsworth (1986juk mengevaluasi
bukutekt er di ri atas delapan poin yaitu: O6aim
0l anguage content 6, 0skill sé, 0t opicéo
c ons i d®alantpenelitiad ini daftarhecklistdibagi mefadi empat komponen yaitu:
Omateri/isi 6, Oketerampilan berbahasabéd, Op
butir-butir komponen tersebut terdapat aspek yang mengandung sudut pandang yang sama
dengan penelitian sebelumnya yang dikemukakan pardaahtentunya ada budutir yang
dikembangkan dalam rangka memperoleh gambaran sejauh mana suatu buku teks bahasa
asingdapat dinyatakan sebagai buku teks yang bermutu tinggi. Sebagai contoh untuk bagian
@im and approachésitu dianggap setara dengan nkponen materi;aesign and
organizatiomitu dianggap setara dengan komponen penyajamguage conteddianggap
setara dengan komponen keterbacaéskiilsd dianggap setara dengan komponen
keterampilan berbahasa yang terdapat pada peneliti@mpatbutir lain yang disampaikan
oleh Cunningsworth masiagasing dimasukkan pada salah satu butir komponen yang
ditetapkan dalam penelitian iniuBr komponen disajikan secara singkat, padat, dan berisi
dengan cakupan yang lebih mengena pada sasaran.

Kompone materi diurai menjadi lima butir yaitu:
1. Materi/isi naskah buku sesuai dengan tema dan mendukung pencapaian tujuan

kurikulum dan SAP
2. Materi/isi naskah buku merupakan karya orisinal, tidak mengandung deskriminasi

gender, dan tidak menimbulkan masalah SAR#A pornografi
3. Materi/isi naskah buku memiliki kebenaran keilmuan dan sesuai perkembangan yang

mutakhir, sahih, dan akurat dari bahasa yang dipelajari.

4. Materi/isi naskah buku menampilkan kondisi sosiokultbeddasalewasa ini dan erat

dengan konteks so&oltural setempat
5. Materi/isi naskah buku memaksimalkan penggunaan susuimeber yang sesuai

dengan kondisi di luar bahasa yang dipelajari seperti: Indonesia di Asia, Inggris di

Eropa dan laifain.

Butir 1 pada umumnya sesuai dengan pendapat pargaaigimenyatakan bahwa buku
teks berperan sebagai silab@ufningsworth: 1995; Ansary dan Babaii: 2R0Butir 2
mencakup pandangan beberapa ahli yang menyebutkan bahwa: bahan ajar sebaiknya asli
dalam hal bacaan/teks dan tugas (Nunan dalam McGrath: 2002); isi buku teks bebas dari
informasi informasi dan gambaran pandangan terhadap suatu kelompok sosial
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(AbdelWahab: 2013penentuan kriteria isi buku teks dengan pertimbangan seperti cakupan
materi dan kesetaraan gender (Wirawan: 20b@ku teks menyatakan pandangan positif
terhadap asalsul etnis (AbdelWahab: 2033uku teks menghargai perbedaan individu
(Greene dan Petty; Tarigan: 1988 harus membangkitkan sikap sosial dan moral yang
diatur dalam kehidupan masyarakat dan memberikan kontribusi untuk pengembangan
apresiasi nilanilai sosial,moral, dan estetika (Seguin: 1989da butir 2 dinyataka®cara

jelas bahwa isi buku teks sebaiknya tidak mengandung diskriminasi gender dei hal
negatif yang mengarah pada unsur SARAP (suku, agama, ras, dan pornografi).

Butir 3 mencakup banyak teori yang dikemukakan oleh para ahli yaitu: buku teks haruslah
dengan sadar dan tegas menghindari koksegep yang sama&amar dan tidak biasa agar
tidak membingungkan siswa pemakainya (Greene dan Petty dalam Tarigan: 1989); buku
teks menyediakan model penggunaan bahasa yang benar dan tepat (Hutchinson dan Waters
ddam McGrath: 2002); isbuku teksharus didasarkan pada fakgkta ilmiah, tepat dan
informasinya terverifikasi dan bebas dari kesalahan (Seguin: 1989)kistekdidak boleh
disajikan tidak lengkap atau bersifat ambigu (Seguin: 198®&)) tkeks menydiakan model
penggunaan bahasa yang benar dan tepat (Hutchinson dan Waters dalam McGrath: 2002)
bahan pelajaran akurat dan modern (Daoud dan GAliceia dalam CelcéMurcia: 2001)
informasi yang disajikan dalam buku teks bersifat terkipi o dat¢ dansesuai dengan
realitas hidup (Seguin: 1989)

Butir 4 dan 5 merupakan butir materi baru yang dikembangkan dalam penelitian ini. Dua
butir tersebut merupakan pengembangan dari teori berikut ini: informasi yang dibajkan
teksbersifat terkini ¢p to dde) dan sesuai dengan realitas hidup (Seguin:1989); bahan ajar
bersifat merefleksikan dunia luar berkaitan dengan keaslian teks dan tugas (Nunan dalam
McGrath:2002); bahan ajar merefleksikan konteks sosiokultural yang akan mereka gunakan
(Nunan dalam McGta:2002); isi buku teks mengandung serangkaian latar belakang budaya
dan memungkinkan diskusi yang aman dan menyenangkan tentang hal yang berkaitan
dengan lintas budaya (Ur dalam Garinger: 2002). Berkaitan dengan buku teks bahasa Jepang,
butir 4 dan 5 diaggap sebagai pengayaan materi buku teks bahasa asing dengan
menampilkan konteks kejepangan dan kondisi di luar Jepang yang dianggap relevan sesuai
dengan topik yang diangkat dalam pembelajaran. Hal ini dianggap bermanfaat dalam
membuka dan meningkatkan cawala pengetahuan siswa

Di bagian komponen keterampilan bahasa, seperti apa yang disampaikan oleh Taniguchi
(2001) bahwa aspek keterampilan berbahagando ginod bersifat produktif atau

~41 ~



menghasilkan danshutsuteki dan aspek keterampilan bahasa bersiegeptif atau

menerimajlyootek). Keterampilan menyimagkiku) danmembacgyomu)bersifat reseptif

sedangkarberbicara(hanasu)dan menulis(kaku) bersifat produktif. Dalam penelitian ini
komponen keterampilan berbahasa dibagi menjadi empat butir yang nresingy terdiri

dari dua bagian yaitdmaterd dan datihard Pembagian ini ditujukan untuk mendalami

kesesuaian materi keterampilan berbahasa dengan latihan yang menyertainya. Keégmpat bu

aspek tersebut adalah:

1l.a Menyajikan lafal atau bunyi bahasa asing yang tepat untuk disimak dan ditangkap
pesannya dalam rangka memahami makna komunikasi yang disampaikan pembicara
melalui ujaran atau bahasa lisan

1.b Isi CD dengan materi bahan pejang sesuai dengan keterampilan menyimak yang
disiapkan bervariasi dan ditujukan untuk menjalin

2.a Menyajikan bunyibunyi artikulasi atau katkata untuk mengekspresikan/menyatakan
ide, pikiran, gagasan, dan perasaan kepada orang lain sesuai deragadan kondisi
yang dihadapinya

2.b Lembar kegiatan siswa atau tugas bervariasi dan ditujukan untuk menjalin interaksi
dan komunikasi di antara para siswa dengan menghadirkan situasi yang dekat dengan
kehidupan siswa sesuai dengan keterampilan beabyeag disiapkan

3.a Mengandung bahan bacaan yang bervariasi seperti diambil dari: koran, majalah, novel,
surat, buku harian,menu, iklan

3.b Latihan dan tugas membaca bervariasi dan ditujukan untuk mengetahui dan
memahami teks secara mendalam sesuaigate keterampilan membaca yang
disiapkan

4.a Menyajikan kegiatan menyampaikan pesan (komunikasi) dengan menggunakan
bahasa tulis sebagai medianya

4.b Latihan dan tugas menulis bervariasi dan ditujukan untuk menyampaikan pesan
(komunikasi) dengan menggaken bahasa tulis sebagai medianya dalam rangka
melatih siswa untuk menuangkan ide, pendapat, pikiran, dan gagasan dengan bahasa
tulis sesuai dengan keterampilan menulis yang disiapkan

Butir 1a4b merupakan empat keterampilan berbahasa yang saling satkestama lain,
sehingga untuk mempelajari salah satu keterampilan berbahasa, beberapa keterampilan

berbahasa lainnya juga akan terlibat. Hal ini sesuai dengan pendapat Cunningsworth (1995)

yang menyatakan bahwa buku teks merupakamber materi yang akalmjarkan baik lisan
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maupun tulisan Berkaitan dengan latihan yang harus dikembangkan dalam empat

keterampilan berbahasa, pada intinya latihan atau tugas yang disajikan diharapkan mampu

menunjang kegiatan siswa sesuai dengan keterampilan yang disiaplkairselsliai dengan

pendapat dari Garinger (2002) yaitu latihan dan kegiatan sebaiknya disajikan dalam format

yang bervariasi sehingga secara terus menerus bisa memotivasi siswa. Dalam keterampilan

membaca, bacaan yang dihadirkan diharapkan mendekatasesdipertikoran, majalah,

novel, surat, buku harian,mendaniklan. Hal ini sesuai dengan pendapat Nunan dalam

McGrath (2002) yaitu bahan ajar sebaiknyarefleksikan dunia luar dalam hal keaslian teks

dan tugas

Komponen penyajian dibagi menjatélapan butir, yaitu:

1. Penyajian materi/isi naskah buku dilakukan secara runtut, bersistem, lugas, mudah
dipahami (dapat didukung dengan ilustrasi, indeks darldaih

2. Perincian materi seimbang dalam hal penyebaran materi, kesinambungan antarbab
yangberkaitan dengan pengenalan pola kalimat, pemahaman dan pengembangan
latihan, praktik, dan tes keterampilan bahasa

Penyajian materi/isi naskah buku dapat mengembangkan sikap spiritual dan sosial

B

Pengembangan materi/isi naskah buku mengembangkan keterabgpli@ahasa dan
menumbuhkan motivasi untuk berpikir lebih jauh dan inovatif

Materi/isi naskah buku dilengkapi dengan buku pegangan untuk guru

Materi/isi naskah buku dilengkapi dengan tes; lembar kerja siswa

Materi/isi naskah buku dilengkapi dengan kas&; @an DVD

© N o a

Materi/isi naskah buku dilengkapi dengan bahan bergambar, seperti: ilustrasi,

flashcards danwallcharts
Butir 1 penyajian, sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Seguin (1989) mengenai
penyajian tema didasarkan atas pertimbangan penguasagetgiaran harus progresif dan
terurut dari urutan umum Kehusus (inci) atau sederhana ke komplekslapun mengenai
kelengkapan buku berupa ilustrasi dan desain sesuai dengan pendapat Byrd (2001) yang
menyatakan bahwa ilustrasi, desain, indeks, appendisas dengan umur dan tingkat
pendidikan siswa serta susunannya terkonstruksi dengan baik. Butir 2 didasarkan pendapat
Garinger (2002) yang menyebutkan bahatéhan yang tersedia pada buku tskbaiknya
seimbangButir 3 didasarkan atas pendapat Cunniggth (1995) bahwaltku teks perlu
merefleksikan nilanilai sosial dan normaorma baik secara implisit maupun eksplisit

Sehubungan dengan butir 4 yaitu menumbuhkan motivasi dan cara berpikir yang inovatif,
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ini merupakan pengembangan konsep yang dis&apaleh Seguin dan Nunan. Menurut
Seguin (1989) buku teks diharapkan mampu memberikan siswa persepsi dan pemahaman
dari dunia luar dalam rangka menguasai apa yang telah dipelajari. Nunan dalam McGrath
(2002) menguraikan dahan ajaryang berkualitas adalabahan yang dapanendorong
pemelajar untuk menggunakan keterampilan bahasanya di dunia nyata.

Berkaitan dengan butir 5 yaitu kelengkapan buku teks berupa buku pegangan guru, dapat
dirujuk pendapat Ansary dan Babaii (2002) tentang fungsi buku teks segiesmgiman,
petunjuk, dan bantuan bagi guru pemula dan Byrd (2001) yang menyebutkan bahwa buku
teks dilengkapi dengan buku petunjuk bagi guru untuk mengimplementasikan latihan yang
ada. Butir 6 adalah butir kelenglapbuku dalam wujud tes, dan lembar kerja siswa. Hal ini
sesuai dengan pendapat Nunan dalam McGrath (2002) yang menyebutkan bahwa buku teks
yang baik adalah buku yang dapat mendorong pembelajaran secara mandiri yaitu
memungkinkan siswa mengadakan evaluasydng dibangun melalui tugdsgas.Senada
dengan NunanyVirawan (2012) menguatkan tentang pentingnya tes, dan lembar kerja siswa
dengan pendapatnya yang menyebutkan bahwa dyakattekstermasuk dalankualitas
tinggi adalahkarena salah satunya diggkapi dengan tes evaluasi

Dalam pembelajaran bahasa asing sangat penting disertai dengan keaslian suara penutur
asli yang dapat dijadikan acuan atau model siswa dalam belajar. Butir 7 merupakan unsur
yang berkaitan dengan fonologi yaitu ilmu yang memapalégntang bunyi sedangkan butir
8 adalah butir yang berkaitan dengan bahan ajar yang bersifat honkebahasaan. Menurut
Takamizawa (2004bahan ajar yang berbentuk suara dan gambar disajikan dalam bentuk
rekaman suara dan videsedangkabahan ajar yang b&fat nonkebahasaan dapat disajikan
dalam bentuk gambar, foto, skema, grafik, diagram, bentuk/model, M&teavan (2012)
menjelaskan bahwaateri disajikan dengan gambar, grafik, dan tabel untuk memudahkan
memahami isi buku tek®engan demikian dapdisimpulkan bahwa buku teks sangat perlu
dipikirkan unsur kelengkapannya dalam rangka mgmg kesempurnaan sebuah buku.

Di bagian akhir komponen dicantumkan komponen bahasa/keterbacaan. Menurut
McGrath (2002)salah satu kriteria penyeleksian buku yangedjunakan di kelas adalah
pertimbangan logistik seperti keterbaca@nant dalam McGrath (2002) juga menguatkan
pentingnya keterbacaan dalam buku teks dengan pendapatnyaukaitteks sebaiknya
sesuai dengan kebutuhan, minat, dan kemampuan siwawan (2012) menjelaskan
bahwa bahasa yang dipergunakan dalam buku teks sebaiknya disesuaikan dengan tingkat
penguasaan kosakata siswa. Kutigatipan tersebut menunjukkan pentingnya
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bahasa/keterbacaan dalam sebuah buku teks. Adapun ketiga butir aspekodatemek
bahasa/keterbacaan dalam penelitian ini adalah:

1. Kemudahan membaca instrumen dan materi

2. Bahasa yang digunakan etis, komunikatif (sesuai dengan tingkat pemahaman

sasaran pembaca), fungsional, kontekstual, efektif, dan efisien
3. Memiliki kandungargramatikal dan kosakata yang sesuai dengan level, minat, dan
kognisi siswa

Butir 1 merupakan butir pengembangan komponen keterbacaan yang dikembangkan
dalam penelitian ini. Seperti disebutkan di bagian awal bahwa huruf Jepang terdiri dari huruf
kanadankanji. Huruf kanji bagi pemelajar yang berasal dari orang yang termasuk dalam
hikanjikeigakushuushgpelajar yang pertama kali belajar hukdnji) dirasa lebih sulit
dibandingkan dengan orang yang termasuk dalam kelokggkkeigakushuushgpelajar
yang sudah melekat dengan hikaiji). Menurut Takamizawa (2006) yang termasuk dalam
hikanjikeigakushuushadalah orang Eropa, sebagian besar orang Asia Tenggara, orang
Arab, dan orang Afrika sedangkan yang termasuk d&anjikeigakushuushaisdnya
orang Cina, Korea, Taiwan, dan Singapura. Dalam hal ini, orang Indonesia termasuk dalam
kelompokhikanjikeigakushuush#@®leh karena itu adanyariganayang ditulis dalam huruf
hiraganadianggap memudahkan orang Indonesia dalam membacakianjuf

Butir 2 dan 3 dari komponen bahasa dan keterbacaan merupakan pengembangan konsep
yang disampaikan oleh para ahlalkhi sesuai dengan pendapat McGrath (2002) yaitu salah
satu kriteria penyeleksian buku yang dipergunakan di kelas adalah pertimbangak logisti
seperti keterbacaamengan demikian, bahasa yang digunakan dalam buku teks bahasa
Jepang diharapkan sesuai dengan tingkat pemahaman pembaca. Adapun butir 3 merupakan
pengembangan konsep dari Grant dalam McGrath (2002) yang menyebutkan bkbiwa b
teks haus sesuai dengan kebutuhan, minat, dan kemampuan Sielvabungan dengan
kandungan gramatikal dan kosakata dapat dikutip pendapat ahli yaitu Daoud dan Celce
Murcia dalam Celcéurcia (2001) yang menyebutkan bahwa struktur kalimat diharapkan
secara berteap meningkat kompleksitasnya sesuai dengan perkembangan kemampuan
membaca siswa. Dalam hal kosakata diharapkan beban kosakata yang diperkenalkan setiap
pelajaran jumlahnya masuk akal untuk siswa tingkat tersebut. Butir aspek ketiga ini perlu
diperhatikankarena komponen bahasa dan keterbacaan merupakan sarana penyampaian
materi/isi sehingga para penulis buku sebaiknya berusaha keras untuk memudahkan bahasa
bagi para pembaca.

~ 45~



Instrumen pengevaluasian buku disertai dengan bobot dan skor. Adapun bobot setiap
komponen ditetapkan dalam persentase yang betisstia sesuai kepentingan penelitian.
Dalam penelitian ini materi/isi diberikan persentase 40%, keterampilan berbahasa 30%,
penyajian 20%, dan bahasa/keterbacaan B&bentuan bobot pada butir aspek didasark
atas kandungan isi yang terkandung di setiap poin. Pemberian skor didasarkan atks skala
2 (tidak terdapat kesesuaian}o3kurang lebih di bawah 50% sesuai3 §di atas 50%
sesuai); 910 (seluruhnya sesuai); dan untuk pertanyaan yang dapat lgrdjgwwab dengan
oyad6 atau o6tidakd diberikan dua pilihan |
diberikan skor 1, dan jika terdapat kesesuaian diberikan skor 10.

Komponen materi diberikan persentase yang paling besar karena materi/isi merupakan
skenario pembelajaran yang menjadi panduan bagi guru dalam menjalankan pembelajaran
di kelas. Hal ini sesuai dengan pendapat Cunningsworth (1995) yang menyebutkan enam
peranan materi dalam pembelajaran bahasa yaitu: sumber dalam penyajian materi; sumber
aktivitas bagi pemelajar dalam praktik dan komunikasi interaktif; sumber referensi bagi
pemelajar dalam tata bahasa, kosakata; sumber perangsang dan gagasan dalam aktivitas
kelas; silabus para guru dalam merefleksikan tujuan pembelajaran; bantuan bagi guru yang
belum berpengalaman dan kurang percayaki@ierampilan berbahasa menempati urutan
kedua karena dalam pengajaran bahasa asing, keterampilan berbahasa ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan kemahiran berbahasa sesuai dengan situasi dan kondisi yang
dihadapitya. Penyajian menempati urutan ketiga karena penyajian yang baik dapat
melengkapi kesempurnaan sebuah buku dalam rangka menimbulkan kemenarikan bagi
siswa untuk terus mempelajarinya. Adapun bahasa/keterbacaan menempati urutan keempat
karena bahasa merupakaarana penyampaian materi sedangkan keterbacaan berkaitan
dengan kemudahan bahasa bagi siswa level yang dituju.

Berdasarkan hasil angket diketahui bahwa menurut persepsi delapan orang responden
yaitu dosen pengampu mata kuliah bahasa Jepang, keterampitgimak yang terdapat
pada buku AMinna no Nihongo Shokyu | Chook
Kesesuaian keterampilan berbicara yang terd
adalah 81%. Kesesuaian keterampilan membaca yang terdapat p&da b i Mi nna n
Ni hongo Shokyu de Yomeru Topikku 250 adal ah
yang terdapat pada buku AMinna no Nihongo
demikian, keempat buku teks Minna no Nihongo dapat dikatakan layak untuk diguhak
Fakultas Sastra Jurusan Jepang Universitas Darma Persada.
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5. SIMPULAN

Dalam penelitian ini, berdasarkan teori yang dikembangkan oleh para pakar pengajaran,
dihasilkan instrumen penilaian buku teks bahasa asing yang telah diujicobgdeata ke
delapan orang responden atas enipatk u t eMinsia n® &ihongdi | nstr umen
diharapkan dapat menjadi pelopor pengevaluasian buku teks bahasa asing yang tentunya
bersifat terbuka untuk terus dikembangkan sesuai kepentingan penelitian, seperti pada
bagi an 6bahasa yang dipelajari 6 dapat gant.
di tuj ubd, mi sal nya bahasa Je®ehrin gu, berttbgarkdra r i n
hasil angket diketahui bahwa kualitas keempat buku teks pe;ajaran serindiiilbongo
secara keseluruhan dianggap layak untuk terus digunakan di Jurusan Jepang Universitas

Darma Persada.
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Abstrak

Makal ah yang bertema f#fAKonstruksi Kal i mat
memaparkan berbagai konstruksi kalimat kontraksi. Kalimat komtraksiliki bentuk
menyerupai kalimat tunggal karena tidak memiliki pemarkah hubungan antarklausa (koma),
namun memiliki makna seperti kalimat majemuk karena memiliki dua predikator. Melalui
metode telaah distribusional dengan teknik pelesapan ditemukama kahstruksi kalimat

z hytT weiy T
kontraksi terdiri atas lima kelompok, yakr)ikonstruksi subjek () dan predikat (  );
g ulAnfu ci

2) konstruksi dengan pemarkah adverbia penghubung (  ); 3) konstruksi dengan

yi wendai ci
pemarkah pronomina penanya ( ); 4) konstruksi dengan pemarkah konjungsi dan

gulAnci y T

adverbia ( ) seperti kalimat majemuk; dan 5) konstruksi dengan

chongfu weiy dongci  dongci chongdié
pengulangan/reduplikasi verba ( / ). Makna kalimat kontraksi

menunjukkan hubungan berurutan, kausatif, pengandaian, pertentangan, dan kondisional.
Kata Kunci: kalimat tunggal, kalimat majemuk, kalimat kontraksi, pemarkah hubungan
antarpredikator, adverbia penghubung

1. PENDAHULUAN

I stil ah fkonst dddamibidlang lingyistikMérnurkité&anas Besar
Bahasa Indonesi&BBI (2011:727),konstruksidalam bidang linguistik adalah susunan dan
hubungan kata dalam kalimat atau kelompok kata. Konstruksi itu terdiri atas berbagai
macam, antara lain konstruksi absolut, konstruksi antipasif, konstruksi eksosentris,
konstruksi endosentris, konstruksi morfgiky konstruksi sintaktis, dan sebagainya yang
semuanya berkaitan dengan satsatuan bahasa. Berdasarkan pengertian tersebut,
konstruksi terjadi dalam tataran morfologi dan sintakdisngingat konstruksi merupakan
susunan dan hubungan kata, maka daladang linguistik, konstruksi tidak dapat
dipisahkan dari struktur. Oleh karena itu, banyak orang yang menyamakan kedua istilah
tersebut.

Berdasarkan strukturnya, pada umumnya kalimat dalam bahasa Mandarin secara garis
d Ujin
besar dapat dikelompokkan menjddia macam, yaitu kalimat tunggal ( ) dan kalimat
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fil ju

majemuk () (Li Dejin dan Cheng Meizhen, 198&alimat tunggal adalah kalimat yang
dibentukolehsebualklausa bebas atau klausa lengkap. Sebaliknya, kalimat majemuk adalah
kalimat yang dibentuk oleh mimal dua klausa. Kalimat majemuk dikelompokkan

binglie fu ju

berdasarkan hubungan antarklausa pembentuknya, yakni 0kali mat maj et
p i Abéngu ju
koordinatif 6 o0kan i mat maj emuk subordinatif o
d uc@bngfu ju
masih ada bentuk kalihdain yang berhubungan dengan keduanya, yakni
j S wjw
Okali mat majemuk d&mapumanobdkdanraksi 6. Kalir

adalah kalimat majemuk yang dibentuk oleh minimal tiga klausa yang memiliki hubungan
koordinatif dan subordinatif sehingga hubungan antarklausareyabentuk minimal dua
hierarki, yakni koordinatif dan subordinatif tersebut. Selanjutnya, kalimat kontraksi ialah
kalimat yang berstruktur kalimat tunggal, tetapi mengandung makna kalimat majemuk
karena memiliki dua predikator, seperti pada contoh kalo@akut ini:

lu bux ibliping
(1) °® 6Ji ka jalan tidak diperbaiki,
jalan tidak diperbai ki, maka tidak rata. o

Kalimat kontraksi pada contoh (1) berbentuk kalimat ¢iahgtetapi makna yang
dikandungnya membentuk kalimat majemuk subordinatif yang dapat menyatakan hubungan
pengandaian atau pun hubungan kausatif. Dengan demikian, maknanya identik dengan
contoh @) atau 8) berikut ini:

I rag ubmix i Tjio buping
(2) : ° 0Ji ka jalan tidak diperba
(kalimat majemuk subordinatif hubungan pengandaian)
y Qvéill bux i $ uyapuping

(3) , ® 0Karena jalan tidak diper

(kalimat majemuk subordinatif hubungan kausatif)
Dari kedua contoh tersebut di atas terlihat bahwa kalimat majemuk dapat dibentuk

menjadi kaimat tunggal tanpa mengubah makna yang dihasilkannya sehingga menjadi

kalimat yang lebih sederhana dan hemat.

~50~



Sementara itu dalam bahasa lain, misalnya bahasa Indonesia dan Inggris, kontraksi
dijumpai dalam satuan frase dan kata. Misalnya dalam bahasaebid, frase¢idak ada
menjadi katatiada;, kata begini menjadi gini; begitu menjadi gitu; itu menjadi tuh;
bagaimana menjadi gimang dan lainlain, yang pada umumnya kontraksi tersebut
menghasilkan kosakata bentuk Fformal. Contoh lain lagi dalam bahdsggris, kontraksi
juga dijumpai dalam ragam ndarmal, seperti: frasgoing to menjadigonng want to
menjadiwanng are notmenjadia i ndantlainlain.

Berdasarkan contetontoh kontraksi dari ketiga bahasa di atas dapat dikatakan bahwa
kontraksi setiap bahasa tidak sama. DaldBBI (2011:729), yang dimaksud dengan
kontraksi dalam bidang linguistik adalah proses atau hasil pemendekan suatu bentuk
kebahasan, sepertitidak menjaditak. Pengertian tersebut mengandung maksud bahwa
kontraksi terjadi pada satuan kata dan frase di dalam kalimat. Berbeda dalam bahasa
Mandarin, kontraksi lebih dijumpai dalam satuan klausa dan kalimat, yakni pada konstruksi
sintakis. Oleh karena itu, kontraksi berkaitan dengan tataran sintaksis dan semantik,
khususnya struktur dan makna kalimat. Struktur tersebut meliputi berbagai konstruksi atau
susunan/polpola kalimat kontraksi bahasa Mandarin, termasuk penggunaan kata tugas
seperti adverbia dan konjungsi dalam kalimat tersebut. Konstruksi kalimat ini berkaitan
dengan makna yang dihasilkannya.

Dalam telaah bahasa Indonesia, Harimurti Kridalaksana (1999) mengungkapkan bahwa
kalimat adalah satuan bahasa yang relatif berdiri emdémpunyai ciri utama berupa
intonasi final, dan secara aktual maupun potensial terdiri dari klausa. Berdasarkan jumlah
klausa di dalam kalimat, kalimat dikelompokkan atas kalimat tunggal, kalimat majemuk, dan
dirinci lagi menjadi kalimat majemuk setaleertingkat, bersusun, dan bertopang. Selain itu,
terdapat pula kalimat kombinasi dari keempat jenis tersebut. Selanjutnya, kalimat kombinasi
empat kalimat tersebut adalah kalimat yang merupakan gabungajejesiga) kalimat
bertopang dan kalimat tuggl; (b) kalimat majemuk dan kalimat tunggdan (c) kalimat
bersusurdan kalimat tunggal.

Menurut La Ode Sidu (2013), berdasarkan jumlah klausanya, kalimat dalam bahasa
Indonesia terbagi atas kalimat tunggal, kalimat majemuk setara, kalimat majemuk rapatan,
kalimat majemuk bertingkat, dan kalimat majemuk kompleks. Kalimat tunggal adalah
kalimatyang terdiri atas satu klausa. Kalimat majemuk setara adalah kalimat yang terdiri
atas dua klausa yang setiap klausanya mempunyai potensi atau kemampuan yang sama untuk
dapat dijadikan kalimat. Kalimat majemuk rapatan adalah kalimat yang salah satu atau
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beberapa fungsinya dirapatkan. Selanjutnya, kalimat majemuk bertingkat adalah kalimat
majemuk yang dibangun oleh induk kalimat dan anak kalifreaakhir, kalimat majemuk
kompleks adalah kalimat majemuk yang dibangun oleh klausa yang setara dan yang tidak
setara Bahasa Indonesia tidak mengenal kalimat kontrddwntraksi hanya terjadi dalam
tataran morfologi. Namun demikian, berdasarkan paparan La Ode Sidu (2013), dapat terlihat
bahwa kalimat majemuk rapatan memiliki kemiripan dengan kalimatéa dalan bahasa
Mandarin.

Dalam bahasa Indonesiapriraksi adalah pemendekan suatu kata, sukukata, atau
gabungan kata dengan cara penghilangan huruf yang melambangkan fon di dalam kata
tersebutDalam tata bahasa tradisional, kontraksi dapat mengakibatkareperién kata
baru dari kata yang disingkat tersebut. Kontraksi berbeda dari akronim karena memiliki hasi
pembentukan yang berbeda. Dalam bahasa Indonesia, kontraksi banyak terjadi pada bahasa
tuturan ragam nonformal (Wikipedia.ongki/kontraksi).

Kontraks (contraction) dal am bah asthe shantenigog of @ wordadra h i
expression, also the shortened form resulting from this proces§ Mar i o A. Peli d
Gaynor, 1954). Dalam bahasa Inggris juga dijumpai komsgpmal contraction yakni
bentuk pedek dari katkata lain yang orang gunakan pada waktu berbicara santai.
Kontraksi  informal  lebih  umum  ditemui dalam  American  English.
(inggrisku.net/2014/10/kontrakgiformalinformalcontraction/#.VIJHAAAgQLA). Contoh:

(4) What are you going to @ Whatchagoing to d® Whatcha gonnado?
(5) Do you want a be@ &b youwannabee? MOy ou bea? niedy a
wannabee? yawannabee? Wannabeer?

Contoh kalimatkalimat di atas menunjukkan bahwa kontraksi dalam bahasa Inggris
dapat dijumpai ddalam satuan kata dan frase.

Li Dejin dan Cheng Meizhen (1988) mengemukakan bahwa jenis kalimat berdasarkan

j sug
struktur selain kalimat tunggal dan kalimat majemuk, juga terdapat kalimat kontraksi (

ju

). Kalimat kontraksi ialah kalimat yang berstruktur kalimat tunggal, tetapi mengandung
makna kalimat majemuk karena mdhii dua predikator. 8Batu hal yang biasanya
dinyatakan dalam kalimat majemuk dapat dinyatakan dalam kalimat tunggal. Karena itu,
kalimat ini disebut juga kalimat penghematdenurut kedua ahli itu, kalimat kontraksi

memiliki beberapa fitur gramatikal, ya (1) pada umumnya memiliki dua predikat dan satu
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subjek; (2) kedua predikat tersebut memiliki hubungan seperti hubungan koordinatif,
alternatif, progresif, pengandaian, kausatif, kondisional, daddaindan (3) dalam ragam

tulis, kalimat ini tidak nemiliki koma. Contoh:

t Ub3ngl em®i | §i
(6) °* 6Karena ia sakit, maka tidak datang

Kalimat kontraksi §) mengandung makna yang sama dengan kalifhal pawah ini.
yonw®i tLdbIFyn ghei | §i

(7) , °

Menurut Chen Xinxiong dan kawdmwan (1989), kalimat kontraksi disebut
Okal i mat maj emuk kontraksi 06 karena ber as:

kalimat tunggal. Kalimat majemuk kontraksi memiliki sebuah subjek, dan maknanya
menunjukkan berbagai hubungan seperti pengandaian dan kausatif. Contoh:
n yuanyi qujit qu

(8) ® 6Kalau kamu ingin pergi, pergil ah.

Zhang Wu dan Chen Changlai (2000) memaparkan bahwa kalimat kontraksi yang
i, 9 uj® ji.n
disebut terdiri atas yang menunjukkan pelesapan pemarkah antarklausa (koma)

sug@
sehingga hubungan antarklausa menjadi lebih dekat; dgang menunjukkapelesapan

beberapa unsur atau konstituen di dalam kalimat majemuk. Oleh karena itu, kalimat

j.n su®
kontraksi mencerminkan dan  kedua hal tersebut. Sebuah kalimat majemuk bila
melalui proses pelesapan unsur dan pemarkah klausa akan menjadi sebuah kalimat yang
berbeda dari kalimat majemuk, dan juga berbeda dari kalimat tunggal. Dengan demikian,
kalimat kontraksi merupakan kalimat yagigentuk oleh kalimat majemuk, dengan berbagai
pelesapan sehingga menjadi bentuk yang lebih sederhana. Kalimat kontraksi memiliki
beberapa ciri, yakni (1) adanya pelesapan unsur atau satuan, dan membentuk dua bagian
yang berhubungan. Karena itu, kalimanbkaksi juga dapat memiliki kateata penghubung

y o jiu bu bu

yang membentuk sebuah konstruksi, seperti.... ... L e eeeen ; dan laidain.
(2) dalam kalimat kontraksi tidak ada koma sebagai pemarkah antarklausa
Dalam makalah ini dikupas berbagai konstruksi kalimat kontraksi bahasa Mandarin yang

mencakup struktur (bentuk) dan maknanya, termasuk-wmsur yang dilesapkan, sehingga
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dapat lebih dipahami keberadaan kalimat tersebut sebagai salah satu keunikars sintak
bahasa MandarifMakalah ini juga dapat memberikan sumbangan dalam pengembangan
linguistik bahasa Mandarin khususnya tataran sintaksis dan senfaitith yang bersifat
deskriptif ini dilakukan dengan menggunakan metode telaah distribusional, yeailam

melalui teknik pelesapan.

2. HASIL DAN PEMBAHASAN
lian cf guUn
Dalam kalimat majemuk, penggunaan konjungsi () atau katekatapenghubung (

e 1) menjadi primadona kalimat tersebut. Maksudnya, konjungsi atauk&eta
penghubung menjadi salah satu pemarkah kalimat majemuk yang sangat penting; dan juga
dengan adanya konjungsi atau kik#da penghubung itu membuat hubungan makna
antarklausa di dalam kalimat tersebut menjadi jelas dan tegas apakah mempunyai hubungan
koordinatif atau subordinatif. Namun, di dalam kalimat kontraksi hal tersebut tidak berlaku.
Katakata penghubung pada umumnya sering dilesapkan, sehingga makna ganbagak
sulit untuk dipahami, khususnya memaknai hubungan makna antarpredikator.

Berdasarkan data yang diperoleh penulis ini, kalimat kontraksi dapat dilihat berdasarkan:

weiy T

z hyt1
(1) Konstruksi subjek () dan predikat ); (2) Konstruksi dengan pemarkah adbie

g uldnfu cf yi wéndai cf
penghubung ( ); (3) Konstruksi dengan pemarkah pronomina penanya ( );

gulanci y T
(4) Konstruksi dengan pemarkah konjungsi dan adverbia ( ) seperti kalimat

chongfu weiy dongci
majemuk; dan (5) Konstruksi dengaengulangan/reduplikasi verba ( /

dongci chongdié
). Berikut penjelasan kelima konstruksi tersebut.

z hytT weiy T
2.1Konstruksi subjek ( ) dan predikat ( )

Kalimat kontraksi dengan konstruksi subjek predikat mengandung arti bahwa kalimat
tersebut dibentuk oleh subjek dan predikat walau ada unsur lain pula seperti objek,
keterangan, dan lailain. Meskipun demikian, strukturnya berbeda dengan kalimat tunggal.
Kalimat kontraksi dengan konstruksi ini dapat dikelompokkan menjadi dua bentuk, yaitu
1. Kalimat kontraksi berstruktur satu subjek dan dua predikat, contohnya:
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pé p6z 2lu bux i x @nisth Ule jgo

(9) °

Nenek berjalan kaki tidak hatiati keseleo PAR kaki

O0Karena nenek -lheetrij,almank & i kdaki rmyaa it er ki | i r .
po po

Pada contoh (9), subjeknya adalahnomina 6 nenek é; dan predi kattr

zaul % b%¥%xi oxQn

Oberjalan kaki é yang dii kuot i o&heahth &b mp

ni TshUng ji o

dan verba Okeseleo/terkilird 'y’)aagifd.iiKatimaa

menyatakan adanya hubungan kausatif sepgatem kalimat majemuk subordinatif
y dgrugau Gin

hubungan kausatif ( ). Dengan demikian, konjungsi yang menyatakan

hubungan kausatif dilesapkan.

2. Kalimat kontraksi berstruktur dua subjek dan dua predikat , contohnya:

wiag. ngt Ut Ob %l §i

(10) °

Saya undang dia dia tidak datang
6Saya mengundang dia, tetapi dia tidak

(6Wal aupun saya mengundang dia, dia tida

Pada kalimat (10), subjeknya adalah pronomina persofes a y a 66 ddiaah d kaika ;

sedangkan predikatnya adalah verbad me mper si | adanhandan Verb

pertama memiliki objek 6 di a 6 . Kal i mat i ni menunj ukkan

dalam kalimat majemuk subordinatif hubungan pertentangan (). Konjungsi

sebagai pemarkah kalimat majemuk dilesapkan.

2.2Konstruksi dengan pemarkah adverbia penghubung ( )
Kalimat kontraksi dengan pemarkah adverbia penghubung memiliki unsur pemarkah berupa

adverbia yang menunjukkan penghubung antarklausa atau antarpredikator. Konstruksinya
dapat dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu

1. Konstruksi dengan adverbia penghubung tuggal, yakni mengunakan berbagai
jil y Dgué you hai cai d @ urai
adverbiaseperti, , , , , , , .Contohnya:
Wy 1y jianw Jjit yao ti
(11) °
Saya ada pendapat saya ADV mau kemukakan
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0Ji kanesnpwayai pendapat, saya akan kemuk:
(6Asal kan saya ada opini, akan saya ajuk
Kalimat(ll)memilikiduasubjekyangsama,ya\ll:;bsaya(“) dengan dua p
berbeda, yaituynuémempunyai;Iaédmefngelmukakan/mengajuk
pertamadiikutioIehobjelz”Ianépendapat/opini6; sedangkan

jiu yao jiu
keterangan/adverbial dan . Adverbia berfungsi sebagai penghubung predikator.
Kalimat (11) mengandung makna hubungan pengandaian atau kondisional seperti
ji sh guUOnxs
kalimat majemuk subordinatif hubungan pengandaian ( ) atau hubungan
tig§oji nguUnx?
kondisional ( )° Berdasarkan hal terebut terlihat bahwa konjungsi pemarkah

kalimat majemuk dilesapkan dan digikan oleh adverbia penghubung tersebut di atas.

2. Konstruksi dengan adverbia penghubung lengkap atau gandayakni menggunakan
bu bu f Ui bu

dua adverbia yang membentuk sebuah struktur baku, seperti € . ; €. é . ;
yueé yueé zai y n b 0 méi y N y 0 jiu
e. é.;¢é. é.;1 é. é.;¢é. é.; ddan. Adwerbia

adverbia penghubung tersebut menggantikan konjungsi dan adverbia di dalam kalimat

majemuk. Contohnya:
w menf Guiéh ik N

(12) °
Kami ADV belajar baik ADV (tidak) boleh
6Ji ka kami tidak bel ajar dari contoh yan

(6Kami harus belajar.é Atau 6ékami mau ti
z h @noégai y houhuiyuébianyuehao le
(13) °
Cina sayur kemudian bisa ADV (makin) berubah ADV (makin) BaR
OMasakan Cina kelak bisa berubah semakin

Kedua kalimat di atas merupakan konstruksi yang jelas dari kalimat kontraksi. Hal itu
disebabkan kalimat tersebut disusun berdasarkan struktur yang tetap atau baku. Pada kalimat
kn

(12), duapredikato);umoébel aj ar dq_r [ ~cont oh yabogl eho kb

dihubungkar_]_ pleh dua adverbia penghubung, y;lijrc;ian bu, keduanya membentuk sebuah

konstruksifuéz.bué. : Mak.panya menunjukkan hubungan

predikator dalam kalimat (13), yai:lljané berub ghgéb ad&m® di hubungkan

adverbia penghubunyge, yang juga membentuk konstruksi tezge;é ;yueé . . Hubunga
tigoji ngulnxs3

makna keduanya menunjukkan hubungan kondisional ().

2.3 Konstruksi dengan pemarkah pronomina penanya ( )
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Konstruksi kalimat ini bukanlah berarti menunjukkan kalimat interogatif. Strukturnya

shui  shui shénme  shénme n_ | .
membentuk sebuah konstruksi yang tetap, sepeéti. é . ; é. e.; €e.,
n | _ zlDnmey z®nmey maPsh dudsh o

é . ; é. ée.; €é., é.,; ddamn. Coraoh:n
n_aiqun li qun I
(14) °

Kamu suka pergi ke mana pergi ke mana

60Kal au kamu suka pergi ke mana ya pergil

Kalimat di atas menggunakan pronomina penanya sebagai penghubung predikatnya.
Makna yang dimunculkan dari kalimat tersebut dapat menunjukkan hubungan kondisional

ti§oji "ngulnx3 j ishég u Gin
( ) atau hubungan pengandaian ( ).
guliinc iy T
2.4 Konstruksi dengan pemarkah konjungsi dan adverbia ( ) seperti

kalimat majemuk
Konstruksi ini menggunakakatakata penghubung seperti dalam kalimat majemuk; hanya
saja tanpa pemarkah hubungan antarklausa atau antarpredikator. Maknanya pun tidak
berbeda. Contoh:

yaoshi bu xia y w dmenjiu qudongwu y
(15) °
KONJ (jika) tidak turun hujan kami ADV pergi kebun binatang
6Kal au tidak hujan, kami pergi ke kebun
Kalimat di atas menggunakanbentuk ¢ . é. , yang menunj ukkan

pengandaianj(ISheg u Lm); dan hanya koma sebagai pemarkah kalimat majemuk yang
dilesapkan.

2.5Konstruksi dengan pengulangan (reduplikasi) verba
Konstruksi ini menggunakan dua buah verba yang sama atau pengulangan verba. Walau
tanpa pemarkah jeda dalam ragam tulis, kalimat konstruksi semacam ini dalam ragam lisan
diucapkan dengan jeda atau penghentian di antara kedua verba yang menjadi predikatnya.
Contoh:

n nénglai lai ba

(16) !
Kamu bisa datang datang PAR
60Kal au kamu bisa datang, datangl ah!
)
Makna yang dimunculkan dari kalimat tersebut menunjukkdoungan pengandaian (
shég u Win ti 80ji "nguUnxs3
) atau hubungan kondisional ( ).
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3. SIMPULAN

Dalam telaah sintaksis bahasa Mandarin, kalimat kontraksi menjadi salah satu keunikan
dalam bahasa Mandarin. Ciri utama kalimat majemuk dalam ragam tulis, yaitu tidak adanya
pemarkah antarpredikator yang berupa koma (,). Berdasarkan berbagai konstmneti kal
kontraksi, ada beberapa kesamaan yang kadang tampak menjadi suatu ketumpangtindihan,
misalnya dalam pembagian berdasarkan konstruksi subjek predikat, adverbia penghubung
juga muncul; dalam konstruksi dengan pemarkah konjungsi dan adverbia sepei kali
majemuk juga dapat muncul di dalam konstruksi dengan pemarkah adverbia penghubung
baik yang tunggal maupun ganda (lengkap), danlm

Kalimat kontraksi bahasa Mandarin memiliki perbedaan bentuk atau struktur, khususnya
dalam penggunaan adverbianghubung, serta pelesapan subjek dan konjungsi. Namun,
kalimat kontraksi memiliki kesamaan makna dengan kalimat majemuk yang ditunjukkan
dengan adanya hubungan di antara dua predikatornya. Pada umumnya, kalimat kontraksi
maknanya menunjukkan hubungan Ilvetan, kausatif, pengandaian, pertentangan, dan

kondisional.
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Abstract

This research aims to develop soft skills competencies of students of English Literature
Darma Persada University through the analysis of five American Ethnic Literature works
by the Contextual Teaching Learning model The goal isthat, based on thesoft «kills
competencies thegre expected to be able talfill the expectations of the stakeholders in
order to enrichtheir hardskills competence in the field of Englisinguage andliterature.

Beside based orliterary research about soft skills, the studgs also based on the survey
results of understanding the competence softskills and interviews about teaching soft skills
through literature. The nterim results shosvthat the students' understanding of this
competence remains low. Based on these reghtsstudy will be followed by contextual
learning of the works of Americdtthnic Literature through the coursef ProseAnalysis
andLiterary Criticismand Comparative Literature.

Keywords : kompetensi softskills, sastra etnis, pembelajaran kontekistmaty criticism,
prose analysis

1. PENDAHULUAN

Sebagaimana tertulis pada proposal penelitian ini, pada tahun 2010, ketika Universitas
Darma Persada mengadakan pelatihan pengasiknrikulum Berbasis Kompetensi, topik
yang menjadi pembicaraan adalah tentang kompetefisskills Pemaparan oleh presenter
dari Ibu Dina Mustafa atas nama Dikti itu telah memberi wawasan baru tentang kompetensi
yang harus dikuasai para mahasiswai Dagginya presentase peran penentu keberhasilan
seseorang dalam karier, yakni lebih dari 80%, maka para peserta berusaha memasukkan
kompetensi ini dalam rancangan kurikulum masmagsing jurusan. Yang menjadi
permasalahan adalah, bagaimana kompetensibiga diraih atau diberikan kepada
mahasiswa jurusan sastra yang merupakan jumlah terbesar di Universitas Darma Persada.
Sebagian dosen Fakultas sastra menyadari betapa tidak mudah mewujudkan pembekalan
kompetensi itu. Ketidakmudahan itu semakin ditegastiam ketidaktahuan beberapa
mahasiswa tentang manfaat belajar sastra. Kenyataan ini ternyata juga pernah diungkap oleh
Arif Rokhman dalam bukuny&ASTRA Interdisiplineyang menulis tentang marahnya

seorang dekan sastra karena seorang mahasiswanya nagyglaan faedah belajar sastra
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(Rokhman, 2003:1). Tujuh tahun kemudian FajarRBekminto dalam tulisannya juga
mengungkap tentang ketidakpahaman seorang mahasiswanya akan manfaat belajar sastra
(Roekminto, 2012:58). Secara sarkastis ia menjawab bsé&arang alumni sastra bisa jadi
pengamen di bus sambil membaca puisia permasalahan itu merupakan masalah dasar
atau praktis dari ilmu yang sedang dipelajarinya.

Berangkat dari dua contoh itu peneliti berusaha mengadakaeyerbuka sederhana
guna mejaring informasi seberapa berguna pembelajaran sastra. Dari 25 mahasiswa yang
menuliskan jawab atas pertanyaan berguna tidaknya belajar sastra, 85% menjawab berguna.
Fokus kegunaan adalah, mereka bisa mengenal budaya Amerika, Inggris, ataupun Australia,
tiga Negara yang dipgéai karena budaya Inggrisya.

Berdasarkan hasgurveydan mengingat pentingnya kompetessft skillsbagi masa
depan karier mereka, maka yang menjadi masa
domain pembelajaran bisa diguaakuntuk membekali, bahkan meningkatkan, kompetensi
soft skillsmereka, baik semasa masih menjadi mahasiswa maupun nanti sesudah kerja.
Pertanyaan selanjutnya, bagaimana strategi yang harus digunakan agar karya sastra bisa
meningkatkan kompetersoft skils mereka. Akhirnya, bagaimanakah pengaruh kompetensi
yang diperolehnya bagi kehidupan mereka di kampus maupun di tempat kerja. Apakah

kompetensi itu cukup mempengaruhi kinerja mereka.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Selain melakukasurveyterhadap mahasiswa dan studi banding ke Universitas Sanata
Darma tentang pengajaran softskills melalui karya sastra, riset ini juga mendasarkan diri
pada hasil penelitian sebelumnya (studi pustaka). Sebagaimana sudah ditulis dalam proposal
studi pustaka thkukan dan harus diteruskan adalah riset pustaka yang kredibel. Serangkaian
jurnal yang mengupas tentasgft skillsjumlahnya belum memadai. Mangala E Rani dalam
artikel yang berjuduNeed And Importance CHoft Skills In Student®enuliskan tentang
peningnya penguasaasoft skillsbagi para mahasiswa (Rani, 2012). Begitu juga dengan J
John Sunil Manoah yang menulis tentang pembelagofirskillsbagi para insinyur melalui
karya sastra (Manoah, 2012).Dalam tulisannya ia menampilkan berbagai sudtskiils
yang bisa ditemukan dalam karya sastra dengan bermgesmenya. Selanjutnya
kompetenssoft skillsyang berhubungan dengan bahasa dipaparkanDdlelmarajamhe
Significance of Inculcating Soft Skills in Students in the Process of Teachingks.®&ri
sekian contoh penulis jurnal tentasgft skillsyang peneliti temukan, ternyata penelitian
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tentangsoft skillsmelalui karya sastra sangat langka. Selain Manoah yang berfokus kepada
pembelajaransoft skills kepada para insinyur, penulis (Dhamajan, 2012) tentang
pentingnyasoft skillsdalam berbagai bidang juga dipaparkan ol¥fjayalakshmiyang
meneliti tentang analissoft skillsdalam karya sastra novidarryPotter and the Chamber

of Secretskarya JK Rowling (Vijayalaksmi, 2012). Dalam tulisannya ia menampilkan
kompetensi soft skills interpersonal,teamworkdan management Melalui metoda
pembelajaran VARK ia berhasil menampilkan kompetensi itu.

Dari pengembangan survey pakst didapatkan sumbecuan pustaka yang diterbitkan
oleh Dirjen Dikti berjudul Pengembangan Softskills dalam Proses Pembelajaran di
Perguruan Tinggi(2008). Namun demikian buku ini tidak secara eksplisit menulis
pembelajaran sastra daoft skills Menurut Siswanto, hal irerjadi karena pengajaran
sastra lebih dititikberatkan kepada pengertian, definisi, dan klasifikasi, serta sejarah sastra
(Siswanto 2008: 187). Kendati dalam kurikulum ditegaskan tentang bagaimana seharusnya
dan tujuannya belajar sastra, namun para pdidjk dibelajarkan untuk secara langsung
mengapresiasi dan mengkritik karya sastra. Dengan demikian pemtsaltiskiilsmelalui
karya sastra sangat kurang. Begitu juga halnya dengan apa yang terjadi di kelas perkuliahan.
Para dosen, sejauh pengalamam dzengamatan, tidak pernah menggunakan atau
mengapresiasi karya sastra sedemikian jauh, mengelaborasi analisis karyasdtrsdls
Yang terjadi adalah pembelajaran sastra yang menekankan analisis sosiologis, psikologis,
filsafat, kontemporer, antrofmgis, maupun mitologis. Kalaupun dipaksakan kemunculan
soft skillshanya bersifat kebetulan.

Berdasarkanmeferensiterbitan dikti dan paparan para penulis jurnal di atas maka peta
jalan lanjutan yang harus diperbaiki atau dilalui adalah pengembangasisateafiokus.

Pada awalnya adalah penguasaan secara intrinsiksastra etnisdiikuti oleh penguasaan
secara ekstrinsik (multidisplin), dan selanjutnya pengayaan ataupun peningkatan dengan
pendekatan berfokus pada kebutuhan dunia kerja, gakrskils.

Berdasarkan survey di atas, maka tujuan penelitian pada tahap pertama ini adalah,
pemetaan penguasasoftskillsmahasiswa Sastra Inggris yang didapat melalui serangakian
pembelajaran karya sasti@muan ini akan sangat bermanfaat untuk penenterzaeatan
pembelajaran yang sudah dipilih dan kedalaman kajian terhadapesaistsaang juga sudah
dipilih.

Manfaat yangdiharapkanadalah penganalisaan karya sastra melalui pendekatan yang
berfokus padaoft skills Pendekatan yang selama ini ditawargana mendalami nilaiilai
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yang terkandung dalam sebuah karya sastra tidak memasukkan pendalaman kompetensi ini.
Guerin dalamHandbook to Literary Criticismhanya mencantumkan 10 pendekatan
multidisiplin (Guerin, 2005: iv).

3.METODE PENELITIAN

Penelitianpada tahapni menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, dengan
instrumen penelitian: peneliti, questiorgirdan wawancaralokasi penelitian di kampus
Universitas Darma Persada, Fakultas Sasgklui questionaire dan juga diUniversitas
Sanata Darma, dalam bentuk wawancara dengan seorang dosen Sastra Gwygris
mengetahui lebih lanjut tentang manfaat kompetensi softskills bagi para alumni, maka
diadakan survey kepada para alumni Sastra Inggris guna memperoleh gambaran tentang
kompetensi apa selain kompetensi berbahasa Inggris yang dibutuhkan dalam dunia kerja.

Untuk mendukung penelitian ini maka diadakan survey tidak hanya hasil penelitian yang
relevan, tetapi juga survey terhadap mahasiswa, alumni dan juga wawancara deaggn seor

dosen sastra Inggris sebuah perguruan tinggi di Yogyakarta.

4. HASIL YANG DICAPAI DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kurikulum berbasis Kompetensi yang dimiliki oleh Program Studi Sastra
Inggris, mata kuliah Sastra diberikan sejak semester pertama hingga semester akhir (bagi
yang mengembangkan peminatan Sastra untuk Tugas Akhirnya). Sejalan dengan pendapat
Siswanto tentang pendidikan melalui sastra (Siswanto, 170) berdasarkan pengalaman dan
hasil pengamatan untuk pembelajaran mata kuliah prosa pembahasannya menekankan pada
pembahasan tema, tokoh, perwatakan, alur, sudut pandang, latar, gaybahasa, nilai, dan
amanat. Sementara itu untuk mata kuliah puisi berfokus pada struktur fisik, diksi, pencitraan,
nada, rima dan amanat puisi. Begitu juga dengan drama pembahasannya mirip dengan prosa.
Guna mendapatkan gambaran hasil pembelajaran sastra dengan model pambelajar
konvensial dengan fokus penekanan tersebut dan guna mendapatkan gambaran awal tentang
kompetenssoftskillsyang senantiasa ditampilkan ketika masa pengenalan mahasiswa baru
maka peneliti mengadakanrveyterbuka tentang manfaat belajar sastra dan kompetensi ini.

Dari 25 mahasiswa yang menjawab atas pertanyaan berguna tidaknya belajar sastra, 85%
menjawab berguna. Fokus kegunaan adalah, mereka bisa mengenal budaya Amerika,
Inggris, ataupun Australia, tigdegara yang dipelajari karena budaya Inggsia. Ketika

ditanya tentang apa makasaftskills 100% mahasiswa menjawab tidak taProsentase ini
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merupakan gambaran yang ironis, karena pada setiap awal tahun akademik para mahasiswa
baru dosen yang ditunjukudah memperkenalkan apa yang dimaksud desgtskills

Akan tetapi kalau melihat kebelumkonsistensian penginternalisasifiskill ke dalam

setiap mata kuliah maka ketidaktahuan mahasiswa itu bisa diterima. Hasil survey ini
menunjukkan masih rendahngamahaman tentang kompeteradtskillsmahasiswa Sastra
Inggris, dan sekaligus menunjukkan pula pentingnya kompetensi itu terutama bagi alumni
yang merintis kesuksesdntempat kerja masinmasing.

Selanjutnya, rangingat pentingnya kompetensi ini tet&prangiya pemahaman para
mahasiswamaka peneliti pada tanggal 12 Juni 2015 mengadakan wawancara dengan Bapak
Drs Hirmawan Wijanarka, NHum, dosen pengampu mata kuliah drama dan prosa, Jurusan
Sastra InggridJniversitas Sanata Darma Yogyakaiajuan wavancara ini adalah untuk
mengetahui bagaimana pengajasaitskills yang terintegrasi dengan pengajaran sastra.
Beliau menjawab bahwa dalam mata kulidng beliau ampuelum menggabungkan
dengan kompetensbftskills

Jawaban ini berbeda dengan apa yang diberikan oleh para alumni yang didapat melalui
survey

Survey dengan pertanyaan terbuka dilakukan guna memperoleh gambaran akan
pentingnya kompetenssoftskills Adapun pertanyaannya adalah selain kompetensi
berbahasaniggris kompetensi apakah yang paling dibutuhkan oleh dunia kerja mereka (para
alumni). Dari 40 alumni yang dikirimi pertanyaan, 13 memberi respon yang menunjukkan
bahwa kompetensi berkomunikasi dengan baik menduduk tingkat pertama (sebanyak 10
jawaban), kmpetensi kerjasama peringkat ke 2 (6 jawaban), peringkat ketiga kompetensi
membuat presentasi dan menghargai perbedaan (masing masing 3) dan sisanya hingga 40
jawaban dengan berbagai macam kompetensi yang masisigg 1 jawaban. Kompetensi
kompetensitu adalah kompetensi beradaptasi dengan baik, analitis, menyakinkan, disiplin,
beretika,flexible berintegritas, jujur, berani, stabil emosi, konsisten, pantang menyerah,

percaya diri, rajin, dan tanggung jawab.
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Ragam Kompetensi

m adaptabel

| analitis

m berargumen
m disiplin

m beretika

m fleksibel

m integritas

M jujur

berani

Meskipun berbeda prosentase namun j@msgs kompetensi dalam tabel di atas
merupakan bagian dari berbagai macam kompesaitskillsyang ditampilkan oleh para
penelitisoftskillsyang sudah disebutkan pada bagian latar belakang.

Hasil dua survey tersebut menunjukkan adanya keadaan yang $esing mendukung.

Hasil survey pertama menunjukkan kurangnya pemahaman dan penguasaan kompetensi
softskills yang diakibatkan oleh kebelumkonsistensian pembelajaran softskills dalam
pembelajaran sastra bermetode konvensional. Di sisi lain hasil survey kesthunjukkan
kompetensi yang dituntut oleh dunia kerja di luar kompetensi hard skills yang dimiliki oleh
para alumni yang sekaligus merupakan penegasan terhadap hasil survey seperti disebut pada
bagian latar belakang penelitian ini. Hasil dua surveynemnunjukkan adanya kesenjangan
kompetensi yang harus dijembatani. Pembelajaran sastra dengan model kontekstual menjadi
salah satyilihan pengatasan masalah ini.

Meskipun baru 30% dari rencana kegiatan penelitian hibah bersaingumasijsebelum
peneltian utama ini telah dipresentasikan dalam seminar penelitian semesteran Semester
Genap 2014/2015 Universitas Darma Persada. Hal ini perlu dilakukan karena kompetensi
ini harus dipahami oleh semua dosen, terutama dosen sastra yang masih dipandang sebelah
mata karena hasil dari proses pembelajaran demgurang bermanfaat langsung.

Sesuai dengan jadwal Penelitian maka tahapan selanjutnya adalah Pembelajaran
Kontekstual Analisis Karya Sastrédodel pembelajaran ini dipilih karena model ini

menekankan pentingnya mahasiswa membangun sendiri pengetahuan mereka melalui
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keterlibatan aktif dalam proses belajar mengajar, yang berarti proses ini berpusat kepada

para mahasiswa(Siswanto,175). Berdasap@mdapat Yulaelawati (Hasnawati, 2006:58)

maka bentuk pembelajaran kontekstual yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Relating(mengaitkan) antara hasil analisis karya sastra Etnis testdisgillsdengan
pengalaman hidup,

2. Experiencgmengalami) kompetensi softskills yang ditemukan dari kajian yang

dilakukan
3. Applying(mengaplikasikan) pengetahuan atau informasi tentang softskills untuk

digunakan dalam berbagai situasi kehidupan
4. Cooperating(bekerja sama) dengan menghubungkan atau kaékgn pengetahuan

baru dengan pengalaman hidup dengan cara betsame (dalam kelompok)

Seiring dengan Hasnawati (2006:60) guna mendapatkan hasil dari pembelajaran ini maka
metode penilaian yang dilakukan meliputi penilaian kinerja (performance/deasnstr
kompetensi softskills mahasiswa, karya tulis (portofolio/paper), observasi sistemik dampak
pembelajaran terhadap mahasiswa baik selama proses pembelajaran maupun sesudah
pembelajaran.

Untuk itu ppda semester mendatang (Ganijil 2015/2016) kegiatakanidimulaidengan
mata kuliahProse AnalysisDalam mata kuliah ini para mahasiswa belajar menganalisis
intrinsik secara komprehensif karya sastra etAgapun karya sastra Etnis yang akan
menjadi bahan kajian berjuddkeremonyarya Leslie Marmon Silkdless Me Ultim&arya
Rudolfo Anaya,Ten Little Indianskarya Sherman Alexia))omen Warriokarya Maxime
Hong Kingston dadoy Luck Clutkarya Amy TanKarya sastra etnis dipilih karena secara
umum potensial akan perjuangan pa@koh dengan berbagamacam tantangan
kehidupannya.

Selanjutnya pda semester genap 2015/16 kegiatan pembelajaran dilanjutkan dalam mata
kuliah Literary Criticism dan Comparative Literature Dalam mata kuliah ini para
mahasiswa harus menganalisis kargatm yang sudah dikuasai secara ekstrinsik guna
mendapatkan kompetersiftskillsyang ditawarkan oleh sebuah karya sastra. Pemerolehan
hasil analisis ini akan meningkatkan kompetaiodiskillssekaligus juga memperkaya daya
analisis mahasiswa melalui rbagai macam pendekatan ekstrinsik lainnya. Mengingat
pentingnya kompetensioftskills maka hasil ini bisa menjadi model pembelajaran semua

mata kuliah yang mengelaborasi kompetsosiskills
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Bersamaan dengan kegiatan pembelajaran dengan model koalteks maka proses
penilaian terhadap penguasaan (peningkatan) kompetdétsdilisdapat diamati, dilakukan,
atau dibangun. Dari hasil penilaian ini diharapkan peningkatan kompetefiskills

mahasiswa meningkat.

5. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasslurveybaik terhadap bahan pustaka maupun mahasaswani dan
dosen dapat disimpulkasementarebahwa pembelajarasoftskills melalui karya sastra
sangat perlu dilakukan segdi@rena adanya kesenjangan pemahaman dan kemampuan yang
dituntut stakeholders Tuntutan dunia kerja akan kinerja yang tidak hanya mengandalkan
kompetenssoftskillssangat mendesaebagai jurusan yang kajian utamanya karya sastra
maka jurusan harus menggunakan kajian yang ada untuk mengajarkan dan meningkatkan
kemampuan keduanya dalam waktu bersamaan sehingga mahasiswa dan alumni tidak hanya
kompeten tentanghardskills namun jugasoftskills guna memenuhi tuntutan para
stakeholdersMelalui analisis karya sastra dengan proses pembelajaran berkontekstual
peningkata kompetensi ini bisa ditingkatkan dan pandangan negatif seperti tertulis di
bagian pendahuluan tentang manfaat belajar sastra akan terkikis.

Agar bermanfaat secara maksimal maka hasil perdana yang merupakan pondasi bagi
penelitian selanjutnya ini harussdipkan menjadi sebuah buku ajar tentang bagaimana
memanfaatkan karya sastra untuk pembelajaran / peningkatan kompefehkdis Segala

bantuan dan saran akan sangat menopang pengusastsiils.

Ucapan Terimakasih

Peningkatan kompetensoftskillssangat penting, tidak terkecuali mahasiswa sastra. Usaha
untuk mewujudnyatakan harapan ini sudah dan akan berhasil karena peran serta ketua
jurusan, dosen dan mahasiswa pembelajar Sastra Etnis, serta pihak Lembaga Penelitian dan
Pemberdayaan Mgarakat dan Kemitraan yang telah memfasilitasi penelitian ini didanai
oleh Dikti melalui program Hibah Bersaing. Peneliti mengucapkan terima kasih atas bantuan

implementasi dan dana yang diberikan.
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THE EFFECT OF ACADEMIC ADVISORS TO ENGLISH DEPARTMENT
STUDENTS LEARNING MOTIVATION
IN DARMA PERSADA UNIVERSITY

Yoga Pratama
Yoga_toshi@yahoo.com

Abstract

This research made to know how well is the effect of academic advisor in English
department to their students in learning motivation and guiding them to pass the academic
and giving advice to graduate as soon as possible from the university. Based érom th
guestioner and survey, all the academic advisor in English department doing a great job in
guiding their students. | hope this research can be useful to make English department better
in the future.

Keywords: motivation, advisor, research, academic Bhglepartment, DarmaPersada

1. PENDAHULUAN

Hampir setiap tahun perguruan tinggi di Indonesia baik swasta ataupun negri setiap
tahunnya menerima banyak mahasiswa baru yang baru saja lulus dari SMA atau SMK. Para
mahasiswa baru ini memasuki lingkungan kampus tanpa mengetahui sedikitpun tentangapa
itu peraturan dan sistem akademik di dalam kampus, seandainya pun ada yang tahu mungkin
sekilas dari orang tua atau saudara.Para mahasiswa yang masuk pada umumnya tidak
mengetahui apa itu KRS (kartu rencana studi), atau apa itu KHS (kartu hasildaréia
masih awam mengenai semua hal yang berbau akademik dan disinilah peranan pembimbing
akademik dibutuhkan untuk membimbing mereka.

Di universitasDarmaPersada khususnya jurusn sastra Inggris setiap mahasiswa baru di
awal semester akan diperkenalkan dengasingmasing pembimbing akademiknya lalu
kemudian diberikanbuku control nilai yang fungsinya sebagai pedoman meraka dalam
menempuh pembelajaran selama empat tahun di UNSADA.Walaupun diberikan buku
control akademik para mahasiswa tetap saja akan kebinguteggpa bimbingan
pembimbing akademik untuk mengontrol segala sesuatu yang berhubungan akademik
mereka.

Pembimbing akademik juga memiliki fungsi sebagai jembatan yang matafasil
mhasiswa untuk lebih tahygpaham serta mengenal lebih banyak tentang akkdem
lingkungan kampus.Pada umumnya dosen pembimbing akademik baru dapat melaksanakan
tugas secara administratfang menjadi sebab banyaknya dosen pembimbing akademik

yang belum menjalankan peran dan fungsinya secara ideal dikarenakan oleh beberapa fakt
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diantaranya: belum adanya buku pedoman bimbingan untuk para dosen pembimbing
akademik, belum semua dosen pembimbing akademik memahami akan jprimsip dasar

dan teknik bimbingan, psikologi belajar dan teeori belajar yang memadai, serta
kurangnya memahami terhadap bagaimana cara memfungsikan teknologi baru sebagai

sarana informasi bagi dosen yang bersangkutan, dan lain sebagainya.

2. RUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang masalah diatas makausan masalah dalam penelitian ini adalah:
1) Bagaimanakah kondisi motivasi belajar mahasitiméversitas Darma Persada di
Jurusan sastra Ingg?is
2) Bagaimanakah pengaruberandosen pembimbing akademik terhadap motivasi

belajar mahasiswdniversitas Darma Persada di Jurusan sastra Ii\ggris

1. TINJAUAN PU STAKA
1.1 Pengertian Pembimbing Akademik

Hendro Saputro (2010: 3778) mengemukakan bahwa pembimbing akademik adalah
tenaga pengajar tetap yang ditunjuk dan diserahi tugas membimbingmahasiswa; tujuan
bimbingan adalah membantu mahasiswa mengembapgkamsinya sehingga memperoleh

hasil yang optimal dan dapat menyelesaikan studinya dengan waktu yang ditentukan; tugas

dankewajiban pembimbing akademik adalah:

a) membantu mahasiswa menyusun kartu rencana studi dan memberikan pertimbangan
mata kuliah yang drabil,

b) memberikan pertimbangan kepada mahasiswa tentang banyaknya kredit yangakan
diambil,

c) mendorong mahasiswa bekerja dan belajar secara teratur dan kontinyu serta
menanamkan pentingnya disiplin diri sendiri dan kemampuanmengenai potensinya
sendiri,

d) memberikan saran dan keterangan lain tentang mahasiswa yang dibimbing kepada
pihakpihak yang dipandang perlu,

e) menyampaikan peringatan kepada mahasiswa bimbingan yang berprestasikurang atau
turun, dan

f) Menyampaikan laporan kepada Ketua Jurusan/Dekan bilaisal@a bimbingannya

tidak lolos penilaian |, I, dan penilaian akhir batas studi.
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Sementara itu, dalam Pedoman Pembimbingan Akademik (2008: 4) disebutkan bahwa
pembimbing akademik adalah dosen yang ditugasi untuk memberikan bimbingan dan
bantuan kepadmdividu atau kelompok mahasiswa agar dapat menyesuaikan diri dengan
masyarakat dan lingkungan kampus serta dapatmeningkatkan diri dalam mengikuti
kegiatan pendidikan.

Y. Gunarsa dan Singgih Gunarsa (1987:12) memberi pengertian bimbingan sebagai
bantuanyang diberikan kepada seseorang agar mengembangkan fpmtmsi yang
dimiliki pada dirinya sendiri dalam mengatasi persoalanpersoalan sehingga dapat
menentukan sendiri jalan hidupnya secara bertanggung jawab tanpaté@antung
kepada orang lain.

1.2 Tujuan Pelayanan Pembimbingan
1. Memahami kemampuan potensial yang dimilikinya serta memanfaatkan potensi itu

sebaikbaiknya dalam mengikuti dan menyelesaikan studinya.

2. Memahami kendala dan kesulitan yang dihadapiara mampu memecahkan atau
mengatasiya secara tepat hingga kendala dan kesulitan itu tidak menjadi hambatan
dalam mengikuti dan menyelesaikan studinya.

3. Memahami dan memanfaatkan bimbingan yang disediakan untuk menanggulangi
kesulitan.

4. Memahami dan menerapkan prosedur dan peraturan yangklbeyang dapat

memberikan kemudahan untuk mengikuti dan menyelesaikan studinya.

Untuk mempelancar proses pembimbingan mahasiswa dan Pembimbing Akademik harus
mengetahui apa yang menjadi fungsi, wewenang dan kewajiban bagi Pembimbing

Akademik. Pengetahuani diharapkan dapat membantu mahasiswa dan PA sehingga.

1.3Fungsi Pembimbing Akademik

1. Membantu mahasiswa menyusun rencana studi sejak semester pertama sampai
mahasiswa itu selesai studi.

2. Memberikan pertimbangan tentang mata kuliah (wajibRiahan) yang dapat diambil
pada semester yang akan berlangsung kepada mahasiswa bimbingannya dengan

memahami kebutuhan belajarnya.
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Memberikan pertimbangan tentang banyaknya kredit yang dapat diambil pada semester
yang akan berlangsung sesuai dengan kelsgam studi pada semester sebelumnya dan
menyatakan kesetujuannya dengan cara memvalidasi /menandatangani Formulir
Rencana Studi (FRS).

Membantu mahasiswa menyalurkan minat dan bakatnya untuk meningkatkan
kemampuan akademiknya.

Membantu mahasiswa memahamateri perkuliahan dan manfaat mempelajari ilmu

yang diambilnya.

1.4Wewenang Pembimbing Akademik

Memberikan nasihat kepada mahasiswa yang dibimbingnya.

Membantu memecahkan masalah akademik mahasiswa yang dibimbingnya.

Membantu mahasiswa mengembgkan kemampuan akademiknya.

Membantu mengatasi masalah yang menghambat kelancaran studi mahasiswa yang
dibimbingnya.

Meneruskan permasalahan mahasiswa yang bukan wewenangnya kepada yang
berwenang untuk menangani masalah tersebut.

Membantu mahasiswa dalamenentukan topik untuk karya ilmiah (Tugas Akhir
/Skripsi).

1.5Kewajiban Pembimbing Akademik

. Mempunyai wawasan akademik yang luas berupa penguasaan kurikulum program yang

diikuti oleh mahasiswa bimbingannya.
Memahami dan mengerti situasi akademqikusan/bagiannya dan jurusan/bagian lain

yang terkait.

3. Mengetahui berbagai program kemahasiswaan.

4. Menetapkan dan membuat jadwal pertemuan dengan mahasiswa bimbingannya secara

rutin.

. Menjalin  hubungan keakraban akademik dan profesional dengan mahasiswa

bimbingannya.

. Mengikuti, mengamati, dan mengarahkan perkembangan studi mahasiswa yang

dibimbingnya secara berkala.
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7. Mencatat dan mengevaluasi program yang dijalani mahasiswa yang dibimbingnya secara
berkala.

8. Jika akan meninggalkan tugas, PA harus melapgad@ Ketua Jurusan/Bagian.
Pembantu Dekan bidang akademik, atau kepada Dekan.

3. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah digtgsan penelitian ini adalah:

1) Untuk mengetahui kondisi peran dosen pembimbkademikmahasiswaJniversitas
DarmaPersada di Jurusan sastra Inggris

2) Untuk mengetahui kondisi motivasi belajar mahasidvmversitas Darma Persada di
Jurusan sastra Inggris

3) Untuk mengetahui pengaryterandosen pembimbing akademik terhadap motivasi

belajar mahasiswdniversitas Darma Psada di Jurusan sastra Inggris

4. MANFAAT HASIL PENELITIAN

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada yang akan melakukan

penelitian yang sama seperti yang saya lakukan, diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Hasil dari penelitiatyang saya lakukan diharapkan dapat memberi manfaat kepada para
peneliti yang akan melakukan penelitian seperti yang saya lakukan, dan diharapkan juga
bisa digunakan sebagai masukan atau acuan untuk penelitian sejenis.

b. Penelitian yang telah saya lakukan seandainya bisa diteruskan dan di kembangkan
oleh peneliti lain dapat meningkatkan sistem yang ada di dunia pendidikan khususnya
program jurusan sastra inggris agar menjadi lebih baik dan bermutu.

c. Semoga hasil penelitian ini bisa dipergunakan sebaiknya oleh semua pihak yang
ingin mengadakan penelitian atau mempunyai masalah yang sesuai dengan penelitian

saya.

5. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian kali ini yang akan menjadi respondennya adalah mahasiswa UNSADA
jurusan sastra Inggris semester Bhd/I kelas pagi dan malam yang jika di total jumlahnya
menjadi69 orangmahasiswaldika menggunakan purposive sampling saya akan mencoba

memaksimalkan semua responden untuk membuktikan penelitian yang saya lakukan ini.
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Metode yang digunakan dalapenelitian ini penelitian suger. Penelitian survei
dilakukan untuk mengambil sageneralisasi dari pengamatan yang tidak mendalam, tetapi
generalisasi yandilakukan bisa lebih akurat bila digunakan sampel yang representatif.
Penelitian ini termasuk degbtif korelasi yaitu penelitian yang menjamabrtanyaan tentang
apa atau bagaimana keadaan suatu fenomenamelaporkan sebagaimana keadaan.

Oleh karena itu, berdasarkan permasalahannya penelitian terpeaslkian deskriptif
korelasional karena semua variabel yang dipelagtebih dahulu dideskripsikan dan
selanjutnya dikorelasikan antaxariabelvariabel bebas dengan variabel terkdapun

hubungan antara variabel dalam penelitridapat digamb&an sebagai berikut :

X > Y

Gambar 1. Desain Penelitian
Keterangan :
X: Peran dosen pembimbing akademik

Y: motivasi belajar mahasiswa

Variabel penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu satu varidebas(independent
variable), dan satu variabel terikqtlependent variable)Variabetvariabel tersebut adalah
variabel yang dipelajari dalam penelitian ini yang terdiri dari variabel bebas paitan”

dosen pembimbing akaderhikX) dan variabel terikat yaitunfiotivasi belajar mahasivd

(Y).

6. HASIL & PEMBAHASAN
6.1 Deskripsi Data

Variabel dalam penelitian ini meliputi peran dosen pembimbing dan motivasi belajar
mahasiswa. Dalam pembahasan ini akan menganalisis deskripsi data mengenai kedua
variabel tersebut. Deskripsi datdakukan untuk mengetahui sebaran data yang diperoleh
dari hasil penelitian. Analisis deskriptif data dilakukan untuk mengetahui rentangan data,
ratarata, median, modus dan standar deviafiel 1 berikut ini ditampilkan deskripsi
statistik dari hasil pditungan dan pengujian yang dilakukan dengan bantuan komputer

melalui program aplikasi SPSS 15, serta analisis dan intepretasinya.
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Tabel 1. Deskripsi Data Penelitian

Statis tics
Motivasi
Peran Dosen Belajar
Pembimbing Mahasisw a
N Valid 69 69
Missing 0 0
Mean 62,8406 41,5942
Median 63,0000 42,0000
Mode 65,00 36,002
Std. Deviation 5,27654 4,25758
Variance 27,842 18,127
Minimum 46,00 32,00
Maximum 75,00 50,00
Sum 4336,00 2870,00

a. Multiple modes exist. The smallest value is show n

7. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil perhitungan, koefisien korelasi pengaruh variabel bebas peran dosen
pembimbing (X) terhadap prestasi belajar IPS (Y) adalah sebesar 0,675 dan koefisien
determinasinya sebesar 45,6%. Sementara itu, persamaan garis regresi yang
merepreseatasikan pengaruh variabel Xterdahap variabel Y, ygit#,355+ 0,545%.

Dari pengujian hipotesis diperoleh bahwitai Sig = 0,000 dan damhiung = 56,153;
sedangkartianei= 1,661. Karena nilgbig< 0,05 danniung>tiabeimaka H ditolak yang berarti
terdapat pengaruh yang signifikan variabel bebas X (peran dosen pembimbing) terhadap
variabel terikaty (motivasi belajar mahasiswa).

Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dosen pembimbing akademik terhadap

motivasi belajar mahasiva jurusan sastra Inggris UNSADA.

8. SIMPULAN

1. Dosen pembimbing memberikan peran yang baik dalam membimbing mahasiswa di mata
mahasiswa. Rateata mahasiswa melihat dosen pembimbingnya aktif dalam melakukan
perannya.

2. Ratarata skormotivasi belajamahasiswdermasukiinggi. Dengan kata lain, ratiata
mahasiswa memiliki motivasi belajar sangat baik.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan peran dosen pembimbing akademik terhadap motivasi
belajar mahasiswdari pengujian hipotesis diperoleh bahmikai Sig = 0,000 dan dan
thitung = 56,153; sedangkariianer = 1,661.Sedangkan koefisien determinasinya sebesar
45,6% menunjukkan bahwa besarnya kontribusi pengaruh peran dosen pembimbing
terhadap motivasi belajar mahasiswa adalah sebesar 45,6%, sisanya (54,4%) karena
pengaruh faktor lain.
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KAJIAN SOSIOLINGUISTIK DAMPAK PEMILIHAN BAHASA INDONESIA
SEBAGAI BAHASA PERTAMA ANAK
DALAM KELUARGA MASYARAKAT PENUTUR BAHASA ACEH
DI NAD TERHADAP TERKIKISNYA BAHASA ACEH
SEBAGAI ASET BUDAYA BANGSA

Fridolini, Tommy Andrian
Bahasa Inggrig Fakultas Sastra

Abstrak

Penelitian ini mengkaji pentingngnya bagi pemerintah Pusat untuk memperhatikan
pemilihan bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama dalam keluarga masyarakat Aceh
penutur bahasa Aceh, dapat mengancam terkikisnya Bahasa Aceh sebagai bahsa daerah yang
merupakansalah satu aset budaya bangsa. Penelitian akan dilaksanakan tersebar di
kabupaterkabupaten/kot&ota dalam wilayah Nanggroe Aceh Darussalam (NAD) dengan
tujuan untuk mencari tau faktfaktor apa saja yang menjadi dasar bagi orang tua etnis Aceh
sebagapenutur bahasa Aceh, memilih bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama anak dalam
keluarga, padahal bahasa Aceh adalah bahasa daerah yang merupakan salah satu aset budaya
bangsa yang harus tetap dipelihara dan dijaga kelestariannya. Wilayah penelitian di NAD
meliputi wilayah (1) Kota Banda Aceh, (2) Kabupaten Aceh Besar, (3) Kota Sabang, (4)
Kabupaten Pidie, (5) Kabupaten Bireuen, (6) Kabupaten Aceh Utara, (7) Kota
Lhokseumawe, (8) Kabupaten Aceh Timur, (9) Kota Langsa, (10) Kabupaten Aceh Jaya,
(11) Kabupate Aceh Barat, (12) Kabupaten Nagan Raya, (13) Kabupaten Aceh Barat Daya,
dan (14) Kabupaten Aceh Selatan. Penelitian nantinya akan dilaksanakan secara mendalam.
Penelitian juga bertujuan untuk melihat keterkaitan pemilihan bahasa Indonesia sebagai
bahasa ertama anak dalam keluarga dengan ketidakmampuan generasi muda Aceh
berbahasa Aceh. Penelitian akan dilakukan dengan cara mendata anggota masyarakat etnis
Aceh di wilayah perkotaan dan di wilayah pedesaan yang memilih bahasa Indonesia sebagai
bahasa pertamanak dalam keluarga, mendata anggota masyarakat etnis Aceh di wilayah
perkotaan dan di wilayah pedesaan yang memilih bahasa Aceh sebagai bahasa pertama anak
dalam keluarga, mengamati dan mendata penggunaan bahasa di kalangan generasi muda
etnis Aceh keka bertutur dengan teman sesuku yang berbahasa Aceh, dan melakukan
wawancara dengan informan dengan tetatoh masyarakat Aceh khususnya masyarakat
pemerhati kelestarian suatu budaya.

Kata kunci: bahasa Indonesia, bahasa pertama, keluarga masyarakatagee budaya
bangsa, kajian sosiolinguistik

1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di setiap daerah di Indonesia terdapat bahasa daerah yang digunakan oleh masyarakatnya
sebagai alat komunikasi dan interaksi dalam kelompoknya karena umumnya bahasa daerah
merupakan bahasa pertama bagi anggota masyarakat di daerah yang bersangkutan. Oleh

karena itu dapat dipastikan bahwa setiap anggota masyarakat yang hidup di suatu daerah
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mengerti dan mampu menggunakan bahasa daerahnya. Biasanya masyarakat daerah
menjadikan bahas daerah sebagai Bahasa pertamanya. Namun, tidak demikian halnya
dengan kenyata yang saat ini terlihat dalam masyarakat Aceh. Secara tidak sengaja peneliti
menemukan fenomena menarik saat peneliti berkunjung ke Banda Aceh untuk berlibur
bersama keluarga. Secara tidak sengaja peneliti melihat banyak penutur bahasa Aceh sudah
jarang menggunakan bahasa Aceh sebagai bahasa utama dalam pergaulahasehari
Bahkan, banyak generasi muda etnis Aceh, terutama anak usia madrasah ke bawah
menggunakan bahasa Aceh sebagai bahasa kedua bukan sebagai bahasa pertama. Kenyataan
ini sangatlah meraukan sebab hal ini berarti rasa cinta dan rasa memiliki bahasa Aceh oleh
etnis Aceh sendiri semakin memudar. Secara umum, bahasa pertama anak dalam keluarga
etnis Aceh, penutur bahasa Aceh, adalah bahasa Aceh sehingga sudah seharusnya setiap
orang Aceh (&is Aceh) pasti bisa berbahasa Aceh. Namun tidaklah demikian yang terlihat
di Aceh saat ini.

Di sisi lain, hasil pengamatan sementara terhadap kalangan pelajar, mahasiswa, karyawan
kantor baik karyawan kantor pemerintah maupun karyawan swasta yandi pemeli di
hampir semua tempate mp a t Angupi o di Aceh, dapat dij
mereka tidak mampu berkomunikasi dalam bahasa Aceh. Mereka seolah enggan berbahasa
Aceh dan saat ditanya beberapa kata dalam Bahasa Acheh mereka pun bebkagak se
bukan penutur bahasa Aceh dengan mengatakan tidak tahu, dan saat diminta memberi contoh
berbicara dalam bahasa Aceh, mereka berbicara dengan logat seperti orang yang baru belajar
bahasa Aceh. Temuan sementara ini menunjukkan bahwa fenomena terdebuttat
dengan pemilihan bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama dalam keluarga. Namun,
peneliti yakin masih banyak faktéaktor lain sebagai penyebab lahirnya fenomena yang
demikian menarik untuk dikaji dan perlu dikaji lebih dalam. Hal ini sungguh
memprihatinkan karena sejauh ini belum ada perhatian dari pemerintah dan belum ada
tindakan dari pemerintah terhadap fenomena ini. Peneliti berpendapat jika kondisi ini terus
berlanjut, maka pada suatu saat bakesae h akan punahdé (Harun, 20

1.2 Tujuan Khusus

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan:
1.2.1 Mengapa orang tua etnis Aceh sebagai penutur bahasa Aceh, di NAD cenderung

memilih bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama bagi anak?
1.2.2 Apakah ketdakmampuan generasi muda Aceh berbahasa Aceh terkait dengan
pemilihan bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama dalam keluarga?
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1.2.3 Bagaimanakah dampak pemilihan bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama bagi anak
terhadap upaya pelestarian bahasa Acbhgs salah satu aset budaya bangsa?
1.2.4Bagaimanakan upaya pemerintah untuk mencegah punahnya Bahasa Aceh dalam
rangka menyelamatkan salah satu aset budaya bangsa?
1.3 Urgensi Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan penendsan masukan yang
signifikan bagi pemerintah pusat untuk memperhatikan lebih dalam permasalahan Bahasa
daerah di Aceh sebagai upaya pelestarian bahasa Aceh sebagai salah satu aset budaya
bangsa. Penelitian ini berkontribusi besar menyadarkan pemerintal pllwondisi ini
terus berlanjut, patut diduga lved pada suatu saat, bahasa Aeédan punah. Hasil
penemuan ini diharapkan dapat membantu pemerintah untuk lebih melestarikan Bahasa
daerah di Aceh karena setiap bahasa daerah adalah kebanggan Negaem Kasatiblik
Indonesia. Penelitian ini yang mengarah pada kajian bahasa secara sosiolinguistik yang
memiliki urgensi yang tinggi untuk dilakukan. Penelitigenelitian yang menyangkut
bidang pemakaian bahasa Aceh dalam konteks Sosiolinguistik yang haaigai slapat

dikatakan masih sangat terbatas.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Di setiap daerah di Indonesia terdapat bahasa daerah yang digunakan oleh masyarakatnya
sebagai alat komunikasi dan interaksi dalam kelompoknya. Umumnya bahasa daerah
merupakan bahasa pertama bagi anggota masyarakat di daerah yang bersangkutan. Oleh
karenaitu biasanyasetiap anggota masyarakat yang hidup di suatu daerah mengerti dan
mampu menggunakan bahasa daerahnya karena masyarakat daerah menjadikan bahas
daerah sebagai Bahasa pertamanya. Namun,psaaliti berkunjung ke Banda Aceh,
peneliti mengamatienomena yang menarik yamgrlihat dalam masyarakat Aceh dimana
banyak penutur bahasa Aceh sudah jarang menggunakan bahasa Aceh sebagai bahasa utama
dalam pergaulan sehdrari. Anakanak muda dBandaAceh menggunakan bahasa Aceh
sebagai bahasa keduahn sebagai bahasa pertama.

Di sisi lain, peneliti menjumpaienomena berbahasa yaitu banyak penduduk Aceh tidak
mampu berkomunikasi dalam bahasa Aceh. Berdasarkan pengadsstawawancara
sementara terhadap kalangan pelajar, mahasiswa, karyawan kaktkaryawan kantor
pemerintah maupun karyawan swagte@neliti menemui di hampir semua tempanpat

i n g u pBamdaAdeh, mereka seolah enggan berbahasa Aceh dan saat ditanya beberapa
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kata dalam bahasa Aceh mereka pun berlagak sebagai bukan penutarAzsiadengan
mengatakan tidak tahu, dan saat diminta memberi contoh berbicara dalam bahasa Aceh,
mereka berbicara dengan logat seperti orang yang baru belajar bahasa Aceh. Temuan
sementara ini menunjukkan bahwa fenomenapastilahterkait erat dengan pelihan

bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama dalam kelBargditi juga meneliti faktor

faktor lain sebagai penyebab lahirnya fenomena yang demikian menarik untuk dikaji lebih
dalam. Sejauh ini belum ada perhatian dari pemerintah dan belum ada dmdidi
pemerintah terhadap fenomena ini.

Keengganan dan ketidakmampuan sebagian etnis Aceh bertutur dalam bahasa Aceh
membuat peneliti menjademakintertarik dalammeneliti lebih lanjut Dengan demikian,
penelitian ini mengarah pada kajian bahasa aesasiolinguistik yang memiliki urgensi
yang tinggi untuk dilakukan. Selain memiliki urgensi yang tinggi, penelfenelitian yang
menyangkut bidang pemakaian bahasa Aceh dalam konteks Sosiolinguistik hingga saat ini
dapat dikatakan masih sangat terbaisingga penelitian ini diharap dapat memperkaya
penelitian dalam bidang Sosiolinguistik

Penulis menemukan bahwaMade Sutama pernah melakukan penelitian tentang
penurman penggunaan Bahasa daerah di sebuah daerah. Dalam penelitiaanya dia
mengatakan ava loyalitasbahasa penutur bahasa daerah terhadap bahasanya mengalami
penurunan, terutama pada ranah keluarga. | made menggambarkan kemungkinan akan
punahnya suatu bahasa yang dicemaskan oleh banyak pMalle juga menggambarkan
kondisi orang Indoneai dewasa ini. Bahasa Indonesia diperkenalkan dan digunakan di
semua provinsi di Indonesia terutama sebagai akibat dari prgwvimsginsi itu merupakan
bagian dari Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Sebagaimana diketahui, bagi
NKRI, bahasa Indonesimemiliki dua kedudukan, yakni: sebagai bahasa nasional dan
sebagai bahasa negara (Halim, 1981). Sebagai bahasa negara, bahasa Indonesia memiliki
sejumlah fungsi. Pertama, sebagai bahasa resmi kenegaraan. Dalam hubungannya dengan
fungsi ini, bahasa Indonesdipakai di dalam segala upacara, peristiwa, dan kegiatan
kenegaraan, baik secara lisan maupun dalam bentuk tulisan. Semua dokumen dan keputusan,
serta suramenyurat yang dikeluarkan oleh pemerintah dan lembaga negara lainnya ditulis
di dalam bahasa lthesia sehingga pengg@amaBahasa Indonesia meningkat.

Menurut peneliti ada alasan mendasar mengapa kepunahan suatu bahasa sangat
dikhawatirkan. Bahasa memiliki jalinan yang sangat erat dengan budaya sehingga keduanya
tidak dapat dipisahkan (Reyhner, 1999). Karena begitu eratnya jalinan antara bahasa dan
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buday, Dawson (dalam Anonby, 1999) mengatakan, tanpa bahasa, budaya kita pun akan
mati. Hal ini bisa terjadi karena, sebagaimana dikatakan oleh Fishman (1996), bahasa adalah
penyangga budaya; sebagian besar budaya terkandung di dalam bahasa dan diekspresikan
melalui bahasa, bukan melalui cara lain. Dewasa ini Bahasa Indonesia sebagai Bahasa
Nasional justru menurunkan pamor atau peran bahasa daerah sebagai bahasa etnik. Banyak
anggota masyarakat dari #iou muda, remaja, hingga anakak menggunakan Bahasa
Indonesia sebagai bahasa keseharian.

Fenomena tersebut memiliki segi positif maupegatif. Segi positifnya adalah satu
sisi, Bahasa Indonesia berkembang dengan baik dan digunakan oleh setiap elemen
masyarakat baik tua dan muda di desa maupun di kotatilmya, Bahasa Indonesia semakin
menunjukkan eksistensinya sebagai simbol nasionalisme Bangsa Indonesia. Hal ini menjadi
tolak ukur bahwa nasionalisme bangsa Indonesia tidak dapat diganggu gugat dan dicerai
berai dari segi kebahasaan. Namun di sisi lkenberadaan bahasa daerah mulai bergeser.
Masyarakat cenderung memakai Bahasa Indonesia disetiap aspek kehidupan. Jika beberapa
dekade yang lalu Bahasa Indonesia hanya digunakan pada situasi formal seperti pada bidang
pendidikan, pemerintahan, maupun kegan saat ini sebagian besar komponen masyarakat
telah menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa keseharian. Mereka beranggapan
penggunaan Bahasa Indonesia mencerminkan keadaan sosial penggunanya yang lebih
berpendidikan dan secara ekonomi lebih mapahih lanjut, hegemoni yang berkembang
di masyarakat menggambarkan jika penggunaan bahasa daerah dianggap mencerminkan
penggunanya yang kurang berpendidikan, dan berasal dari kelas ekonomi menengah ke
bawah. Jika hal ini terus berlanjut dan bertahan dasarke masa, maka semakin lama
masyarakat mulai meninggalkan bahasa daerah mereka untuk berkomunikasi. Masyarakat
lebih memilih menggunakan dan mengajarkan Bahasa Indonesia kepada anak cucu mereka
karena faktor sosial dan budaya. Hal ini akan menimbulkamgsalahan dimana bahasa
etnik atau bahasa daerah yang menjadi simbol kekayaan kebudayaan bangsa Indonesia lama
kelamaan akan punah seiring dengan berkurangnya pengguna bahasa daerah tersebut. Inilah
yang terjadi di Indonesia pada umumnya dan Aceh padaukhya. Sumarsono dalam
bukunya Sosiolinguistik (2002, 76) menyatakan bahwa masyarakat aneka bahasa atau
masyarakat multilingual adalah masyarakat yang mempunyai beberapa bahasa. Masyarakat
aneka bahasa ini terjadi karena beberapa etnik ikut membentykralest, sehingga dari
segi etnik bisa dikatakan sebagai masyarakat majephutal society. Kebanyakan bangsa
di dunia memiliki lebih dari satu bahasa yang digunakan sebagai bahasa ibu dalam wilayah
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yang dihuni bahasa itu. Termasuk di dalam negagaratersebut adalah Indonesia.
Indonesia sendiri memiliki lebih dari 500 bahasa yang digunakan sebagai bahasa ibu di
setiap dearah yang memiliki penggunanya masiaging. Keanekabahasaan dalam suatu
negara selalu menimbulkan masalah atau paling tidak memggupdtensi akan timbulnya
masalah (Sumarsono, 2002:78). Meskipun Indonesia hanya memiliki satu bahasa sebagai
bahasa Nasional, namun bahasa daerah di Indonesia sangat beragammidsisigdpahasa
daerah tersebut menjadi bahasa ibu bagi massmjng pendduk di daerah tertentu.
Dengan kata lain, masifgasing bahasa memiliki masHngasing pengguna bahasa yang
berbeda satu sama lain. Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan Sumarsono (2002,
164) bahwa sebuah negara kad&adang hanya mengenal satu thahasa, tetapi banyak
negara yang secara linguistik terpilah pilah, sehingga tidak mustahil setiap anak menjadi
dwibahasawan (blingual) atamekabahasawan (multilingual).

Penguasaan dua atau lebih bahasa dwibahasa atau multibahasa merupakan suatu
keteranpilan khusus. Dwibahasa atau multibahasa merupakan 4tk nisbi selama
para individu memang sangat beraneka ragam dan berbeda dalam hal tipe dan taraf
kemahiran berbahasaErcyclopedia Britannica, 1965 dalam Tarigan, 1984:4).
Bilingualisme adalapengawasan yang mirip asli terhadap dua bahasa. Tentu saja seseorang
tidak akan dapat membatasi taraf kesempurnaan yang merupakan wadah seorang pembicara
asing yang baik menjadi seorang dwibahasawan: pembedaan itu sangat relatif (Blpomfiel
1933 dalam Tagan, 1984:4).

Kedwibahasaan atau bilingualisme secara praktis ada pada setiap negara di dunia, pada
semua lapisan masyarakat dan pada semua kelompok usia (Grosjen, 1982 dan Mc Laughin,
1984:1 dalam Tarigan, 1984:13). Secara Sosiolinguistik, bilingualtiarékan sebagai
penggunaan dua bahasa oleh seorang penutur dalam pergaulannya dengan orang lain
(McKey, 1962 dan Fishman, 1975 dalam Chaer, 2004:84) Untuk dapat menggunakan dua
bahasa tentunya seseorang harus menguasai kedua bahasa itu yakni bahasatabuny
bahasa daerah dan bahasa keduanya, dalam hal ini bahasa Indonesia. Sehingga, perlu proses
pembelajaran untuk menguasai dengan baik penggunaan bahasa kedua dalam hal ini Bahasa
Indonesia disamping bahasa daerah sebagai bahasa ibu mereka. Fenomidad &embn
merupakan suatu yang bersifat nisbi atau relatif. Oleh karena itu, kita akan
mempertimbangkan atau menganggap kedwibahasawan sebagai penggunaan secara
berselangseling dua bahasa atau lebih oleh pribadi yang sama (Mackey, 1962). Masalah
yang tinbul adalah setiap ananak diwajibkan menggunakan Bahasa Indonesia sebagai
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bahasa pengantar di bidang pendidikan, seperti yang terjadi di beberapa kota Aceh saat ini,
sedangkan di lain pihak mereka kembali menggunakan bahasa daerah mereka ketika tidak
berada di bangku sekolah. Inilah yang terjadi pada beberapa dekade yang lalu, dimana
Bahasa Indonesia belum berkembang dengan baik sebagai bahasa Nasional. Sebaliknya, apa
yang terjadi saat ini adalah Bahasa Indonesia menjadi bahasa pengantar yang digukakan b

di bidang formal maupun informal, dalam artian, bahasa ini juga digunakan dalam kehidupan
seharihari. Peneliti beranggapan bahwa penting sekali menggunakan Bahasa Indonesia
sebagai bahasa nasional dalam kehidupan seadriNamun, melestarikan penggan
berbahasa daerah juga tidak boleh ditinggalkan bagi setiap individu dimana bahasa etnik itu
digunakan. Ditambah dengan kebijakan baru pemerintah untuk mempelajari bahasa asing,
sebagai contoh Bahasa Inggris, dari tingkat pendidikan dasar hinggagalendal ini tentu

menjadi beban yang berat bagi setiap anak, dimana mereka harus menguasai paling tidak
tiga bahasa diusia mereka yang sudah melewadal period,masa dimana seseorang dapat
belajar bahasa dengan hasehingga perlu pembatasan danystarasan agar setiap anak

dapat berbahasa dengan baik sesuai dengan konteks bahasa apa yang harus digunakan.
Kapan dan dimana seharusnya anak menggunakan bahasa Indomesia, desgerah, dan

bahasa asing.

Berdasarkan pentingnya bagi nasionalisme, makieepbangan rasa nasion tersa lebih
sulit bagi negara anekabahasa dari pada negara ekabahasa (Sumarsono, 2002:174). Negara
anekabahasa ini dapat mendekati masalah ini dengan dua cara: 1) mereka dapat berusaha
mengembangkan bahasa nasional, atau 2) merekat dnencoba mengembangkan
nasionalisme tidak berdasarkan bahasa. Sebagian besar negara mengambil cara
pertamatermasuk Indonesia. Untuk itulah, Pemerintah Indonesia mulai menggalakkan
pentingnya berbahasa Indonesia bagi setiap warganya di seluruh pesgeru Namun,
masalah yang muncul adalah bagaimana warga yang bukan penutur asli bahasa X harus
menyesuaikan dengan menggunakan bahasa tersebut dengan baik. Selain itu, bagaimana
cara mereka menggunakan bahasa nasional yang baik namun tetap mempertahankan
eksistensi bahasa ibu mereka. Hal ini bukanlah persoalan yang mudah. Hal ini menyangkut
pada pergeseran bahasa, pemertahanan bahasa, dan sikap berbahasa.

Pergeseran bahasa menyangkut masalah penggunaan bahasa oleh seorang penutur atau
sekelompok penutur yang bisa terjadi sebagai akibat dari suatu masyarakat tutur ke
masyarakat tutur lain (Chaer, 2004:142). Kalau seorang atau sekelompok orang penutur
pindahke tempat lain yang menggunakan bahasa lain, dan bercampur dengan mereka, maka
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akan terjadilah pergeseran bahasa ini (Chaer, 2004:142). Pergeseran bahasa yang dimaksud
disini adalah apabila ada sekelompok orang atau individu berpindah tempat dari tempat
asalnya ke tempat yang lain, dimana tempat yang baru ini memiliki bahasa yang berbedea
dengan bahasa ibu mereka, maka lama kelamaan orang yang tinggal ditempat baru tersebut
akan menggunakan bahasa dimana mereka tinggal. Jika keadaan ini terjadi di dpdonesi
maka dapat dengan mudah digunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional. Namun,
jika dalam keseharian anggota masyarakat di lingkungan yang baru ini banyak menggunakan
bahasa daerah sebagai alat komunikasi, mau tidak mau pendatang baru ini akan
mengaginakan sedikit demi sedikit bahasa ditempat asal. Dan lama kelamaan apabila bahasa
ibu mereka sudah tidak lagi digunakan, maka terjadilah pergeseran bahasa dari bahasa ibu
mereka ke bahasa dimana mereka tinggal.

Hal inilah yang sedikit banyak mempengarplerubahan penggunaan bahasa daerah
akhir-akhir ini. Sebagai contoh fenomena perubahan bahasa di Kota Semarang. Karena
banyaknya pendatang baru yang tinggal dan bersinggungan dengan penduduk asli, maka
dipilihlah Bahasa Indonesia untuk menjembatani pedoredahasa daerah antara pendatang
baru dengan penduduk asli. Jika kondisi seperti ini berjalan terus menerus dan
berkesinambungan, maka lama kelamaan sebagian besar penduduk asli akan menggunakan
Bahasa Indonesia untuk berkomunikasi dengan pendatangdagunulai banyak tinggal
di Semarang. Penduduk asli pun akan lebih memilih mengajarkan dan menggunakan bahasa
daerah kepada anakak mereka. Hal ini untuk memudahkan pengajaran dan penggunaan
bahasa. Akibatnya, Bahasa daerah itu sendiri mulai jarangatignrdan diajarkan kepada
generasi selanjutnya.

Pergeseran bahasa biasanya terjadi di negara, daerah, atau wilayah yang memberi harapan
untuk kehidupan sosial ekonomi yang lebih baik, sehingga mengundang imigran/
transmigran untuk mendatanginya (Chaer,2004). Fishman (1972) telah menunjukkan
terjadinya pergeseran bahasa para imigran di Amerika. Keturunan ketiga atau keempat dari
para imigran itu sudah tidak mengenal lagi bahasa ibunyd)(BDanie (1987) dan
Ayotrahaedi (1990) melaporkan ada pergesdvahasa yang menyebabkan kepunahan
bahasa di tempat bahasa itu digunakan karena tidak ada lagi penuturnya atau penuturnya
secara drastis sudah sangat berkurang. Hal inilah yang bisa terjadi pada bahasa daerah

dimana penggunanya sudah mulai beralih mendgumBahasa Indonesia.
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Peristiwa pergeseran bahasa ini dapat terjadi dimearea di muka bumi ini mengingat
dalam dunia modern sekarang arus mobilitas penduduk sangat tinggi. Wilayah, daerah atau
negara, yang memberi harapan kehidupan sosial ekonomliggahdpaik diserbu dari mana
mana, sedangkan yang prosesnya suram segera ditinggalkan (Chaer, 2004:146). Sama
halnya dengan daerah seperti apa yang memungkinkan terjadinya pergeseran bahasa, bahasa
yang memberi prospek untuk kehidupan yang lebih baik dkeums digunakan dan
dikembangkan namun, bahasa yang tidak memberi jaminan kehidupan yang lebih baik akan
ditinggalkan dan tidak digunakan. Hal ini dapat dicontohkan dengan Bahasa Inggris dan
bahasa daerah. Pembelajaran Bahasa Inggris lebih menguntungkaadd8ahasa daerah,
karena dengan bahasa asing kesempatan untuk menguasai dunia global lebih baik dari hanya
sekedar belajar bahasa daerah. Penggunaan bahasa ibu atau bahasa pertama oleh sejumlah
penutur dari suatu masyarakat yang bilingual atau mmgtikl cenderung menurun akibat
adanya bahasa kedua yang mempunyai fungsi yang lebih superior (Chaer, 2004:146).
Namun, kedwibahasaan masyarakat bukanlah-ssdtinya penyebab pergeseran bahasa.
Hampir semua kasus pergeseran bahasa terjadi melalui alitagjesteen menyangkut lebih
dari satu generasi.

Pergeseran bahasa dan pemertahanan bahasa sebenarnya seperti dua sisi mata uang. Di
satu sisi, pergeseran bahasa mengacu kepada bahasa yang tergeser oleh bahasa yang lain. Di
lain sisi, pemertahanan bahasa mgk pada suatu bahasa yang tidak tergeser oleh bahasa
yang lain (Sumarsono, 2002:231). Kedua kondisi itu merupakan akibat dari pilihan bahasa
dalam jangka panjang (paling tidak tiga generasi) dan bersifat kolektif (dilakukan oleh
sebagian warga) (Sumarsgn2002:231). Dalam pemertahanan bahasa, sekelompok
pengguna bahasa memilih untuk tetap melanjutkan menggunakan bahasa ibunya meskipun
suadah ada bahasa kedua yang masuk kedalam komunitas tersebut. Pemertahanan bahasa
daerah baik dari bahasa nasional maupahasa asing tidak dapat berjalan dengan baik
tanpa adanya peran dan kontribusi pengguna bahasa daerah itu sendiri. Keberlangsungan
bahasa daerah ini memerlukan sikap positif yang melandasi pengguna bahasa akan norma
norma penggunaan bahasa. Garvin daathidét (1968) mengemukakan sikap positif
terhadap bahasa Indonesia ini antara lain; 1) kesetiaan bahasa yakni sikap yang mendorong
masyarakat suatu bahasa memepertahankan bahasanya, dan apabila perlu mencegah adanya
pengaruh bahasa lain, 2) kebanggaan $mhgakni sikap yang mendorong orang
mengembangkan bahasanya dan menggunakan sebagai lambang identitas dan kesatuan
masyarakat, 3) kesadaran adanya norma bahasa yang mendorong orang menggunakan
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bahasanya dengan cermat dan santun; dan merupakan faktoaygagt®sar pengaruhnya
terhadap perbuatan yaitu kegiatan menggunakan bahasa. Sebaliknya, apabila ketiga sikap ini
mulai melemah dan tidak ada dalam seorang pengguna bahasa, maka pengguna bahasa ini
dapat dikatakan seorang pengguna bahasa yang buruk.pgikgguna bahasa yang buruk

ini dapat digambarkan dengan rasad&danggaan terhadap bahasa yang dipakainya. Rasa
ketakbanggaan ini dipengaruhi oleh faktor gengsi, budaya, ras, etnis atau politik (Chaer,
2004:152). Sikap ini akan tampak dalam keselurdimaiak tuturnya, seperti mereka tidak
merasa perlu untuk menggunakan bahasa secara cermat dan tertib dan tidak menggunakan
kaidah yang berlaku.

Pada akhirnya sampailah kita pada simpulan bahwa keberlangsungan suatu bahasa akan
nihil hasilnya jika tidak da peran serta dan penggunaan bahasa yang baik oleh pengguna
bahasa itu sendiri. Akan tetapi pengguna bahasa memiliki caranya smasigy untuk
memilih bahasa apa yang akan digunakan dan mana yang tidak. Sehingga, dari sejarahlah
nanti kita akan melihatpakah suatu bahasa akan tetap bertahan atau tidak. Begitu juga yang
terjadi dengan berbagai bahasa daerah sebagai bahasa etnik yang dimiliki oleh Indonesia. Di
tangan kita lah bahasa ini akan terus hidup dan berkembang. Namun di tangan kita pula lah
bahas ini akan mati dan hanya akan ada dalam cerita dan sejarah. Untuk itulah sebagai
generasi yag bijak akan lebih baik jika kita terus mewariskan warisan bahasa budaya ini

hingga dapat dinikmati juga oleh anak cucu dan generasi mendatang.

3.METODE PENELITIAN dan METODE PENGUMPULAN DATA

Berdasarkan peta jalan penelitian diatas, saat ini pemaiikukarmetodetriangulasi
Triangulasi adalah metode yang digunakan dalam kualitatif untuk memeriksa dan
menetapkan validitas dengan menganalisai herbagai perspektif. Validitas dalam
penelitian kualitatif dilihat berdasarkan akurasi sebuah alat ukur yaitu instrument. Validitas
dalam penelitian kualitatif mengacu pada apakah temuan penelitian secara akurat
mencerminkan situasi dan didukung buKiriangulasi merujuk pada konsistensi suatu
penelitian. Patton (2001) memperingatkan bahwa inkonsistensi sebuah analisis tidak boleh
dilihat sebagai kelemahan bukti. Jenis penyajian triangulasi yang digunakan peneliti adalah
sebagai berikut :

1. TriangulasiData
Peneliti menggunakan berbagai jenis sumber data dan bukti dari situasi yang berbeda.

Ada 3 sub jenis yaitu, orang, waktu, dan ruang.
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a. Orang, datadata dikumpulkan dari orargrang berbeda yang melakukan
aktifitas yang sama.
b. Waktu, datadatadikumpulkan pada waktu yang berbeda.
c. Ruang, datalata dikumpulkan ditempat yang berbeda.
Peneliti dalam hal ini menggabungkan semuatgéduntuk meningkatkan validitas.
2. Triangulasi Metodelogi

Pemeriksaan konsistensi temuan yang dihasilkan oleh metadempulan data yang

berbeda seperti menggabungkan metode kualitatif dengan dengan data kuantitatif atau

melengkapi data wawancara dengan data observasi.

Manfaat triangulasi adalah meningkatkan kepercayaan penelitian, menciptakearaara
inovatif memahamifenomena, mengungkap temuan dan memberikan pemahaman yang
lebih jelas. Kelemahannya adalah memakan waktu. Mengumpulkan data beragam
membutuhkan perencanaan lebih besar dan organisasi sumber yang tidak selalu tersedia.

Peneliti melakukan wawancara dan iyear angket untuk membuktikan bahwa saat ini
di Aceh Bahasa Indonesia lebih banyak digunakan daripada Bahasa Aceh. Lalu dari bukti
tersebut penelitmengkajisebabpenggunaan Bahasa Indonesia lebih sering digunakan di
Aceh yang mengarah pagemilihan bahsa Indonesia sebagai bahasa pertama dalam
keluarga masyarakat Aceh penutur bahasa Aceh. Penelitian ini telah sampai pada tahap
dimana penelitian telah meliputi lima kabupaten/kota dalam wilayah Nanggroe Aceh
Darussalam ; Banda Aceh, Aceh Selatan, SalRidglje, darKabupaten Aceh Jay®ata
didapatkan melalui wawancara dan penyebaran angket/qustioner yang disebarkan langsung
di Banda Aceh, Aceh Selatan, Sabang, dan Piddie. Untuk Kabupten Aceh Jaya questioner
dikirimkan dan setelah diisi dikirim kembali p@da penelitiTapi hingga saat kemajuan
penelitian ini dibuat, data dari Aceh Jaya belum peneliti terima. Jadi peneliti hanya mendata
Penemuan data penelitidnempat kota di Aceh saja.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif. Penggursaangan atau
pendekatan kualitatif dalam penelitian ini berkaitan dengan jenis data, sumber data, teknik
pengumpulan data, dan teknik pengolahan data. Berbagai metode digunakan untuk
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, seperti amjaokumen,
pengamatan, wawancara, dan angket.

1. Pengamatan
Pengamatan yang peneliti gunakan dalam bentuk etnografi komunikasi, yaitu bidang
etnolinguistik atau sosiolinguistik tentang bahasa dalam hubungannya dengan semua
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variabel di luar bahasa. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengamati kenyataan dari
sudut pandang subjek. Dalam pengumpulan data yang dilakukan adalah metode pengamatan.
Metode pengamatan bisa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan sertas sistemat
terhadap gejala atau fenomena yang diselidiki.
2. Wawancara
Metode Wawancardinterview) adalah peneliti melakukan metode pengumpulan data
dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan
kepada tujuan penelitian
a. Wawancara Tak Terstruktur
Pada jenis wawancara ini peneliti mengajuka pertangaamanyaan secara lebih luas dan
leluasa, tanpa terikat oleh susunan pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya.
Wal aupun demi ki an akan di pegpetuidimnpydkanmpadéd c ad a
subyek atau narasumber. Pertanyaan ini muncul secara spontan sesuai dengan
perkembangan situasi wawancara itu sendiri. Dari wawancara tak terstruktur ini
diharapkan terjadi komunikasi yang berlangsung secara luwes, artinya aresangsih
terbuka sehingga dapat diperoleh informasi yang lebih kaya dan pembicaraan tidak
terl ampau Aterpakuo dan menjenuhkan.
b. Wawancara Terangterangan
Peneliti menggunakan metode ini untuk memperoleh informasi secara leluasa dengan
baik dan benar damarasumber. Peneliti terbuka dan berterus terang bahwa ingin
mengetahui beberapa informasi yang berkaitan dengatifimmyang sedang dilakukan.

3. Instrumen Pengumpulan Data Penelitian
Peneliti menggunakan instrumen pengumpulan data penelitian ipisbpedoman atau

lembar pengamatan dan pedoman wawancara. Teknik pengumpulan data mengikuti
langkahlangkah sebagai berikut:

a. Mendata anggota masyarakat etnis Aceh di wilayah perkotaan dan di wilayah
pedesaan yang memilih Bahasa Indonesia sebagai bahasmgemak dalam
keluarga.

b. Mendatalangsung ataupun tak langsusgggota masyarakat etnis Aceh di wilayah
perkotaan dan di wilayah pedesaan yang memilih bahasa Aceh sebagai bahasa
pertama anak dalam keluarga.

c. Mengamati dan mendata penggunaan bahasa di kalangan generasi muda etnis Aceh

ketika bertutur dengan teman sesuku yang berbahasa Aceh.
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d. Melakukan wawancara dengan informanasyarakat, damlengan tokoftokoh
masyarakat Aceh khususnya masyarakat pemerhastiaan suatu budaya

4. HASIL PENELITIAN YANG DICAPAI

Berdasarkan peta jalan penelitian diatas, saat ini peneitkukanmetodetriangulasi
Triangulasi adalah metode yang digunakan dalam kualitatif untuk memeriksa dan
menetapkan validitas dengan menganalisa dari berbagai perspektif. Validitas dalam
penelitian kualitatif dilihat berdasarkan akurasi sebuah alat ukur yaitu instrument. galidita
dalam penelitian kualitatif mengacu pada apakah temuan penelitian secara akurat
mencerminkan situasi dan didukung bukti.

4.1 Point point penting hasil wawancara:
1. Di Acehtidak semuanya memakai Bahasa daerah.
Bahasa daerah digunakan untuk berbidarsgan kawan yang satu daerah tapi jika bertemu
kawan dari daerah lain yang dipakai Bahasa Indonesia.
2. Faktor merantau
Masyarakat aceh yang merantau cukup banyak di Jakarta sehingga setelah pulang mereka
membawa tren baru yaitu berbicara dengan Bahaeamésia sehingga tidddisaberbahasa
Indonesia dianggap kuraggul atau tidakgaul.
3. Pendatang
Faktor pendatang yang banyak tinggal di Aceh juga menjadi salah satu faktor banyaknya
Bahasa Indonesia yang digunakan sehari. Seperti contohnya mayoritasasyarakat
Sabang menggunakan Bahasa Indonesia kaedregian besar adalah pendatang
4. Anak-anak dari TK berbahasa Indonesia
Saat peneliti melakukan wawancara penduduk di perumadramahan di Acehmereka
mengatakan alasanereka memakai bahasa indonasiiaumah karenanakanak minder
jika dia tidak bisa berbahasa Indonesia saat mereka masuk TK.
5. Buku-buku sekolah dalam bahasa Indonesia.
Menurut narasumber yang peneliti wawancara, Hukku di sekolah menggunakan bahasa
Indonesia. ltulah sebabnya aratak Aceh menggunakan bahasa Indonesia di sekolah
dalam seha#hari karena tidak adauku sekolah yang berbahasa Aceh
6. Tempat umum
Peneliti menemukan fakfakta bahwadi tempat umum seperti sekolah, kampus, pasar,
masjid dan kedai kopi adalah tempat dimkebanyakan Bahasa Indonesia digunakan.
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7. Perkawinan beda suku

Perkawinan beda daerah adalah salah satu faktor tidak digunakannya Bahasa Aceh di dalam
rumah. Tapi biasanya orang tua mengajarkan Bahasa daerahnyamasing ke anaknya

untuk menjaga keleatian Bahasa.

8. Untuk bisnisdan hiburan

Warga Aceh, walaupun diaerah untuk urusan berdagang atau bisnis selalu menggunakan
Bahasa Indonesia. Umumnya Bahasa Aceh tidak diwajibkan dirumah di daerah kota ataupun
desa karena faktqerdagangarnelevisi daningkungankerja

9. Tsunami

Sejak terjadinya tsunami Banyak bantuan yang datang baik dari luar negri ataupun dalam
negri seperti LSM. Banyak orang asing datkegAceh baik sebagai anggota LSM maupun

tamu negara. Mereka datang untuk membantu rakyat Aceh sehingga rakyat Aceh harus
berinteraksi dengan mereka menggunakan Bahasa Indseégigga Bahasa Indonesialah

yang digunaka untuk berbicara sehdnari.

11. Letak geografis yang berdekatan denlywdan

Berdekatan dengan Medan menjadi salah satu factor mengapa Bahasa Indonesia digunakan.
Karena banyak impor dari Medan dan berbisnis dengan warga Medan.

12.Berbahasa Indonesia Terkesan Lebih Modern

Beberapa masumber dari berbagai wilayah penelitian mengatakan bahwa dengan
penggunaan bahasa Indonesia terkesan lebih modern sehinga memilih bahasa Indonesia

sebagai bahasa pertama bagi anak mereka juga untuk menaikkan gengsi.

Tabel Persentase Hasil Survey Questner Sementara di Aceh

No Nama daerah Jumlah Responden Responden

responden Menggunakan Menggunakan

Bahasa Indonesia Bahasa Aceh
1 | Banda aceh 21 orang 15 6
2 | Sabang 16 orang 11 5
3 | Pidi 12 orang 4 8
4 | Aceh selatan 11 orang 8 3
Total 60 38 22

Dari survey sementara penelitian menunjukan bahwa dari empat lokasi daerah di aceh yang
terdiri dari 60 responden, 38 orang menggunakan Bahasa Indonesia dan 22 orang

menggunakan Bahasa Aceh. Hal ini menunjukan hampir setengahnya atau 55% menunjukan
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Bahasandonesia lebih sering digunakan untuk percakapan skhardi beberapa daerah
di Aceh kecuali di daerah pidie dimana bahasa daerah masih kental sekali digunakan oleh

masyarakat setempat.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari 13 daerah/kota/kabupaten di Aceh. penelifiang sudah dilakukan meliputi Banda

Aceh, Aceh Selatafkab Aceh JayaSabang, dan PiddiEesimpulan sementarayang bisa

diambil berdasarkan langkdangkah analisis data diatas adaf#hpersen dari nasuar
menggunakan Bahasa Indonesia sebagai Bahasa pertama atau BahabarseRareliti
mengamati keterkaitan pemilihan bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama anak dalam
keluarga dengan ketidakmampuan generasi muda Aceh berbahasa Aceh. Pembuktian
semendra mengarah padaemilihan bahasa pertama di keluarga masyarakat Aceh dan
menunjukkan ketidakmampuan anak muda Aceh berbahasa daerah. Walau pendataan belum
meliputi seluruh wilayah Aceh, namun hal ini mulai mengarah pada dampak pada
terkikisnya Bahasa Atesebagai bahasa daerah di beberapa kota Aceh dan tentunya tidak

baik bagi peran Bahasa daerah aset budaya bangsa.

DAFTAR PUSTAKA

Alamsyah, Teuku, dkk. (2003ragam bahasa daerah dalam interaksi sosial masyarakat di
perbatasan Aceh: Sumut jalur selatdfasil Penelitian Balai Bahasa.

Ali Zaini dkk. (19840.Sistem perulangan bahasa Acelakarta: Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa.

Alwasilah, A. Chaedar. (1983pengantar sosiologi bahasBandung: Angkasa.

Asyik, Abdul Gani. (1987)Tatabahasa éntekstual bahasa AcebDisertasi the University
of Michigan.

Ayotrahaedi. 1990Kubur pun Sudah Digali, Proses Kepunahan Sebuah BaHakan
Muhadjir dan Basuki Suhardi (Ed). 1990 dalam Chaer dan Agustina (Ed). 2004

Bloomfield,L. 1933 LanguageNew Yoik:Holt, Rinehart and Winston dalam Tarigan, H.G
(Ed) 1984.

Chaer, A and Agustina L. 2008osiolinguistik Perkenalan Awalakarta: PT. Rineka Cipta.

Danie, Julianus Akun. 198Kajian Geografi Dialek Minahasa Timur LauDisertasi pada
Universitas Indoasia Jakarta dalam Chaer dan Agustina (Ed). 2004.

Encyclopedia Britanica, 1965 dalam Tarigan (Ed), 1984.

Fishman. 1972The Description of Societal Bilingualisdalam Anwar S Dill (Ed) 1972
dalam Chaer dan Agustina (Ed). 2004.

Garvin, P.L. dan Mathiotyl. 1968.The Urbanization of The Guarani Language: Problem
in Language and Culturdalam Fishman (Ed.) 1968.

~901~



~02~



REFLECTI ON OF DREAM THEORY I N ABLESS ME

Albertine Minderop
Sastra Inggri$ Fakultas Sastra

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah menunjukkan bahwa nBless Me, Ultim&arya Rudolfo

A. Anaya merefleksikan teori mimpi dari Sigmund Freud. Penelitian ini menggunakan
metodecontent analysidan deskriptHinterpretatif. Hasil dari penelitiani memperlihatkan

konflik teologis dan konflik batin yang dialami oleh seorang tokoh analdakbernama
Antonio Marez (Tony) yang tertuang dalam bentuk mimpi. Dari mimipnpi tersebut ia
memperoleh pemahaman tentang konsep ketuhanan, pengendaigrpeafahaman nilai
budaya, dan ajaran moral yang mencakup sikap: damai, toleran, pemaaf, adil, dan kasih
sayang.

Kata kunci: teori mimpiinner and theological conflicajaran moral.
1.INTRODUCTION

Bless me, Ultim&l972) was written by Rudolfo A. Anaya, is a wonderful story based on
the AChicanoo or Northern New Mexico nati ve
novel tells us about a young Mexican boy, Antonio Marez, growing up in New Mexico
during the midLl940s. The story begins when he is six years old. This novel shows us how
Tony faces a lot of difficulties and has to deal with curses, healings, dead people and mean
friends. Tony becomes a man of l earning tF
Throogh Ul ti mads gentl e guidance and support,
on with life (ttp://www.amazon.com/Bleddge-Ultima-Rudolfo-Anaya/dp/04466op. 3).

T o n yparents are opposites, his father being a Marez, people of llano (the desert land in
New Mexico)is freeandnot tooreligious His mother being a Luna, farmers and people of
the moon and the eartbhe isquiet gentle andvery religious His father wants Tony to
grow up free to roam the land and become a vaquero, as he once was. His mother wants him
to be a priest, a man of learning. Tony is torn between them regarding his future. The novel
contains a rich panorama of visual imageryt aescribes the New Mexico landscape of the
1940s, and it also shows realistic concepts about life and living of people. One important
view of the novel is the power struggles that is a result of acculturation. (Black, 2000: 146).
Rudolfo Alfonso Anaya a&s born on October 30, 1937 in Pastura, New MeBtess
Me, Ultimais largerly autobiographical, as Anaya drew on the religious and political issue
that shaped his experience as a Hispanic American living in the Southwest during World

War (19391945). Hs father was a vaquero (a sheep and cattle rancher) and his mother was
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a devout Catholic came from a farming family
(http://www.novelexplorer.com/category/blesg-ultima/ pp. 1). Durirg the mid1960, he

wrote prodigiously, expressing his life and his experience through poetry, short stories, and
novels. For Anaya, writing became an expressing of freedom. Seeing his people around him
Ain chains, 0 he revol t ethbse ahpiasi was importahtahis wo r |
characters would no be enslaved. He realized that if he could write about his experiences and

his family, using the town where he grew up as a setting, he could focus on these years and
create a sense of being liberated ndsis childhood as the subject matter for a novel, Anaya

put together a world filled with ideas and activiBless Me, Ultimathen, is a work that

examines the various forces that shape the life of Antonio, a young Mexicarican boy

who is a main chacter in the novel

(http://www.cliffsnotes.com/study _quide/literature/bless-ultima/rudolfopp. 1).

Throughout the story, Tony also faces confusion over relignahsairituality. Tony is
confused over Catholicism. Though he does believe in God, he wants understanding from
Him, answers to his questions. From a very young age, Tony witnesses death, deaths of
Lupito, and death of a family friend, Narciso. Tony readithe power of good over evil and
understands that truth is more powerful than that which is prescribed by c&shgous
teachingswhich Tony knowsso faris not alignedwith the realities of lifewhich he
witnesses.This condition makeshim becomehesistantaboutthe concept of GadHe
becomescepticaln his spiritualbeliefs and confused about the concept of morditgria
hopes somedaylony becamea pastor His brothergend tofollow in the footstep®f his
father, and theyoftenvisited thehouse oentertainmentAccording toT 0 n yi@éast is not
in accordanceavith the teachings ofeligion which he knew so far Much of what Tony
learns about his past and his future is revealed to him in dream sequences in which Anaya
uses stream of constisness and flashback techniques to allow Tony to recall his life and
to reveal his confusion about place in the world. In one dream he remembers back to his
mot her s womb and to the time ultima del i v
t h e gorney thesafterlife, he also envisions the death of Ultima. Ten dream sequences
unr avel t hroughout t he novléde butdstortdhe eohtéxt. r e | a't
Like the myths, the dreams reveal to him how his personal experierin&stfite cosmos.
They unravel like myths, and they help Tony make sense of the world around him

(http://www.novelexplorer.com/category/bles®-ultima/ pp. 2).
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2. READING REVIEW

The manifestationof this conflict makes Tony questioningthe existence of God
Confusionmind appeared in terrible drearand addsanxietyto his mind. According to
Sigmund Freud, many of our feelinngs, desires, and emotion are repressed or held out of
awareness. Sometimes these hidden desires and wishes make themselves known through
dr eams. I n Freudds psychoanalytic theory of
of feeling, thoughts, urges, and memories that outside of our conscious awakéostsof
the contents of the unconscious are unacceptable or unpleasant, such as feelings of pain,

anxiety, or conflict Http://psychology.about.com/od/uindex/g/def unconscidomg.h

According to Freud, the unconscious continues to influence our behavior and experience,
even though we are unaware of these underlying influence.

Dreams can be both fascinating and baffling, that is why they have garnered from
philosophers, artistsyriters for thousand of years. People still disagree about the exact
purpose of dreams and the possible interpretation of dream content.
(http://psychology.about.com/od/statdéconsciousness/tp/reams.fitmThis area remains

the topic of psychologists and researchers. According to Freud, the manifest of a dream
includes the the images, thoughts and content contained within the dream. The manifest
content is the elements of tdeeam that we remember upon awakening. The contents of
dream IS related to wish fulfillment

(http://psychology.about.com/od/mindex/g/manifestconten).htm

The other content ihe latent content, which is hidden, is the underlying meaning of
these symbols. By uncovering the hidden meaning of dreams, he believed people could better
understand their problems and resolve the issue that creates difficulties in their lives

(http://psychology.about.com/od/lindex/g/lateantent.htmh. Dreams can be mysterous,

but understanding the meaning of dreams can be downright baffling. The content of dreams
can frighten uswith terrifying imagery. The fact of dreams can compel what causes that

there must be some to our drearage(///D:/Dreaminterpretation VWiat Do Dreams Really

Mean.htm).
One possible approach to the field of socialpsichogy i s t o anal yze t oc
specifically, we might focus on the many current, bothersome social problems that confront
our society. War, crime in the street, theological differences violence, ethics in social lives
i all these are certainlyssues confronting the Aindividual

according to the helping and hurting behavior of their members in much the same way as
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individuals are judged. Early conceptions of morality and views on the nurturing of moral
behavior inchildren were often couched in religious terms. The other conception of morality
tied religion to the power of rulers. Some philosophers accept the definition of morality that
(1) system of morality deal with right ideals or principles of human conduc2amdoral
discoursé moral principles, judgments, admonitioh$ias a bearing on behavior; what is
done may be in harmony or in conflict witthat is said (Krech, 1974:733).

How do parents structure their childrenos
emotionally attached to any person who treats them regularly in a nurturant way.
Consequently, about midway in the first year of life, children with nurturant parents kypical
have a strong emotional attachment to them.
rewarding and satisfying; their absence is unpleasant, even disturbing. The words, smiles,
and gestures associated with their nurturance take on positive valtieefchild, and
scolding, frowning, tenseness that precede withdrawal of nurturance acquire negative value
(Krech, 1974:73). Young children are dependent on their parents and other family members
for many things, including information about the worl@\yHhive (Krech, 1974:762). By
controlling a c¢childds i nf or mapedfiobeliefs pndr ent s
attitudes.
3.RESEARCH QUESTION

The research question goesthis novelreflect thetheory of dreamandwhy Anayaput
a lot ofdreamsexperienced by theharacteof Tony?

4. THE OBJECTIVE OF RESEARCH

Based on the research question, the objective of this research is to shtims thatel
reflects theheory of dreamandto demonstate whinayaputa lot ofdreamsexperienced
by thecharactef Tony.

5. METHOD

The study uses content analysis to explore the moral viduesl in this novelThe
purpose of content analysis is to uncover, understand, and capturing messages of literary
work by using psychological approach. Thatiistly, | will construct a concept that would,
subsequently entered the literature. Aspects surrounding the outside of literary aesthetic,
explored, internalized, and discussed in detailed. Elements highlighted in the content
analysis covering, among otisemoral/ethical, didactic, philosophical valuasd religious
values Procedures related to the procurement of data, includetgrmining the unit of
analysis sampling, and data recordingnference and analysis process include the
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understandingf the symbolic meaning of the literary work. The use of qualitative study
with the conceptual realnin order to obtain a comprehensive literary messaggude

validity of semanticsunderstanding the symbolic meaning clings to the contelile
reliability is used as the adjustment between the results of the literature review of research
that has been formulate&rfdraswara2008. The paradigm of the research is qualitative
approach (Creswell, 1994: 21).

6. THE BENEFIT OF THE RESEARCH
The result othis research is expected to provide a new perspemtitkerelationship
betweerscience ofiteraturewith the science of psychologparticularlythe application of

the theory ofireams

7.RESULT AND DISCUSSION

The resultsof this study wereguotedfrom primary sources novel BlessMe, Ultima.
Analysis of the data gives us knowledge th
and consciousness how to be a wise person and how to face his life later.

7.1 The Concept of Deity

Tony experienced theological conflict then became sceptiglhderop, 2015: 45)and
wishesto meetwith the Lord appearedn the form ofa dream In accordancevith the
teachings ofwhich he got from Maria, his mothey that God may grant the requesif his
people Virgen the Guadalupe, | heard my mother cry, return my sons to me. Your son will
return safely, a gentle voice answered. Mother of God, make my forth son a priest. ... (pp.
43). Although he often doubtedthe existence of Godubconsciouslyetried to believe in
the existencef God becaus®laria alwayscarried outGod's commandYes, my Antonio,
she smiled, we who were baptized in the water of the moon which was made holy by our
Holy Mother the Church are saved (pp.1I2)nyreallywantedio meetwith God however
even in thedreamhefailed tomeet Him, whichappearegreciselyMaria: | looked towards
the enchanting light, expecting to see the Virgin of Guadalupe, but in her place | saw my
mother! (pp. 112).The concept of Gooh a dreanthathegotwas not Godsknownso far.
Godin dreamsvasangryandwould swalloweverything Tony felt sorry tohave madéhe
Lord beangry, becaus@ onyeverwanted taeplaceGodwith theexistence obthergracious
and merciful No! | pleaded, hear me ahdhall be your priest! | can have no priest who has
golden idols before him, God answered, and the flames roared and consumed everything
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(pp. 113).The concept of Gothatwas in the drearwasan angryGod no mercy, andGod

would notbe rivaled:l am not a God of forgiveness! The voice roared. Hear me! | begged.
Vengeance is mine! He shouted, not even your golden carp would give up that power as a
god!... (pp. 1651.66).True God according tolrony perceptionis Mother Mary becauseshe

was forgiving: | will forgive Tenorio, a soft voice called. | turned and saw the forgiving
Virgin (pp. 166).

7.2Concerned With the Temptation of Lust

Tony was concernevith the behavior ohis brothers whdiked to visit the houseof
entertainmenandhang outwith femaleentertainersT o n yefedionto the behavioas it
was inconsisternwith religious teachings he knemasappearingn the form ofadream A | n
the dark mist of my dreams | saw my brother

The three dark figures silently beckoned me taofelthem. ... to the house of the sinful
women. . .. The door to Rosiebs house opened
there. There was smoke in the air, sweet from the fragrance of perfume, and thre was
laughing. My brothers pointed for me tater.A young woman laughed gaily. She bowed
and the soft flesh of her breast hung loose amded like cow udders (pp. 65).

His brotherlaughed afTony who refusedto get alongwith womenentertainers, they
thoughtTony was verynaive My brothers laughed and pushed me aside. Do not enter, |
cried. It is written on the waters of the river that you shall lose your souls to hell if you enter!
(pp. 65).Their family was afree peoplan accordancevith the teachings oGabrie| his
father Bah! Eugene scowled, you beat your breast like a holly roller, but you too will find
your way here. You are a Marez! He shouted and entered (ppli§Byothersontinued to
affect Tony, according to thenthere was ndoly man eventhe priestwasa man. Even
priests are men, Leon smiled, and every man is delivered of woman, and must be fulfilled
by a woman. And he entered. Andrew, | begged to the last figure, do not enter (pp. 65).
According tothe subconscious theooy SigmundFreud without his reaking, in factTony
had a passiofor women but the desiravasalwayssuppressedndappearedn the form of
a dreamWhen my mother washed her long, black hair she tucked in the collar of her blouse
and | could see her shoulders and the cotton pink diesér throat. The water wet her blouse
and the thin cotton fabric clung around tueve of her breasts (pp. 65).

7.3 Cultural -Values Conflict Causes Inner Conflict

Consequently, about midway in the first year of life, children with nurturant parents
typi cally have a strong emoti onal attachment
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are highly rewarding and satisfying; their absence is unpleasant, even distGudingal
valuesconflict experienced byonyas a resulof culturalvaluesconflict betweerhis father
andmother A You are innocent when you do not
know too much about the flesh and blood of the Marez men (pp. Di€ams can be
mysterous, but understanding the meaning of dreams can be dowafighgbThe content

of dreams can frighten wseulwadorm hetweeatis motfery i n g

and fathewiews, his soul was pushed around and he was very sad

Lies! my father shouted, Antonio was not baptized in the holy water of tbe,rbat in

the salt of the sea! ... | moaned; oh please tell me which is the water that washes my burning
eyes! Mother. | cried, you are saved! We are all saved! Yes, my Antonio, she smiled, we

who were baptized in the water of the moon which was malyebly our Holy Mother the

Church are saved. Lies, lies, my father laughed, through your body runs the salt water of the

oceans. It is the water which makes you Marez and not Luna. It is the water that binds you

to the pagan god of Cico, the golden cgpp. 112).

I n Freudébés psychoanalytic theory of perso

feeling, thoughts, urges, and memories that outside of our conscious awareness. Most of the

contents of the unconscious are unacceptable or unpleasants $eelrgs of pain, anxiety,
or conflict. In his dreantony could notwithstand the load dfis feelingsandthis condition
made himvery miserable:

Oh, | cried, please tell me. The agony of pain was more that | could bear. The
excruciating pain broke arldsweated bloodThe lake seemed to respond with rage
and fury. It cracked with the laughter of madness as it inflicted death upon the people.
| thought the end had come to everything. The cosmic struggle of the two forces
would destroy everything! (pA.12).

In his dream Tony felt guilty because he was not consistent with religious beliefs, he had a

dream that the Lord was very angry and displayed a terrible incident:

There was a howling wind as the moon rose and its powers pulled at the still walkers of
lake. Thunder split the air and the lightning bursts illuminated the churning, frothy tempest.
The ghosts stood andalked upon the shore (pp. 112).

74T ony 06s P ebout 8impand ToenAftalife Day

The viewthaton the one hanthat marhasfreedomandon the other handhumanshave to

restrainbad attitudeasreligiousdoctrine emergedn the form ofa dream

I saw Andrew and the young gir|l from RO

while Narciso pounded at the cold door. She was naketiher long, flowing hair
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enveloped Andrew and kept him from helping Narciso. She pulled Andrew away,
and he followed her into the frightful fires of h§bp. 165).

In the view ofTony, peoplewho do bad thingsvill soon get gpunishmenfrom Godwhen
hedied God answered. Your brother has sinned with the whores, and so | condemn him to
hell for eternity! In the cracking, frolicking flames | saw the face of Narciso. His face was
bloody, and his eyes dark with death. Forgive Narciso! | cried to God §3).God does

not wantrivaledby another(pp. 166).Tonybecameonfusedecausén another drear®od
forgavethe guilty(pp. 166).n his dreamTonyfelt no onewanted tchelp himwhenhe was

in trouble EvenMaria, his fatherandall went tohell. The worldseemed t@ome to an end
andall thewretched:

... Evening settled over the land and the waters. The stars came out and glittered in
the dark sky. In the lake the golden carp appeared. His beautiful body glittered in the
moonlight. He had been tmiess to everything that happened, and he decided that
everyone should survive, but in new form. He opened hid huge mouth and swallowed
everything, everything there was. Good and evil. (pp. 167).

Tony still expected the presence®bdfor thereleaseof this suffering no one and nothing

was reliable. Tony then became sceptical about divinity:

Why must | be witness to so much violence! | cried in fear and protest. The germ of
creation in lies violence, a voice answered. Florence! | shouted as he ajysdéared

me, is there no God in heaven to bear my burden? Look! He pointed to the church
where the priest desecrated the altar by pouring the blood of dead pigeons into the
holy chalice. The gods are dying, he laughed. Look! He pointed to the creek where
Cico lay in wait for the carp. When the golden carp appeared Cico struck with his
spear and the water ran blood red. What is left? | asked in horror. Nothing, the reply
rolled like silent thunder through the mist of my dream. Is there no heaven or hell?
Nothing. The magic of Ultima! | insistebp. 233).

7.5 Moral Teachings

There is still golacefor Tony, namelyUltima, a womanmmystic healer Ultima wasback
to natureandin thereTony got peaceandquietnessOh, where is the innocence | must never
lose,... It was Ultima, and she pointed west, west to Las Pasturas, the land of my birth (pp.
66). In his dream Tony he felt peacefully as he went back to enjoy the nature, the golden
carp as a part of nature that always gave people feeling of peacecarsl Beat night in
my dreams | walked by the shore of a great lake. A bewitching melody fulled the air. It was
the song of the mawoman! | looked into the dark depths of the lake and saw the golden
carp, and all around him were the people he had savethelbleached shores of the lake

the carcasses of sinners rotted (pp. 112). Back to nature also gave him the feeling of love
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and innocenceShe spoke. There in the land of the dancing plains and rolling hills, there in
the | and which asdtthlkre eawll @®sbypyynidaglyt i s i1
|l onely wind of the Il ano sang to the | over
innocence (pp. 66). The dream also taught himhthatansheed tdook at thingsn a holistic
mannerso that they can obtaincomprehensiveperceptionof a problem Looking at
somethingpiecemeabloes noimake peopléecomewise fiThe waters are one, Antonio. |
looked into her bright, clear eyes and understood her truth. You have been seeing only parts,
shefin shes, and not | ooking beyond i domyttlke ¢
dreamstaught him not to discriminate people because differences iaulture can be
complementarand mutually supportive

Stand, Antonio, she commanded, and | std@di both know, she spoke to my father and
my mother, that the sweet water of the moon which falls as rain is the same water that gathers
into rivers and flows to fill the seas. Without the waters of the moon to replenish the oceans
there would be no oceant the same salt water of the oceans are drawn by the sun to the
heavens, and in turn become again the waters of the moon. Without the sun there would be
no waters formed to slaketdear k eart hés thirst (pp. 113).

Tony getsa lessorthat heshouldbe far andforgiving to anyoneNo! No! | cried, it is
Narciso that you must forgive! Intercede for him so that he may gain the joys of heaven.
Antonio, she smiled, | forgive all. You cannot! | persisted in my delirium, you must punish
Tenorio for killing Naréso! (pp. 113)He began to realizéhat he had beetnappedinto a
narrowway of thinking, unfair, and selfisiije had to shake the feeling of revenge

And again the | aughter rang from the f | ame
see you are caugim your own trap! You would have a God who forgives all, but

when it comes to your personal whims you seek punishment your vengeance. You

would have my mother rule my heavens, you also would send all sinners for her
forgiveness, but you would also have tent her hands with the blood of vengeance

i (pp. 113).

Eventually he gained very valuable moral teachings, he snapped out of his thoughts and bad
feelings, and he is conscious to become wiser peQiel cried, forgive me Lord! | have
sinned, | havaeinned exceedingly in thought, word, and deed. My thoughts have trapped me

and made me flee from you! (pp. 113).
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8. CONCLUSION

The contradictiob e t we e n T o-culuéakvalyesnadehis sosl oscillatedso as to

makehim becomeupset and sceptical religion. His confusionandhopeappearedn the

form of dreamsHefound a way oubf this unpleasant conditioty getting closer tmature

underU | t i guidabhce (Minderop, 2015: 423ppreciation ofnaturemade himwise, fair,

tolerant broadminded, affectionate, and far from the feeling of resentmdiftis novel

mi ght be the reflection of Anayaods | ife, an
readers that someone is difficult to determine a certain position because he is bdtmeen
conflicting sides, one would be better to choose a middle ground. In this context, Tony did

not want to disappoint his parents because he had to choose one party, then he took a middle
path that can accommodate both sides. Differences in the two éewatually supportive

and complementary.
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STRATEGI ADAPTASI ORANG TIONGHOA BEKASI
DALAM UPACARA CENGBENG

C.Dewi Hartati, Hin Goan Gunawan
Program Studi Sastra Cina Universitas Darma Persada

Abstrak

Keanekaragaman sufaangsa dan golongan sosial, telah memunculkan terjadinya berbagai
strategi adaptasi. Pemahaman terhadap strategi adaptasi yang diterapkan mencerminkan
bentuk kognitif yang dipelajari melalui sosialisasi dari pendukung suatu budaya, yang
kemudian diharapkan mampu memberikan penjelasan terhadap fenomena sosial yang
dihadapi. Adaptasi dalam penelitian ini adalah adaptasi yang dilakukan orang Tionghoa
sehubungan dengan upac&ang Beng Antropolog memandang religi bersifat adaptif
karena dpat mengurangi kecemasan dan ketidakpastian yang menimpa manusia. Strategi
adaptasi di satu sisi berusaha mempertahankan tradisi sebagai ikatan dengan leluhur,
budaya, di sisi lain berbaur dengan masyarakat setempat. Penelitian ini menggambarkan
bagaimanaorang Tionghoa Bekasi dapat mempertahankan tr&hksig Bengsebagai
strategi adaptasi memelihara hubungan dengan leluhur.

Kata kunci : adaptasi, strategi adaptasi, kognitif, sosialisasgbeng
1. PENDAHULUAN

FestivalQingmingatau di Indonesia kh dikenal dengaiCengbengdialek Hokkian)
adalah ritual tahunan etnis Tionghoa untuk bersembahyang dan ziarah ke kuburan sesuai
dengan ajaran Konghuckestivaltradisional Cina ini jatuh pada hari ke 104 setelah titik
balik matahari pada musim dingin (atau hari ke 15 dari hari persamaan panjang siang dan
malam pada musim semi), pada umumnya jatuh pada tanggal 4 dan 5 April. Festival
Q @ n g nrermrargdakan dimulaimymusim semi, waktu untuk pergi keluar dan menikmati
hijaunya musinsemij dan juga ditujukan kepada oraagang untuk berangkat ke kuburan.

Hari Menyapu Kuburan (Hari Pembersihan Pusara) dan Festival Bersih Terang adalah
terjemahan yang paling umum dalamengartikanQ ¢ n g nmZntakgorang Tionghoa, hari
ini merupakan suatu hari untuk mengingat dan menghormati nenek moyang. Setiap orang
berdoa di depan nenek moyang, menyapu pusara dan bersembahyang dengan makanan, teh,
arak, dupa, kertas sembahyang dan lgabasesoris, sebagai persembahan kepada nenek
moyang. Upacara ini adalah sangat penting bagi kebanyakan orang Tionghoa, terutama
petani, dan biasanya dapat dilaksanakan 10 hari sebelum atau sesu@af hag nPadag
waktu QO0ngm2ng, o gyaa kelgargam bdl pofulek l@myang anefekukan
adalah memainkan layaitgyang (dalam berbagai bentuk binateatgu karakter dari Opera
Cina).
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FestivalQ @ n g nséndimg diciptakan oleh Kaisar Xuanzong pada tahun 732 (dinasti
Tang). Dengan alasan orang Cikano mengadakan upacara pemujaan nenek moyang
dengan cara terlalu mahal dan rumit. Dalam usaha untuk menurunkan biaya tersebut, Kaisar
Xuanzong mengumumkan penghormatan tersebut cukup dilakukan dengan mengunjungi
kuburan nenek moyang pada h@ n g mBi befperapa negara di Asia, dan Indonesia
peringatarCengbenglianggap sangat penting artinya. Selain perayaan Tahun Baru Imlek,
Cengbengdalah tradisi penting bagi masyarakat Tionghoa, karena pada masa inilah seluruh
anggota keluarga berkumpul bersama rhengiat din memperingati leluhur mereka.

Marvin Harris (1966) mengemukakan bahwa dunia materi menunjukkan adanya
pengaruh deterministik terhadap dunia yang nonmateri. Kebudayaan adalah produk
hubungan antara bentt®nda. Upacar&eng Bengmerupakan bentuk materialisme
kebudayaan yang mendasarkan bahwa ko#disdisi materi masyarakat menentukan
kesadaran manusia, bukan sebalikrBadaya juga sebagai bentuk informasi sosial yang
disampaikan dalam kelompok sosial. Pemikiran Budaya sebagtuk informasi sosial
yang disampaikan dalam kelompok sosial adalah konsep populasi budaya yang
dikemukakan olelVilliam H. Durham dalanCultural Variation in Time and Space: The
Case for a Populational Theory of CultureDengan kata lain, konsep popsi budaya
menekankan bahwa budaya adalah sistem evolusi yang berada di hak mereka sendiri, dan
itu membuka jalan untuk menganalisis perubahan budaya sebagai semacam proses evolusi.
Durham menunjukkan dengan cara berpikir tentang budaya yang semacsmberi alat
baru yang berharga untuk berpikir tentang variasi budaya dalam ruang dan waktu. Hal ini
sering disebuttéori coevolusi®  a tadel coBvolusi budayalengan hipotesanya bahwa
budaya adalah sistem perubahan evolusi sejajar dan berinteraiesin adgm.

Titik awal untuk teori populational budaya adalah mengakui bahwa sistem budaya, untuk
semua yang lain bahwa mungkin atau tidak mungkin, terdiri dari informasi yang
disampaikan melalui ruang dan waktu dalam kelompok sosial. Kebudayaan menaefinisik
properti, ciri khas, dari perspektif ini adalah transmisi sosial. Tidak peduli seberapa kecil dan
tidak signifikan informasi, pada salah satu ujung spektrum, atau berapa besarnya pada ujung
lainnya adalah diajarkan dan dipelajari secara sosial adajaiabadari kebudayaan. "Suatu
budaya,"” dalam pandangan ini, hanyalah koleksi lengkap informasi yang ditransmisikan
secara sosial dalam suatu masyarakat. Definisi ini sengajan terbuka dimaksudkan untuk
merangkul berbagai macam informasi atau fenomenated@masuk idede, nilainilai,
keyakinan, makna, dan sebagainya.
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Awal kemunculan konsep adaptasi berasal dari kekeapep biologi dan ilmu pasti.
Konsepkonsep biologi dan ilmu pasti dijadikan dasar untuk menjelaskan fenemena
fenomena sosial yang addonsep adaptasi datang dari dunia biologi, ada dua poin penting
yaitu evolusi genetikberfokus pada umpan balik dari interaksi lingkungan, athaptasi
biologi yang berfokus pada perilaku dari organisme selama masa hidupnya, di mana
organisme tersebut hesaha menguasai faktor lingkungan, tetapi pgeses kognitif terus
menerus.

Adaptasi juga merupakan suatu kunci konsep dalam dua versi dari teori sistem, baik
secara biologikal, perilaku, dan sosial yang dikemukakan oleh John Bennet (Bennet, 249
250). Adaptasi berkembang dari pemahaman yang bersifat evolusionari yang senantiasa
melihat manusia selalu berupaya untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan alam
sekitarnya, baik secara biolofgjenetik maupun secara budaya.

Proses adaptasi dalam evolusi m&titan seleksi genetik dan varian budaya yang
dianggap sebagai jalan terbaik untuk mersailean permasalahan lingkungan.

Adaptasi merupakan suatu proses yang dinamik karena baik organisme maupun
lingkungan sendiri tidak ada yang bersifat konstan/tetap. Roy Ellen membagi tahapan
adaptasi dalam empat tipe. Antara lain adalah (1) talppéogenetiGzang bekerja melalui
adapasi genetik individu lewat seleksi alam, (2) modifikasi fisik dari phenotyp&iciri
fisik, (3) proses belajar, dan (4) modifikasi tkuhl.

Adaptasi kultural proses bekerjanya dianggap lebih cepat dibandingkapreses di
atas karena ia dianggap bgkeamelalui daya tahan hidup populasi di mana masiaging
komuniti mempunyai daya tahan yang berbeda berdasarkan perasaan akan spsiko, re
kesadaran, dan kesempatan.

Adaptasi dapatlah disebut sebagai sebuah strategi aktif manusia (Hardes2g0p38
Adaptasi dapat dilihat sebagai usaha untuk memelihara kondisi kehidupan dalam
menghadapi perubahan. Adapatasi dipahami sebagai suatu strategi penanggulangan oleh
manusia dalam merespon umpan balik negatif dari lingkungan hidup suatu makhluk hidup
Umban balik yang dimaksudkan adalah segala perubahan yang disebabkan oleh lingkungan,
baik ekosistem/lingkungan biofisik dan sistem sosial. Adaptasi terbagi dalam tiga tipe;
adaptasi cara fisiologi, adaptasi cara pkuldan adaptasi cara kebudayaan

Kearekaragaman sukibangsa dan golongan sosial, telah memunculkan terjadinya
berbagai strategi adaptasi. Pemahaman terhadap strategi adaptasi yang diterapkan
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mencerminkan bentuk kognitif yang dipelajari melalui sosialisasi dari pendukung suatu
budaya, yang keuodian diharapkan mampu memberikan penjelasan terhadap fenomena
sosial yang dihadapi. Adaptasi diartikan sebagai proses yang menghubungkan sistem budaya
dengan lingkungannya. Adaptasi selalu mengeaia suatu lingkungan tertentu.

Migrasi cenderung dilakukeorang dengan berbagai alasan, baik faktor ekonomi, sosial
dan budaya. Dalam kasus orang Tionghoa, fenomena migrasi tidak lepas dari unsur politik.
Adanya pembantaian orang Cina oleh Belanda (1740) banyak kelompok etnis Tionghoa
yang tinggal di Batavia pdah ke tempat yang lebih aman, dan memilih Bekasi sebagai
tempat menetap. Pada awalnya, mereka hanya mengungsi untuk menghindari pembantaian
pembantaian yang terjadi. Namun, lama kelamaan mereka menetap di wilayah ini dan
menjadi penduduk kota Bekadida beberapa proses model adaptasi budaya yang terjadi
pada setiap suku bangsa yaitu : yang dilakukan oleh pendatang terhadap penduduk asli,
adaptasi yang dilakukan penduduk asli terhadap pendatang dan adaptasi yang tidak
dilakukan oleh pihak manapun,dama masingnasing etnik berdiamiid tanpa melakukan
adapatasi.

Pada umumnya adaptasi yang paling sering terjadi adalah adaptasi yang dilakukan oleh
penduduk pendatang terhadap penduduk asingYmenghambat proses adaptdalah
perbedaan ras, dalam rgasakat Cina Bekasi ras tidak menjadi penghalang karena ciri fisik
sama, dan keterpisahan sosial budaya. Sedangkan-faktor yang memperlancar proses
adaptasi adalah lamanya menetap, pendidikan, peraturan pemerintah terutama produk Orde
Baru, yaitu peaturan tentang ganti nama, agama dan kepercayaan serta adat istiadat orang
Tionghoa, yang mendorong orantang Tionghoa berintegrasi dengan masyarakat pribumi,
asimilasi budaya antara budaya Tionghoa dengan budaya masyarakat pribumi, juga
terjadinya kawircampur (amalgamasi).

Kaum Peranakan Tionghoa di Bekasi kian bertambah banyak setiap tahunnya. Mereka
juga tidak lagi menggunakan nama Tionghoa. Walaupun demikian, kaum Peranakan
Tionghoa ini masih tetap menjalankan adaadst dan kebudayaan Tionghoa.

Adaptasi di sini adalah adaptasi yang dilakukan orang Tionghoa sehubungan dengan
upacar&deng BengCengbeng merupakan suatu unit analisis budaya dalam unsur religi yang
lebih luas.malimowski dan banyak antropolog lainnya yang memandang religi bersifat
adaptif karena dapat mengurangi kecemasan dan ketidakpastian yang menimpa manusia.
Strategi adaptasi di satu sisi berusaha mempertahankan tradisi sebagai ikatan dengan

leluhur, budaya, di sisi lain berbaur dengan masyarakat setempat.
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2.HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam masa pemerintahan Orde Baru, terjadi apa yang disebut oleh sinolog Melly G. Tan
sebageaocidéid et ni s Tionghoa, berupa pengkondi s
Tionghoa Afitercabut o dar i a k a r-larafgand antpla n y a
menampilkan identitas Tionghoa dari segi nama, penggunaan bahasa, pelaksanaan hari raya
Tionghoa dan menonjolkan identitas Tionghoa dalam bangunan rumah tinggal, sehingga
terjadi pemandegan perkembangan budaya tradisional Tionghoa. Pepexaaman
pemeintah yang membatasi perkembangan budaya Tionghoa di Indonesia, secara langsung
maupun tidak langsung menyebabkan generasi muda Tionghoa tidak memahami budaya
tradisinya sendiri dan kehilangan identitas etniknya. Mereka tidak bisa berbahasa Tionghoa,
tidak mengenal tradisi Tionghoa dan tidak menunjukkan identitas Tionghoa pada budaya
materinya.

Peraturarperaturan pemerintah  tersebut antara lain  adalah Kepres
N0.127/U/KEP/12/1996 dan Surat Edaran Presidium Kabinet RI NO68EesKab/6/1967
yang mengharksin etnis Tionghoa melakukan ganti nama (nama Tionghoa yang terdiri dari
tiga suku kata menjadi nama Indonesia), Instruksi Presidium Kabinet No.37/U/IN/6/1967
tentang pembatasan tempat bagi ama#tk WNA Tionghoa di sekolah Nasional (hal ini
berimbas jugabagi anakanak WNI keturunan di sekolah negeri), Instruksi Presiden
N0.14/1967 yang melarang perayaan, pesta agama darstatt Tionghoa, Instruksi
Menteri Dalam Negeri N0.455260/1968 tentang penataan kelenteng di Indonesia, dan
surat edaran DirjerPembinaan Pers dan Grafika No.2/SE/Ditjen/PP6/K/1988 tentang
larangan penerbitan dan pencetakan tulisan/iklan berbahasa Tionghoa. Hal ini berpengaruh
pada setiap segi kehidupan, sosial, adat istiadat, budaya dan religi orang Tionghoa. Orang
Tionghoa dipaka untuk memeluk salah satu agama dari lima agama yang diakui pemerintah.
Orang Tionghoa yang pada umumnya beragama Tridarma atau percaya pada tiga ajaran
Budha, Konghucu dan Dao menjadinya boleh mengakui Budha saja.

Memasuki zaman reformasi, dimulaidgamasa pemerintahan Presiden Abdurrahman
Wahid, melalui Keputusan Presiden No.6/Tahun 2000, Gus Dur mencabut Instruksi Presiden
No.14 Tahun 1967 yang dikeluarkan oleh Presiden Soeharto tentang Agama, Kepercayaan
dan Adat Istiadat Cina. Peraturan pemehrsigbelumnya itu membatasi pelaksanaan budaya
tradisional Tionghoa dalam lingkup perorangan atau internal keluarga, termasuk larangan
untuk tampil mencolok di depan umum. Peraturan yang baru-lbetil memberikan

kebebasan dan negara mengakui budayastoedil Tionghoa sebagai bagian dari budaya
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Indonesia, tidak lagi dianggap mengacu pada budaya RRC seperti isi dari INPRES 14/1967,
sehingga etnis Tionghoa dapat melakukan ritual dan menjalankan tradisi budaya
tradisionalnya secara terbuka.

Selanjutnya padaasa pemerintahan Megawati, Tahun Baru Tionghoa (Imlek) dijadikan
sebagai hari libur resmi di Indonesia, mengijinkan pertunjukkan barongsai dan mengakui
di pergunakannya I stil ah resmi Ti onghoa
konotasi negatif. Terakhipada masa pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono, agama
Konghucu dikembalikan menjadi agama resmi. Tulisan ini bermaksud menunjukkan
bagaimana orang Tionghoa di Bekasi menjalankan budaya dalam bentuk Geangivang
sebagai bentuk strategi adaptasi padega Orde Baru mulai dari tahun 1967 sampai tahun
2000 di mana larangan petainaan budaya Tionghoa dicabut.

Hari Menyapu Kuburan (Hari Pembersihan Pusara) dan Festival Bersih Terang adalah
terjemahan yang paling umum dalam mengart®pm n g nmntakgorang Tionghoa, hari
ini merupakan suatu hari untuk mengingat dan menghormati nenek moyang. Setiap orang
berdoa di depan nenek moyang, menyapu pusara dan bersembahyang dengan makanan, teh,
arak, dupa, kertas sembahyang dan berbagai asesoris, sebagai pensémpatia nenek
moyang. Upacara ini adalah sangat penting bagi kebanyakan orang Tionghoa, terutama
petani, dan biasanya dapat dilaksanakan 10 hari sebelum atau sesu@af hag nPadag
waktu Q 0 n g mdramgg melakukan tamasya keluarga, hal populer lamgymelakukan
adalah memainkan layaitgyang (dalam berbagai bentuk binataatgu karakter dari Opera
Cina).

Qingming (Cengbeny merupakan suatu unit analisis budaya dalam unsur religi yang
lebih luas. Malinowski dan banyak antropolog lainnya memanddiay loersifat adaptif
karena dapat mengurangi kecemasan dan ketidakpastian yang menimpa manusia. Strategi
adaptasi di satu sisi berusaha mempertahankan tradisi sebagai ikatan dengan leluhur, budaya,
di sisi lain berbaur dengan masyaragetempat.

Keberadan kelompok komunitas Cina di Bekasi dikatakan berbaur dengan penduduk
yang bukan Cina. Orang Cina di Bekasi menempati wilayiédyah Pecinan yang disebut
Proyek di mana tempat tersebut adalah pusat perdagangan, daerah sekitar Teluk Buyung,
Teluk Angsan.Kelompok komunitas Cina di Bekasi ada yang masih mempertahankan
kemurnian keluarga dalam arti kawnmawin di kalangan kelompok komunitasnya serta
tradisi dari negeri leluhurnya dan tetap menganut ajaran Konghucu; kelompok komunitas

yang sudah mulai membadre ngan penduduk setempat- di ke
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peranakano menj adi pendukung budaya | okal
menganut agama sepert.i Kristen dan -l sl am
per anakano h-aimfisienyakietapi éefalma memlbaurisecara total dengan warga
penduduk setempat, memeluk agama Kriste maupun Islam, menggunakan nama yang tidak
lagi menunjukkan identitas budaya negeri Adat kebiasaan tradisional Tionghoa yang bersifat
magisreligius antara lain pemagn terhadap leluhur yang lakukan dengan cara
sembahyang.

Kegiatan sembahyang pada leluhur ini, mereka lakukan baik di rumah sendiri maupun di
rumahrumah sembahyang terutama di Klenteng. Kalau dilakukan di rumah sendiri biasanya
keluarga tersebut menkli meja sembahyang. Peralatan meja sembahyang yang mereka
miliki bervariasi antara keluarga yang satu dengan yang lainnya. Bagi sebagian besar
keluarga, pengaturan meja sembahyang sangat sederhana dimana hanya terdiri dari gambar
leluhur, bokor abu temp&hncapan batang dupa dan batang dupa. Bagi keluarga Tionghoa
yang kaya, meja sembahyang biasanya diatur sedemikian ebpmga kelihatan sangat
indah.

Sembahyang Ceng Beng biasanya dilakukan di rummaiah. Pada hari itu, warga
Tionghoa berziarah ke makaleluhur mereka dengan membawa batang dupa, lilin, kertas
sembahyang dan sesajen. Bersamaan dengan itu pula makam leluhur dibersihkan. Tempat
Pemakaman orang Tionghoa di Bekasi terletak di Teluk Buyung Bekasi Utara dan dikelola
oleh Yayasan pancaran TrhBrma. Pada tanggal 4 dan 5 April ppggi sekali antara pukul
05.00, pengunjung sudah mulai rganjungi makam untuk berziarah.

Orang tua biasanya mengajarkan amakknya untuk tetap menjalankan tradisi dan
budaya khususnya dalam menjalankan upacara l@eggkarena dengan menjalankan
tradisi ini dapat menjaga hubungan dengan leluhur sekaligus menunjukkan bakti kepada
orang tua.Upacara Cengbeng yang dilaksanakan setiap tanggal 4 dan 5 April setiap tahunnya
adalah upacara berdoa kepada leluhur yang dilaksandi rumatrumah dan di kuburan.
Meskipun terdapat aturan yang melarang orang Tionghoa untuk menjalankan ibadah ataupun
upacara, orang Tionghoa Bekasi tetap menjalankan tradisi Cengbeng karena upacara ini
bertujuan untuk menghormati leluhur dan menukguikbakti. Orang tua terus mengajarkan
kepada anaknya bagaimana menjaga dan melaksanakan upacara ini. Pelarangan tidak dapat
membatasi orang untuk tetap menjalankan tradisi sehingga inilah yang dapat disebut sebagai

strategi adaptasintuk mempertahankdwudaya.
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Keluarga melakukan sembahyang CengBeng/ziarah kubur leluhurnya dengan meletakkan
sesajian didepan makam/kubur. Orang Tionghoa biasanya mengadakan sembahyang kecil
(tuang teh) setiap Che It  (tanggal satu) dan Cap Go (tanggal 15) setiap bulanay
dalam penanggalan Imlek di rumah. Selain sembahyang kecil, ada juga sembahyang besar
(sembahyang leluhur) yang merupakan suatu kewajiban bagi yang masih memegang teguh
ajaran leluhur. Sembahyang besar ini biasanya mersakaheng (menggunakan tiga

hewan bernyawa). Karena itu sembahyang ini juga biasa disebut dengan sembahyang Sam
Seng/sembahyang bernyawa.Sembahyang besar ini biasanya dilakukan setahun tiga kali,
yaitu pada saat sembahyang Cengbeng (berziarah ke kuburan orang tua/saudara),
sembahyanggi yue (bulan tujuh tanggal lima belas), atau yang biasa disebut juga
sembahyang rebutan dan sembahyang sincia (Perayaan tahun baru Imlek). Sembahyang
Cengbeng biasanya dilakukan pada pagi hari di makam/kuburan orang tua/saudara,
sembahyang rebutan biasargilakukan pada siang hari di rumah dan sembahyang Sin Cia
biasanya dilakukan pada pagi/siang hari dirumah, sedangkan pada malam harinya seluruh
sanak saudara biasanya akan berkumpul bersama untuk makan malam sebelum tahun baru
Imlek.

Untuk sembahyang bas yang biasa dilakukan orang Tionghoa yang masih
melaksanakannya, hidangan yang disajikan terdiri dari yang berkuah (basah) dégagang
berkuah (kering)Contoh makanan basah misalnya sup aneka jenis, sayuran aneka jenis dan
sebagainya. Contoh makankering misalnya sate babi manis (tidak pakai lidi/tusukan),
udang goreng, ayam goreng, mie goreng, sosis babi buatan sendiri, sunpia dan sebagainya.
Untuk samseng (tiga hewan bernyawa) seperti daging babi samcan, ikan dan ayam.
Jumlah dan ragam masakgarbisa disesuaikan tergantung masimgsing, atau mengikuti
kesukaan leluhurnya semasa hidapgy penting seimbang/semua ada.

Buahbuahan harus ada dalam setiap sembahyang. Untukboadlan, biasanya yang
umumumum saja asal tidak berduri, seperti pisgaik, apel, pear, anggur, delima, srikaya,
nanas (dipotong tangkai daunnya karena tajam) dan sebagainya sebanyak lima buah. Jenis
buahkbuahan lokal juga bisa dimasukan sebagai variasi. Selain itu jugaliadgmanisan)
misalnyatang ke(manisan buah)ang co(kurma mandarin), dan sebagainya sebanyak tiga
jenis manisan. Bisa juga diganti permen/eggilda atau masan yang lain kalau tidak ada.

Kuek ue yang biasa ada pada saat sembahyang
merah (berbentuk sepet@mpurung kur&ura, melambangkan umur panjang) dan kue lapis

(melambangkan rezeki yang berlaf@pis), kue mangkok, kue pisang, kue bugis, kue bika
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ambon dan sebagainya sebanyak tiga jenis kue. Untuk nasi sendiri biasanya disajikan di
mangkuk (untuk lelhur lakilaki) dengan sumpitnya dan dirpig (untuk leluhur
perempuan).

Setiap tanggal 5 April, menurut tradisi Tionghoa, adalah hari Cengbeng, di mana menurut
tradisi Tionghoa, orang akan beramamai pergi ke tempat pemakaman orang tua atau para
leluhurnya untuk melakukan upacara penghormatan. Biasanya upacara penghmimatan
dilakukan dengan berbagai jenis, misalnya saja membersihkan kuburan, menebarkan kertas
sampai dengan membakar kertas yang sering dikenal deyigewa Tradisi ini tetap
bertahan meskipun sudah dimulai sejak zaman dinasti Tang. Perayaan tetapssdmya mi
seperti membakar uangangan, menggantung lembaran kertas pada pohon Liu, sembayang
dan membersihkan kuburan.Yang hilang adalah menggantung lembaran kertas, yang sebagai
gantinya lembaran kertas itu ditaruh di atas kuburan. Kebiasaan lainnya beatedin
layanglayang, makan telur, melukis telur dan mengukir kulit telur. Permainan layang
layang dilakukan pada saat Chengbeng karena selain cuaca yang cerah dan langit yang
terang,kondisi angin sangat ideal untuk bermain layayang. Sedangkan pohdriu
dihubungkan dengan Jie Zitui, karena Jie Zitui tewas terbakar di bawah pohon liu. Pada
dinasti Song (96A279) dimulai kebiasaan menggantungkan gambar burung walet yang
terbuat tepung dan buah pohon liu di depan pintu. Gambar ini disebut burung ivalet Z
Kebiasaan orangrang Tionghoa yang menaruh untaian kertas panjang di kuburan dan
menaruh kertas di atas batu nisan itu dimulai sejak dinasti Ming. Menurut cerita rakyat yang
beredar, kebiasaan seperti itu atas suruhan Zhu Yuanzhang, kaisar pervasti d
Ming,untuk mencari kuburan ayahnya. Dikarenakan tidak tahu letaknya, ia menyuruh
seluruh rakyat untuk menaruh kertas di batu nisan leluhurnya. Rakyatpun mematuhi perintah
tersebut, lalu ia mencari kuburan ayahnya. Di mana ada batu nisan yaragitkekasnya
itulah makam ayahnya.

Membersihkan kuburan karena dengan tumbuhnya semak belukar dikawatirkan akar
akarnya akan merusak tanah kuburan tersebut. Juga bhiatatgng akan bersarang di
semak tersebut sehingga dapat merusak kuburan itu jkgeeDakan saat itu cuaca mulai
menghangat, maka hari itu dianggap hari yang cocok untuk membersihkan kuburan. Selain
cerita di atas, ada pula tradisi dimana jika orang yang merantau itu ketika pulang pada saat
cheng beng, orang itu akan mengambil tanalpsgmahirnya dan menaruh di kantong merah.
Ketika orang tersebut tiba lagi di tanah tempat ia merantau, ia akan menorehkan tanah
tersebut ke alas kakinya sebagai perlambang bahwa ia tetap menginjak tanah leluhurnya.
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3.PENUTUP

Banyak orang Tionghoa masih melakukan tradisi secara turun menurun seperti Ceng
Beng yang merupakan salah satu cara menghormati leluhur. Menghormati leluhur adalah
dengan cara menjaga nama baik keluarga bahkan kalau bisa semakin mengharumkan nama
keluargadan juga mengatur pelimpahan jasa kepada sanak keluarga yang sudah meninggal.
Walaupun tradisi Cina dilararsgperti tertulis pada Inpres Nomor 14 tahun 1967 nampaknya
hal tersebut hanya sebatas ppdalic life (front stage saja akan tetapi dalaprivate life
( back stagg orang Cina masih menjalankan tradisinya. Korisamt stagedanback stage
ini dikemukakan olehGoffman dalam teori dramaturgis daladPnesentation of Self in
Everyday Life secara ringkas dramaturgis merupakan pandangan tentangpeshghsial
sebagai serentetan pertunjukan drama dalam sebuah pentas. Dalam Dramaturgi terdiri dari
Front stage (panggung depan) dgdack Stagdgpanggung belakang).Front Stageyaitu
bagian pertunjukan yang berfungsi mendefinisikan situasi penyadtugukan. Front
stagedibagi menjadi dua bagian, setting yaitu pemandangan fisik yang harus ada jika sang
aktor memainkan perannya, d&mont Personalyaitu berbagai macanperlengkapan
sebagai pembahasan perasaan dari sang aktor. Front personal masihmtenjedji dua
bagian, yaitu penampilan yang terdiri dari berbagai jenis barang yang mengenalkan status
social akto dan gaya yang berarti mengenalkan peran macam apa yang dimainkan aktor
dalam situasi tertentulBack stage(panggung belakang) yaitu ruang dama di situlah
berjalan skenario pertunjukan masimgsing aktor. Orang Cina sudah melalui
pengalamannya menjalankan tradisi pemujaan leludarena pemujaan terhadap leluhur
dapat berpadu dalam keyakinan religi apapun karena inti dari pemujaan lalldtuyang
menjadi dasar dalam praktik tindakan keyakinan religius orang Cina.
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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan bahwa, Reformasi Pendidikan yang dilakukan
Jepang memiliki keterkaitan demghangkitnya perekonomian Jepang pasca perang dunia

ke 1. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode litertur dan metode
wawancara secara langsung. Hasil penelitian penelitian sementara bahwa, reformasi
pendidikan yang dilakukan Jepang sejanan Meiji yakni dengan pemberlakuan wajib
belajar bagi semua warga Negara. Menjelang perang dunia ke Il, paham ultranasionalis
masuk ke institusi pendidikan. Pelajar dimobilissasi untuk perang. Perang Dunia ke II,
ternyata membuat Jepang mengalami ladkah dan kehancuran infrastruktur. Pasca perang
Jepang berada di dalam penguasaan Amerika, sehingga semua kebijakan yang dilakukan
Jepang harus berdasarkan arahan dan persetujuan Amerika, termasuk di dalamnya masalah
pendidikan. Kebijakan yang diterapkamarika dalam pendidikan di Jepang adalah untuk
melenyapkan paham ultrasainalis di sekolah sekolah Jepang. Sistim pendidikan dilakukan
dengan mencontoh sistim pendidikan di Amerika.

Kata kunci : Reformasi Pendidikan, Kebangkitan Ekonomi, Jepang

1. PENDAHULUAN

Jepang merupakan salah satu Negara Asia Timur yang memiliki sejarah panjang dan
dapat disejajarkan dengan negaegara maju lainnya di dunia. Setelah terjadinya Restorasi
Meiji, yakni adanya pengembalian kekuasaan kepada Kaisar yang menandai babak baru
ddam kehidupan masyarakat Jepang, berbagai upaya dilakukan oleh pemerintah pada saat
itu. Restorasi Meiji berarti kekuasaan kembali ke tangan Kaisar, setelah sebelumnya Jepang
diperintah oleh seorang§hogunatau Jendral. Restorasi Meiji mengubah Jepangadien
sebuah negara yang modern.

Salah satu kebijakan yang dilakukan pemerintahan baru Meiji adalah reformasi di bidang
pendidikan. Pada jaman Meiji,setiap anak -laki dan perempuan yang telah berusia 6
tahun, wajib mendapatkan pendidikan dasar selatralau. Dalam rangka modernisasi pun
Jepang mendatangkan tenaga ahli dari berbagai negara, terutama dari Inggris. Selain itu,
Jepang juga banyak mengirimkan sarjana dan pegawai pemerintahan untuk belajar berbagai
hal, mulai dari politik, ekonomi,teknologirtigga kesusastraan.

Menjelang abad ke 20 Jepang telah menjadi negara industri modern, diantaranya berhasil

membangun industri kain sutra dan kapal laut. Melalui slogannya Fyalitoku Kyouhei
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(Negara Kaya Militer Kuat) Jepang berhasil membangun berbatastri, termasuk industri
militer.

Kemenangan Jepang atas Perang Cina dan Rusia tidak terlepas dari berhasilnya industri
militer dan penerapan strategi. Strategi yang dilakukan dan penguasaan teknologi tinggi
dalam perang ini tidak terlepas dari perandodikan. Melalui pendidikan, Jepang mampu
melakukan alih teknologi dengan sukses.

Menjelang Perang Dunia Il, kekuasaan politik berada di tangan militer, sehingga seluruh
industri yang dibangun ditujukan untuk keperluan perang. Selain itu, banyak pegawai da
pelajar yang dimobilisasi untuk ikut wajib militer guna kepentingan bela negara.
Keikutsertaan Jepang dalam Perang Dunia Il diawali dengan majunya pasukan kekaisaran
Jepang ke Cina pada tahun 19®45. Dalam masa peperangan ini Jepang berhasil
mengalahkn Inggris dan Belanda. Secara beruntun kekuatan militer Jepang pun berhasil
merambah ke wilayah Asia Tenggara.

Kekuatan Jepang di Asia Tenggara tidak terlalu lama. Hal ini selain disebabkan adanya
perlawanan dari daerah yang diduduki, kekuatan tentaratisekmakin kuat dan solid.
Akhirnya setelah melalui berbagai pertempuran yang hebat, pasukan Jepang berhasil
dikalahkan oleh Sekutu. Puncak kekalahan Jepang terjadi setelah dijatuhkannya bom di
Nagasaki dan Hiroshima.

Pasca kekalahan Jepang pada Peramyallly Jepang segera bangkit dari keterpurukan
dan melakukan reformasi di berbagai bidang, diantaranya bidang pendidikan. Reformasi di
bidang pendidikan dilakukan dibawah pengawasan Amerika. Kontrol yang dilakukan
Amerika diantaranya adalah menekan kepulan kembali paham militerisme dan
ultranasionalisme Jepang, karena hal ini dianggap unsur yang paling membahayakan dalam
politik yang akan diterapkan Amerika.

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah kebijakan yang diterapkan
pemerinahan Jepang dalam rangka Reformasi Pendidikan yang sudah dimulai sejak jaman
Meij, serta bagaimanakah peranan Amerika dalam Reformasi Pendidikan Jepang pasca
Perang Dunia Il.

Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan adanya berbagai kebijakan yang alilakuk
pemerintahan Jepang dalam bidang pendidikan sejak Restorasi Meiji. Selain itu penelitian
ini juga ingin membuktikan bahwa terdapat berbagai kebijakan dalam bidang pendidikan

yang sudah dilakukan Amerika Serikat sebagai negarayang berhasil mengadgiaian J
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Penelitian ini dilakukan dengan mempertimbangkan adanya kebutuhan informasi
mengenai Reformasi Pendidikan yang dilakukan pemerintah Jepang pasca Perang Dunia Il
sehingga mampu membangkitkan perekonomian Jepang. Pertimbangan yang lain adalah
belumadanya penelitian yang sifatnya komprehensif. Penelitian sebelumnya hanya bersifat
parsial, yang sebagian besar hanya menyoroti masalah sistem pendidikan Jepang,
perekonomian, industri atau militerisme saja.

Metode penelitianyang digunakan dalam peneliiaini bersifat kualitatif. Dalam
penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi menurut Spradley dalam
Sugiyono dinamakan sebagai situasi sosial yang terdiri dari tempat, pelaku dan aktifitas
(Sugiyono, 2006). Tempat yang dimaksudkamuepenelitian ini adalah Jepang, kemudian
pelakunya adalah orarggang Jepang dan aktifitas yang dilakukan adalah reformasi
pendidikan. Sampel dalam penelitian kualitatif bukan responden, tetapi sebagai nara sumber,
informan, teman dan guru dalam peneatitigenentuan pengambilan sumber data yang
diperoleh dari sampl dilakukan dengan cara purposive, yaitu memilih dengan berdasarkan
pertimbangan dan tujuan tertentu. Dalam penelitian ini sampel purposive dipilih dengan
mempertimbangkan kemampuan nara sumlaéand hal sejarah Jepang, ekonomi Jepang
dan masalah pendidikan, dengan tujuan agar dapat membimbing penulis dalam penelitian.
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrument penelitian adalah si peneliti itu sendiri,
maka dalam hal ini yang menjadi insnen penelitian adalah penulis sendiri.

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis historis yang tujuannya
mencar.i Abenang mer aho unt uk mengintegras
ditemukannya benang merah dari hasil analisimaln tersebut, maka akan tercipta suatu
konsep bangunan situasi sosial, obyek penelitian yang sebelumnya emeamg, setelah
dilakukan penelitian akan menjadi lebih jelas. Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan
dengan uji kredibilitas yang terddlari perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan,

triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negative dan member check.

2.HASIL DAN PEMBAHASAN
2.1 Pendidikan Jepang Pada Jaman Meiji Hingga Sebelum Perang Dunia Il (1868
1945)
Ketika terjadi Restorasi Meiji (1868) yang ditandainya dengan peralihan kekuasaan dari

pemerintah keshogunan ke kelas samurai, maka penguasa baru segera mengadakan berbagai
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kebijakan, diantaranya di bidang pendidikan. Tiga slogan yarepgichgkan meliputi (1)
civilisasi dan pencerahan, (2) memperkaya negara dan (3) memperkuat militer dan industri.

Tidak lama setelah reformasi, Kementrian Pendidikan segera mengumpulkan informasi
dan melakukan investigasi ke berbagai negara mengenai seskefah. Maka pada tahun
1872 dibuatlah peraturan pendidikan yang mengambil model Amerika. Sistem sekolah yang
ditetapkan terdiri dari 3 tingkatan yaitu Sekolah Dasar (elementary school), sekolah
menengah (middle school) dan universitas. Sementararnéls dijadikan model untuk
system pusat administrasi pendidikan dan system wilayah sekolah.

Dalam pelaksanaanya pendidikan ada yang dileselenggarakemaldyaatau rumah
rumah pribadi yang dipinjam untuk keperluan sekolah. Sementara itu banguriah beko
banyak yang mencontoh gaya arsitektur dari barat. Bukan hanya itu saja, para pengajar pun
banyak yang diambil dari bekas samurai yang tidak memiliki pekerjaan setelah restorasi
Meiji atau para pendeta yang bisa membaca dan menulis.

Dalam rangka peepatan modernisasi di bidang pendidikan, pemerintah banyak
mempekerjakan gurguru asing dengan gaji yang tinggi, mengirim para pelajar untuk
belajar ke luar negeri, dan melakukan alih bahasa terhadagbbllkueks barat. Pemerintah
baru ini secara maw melakukan perubahan yang besar demi mengejar ketertinggalan
dengan negara barat. Namun dana yang dikeluarkan untuk biaya pendidikan masih lebih
kecil bila dibandingkan dengan keperluan militer.

Percepatan pendidikan yang dilakukan pemerintah baru idefjdapatkan benturan dari
berbagai pihak, terutama bagi orang tua yang tinggal di pedesaan. Mereka beranggapan
bahwa modernisai justru akan merusak mi&i tradisional. Oleh karenanya mereka masih
enggan menyekolahkan arakak perempuan mereka, migsk pemerintah Meiji sudah
menetapkan adanya persamaan pendidikan dengan kaum pria. Partisipasi perempauan masih
sangat rendah bila dibandingkan denganlkiyakni hanya 15,1% (lakaki 39,9%) pada
tahun 1873, dan 21,9% (lakaki 58,7%) pada tahub890 (Wataabe,2011)

2.2 Perluasan dan Diversifikasi Pendidikan

Perluasan pendidikan juga dilakukan dalam bidang pemerintahan. Hal ini dibuktikan
dengan diangkatnya Mori Arinori sebagai menteri pendidikan setelah cabinet pada tahun
1885 sistem kabinet pemerintahan diumumkan. Mori Arinori adalah seorang negarawan
denganpengalaman diplomatic di dua negara, yakni Inggris dan Amerika. Salah satu

kebijakan yang dilakukan Mori Arinori adalah menetapkan system pendidikan dengan
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membaginya menjadi 4 yakni, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah
Menengah Atas dan Rprruan Tinggi.

Universitas Tokyo kemudian dijadikan sebagai Universitas Kekaisaran yang
diindentifikasikan sebagai lembaga yang mendidik para elit pemimpin dan teknokrat yang
dibekali dengan pengetahuan barat dan berbagai ketrampilan. Para lulusan Sekolah
Menengah dipersiapkamtuk memasuki universitas ini.

Pada tahun 1893 pemerintah mengeluarkan kebijakan pendirian sekolah menengah
kejuruan, dan pada tahun 1894 mengeluarkan peraturan mengenai sekolah magang yang
ditujukan untuk memberikan pendidikan memgieindutri dasar. Perluasan peraturan ini
terus berjalan hingga ditetapkannya sekolah kejuruan menjadi beberapa program
diantaranya sekolah menengah industri, sekolah menengah perdagangan, sekolah menengah
pertanian,sekolah menengah kelautan dan sekadstengah kejuruan ketrampilan praktis.
Untuk tingkatan selanjutnya didirikan pula Sekolah Tinggi Kejur&emnon Gakkqu

Melihat apresiasi yang baik dari masyarakat dalam bidang pendidikan, maka pada tahun
1900 Pemerintah Meiji memutuskan untuk membkha biaya pendidikan dasar. Pada
tahun 1907 wajib belajar diperpanjang dari 4 tahun menjadi 6 tahun, sehingga pada awal
abad 20 angka buta huruf untukd@gan dewasa telah menghilang.

2.3Pendidikan yang Mengacu pada Nasionalisme dan Militerisme

Kebijakan lain yang dilakukan oleh Mori Arinori adalah menjadikan pendidikan dasar
menjadi sebuah kewajiban yang harus dilakukan oleh setiap warga negara, Pada tingkatan
ini ditanamkan ideologinasionali yang bertujuan menyelaraskan modernisasi dengan nilai
nilai spiritual dan moral nasional.

Pada tahun 1890 dilakukan revisi terhadap Undamdang Pendidikan yang
memberikan penekanan pada perlunya perilaku yang didasarkan kepadgankainghucu
dan klasik Jepang yang meliputi kebajikan, patriotism dmetkaan pada Kaisar. Undang
Undang ini tidak brubah sampai Perang Dunia Il.

Sebagai akibat dari resesi ekonomi dunia yang dimulai pada akhir tahun 1920, Jepang
juga mengalami resesi ekonomi yang parah, sehingga memunculkde mi@i demokrasi
yangdiperkuat dengan dukungan militer. Maka bertepatan dengan ekspansi Jepang ke Cina
pada tahun 1937, miiterisme semakin menonjol yang diikuti dengan keterlibatan Jepang
pada Perang Dunia Il. Pendidikan militer pun mulai diperkuat dan muatan akademis pun
tidak lepas dari pengontrolan pemerintah. Mahasiswa dimobilisasi untuk memproduksi
bahan makanan dan perlengkapan militer untuk kepentingan perang. Siswa sekolah
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menengah dan sekolah tinggi mendapatkan pelatihan militer dan muatasbubwku
pelajaran sekoladisisipkan paham ultra nasionalis.

Pada tahun 1941 menteri Pendidikan Jepang menyampaikan pidato yang menyerukan
pemberantasan terhadap individualism dan liberalism dan mengembangkan standar moral
nasional dengan penekanan pada semangat bela negana. tHahdorong Jepang untuk
terlibat dalam Perang Dunia Il. Dalam peperangan ini, karena pihak lawan (sekutu) terlalu
kuat bagi Jepang, maka Jepang mengalami kekalahan yang ditandai jatuhnya bom atom di
kepualaian Hiroshima dan Nagasaki.

2.2Pendidikan Jepang Sesudah Perang Dunia Il (1945960)

Kekalahan Jepang pada Perang Dunia Il secara otomatis berpengaruh terhadap kehidupan
masyarakat Jepang. Pemerintrah Sekutu,yang diwakili oleh Amerika Serikat dengan segera
mengambil alih kekuasaan dan melakukenbagai kebijakan dan reformasi di berbagai
bidang, diantaranya adalah bidang pendidikan. Sampai tahun 1945, yakni sebelum Jepang
menyerah kepada Sekutu sistem pendidikan Jepang seluruhnya mengikuti kebijakan
Pemerintah Meiji yang menitikberatkan padantssisasi kerajaan dan pemerintahan pusat
dengan penekanan pada keseragaman individu dan orientasi kelompok. Namun setelah
Jepang menyerah kepada Sekutu, sistem tersebut diganti dengan model Amerika yang
menekankan pada sistem desentralisasi dan pendligilkey mengutamakan perkembangan
individu.

Sebenarnya, reformasi sesudah perang dimulai pada tahun 1946, dengan berdasarkan
pada laporan Misi Pendidikan Amerika Serikat dibawah pimpinan Jendral Mac Arthur,
komandan tertinggi Pemerintah Sekutu. Kekuatantanilepang dan seluruh organisasi
yang mendukung perang dihapuskan, tidak terkecuali pendidikan sebagai agen yang paling
efektif memelihara nasionalisme dalam pikiran pemuda juga turut dihapuskan. Sehubungan
dengan masalah pendidikan, Mac Arthur juga neragkan sejumlah perintah diantaranya
adalah ujian untuk para guru dan pejabat pendidikan, penghapusan ideologi Shinto,
penghapusan pendidikan moral sebelum perahgushin, sejarah Jepang dan geografi,
dimana melalui ajaran inilah indoktrinasi ideolagin militer diekatkan bagi masyarakat
Jepang.

Reformasi Pendidikan Jepang yang lebih komprehensif didesign atas inisiatif Misi
Amerika yang dipimpin oleh George Stoddard, dan secara revolusioner diterapkan ke dalam
masyarakat Jepang. Laporan misi ini ntengkup 5 kategori yakni tujuan dan isi
pendidikan, reformasi bahasa, pendidikan atministrasi pada tingkat dasar dan menengah,
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pendidikan dan pengajaran guru, pendidikan dewasa dan pendidikan tinggi.(Shimabara,
197:63)

Pemerintah pendudukan di bawah Aik@rmengeluarkan sejumlah instruksi untuk
pemerintah Jepang di antaranya adalah menghapus semua pengaruh militer dan
ultranasionalisme. Di sekolaekolah mata pelajaran budi pekerti, ilmu bumi dan sejarah
Jepang untuk sementara ditangguhkan, karena ketéda pelajaran tersebut dipandang
sangat mendukung ideologi perang masa lalu. Pejabat edukatif daguguiryang telah
melakukan peranan besar dalam mendukung ideologi tersebut diberhentikan. Lebih dari 120
ribu orang guru atau seperempat dari junglatu secara keseluruhan telah dibebastugaskan
atau mengundurkan diri untuk menghindari ancaman pembersihan tersebut. Findakan
tindakan ini dilakukan untuk mempermudah pemerintah pendudukan untuk melaksanakan
program perubahan.

2.4Pendidikan dan Misi Perubahan Amerika Terhadap Jepang

Sebelum Jepang jatuh, negaegara Sekutu di bawah tentara pendudukan Amerika telah
membuat perjanjian Postdam pada tanggal 26 Juli 1945 yang diklarasikan pada tanggal 4
Agustus 1945. Deklarasi ini menyatakan bahwa pilsakutu berjanji mengadakan
serangkaian kebijakan yang menguntungkan bagi rakyat Jepang bilamana Jepang menyerah
kepada Sekutu. Negareegara Sekutu berjanji akan menegakkan kebebasan berbicara,
beragama, berpikir dan menghormati ‘ak asasi manusia. Dagaendidikan sebelum
perang yang telah mengakar kuat pada masyarakat Jepang secara drastis telah berubah pada
akhir paruh waktu tahun 1940an di bawah pengawasan Pemerintah Sekutu. Pemerintah
Pendudukan kemudian mengundangkan 5 hukum baru mengenai pendidia Hukum
Dasar Pendidikan (1947), Hukum Dewan Sekolah (1948), Hukum Guru Publik (1949),
Hukum Pendidikan Sosial (1949). (Shimahara,1979:63)

Pemerintah pendudukan di bawah Amerika mengeluarkan sejumlah instruksi untuk
pemerintah Jepang di antaranyaalah menghapus semua pengaruh militer dan
ultranasionalisme. Di sekoladekolah mata pelajaran budi pekerti, ilmu bumi dan sejarah
Jepang untuk sementara ditangguhkan, karena ketiga mata pelajaran tersebut dipandang
sangat mendukung ideologi perang mada. | Pejabat edukatif dan guguru yang telah
melakukan peranan besar dalam mendukung ideologi tersebut diberhentikan. Lebih dari 120
ribu orang guru atau seperempat dari jumlah guru secara keseluruhan telah dibebastugaskan

atau mengundurkan diri untukienghindari ancaman pembersihan tersebut. Tindakan
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tindakan ini dilakukan untuk mempermudah pemerintah pendudukan nefaksanakan
program perubahan.

Untuk memperoleh hasil yang konkrit dalam merombak pendidikan, maka pemerintah
pendudukan mendatangkar @rang ahli pendidikan bangasa Amerika pada bulan Maret
1947, vyang di kenal denng aAnmesre bkuat aSne rii Nkiasti kRee n

Dalam kata pembukanya dinyatakan bahwa tujuan pemerintah pendudukan adalah
membantu Jepang mengembangkan suatu peadidiiru yang cocok dengan masyarakat
demokrasi liberal. Filsafah pendidikan ini mengakui nilai dan martabat individu dan
menyiapkan individu menjadi anggota masyarakat yang baik dan bertanggung jawab.

2.5Prinsip Fundamental Dalam Reformasi Pendidika

Reformasi Pendidikan Amerika yang diterapkan terhadap Jepang bersifat menyeluruh
dan menyangkut berbagai aspek kehidupan. Hal terpenting adalah adanya penghargaan
terhadap hakak individual seperti kebebasan dan upaya untuk mencapai kebahagiaan.
Semuatu dapat terwujudkan hanya melalui proses pendidikan.

Sesuai dengan filosofi demokrasi sekolah adalah tempat untuk menggali setiap kebutuhan
murid untuk mengembangkan bakat dan minat. Sekolah harus membuat program dan
mengadapatasi system yang sesuanggfai setiap murid mampu mengenal dirinya sebagai
anggota masyarakat. Jika setiap individu mampu mengembangkan potensi fisik, mental dan
emosional maka ia dapat menjadi manusia seutuhnya. Selain itu, nilai demokrasi juga
mengajarkan bahwa setiap manusiaataama tanpa membedakan suku, jenis kelamin,
ras dan warna kulit. Golongan minoritas yang berbeda ras, budaya dan politik tetap harus
dihargai.

Sekolah harus menjadi bagian yang integral dengan komunitas masyarakat. Pengalaman
yang bersifat formal di &elah harus berintegrasi dengan kurikulum sekolah yang
diharapkan dapat menjadi pembelajaran pada saat mereka keluar dari sekolah. Semua pihak
yang terlibat baik murid, guru, orang tua maupun administrator harus berpartisipasi dalam
berbagai kegiatan seladl, sehingga pengalampengalaman yang dibangun dalam
kegiatan tersebut dapat nj@tikan anak matang dan dewasa.

2.5.1 Reformasi Bidang Bahasa

Perbaikan sistem pendidikan yang dianggap penting dan serius untuk menuju ke arah

Negara Jepang yanglih demokrasi adalah bidang bahasa, karena bahasa menyangkut

seluruh aspek cabang pendidikan dari sekolah dasar sampai universitas. Peranan bahasa
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sejak dini sangat membantu perkembangan anak selama usia sekolah dan berguna bagi
proses kehidupannya ledd.

Demikian halnya dengan bahasa Jepang, yang memiliki karakter fonetis yang tertulis
berupa simbekimbol. Dalam implementasinya, semua anak Jepang selama rentang waktu
masa sekolah dasar, yakni 6 tahun, mereka diharuskan untuk memberikan setidaknya sat
setengah dari waktu belajar mereka hanya untuk mengenal dan menulis huruf kanji. Selain
itu, selama periode ini dibentuk perilaku dan kebiasaan yang sifathya mendasar,serta
kemampuan verbal dan matematis. Tidak hanya ituranak Jepang juga dihadapkpada
fenomena sosial dan alam yang lebih kompleks, serta dididik dengan fondasi untuk
memahami realitas sosial dan politik demi menciptakan warga negara yang cerdas, melalui
pengajaran bahasa tertulis. Arakak cukup mampu membaca dengan serius salair k
buku atau majalah populer yang membahas masadetalah yang sedang berkembang di
luar jangkauan ana&nak pada umumnya. Efek dari semua itu adalah hampir sebagian besar
anakanak Jepang kurang memiliki kemampuan berbahasa dan sulit untuk mendenbang
pribadinya sebagai faktor yang penting dalam mewwndkasyarakat yang demokratis.

Misi Pendidikan menilai, tidak seharusnya memdrid sekolah dibebani dengan tugas
tugas yang sifatnya menulis dan membaca, namun jauh lebih penting bahwa mergka haru
memiliki kemampuan lain yang dapat dikembangkan dalam kehidupan-kahadi luar
kemampuan akademik di sekolahnya. Pendidikan Jepang kurang memperhatikan dan
mengembangkan daya potensi yang dimiliki oleh setiap anak seperti menggali bakat,
membebaskn mereka untuk bereksplorasi dan memberikan kesenangan sesuai dengan usia
perkembangan anak. Sampai usia sekolah menengah pun, mereka terus menerus diharuskan
untuk menguasai huruf kpudan bahasa tertulis lainnya.

Menanggapi hambatan di atas muncullabdrapa rekomendasi untuk mengadakan
perbaikan terhadap sistem bahasa tulisan di Jepang, diantaranya adalah
1. Mengurangi jumlah pengajaran huruf kanji
2. Menghapuskan semua bentuk huruf kanji dan mengadopsi beberapa huruf kana
3. Menghapuskan semua pemakaian hianiji dan kana, serta menggantikannya dengan

huruf romaji

Misi pendidikan juga memperhatikan beberapa fakta dan data berkenaan dengan sistem
pengajaran kanji di sekoledekolah Jepang dan memberikan rekomendasi agar bahasa dan
tulisan kanji yang diajarkadi sekolahsekolah dapat mengikuti perkembangan standar
pemakaian bahasa yang digunakan oleh masyarakat umum. Dengan demikian, semakin
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banyak masyarakat Jepang yang dapat memahami pengetahuan dan kekayaan budayanya
dalam aspek filosgfilmu, teknologidan lainnya.
2.5.2 Pengawasan Sistem Pendidikan

Agar sistem desentralisasi pendidikan yang sesuai dengan rekomendasi misi Amerika
dapat berjalan dengan baik, komite menempatkan beberapa staff ahli professional di tingkat
nasional, prefektur dan layah lokal.

Tingkat Nasional Untuk tingkat nasional akan ditempatkan menteri pendidikan yang
memiliki wewenang mengontrol system sekolah yang dibantu oleh technical adviser dan
konsultan. Menteri Pendidikan harus seorang pendidik yang profesional aldielgudan
masuk dalam anggota kabinet. Menteri Pendidikan beserta staffnya harus independenm
bebas dari pengawasan atau dominasi Menteri Dalam Negeri atau pegawai pemerintahan
lainnya. Adapun tugas dan kewajibannya adalah sebagai berikut:

a. Sebagai wakilpemerintah dalam semua fungsi pendidikan dan menjalin hubungan
dengan negara lain.

b. Sebagai penasehat dalam masalah pendidikan untuk tingkat pusat dan parlemen.

c. Memberikan rekomendasi kepada parlemen atau perdana menteri untuk smeessbdh
yang berkaitanlengan pendidikan ke seluruh negara.

d. Memberikan laporan, publikasi, mengadakan survei, penelitian dan pelatihan leadership
ke luar negeri.

e. Menyediakan ahli atau konsultan yang memberikan pelayanan dalam semua bidang
pendidikan  seperti kurikulum, metodeengajaran, materi pengajaran, konstruksi
bangunan sekolah, buku pelajaran dan pelaporan catatan keuangan,

f. Memberikan sertifikasi guru yang berdasarkan pada standar pengajaran.

g. Memberikan proposal anggaran pendidikan secara nasional kepada parlemen

h. Mendistribusikan anggaran pendidikan yang disediakan oleh pemerintah pusat.

Tingkat Prefektur Untuk tingkat prefektur Misi Pendidikan merekomendasikan
dibentuknya agen atau komite pendidikan yang dipilih secara independen tanpa ada
kepentingan politik agaun. Secara umum, komite ini bertanggung jawab terhadap semua
sekolaksekolah umum di wilayah prefektur. Komite atau agen ini senantiasa berkomunikasi
dan memberikan pelaporan ke tingkat Kementrian Pendidikan pada tingkat Nasional.
Adapun tugas dan wewemgnya adalah sebagai berikut:

a. Mewakili prefektur terhadap masalatasalah pendidikan yang akan dikonsultasikan
kepada Kementrian Pendidikan atau dengan prefektur lain.
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b. Memberikan masukan mengenai masatasalah pendidikan kepada parlemen daerah
atau pementahan prefektur.

c. Memberikan laporan kepada gubernur dan dewan legislative mengenai masalah
pendidikan di seluruh prefektur.

d. Mengikuti latihan kepemimpinan ke luar negeri dan memberikan supervisi ke sekolah
sekolah,

e. Menyelenggarakan pertemuan professioagau pelatihan bagi guguru untuk
meningkatkan teknik pengajaran.

f. Merekomendasikan buku teks pelajaran yang akan digunakan di sskétdhh
prefektur

g. Menegakkan dan mempertahankan standar minimum untuk sed@datah umum di
prefektur.

h. Mengakreditassekolah atau institusi pendidikan pada tingkatan dasar dan menengah
sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh Menteri Pendidikan

i. Menetapkan standar pendidikan yang sama di setiap prefektur.

Tingkat Lokal

a. Bertindak sebagai pejabat eksekutif di lembagaddikan,

b. Mengelola atau mengarahkan program pendidikan di kota atau desa sesuai dengan hukum
prefektur dan di bawah kebijakan umum yang diadopsi oleh lembaga pendidikan.

c. Mewakili pemerintah kota pada semua masaf@salah pendidikan dengan menjalin
huburgan dengan kota atau biro pendidikan prefektur.

d. Menyerahkan rekomendasi mengenai anggaran keuangan sekolah tingkat lokal kepada
pemerintah.

e. Mengawasi peraturan sekolah, penggunaan bantuan dan sistem pengajaran pada lembaga
pendidikan serta menyeleksi bukuku pelajaran atau materi bahan ajar sesuai
rekomendasi Misi Pendidikan.

f. Mensurvey area dan menentukan lokasi untuk pembangunan gedung sekolah

g. Mendorong organisai guru dan orang tua murid untuk mempromosikan kesejahteraan
anakanak, mendorong belajar dimah, di sekolah dan menjalin hubungan kerjasama
dengan komunitas demi meningkatkan program pendidikan

2.5.3 Bentuk dan Struktur Sekolah
Ada beberapa hal yang harus dibenahi dalam bentuk dan struktur sekolah di Jepang
sesuai dengan peidikan demokratif, diantaranya adalah:
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. Sekolah Dasar di Jepang terlalu formal. Sebagian besar waktu di sekolah banyak
digunakan untuk mengingat informasi dan materi pelajaran tertulis yang tidak ada
kaitannya dengan kehidupan armlak. Waktu dan energi genuhnya hanya
diperuntukkan untuk persiapan ujian masuk sekolah. Karena tidak semua murid memiliki
kemampuan akademik yang memadai, sehingga banyak-aaa#ik yang menolak
melanjutkan pendidikan selanjutnya.

. Sistem pendidikan sekolah yang diterapkan tekaku, sulit dan tidak fleksibel. Tingkat
persaingan yang cukup tinggi dan kompetitf untuk mencapai jenjang sekolah selanjutnya
sudah selayaknya dihapuskan. Sistem seperti ini cenderung menciptakan stratifikasi
sosial ke arah kelas superior dan infeyang hanya mengukur kedudukan seseorang
berdasarkan tingkat intelektual semata.

. Program pendidikan sekolah dasar 6 tahun harus diikuti setiap anak, bebas biaya dan tidak
dibebani oleh mata pelajaran yang terlalu berat. Program pendidikan ini disiapkan untu
anakanak supaya lebih sehat, aktif dan semangat untuk menggali kemampuan potensi
diri untuk kehidupan sosialnya kelak.

. Misi Pendidikan meyakini secara mental ki dan perempuan adalah sama. Oleh
karena itu mereka selayaknya mendapatkan pendidigag sama, termasuk tingkat
pendidikan menengah. Pada tingkatan pendidikan ini mereka dibebaskan dari biaya
pendidikan. Misi Pendidikan merekomendasikan bahwa wajib pendidikan berlaku
selama tiga tahun pertama.

. Pendidikan Sekolah Menengah harus disesnad@ngan kebutuhan individu semua
anak. Mereka harus diberikan kesempatan untuk mengembangkan seluruh bakat dan
potensi yang bermanfaat untuk kehidupannya.

. Bantuan konseling harus tersedia di setiap sekolah untuk membantu mempersiapkan
murid yang ingin beérja.

. Pendidikan Sekolah Menengah Atas pun harus bersifat terbuka dan bebas biaya.
Tingkatan sekolah inipun juga harus memberikan pendidikan yang sama untuk anak laki
laki dan perempuan. Kesempatan yang sama juga diberikan kepadmahkajang tidak
mampy sehingga mereka secara bersa@aima mampu mengembangkan kepribadiannya
dan berpartisipasi ke dalam berbagai kegiatan.

. Pelatihan dan kegiatan khusus harus tersedia bagi -murid yang cacat fisik dan
mental untuk tingkatan sekolah dasar, menengah daengah atas. Sekolah khusus

harus tersedia untuk anakak tuna rungu dan tuna netra.
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9. Seluruh guretguru di wilayah Jepang harus didukung oleh organisai profesi yang bersifat
nasional. Organisasi ini diberi kebebasan untuk melakukan kegiatan yang segaai den
profesi mereka. Melalui organisasi ini mereka dapat memperjuangkan masalah
kesejahteraan guru. Meskipun organisasi ini melakukan kerjasama dengan institusi atau
organisasi lain yang memiliki tujuan sama di bidang pendidikan, namun kedudukan
organisasiguru tetap bersifat independen, memiliki kebebasan dalam berpikir dan

berbicara.

3. KESIMPULAN DAN SARAN

Pasca Reformasi Meiji dan Perang Dunia Il telah membawa dampak perubahan yang cukup
besar dalam bidang pendidikan Jepang. Hal yang sangatgdiaat adanya perbedaan
pandangan dan ideologi pendidikan pada jaman Meiji dan sesudah Perang Dunia Il. Hal ini
didasarkan pada orientasi kepentingan penguasa pada masa tersebut. Bila pada jaman Meiji
pendidikan bersifat sentralisasi yang mengacu patigakan pemerintahan pusat, maka
pada masa sesudah Perang Dunia Il pendidikan lebih bersifat desentralisasi, dimana setiap
daerah diberi kebebasan untuk mengelola sistem pendidikan,sehingga sifat pendidikan pada
jaman ini lebih bersifat liberal dan sanga#nghargai kepentingan dan Hadk individu.

Dua perbedaan system pendidikan yang diberlakukan di Jepang ini, memberikan dampak
kemajuan yang luar biasa pada masyarakat Jepang, penguasaan teknologi dan kemajuan di

bidang industri yang cukup pesatiuruhnya tidak terlepas dari peran pendidikan.
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PERANAN SAIGO TAKAMORI DALAM PEMBERONTAKAN
KAUM SAMURAI

Yessy Harun
Sastra JeparigFakultas Sastra

Abstrak

Saigo Takamori, salah satu tokoh penting dalam menggulingkan keshogunan tokugawa.
Penghapusan sistem kelas sosial oleh pemerintah Meiji menimbulkan rasa kekecewaan pada
Saigo Takamori. peranan Saigo Takamori dalam pemberontakan kaum samurai sangat
penting Saigo tidak setuju atas kebijakan itu karena dengan adanya kebijakan tersebut maka
hakhak istimewa sebagai samurai pun dihapuskan. Perang yang dipimpin oleh Saigo
Takamori ini merupakan perang terbesar dan terakhir dari golongan bekas samurai.

1. PENDAHULUAN

Jepang adalah negara dengan bentuk pemerintahan kekaisaran yang berarti secara teoritis,
pemegang kekuasaan tertinggi di Jepang adalah Kaisar. Namun dalam praktiknya yang
memiliki peran dan kekuatan besar dalam menjalankan roda pemerintaken@ahglima
militer yang disebut dengan Shogun. Kaisar dilain pihak memiliki peran terbatas dalam
aktivitas sosial politik sehingga ia kini hanya menjadi semacam simbol. Masisigg
panglima memiliki pasukannya senedendiri dan tidak jarang timbulepang antar
panglima untuk menjadi Shogun yang diakui oleh Kaisar. Terhitung sejak tahun 1603, posisi
Shogun di pegang oleh dinasti Tokugawa.

Setelah berakhirnya pemerintahan Keshogunan Tokugawa dan pemerintahan kembali ke
tangan Tenno, maka dimulailah haaisaha untuk memperbaiki sistem feodal. Pemerintah
baru mengambil alih pemerintahan dan kekuasaan atas tanah dan rakyat yang pada waktu itu
dibawah kekuasaan daimyo dan penghapusan sistem feodal. Perbedaan antara samurai,
petani, pengrajin, dan pedagatigapuskan dan sistem pembayaran pajak kebendaan diganti
dengarpembayaran dalam bentuk uang.

Saigo Takamori, salah satu tokoh penting dalam menggulingkan keshogunan tokugawa,
lahir ditengaktengah masyarakat feodal yang mulai beralih ke masyarakat modern
Penghapusan sistem kelas sosial oleh pemerintah Meiji menimbulkan rasa kekecewaan pada
Saigo Takamori. Kekecewaan Saigo Takamori terhadap pemerintahan Meiji menimbulkan
pemberontakan yang dikenal dendderang Barat Daya Saigo yang dikenal sebagai
seorag samurai yang memiliki dedikasi tinggi pada atasannya dan ajaran yang dianutnya,

menimbulkan permasalahan karena pemberontakan yang dipimpinnya. Hal ini menimbulkan
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pertanyaan mengapa seorang tokoh penting dalam Restorasi Meiji mengadakan
pembeontakan érhadap pemerintahan.

Jepang merupakan salah satu negara yang saat ini berkembang dengan pesat. Dari segi
ekonomi maupun budaya Jepang seolah menjadi cermin bagimegmra di Asia. Salah
satu karakteristik yang menonjol dari bangsa nya adalah senpamgatg menyerah, sangat
menjaga kehormatan dan harga diri. Karakteristik ini kerapkali disamakan dengan satu
golongan istimewa yang terbentuk beratus tahun lalu di Jepang yaitu Samurai. Samurai,
dalam hirarki masyarakat Jepang adalah kasta prajuritionayang mulai eksis sekitar
abad ke dua belas. Keberadaan kaum samurai semakin menguat pasca pertempuran dua klan
besar, Taira dan Minamoto yang merupakan klarutgrinasa itu.

Samurai sebuah golongan istimewa dalam hiraki masyarakat Jepang yangdheedu
sebagai kaum militer dan terbentuk sejak zaman Heian. Keberadaan mereka banyak
berpengaruh bagi perputaran roda pemerintahan Jepang dari masa kuno hingga Jepang
mencapai modernisasi. Kedudukan dan fungsi Samurai pada masa awal Restorasi Meiji,
hampetidak jauh berbeda dengan masa pemerintahan Tokugawa, dimana golongan Samurai
mendapatkan tempat dan perlakuan yang istimewa dari pemerintah. Tugas mereka tidak
hanya sebagai prajurit militer saja, akan tetapi juga merambah ke bidang lain, bahkan ada
yang sampai menduduki jabatan pemerintahan. Sayangnya kehadiran mereka tidak
dibutuhkan lagi ketika Jepang memulai modernisasinya pada Restorasi Meiji. Padahal peran
golongan Samurai dalam keberhasilan Restorasi, cukup penting, mereka menjadi penggerak
dan pehku utama dalam pgbahan yang terjadi di Jepang.

Pemberontakan Samurai terjadi akibat ketidakpuasan terhadap kebijakan pemerintahan
Meiji yaitu penghapusan golongan Samurai dari strata masyarakat Jepang serta perubahan
kekuasaan Daimyo yang mengakibatkesebagaian besar Samurai kehilangan
pencahariannya, serta terancam eksistensinya. Pada saat itu Samunai konservatif
dibawah pimpinan Saigo Takamori mengundurkan diri dari pemerintahan kemudian

menyusun sebuah rencana pemberontakan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif dengan menggunakan metode Historis
yaitu menguji dan menganalisa secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau
(Goottschalk, 1986 ; 32). Adapun penulisannya menggunakan studi litergtumeacari

dan menelaah sum beumber yang relevan dengan tema.
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan kerangka teoritis yang memfokuskan pada pepelidiaan
saigo takamori dalam pemberontakan terakhir pada masa pemeriMaljarPenjelasan
mengenai hal tersebut akan mencakupi dari berbagai segi seperti yang terdapat dalam
masalah penelitian. Dalam hal ini penelitian berlandaskan teori konspirasi yang berusaha
menjelaskan bahwa penyebab tertinggi dari satu atau serang&asiw@ (pada umumnya
peristiwapolitik, sosial tragedi kemanusiaan sesigjarah Adapun pendekatan yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah Historis yaitu menguji dan menganalisa secara kritis
rekaman dan peninggalan masa lampau. Adapun penulisannya menggsiakéteratur,

yaitu mencari dan menelaah sumbamber yang relevan dengan tema.

3.1 Pemberontakan Barat Daya DarBerakhirnya Zaman Tokugawa

Selama lebih dari dua ratus tahun menutup negara, Jepang dipimpin oleh keturunan
keluarga Tokugawa. Politik pemerintah bakufu yang berpusat pada shogun berhasil
membentuk identitas nasional Jepang dan mencegah Jepang dariqeseangpbesar. Selain
itu, garan Budha dan Konfusianisme dikembangkan ke seluruh lapisan masyarakat.
Konfusianisme yang dikembangkan di Jepang sedikit berbeda dari Konfusianisme China
karena Konfusianisme di Jepang dikembangkan untuk meperkuat posisi shogun dalam
masyarakat militermaka ciri khasnya adalah sifat nasionalisnya. Pada masa itu,
Konfusianisme adalah ajaran pokok yang memperkuat nasionalisme Jepang.

Salah satu penyebab kuat berakhirnya zaman Tokugawa dimulai ketika pada tahun 1853,
empat kapal perang Amerika yang dikenal dengan nama Kurofune berlabuh di teluk Edo.
Kapal ini dipimpin oleh Matthew C. Perry. Dengan meriam yang dihadapkan ke darat, Perry
menyampaikan surat dari presiden Amerika agar bakufu membuka pelabuhan Jepang bagi
kapal Amerika sebagai tempat berlabuh dan berdagang. Ancaman Perry membuat bakufu
berjanji akan memberikan jawaban atas perminfaaarika pada tahun berikutnya.

Ditahun yaag sama pada bulan Agustus, Angkatan Laut Rusia berlabuh di Nagasaki
dibawah pimpinan Laksama Putyatin. Tujuan dari Angkatan Laut Rusia ini sama seperti apa
yang diinginkan Amerika. Mereka ingin agar Jepang membuka pelabuhannya untuk
persinggahan dan pegkngan. Namun, bakufu tidak memberikan jawaban atas permintaan

ini dan akhirnyaPutyatin kembali ke negerinya.
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Setahun kemudian, Perry berlabuh lagi di Teluk Edo dengan tujuh kapal perang. Perry
mendesak bakufu untuk mengizinkan kapal Amerika berlabuh w©hk@mgadakan
perdagangan di pelabuhan Jepang. Menghadapi desakan tersebut, bakufu tidak dapat berbuat
banyak dan me mb u k a pel abuhannya. Bakufu
Persahabatan Amerikhe pang o ( Ni chi bei Was hi n kapaly ak u)
kapal Amerika berlabuh didua pelabuhan yakni Shimoda dan Hakodate. Tujuan dari
pembukaan kedua pelabuhan ini adalah untuk mengisi bahan bakar, air, dan makanan.
Dengan ditandatanginya perjanjian ini, makan beirldh masa isolasi di Jepang.

Dihadajkan pada tekanan dari negara asing, pihak istana dan pendukungnya terlibat
dalam suatu perdebatan, apakah akan membuka negaranya atau mengusiaagpasging
tersebut. Dukungan untuk memuliakan status kerajaan dan kelompok yang ingin mengusir
orangorarg asing mendukung gerakan yang dikenal sebagai Sonno Joi. Kejadian ini
menjadi ancaman terbesar bagi shogun karena sejak tahun 1854 telah menandatangani
perjanjian dengan kekuatan Barat dan membuka pelabuhan untuk kepentingan perdagangan
luar negeri. Akanetapi setelah daimyo Satsuma terlibat dalam pertempuran dengan armada
Inggris di Kagoshima dan daimyo Choshu terlibat pertempuran dengan kekuatan asing di
Shimonoseki, mereka merasa bahwa Jepang sangat tertinggal dalam bidang militer dari
Barat. Kedua kelmpok daimyo ini akhirnya mengubah pendirian dan memutuskan
mendukung untuk membuka keterasingan Jepang. Choshu dan Satsuma akhirnya bersatu
dalam menggulingkan shogun dari kekuasaannya. Mereka memperkuat kekuatan militerya
dalam rangka enjatuhkan kekuasan Tokugawa.

3.2Latar Belakang Pemberontakan Barat Daya

Rasa dari bekas kelas samurai menimbulkan pemberorpakaiberontakan, diantaranya
pemberontakan Saga ( Saga no Ran ) 1876 di Kyushu yang dipimpin oleh Eto Shinpei,
pemberontakan Hagi ( Hago Ran ) yang dipimpin oleh Hyouku Taisuke dan Maehara.
Kemudian pemberontakan yang terjadi pada tahun 1876 di Kumapestdyerontakan
Jimpuren(Jimpuren no Ranyang dipimpin oleh Otagura Tomo, dan pemberontakan yang
terjadi di Fukuoka disebut dengan perintakan Akizuk{Akizuki no Ranyang dipimpin
oleh Imamura Hyaku Kachiro.

Satusatunya pemberontakan golongan bekas samurai yang terbesar dan
menggoncangkan Jepang adalah pemberontakan bekas samurai di Kagoshima.

Pemberontakan di Kagoshima ini diselnlgngan Pemberontakan Barat Dggeinan
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Sensou)Pemberontakan ini dipimpin oleh Saigo Takamori dan merupakan pemberontaka
bekas samurai yang terakhir.

Yang melatar belakangi pemberontakan adalah adanya pertikaian sengit dalam
pemerintahan mengenai kebijakan politik luar negeri terhadap. Korea yang disebut dengan
Seikanron. Dalam masalah Korea ini, pemerintah oligarki pernah mengirimkan armadanya
ke Korea, dengan jalan meniru catara yang dilakukan oleh Komodor Perry pada tahun
1853. Namun pemerintah Korea menolak dengan tegas pembukaan yang dilakukan oleh
Jepang. Dibalik pembukaan dengan tujuan dagang dengan Korea, tujuan utama pengiriman
armada ini adlah untuk menjadikan Korea sebagai daerah jajahan, karena letak geografis
negara tersebut sangat strategis untuk melakukan perdagangan dengan negara asing dan
sangat dekat dengan Jepang. Selain itu, Korea juga akan dijadikan sebagai penyuplai beras
untuk persediaan dalam negeri Jepang.

Dengan alasan tersebut maka dikirimkanlah armada Jepang ke Korea. Ketika Korea
menolak armada ini, Jepang mendapat penolakan yang tidak sopan dan tidak terhormat oleh
Korea. Hal ini dianggap oleh Jepang sebagai penghieaatama oleh golongan samurai.

Oleh karena itu, pemerintah memutuskan untuk mengirimkan armada yang lebih besar dan
menunjuk Saigo Takamori untuk memimpin armada tersebut. Keputusan ini ditentang oleh
sekelompok menteri yang terdiri dari lwakura Tomomi2&&833), Okubo Toshimichi (
18311878), Kido Koin (1833L877) dan Ito Hirobumi (18:4909) yang baru pulang dari
negaranegara Eropa dan Amerika.

Mentertmenteri yang menentang pengiriman armada ini berpendapat bamal hal
penting yang harus dilakukateh pemerintah adalah membangun suatu pemerintahan yang
kuat dan membangun ekonomi nasional secepat mungkin agar dapat bersaing dengan
kekuatan Barat. Dengan kata lain agar Jepang membangun negara yang kuat dibawah Kaisar
dengan pusat pemerintahan yangtkdan kekuatan ekonomi yang kuat pula. Dengan
demikian pemerintah tidak akan menguras tenaganya sendiri dengan melibatkan dirinya ke
dalam pertentangapertentangan dengan negakegara asing. Kelompok yang mendukung
pengiriman armada ke Korea adalah 8digkamori, Sanjo Sanetomi (183891), Itagaki
Taisuke (18371919), Eto Shimpei (1835%874), Soejima Tanomi (182ZB05), Yamagata
Aritomo (18381922), Oki Takato (1828899), dan Okuma Shigenobu (18B&22).

Setelah dibatalkannya keputusan pengirimaradarke Korea oleh pemerintah, maka Saigo
Takamori dan kawakawannya meletakkan jabatan dari pemerintahan kemudian Saigo
kembali ke tanah kelahirannya di Kagoshima.
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3.3Peranan Saigo Takamori dalam Pemberontakan Terakhir Kaum Samurai
tahun 1877

Timbulnya perang di Barat Daya adalah sebagai akibat dari rasa tidak puas Saigo terhadap
tindakan yang diambil pemerintah yaitu membatalkan pengiriman armada Jepang ke Korea.
Dan adanya kebijakan wajib militer khususnya bagi kaum petani serta penghagiesan s
gaji bagi golongan bekas samufahizoku).Saigo tidak setuju atas kebijakan itu karena
dengan adanya kebijakan tersebut makahakistimewa sebagai samurai pun dihapuskan.

Setelah adanya penghapusan sistem kelas sbgiakoshgemerintah merganti kelas
sosial. Golongan bekas samurai diganti dergfanoky golongan bangsawan atau bekas
daimyo diganti dengakizoku,dan golongan rakyat biasa yang terdiri dari petani, pedagang,
pengrajin diganti menjadieimin

Setelah Saigo Takamori keluarrdpemerintahan, Saigo kembali ke Kagoshima dan
mendirikan sekolah swasta yang dirancang untuk para prajurit muda yang ikut
mengundurkan diri bersama Saigo pada tahun 1873. Sekolah ini menitikberatkan
pendidikannya pada pengajap@ngajaran di bidang kelitéran tradisional dengan dasar
dasar semangat bushido. Disamping itu Saigo juga mempunyai tujuan untuk menyaingi
pembentukan militer baru yang didasarkan atas wajib militer yang berbasiskan kaum tani di
bawah pimpinan Yamagata Aritomo dengan memasukéarkteori militer Barat. Saigo
beranggapan dengan dibentuknya sistem militer baru dimasukannya teori militer Barat,
merupakan ancaman bagi golongan bekas samurai yang dianggap sebagai tiang negara
dalam bidang pesmhanan sebelum Restorasi Meiji.

Satusatinya pemberontakan golongan bekas samurai yang terbesar dan
menggoncangkan Jepang adalah pemberontakan bekas samurai di Kagoshima.
Pemberontakan di Kagoshima ini disebut dengan Pemberontakan Barat(S2ayan
Sensou)Pemberontakan ini dipimpin oleh Saifjlakamori dan merupakan pemberontakan
bekassamurai yang terakhir.

Dimulai pada awal Januari 1877 pemerintah Tokyo mengirimkan kapal Sekiryumaru
untuk memindahkan mesiu dari Satsuma. Namun kabar itu terdengar oleh para samurai klan
Satsuma dan membuat renaaintuk menyerang gudang senjata tanpa sepengetahuan Saigo.
Pada malam tanggal 30 Januari mumdrid dari sekolah privat Saigo menyerang gudang
mesiu Somuta yang berada di Kagoshima. Mereka menangkap petugas yang sedang menjaga

gudang tersebut dan memabkan kurang lebih 6000 amunisi. Penyerangan tersebut tidak
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berhenti sampai disitu. Keesokan harinya mereka kembali menyerang gudang senjata milik
pemerintah pusat dan galangan kapal yang berada di Iscedampas senjata serta amunisi.

Setelah kejadiamersebut berakhir, kekacauan selanjutnya yang terjadi di Kagoshima
adalah ditemukannya mataata yang bekerja untuk departemen kepolisian nasional.
Nakahara Hisao pemimpin dari aksi tersebut dan 21 polisi yang sedang cuti dari tugasnya
diperintahkan untuknembunuh Saigo. Kemudian, salah seorang samurai dari Kagoshima
juga dipemtahkan untuk membunuh Saigo.

Hal ini bermula ketika Kawaji, seseorang yang memegang jabatan penting dalam
kepolisian di Tokyo, memberikan cuti pada beberapa polisi. Mereka dgtddart untuk
menuju Kagoshima, dengan tujuan menghasut mutdd sekolah privat agar berbalik
memihak pada pemerintah. Jika ada dua kelompok yang bertentangan dan menimbulkan
kericuhan dari hal ini, mereka akan memanfaatkan kesempatan tersebut untuklbueggh
pemerintah yang berada di Tokyo dan segera setelah itu pemerintah akan mengirimkan
pasukannya untuk menyerang murid murid dari sekolah privat milik Saigo. Pengakuan yang
berbeda datang dari Samurai Kagoshima. Samurai yang tidak diketahui namselyat ter
mengatakan bahwa ia menerima perintah untuk membunuh Saigo dari Okkao,dari
pejabat kepolisian.

Pada tanggal 20 Februari, pemerintah Meiji mengeluarkan pemberitahuan sebagai

berikut :

fas the insurgents of Satsuma have forc

unlawfully bearing arms against the Imperial authority, his majesty the Mikado has

ordered an expedition to be sent to chastise them, of which his imperial highness

prince Arisugawano Miya has been appointed commander in chief. The above having

been telegraphed from the imperial palace, Kyoto, is herebly made known. As many

of the insurgents may make their escape to various parts of the empire, strict orders

have been given to thaithorities of the fu and ken, to take every precaution to have
them arrested at once. 0

Karena para pemberontak Satsuma telah memaksa masuk ke wilayah Kumamoto,
melakukan perlawanan terhadap pemerintah, Mikado memerintahkan untuk mengejar
mereka, yang diana Pangeran Arisugawa no Miya ditunjuk untuk menjadi pemimpin. Hal
tersebut ditelegraf dari Istana Kaisar di Kyoto. Ada kemungkinan besar bahwa para
pemberontak tersebut akan melarikan diri ke daerah lain, perintah tegas telah diberikan

kepada penguasa Ean Ken untuk menangkap mereka ditempat.
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Dengan dikeluarkannya pemberitahuan tersebut maka pemerintah mengumumkan bahwa
perang dengan pasukan yangiwhpin oleh Saigo pun dimulai.

Tanggal 7 Februari, pasukan Saigo menuju Kagoshima. Lalu tigaséi@iah itu,
sejumlah pasukan yang akan bertempur bersama Saigo berkumpul. Barisan paling depan
pasukan meninggalkan kota pada tanggal 14 Februari. Lalu pada tanggal 15 Februari, divisi
pertama dari pasukan inti yang berjumlah 4000 orang meninggalkadilkateah komando
Shinowara, salah satu pengikut dan orang kepercayaan Saigo. Divisi yang lain meninggalkan
kota pada 16 Februari dan setelah itu disambung oleh barisan paling belakang. Lalu pada
pagi hari 17 Februari Saigo juga meninggalkan kota ditemehixf) orang pilihannya. Total
pasukan Saigo berjumlah 14000 orang dimana 12000 adalah pasukan jalan kaki, dan terbagi
atas 6 divisi. Saigo hanya memperbolehkan murid murid dari sekolah privat miliknya yang
ikut dalam pemberontakan ini. Padahal, banyak g@omang yang dengan secara sukarela
ingin ikut dalam pemberontakan namun ditolak oleh Saigo. Bahkan saigo juga menolak
samurai dari Hiuga yang telah menyiapkan diri unteighbung dengan pasukan Saigo.

Pasukan terbanyak diambil dari sekolah swasta darupalkan pasukan inti dari
pemberontakan ini. Sekolah swasta ini telah melatih mmatdddnya dengan persenjataan
modern. Pasukan ini membawa Snider, Enfield, berbagai macam karabin, pistol dan juga
pedang. Dua pasukan meriam membawa semua senjatanygalpaltih mortar. Pasukan
ini siap untuk bertempur. Namun, seberapapun kuatnya pasukan ini, mereka tidak mendapat
sokongan. Tiap pasukan membawa perlengkapan dan bekalnya sendiri dan tidak akan ada
yang memasok ulang bekal dan perlengkapan tersebut. Déwganlain, pasukan
pemberontak tidak memiliki perlengkapan cadangan. Satu orang hanya diperbolehkan
menembakkan seratus buah peluru.

Sedangkan pasukan pemerintah disokong oleh pemerintah nasional. Pasukan ini hanya
berjumlah empat ribu sampai lima ribuanog tetapi mereka mempunyai perlengkapan
cadangan, lebih dari seratus meriam dan enam juta amunisi, empat beldsikalaigak
dari pasukan Saigo.

Dalam perjalanan meninggalkan Kagoshima, pasukan Saigo dibagi melalui dua jalan.
Salah satu pasukan melativjalan utama yang mengarah ke Higo dan pasukan yang lain
melewati jalan utama yang dekat dengan batas pesisir barat, melewati Minato, Mukoda dan
di Yatsushiro mereka bergabung kembali menjadi satu bagian besar pasukan. Jalan yang

mereka tempuh berbulitukit dan mereka harus melewati jalan sempit.
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Peperangan resmi dimulai pada siang hari tanggal 21 Februari ketika pasukan pemerintah
menyerang pasukan Satsuma yang berada didekat Kawashiri, sekitar 3 mil di selatan benteng
Kumamoto. Para pemberontak mkae pasukan pemerintah dan hari selanjutnya kaere
mengepung pasukan Kumamoto.

Tanggal 22 Februari terjadi pengepungan benteng di Kumamoto selama 50 hari oleh
pasukan pemerintah. Tanggal 9 Maret, pasukan pemerintah tiba di Kagoshima dan
merampas alalatperang yang ada disana termasuk bubuk mesiu yang berjumlah lebih dari
empat ribu barel. Lalu pemerintah mengirimkan bala bantuan berjumlah ribuan ke
Kumamoto untuk mematahkan serangan para pemberontak. Sebagai balasannya, Saigo
mengirimkan pasukannya kdawa dan pada tanggal 3 Maret, pasukan pemerintah dan
pasukan Saigo bertemu di Tabaruzaka, sebuah bukit kecil berjarak ldinanpili dari
benteng Kumamoto.

Selama delapan hari pasukan pemerintah berusaha mengusir pasukan Saigo dari puncak
bukit Tabaru dandisana terjadi pertempuran yang cukup sengit. Kedua belah pihak
mengerahkan sebanyak sepuluh ribu pasukan. Walaupun pasukan pemerintah belum
mengerahkan kekuatan penuh, mereka telah menghabiskan lebih dari tiga ratus ribu amunisi
perhari dalam penyeranggang terjadi di puncak bukit tersebut. Pasukan Saigo menderita
kerugian karena kekurangan amuuian kondisi cuaca yang buruk.

Setelah pasukan pemerintah berhasil mengambil alih benteng Kumamoto, Saigo memilih
untuk mundur dan mengumpulkan kembali pasyp@sukannya yang masih hidup. Mereka
berkumpul di Hitoyoshi dan mendirikan perkemahan dari pertengahan April hingga akhir
bulan Mei. Saigo masih berharap simpatisan dari klan Tosa akan datang mengirimkan bala
bantuan untuk Saigo yang pasukannya semakikulsng. Namu ternyata pada 27 Mei,
selang tiga minggu setelah pertempuran, pemerintah melakukan penyerangan di Hitoyoshi
dan Saigo memeriahkan pasukannya untuk mundur.

Antara bulan Mei dan September 1877, dengan ditarik mundurnya pasukan Saigo dari
Hitoyoshi, pasukan ini menjadi pasukan yang terus menerus bersembunyi dan tidak
melakukan penyerangan. Pemerintah mengejar para pemberontak ini sampai ke Kyushu.
Sekarang pasukan ini hanya berusaha untuk mengusir pasukan pemeriftahydaingin
kembali kerumabh.

Kekurangan amunisi, mereka akhirnya menggunakan pedang untuk melawan pasukan
pemerintah. Keuntungan pada perlawanan kali ini adalah karena pasukan Saigo menguasai
medan yang berupa pegunungan dan hutan. Pengejaran dimulai diawal Juni, setelah Saigo
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mengirimkan pasukannya ke Miyanokojo. Saigo sendiri mempersiapkan dirinya di pantai
pasifik, lima puluh mil diseberang timur Kyushu. Pasukan pemerintah mengejar mereka dan
mengalahkan pasukan Saigo yang berada di Miyanokojo pada 24 Juli lalu benatinak

untuk menangkap Saigo.

Pasukan Saigo melarikan diri dari sebelah timur pantai Kyushu ke Nobeoka yang dimana
mereka bertemu dengan pasukan pemerintah pada 10 Agustus. Pasukan Saigo lebih unggul
karena jumlahnya yang lebih banyak yaitu sekitar tigaoilamg namun selama seminggu
mereka bertempur melawan pasukan pemerintah sebelum tiba di Barat. Pasukan pemerintah
berencana untuk mengepung Saigo di utara lereng gunung Enodake, puncaknya sekitar 240
kaki dari utara Nobeoka. Pertempuran ini diharapkanjadepertempuran yang terakhir
antara pasukan B@ dengan pasukan pemerintah.

1 September, pasukan Saigo mundur kembali ke Kagoshima dan disana Saigo telah
dihadang oleh tujuh ribu pasukan pemerintah. Kemudian Saigo bersiap siap dengan barisan
tentaranyali Shiroyama tempat terakhir Saigo bertahan. Pada tanggal 24 September pasukan
pemerintah membuka serangan umum di Shiroyama. Dan pada saat itu Saigo tertembak
dibagian paha. Lalu Saigo meminta pengikutnya untuk membunuh dirinya dengan cara
memotong leheBaigo. Para pengikutnya, Kirino, Murata, Beppu, lkegami Shiro dan seratus
samurai yang lain bertarung sampai akhir demi melindungi Saigo dan menolak untuk
menyelamatkan diri sendiri.

Jasad Saigo ditaruh didalam sebuah peti dan jasad para pengikuttwa déangan kain.

Jasad Saigo terletak ditengmgah makam yang sangat besar. Diatas makam tersebut
diletakan sebuah papan besar yang terbuat dari kayu dan disana tertulisanzandari
jasad tersebut dan tanggal saatekargugur dalam pemberontakan.

Perang yang dipimpin oleh Saigo Takamori ini merupakan perang terbesar dan terakhir
dari golongan bekas samurai. Didalam perang tersebut terdapatak@)gugur maupun
bunuh diri.

Akibat yang diderita oleh pemerintah dengan adanya pemberontakan i didbédang
ekonomi, karena sangat banyak dibutuhkan biagga untuk menumpas pemberontakan
tersebut walaupun hanya memakan waktu tujuh setengah bulan-Hdaggebarang menjadi
naik sehingga menimbulkan kegoncangan dibidang perekonomian. Golongampstani
sangat menderita karena mereka tetap ditariki pajak berupa beras. Sepuluh tahun kemudian,
Kekaisaran Jepang meminta maaf dan memberikan gelar kemuliaan kepada Saigo Takamori

sebagai samurai yang terakhir.
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HOMELESS SEBAGAI SALAH SATU DAMPAK SOSIAL DARI
BABURU KEIZAI

Tia Martia, IrawatiAgustine, Metty Suwandany dan Zainur Fitri
(Fakultas Sastra, Universitas Darma Persada)

Abstrak
Penelitian ini mengenai kaum homeless di Jepang yang terbentuk sebagai dampak dari
baburu keizai. Sebagai salah satu negara yang sangat maju di dunia, Pemwsiy
mengalami gelembung ekononbiupble econonigaburu keizgi yang berawal pada bulan
Desember 1986 hingga 199ubble economini dipicu oleh terjadinya gelombang ekspor
kendaraan bermotor dan elektronik bermodal kecil ke seluruh penjuru dunia.udamaj
perekonomian Jepang yang pesat pada saat itu mempengaruhi gaya hidup para pebisnis
Jepang yang memiliki uang yang berlimpakibat runtuhnyababuru keizaitersebut
banyak perusahaan yang mengalami kebangkrutan atau mengurangi jumlah tenaga kerja di
perusahaannya. Akibat rasa malu terhadap keluarga maka para tenaga kerja tersebut memilih
meninggalkan keluarga dan hidup sebdganelessMereka tinggal di pinggiran toko, di
bawd jembatan, taman kot&esimpulan dari penelitian ini adaldiomelesssebaga
dampak sosial darbaburu keizaiterlihat dari kaumhomelessmenjadi jauh dan
meninggalkan keluarg akibat rasa malu yang tidak bisa menghidupi semua anggota keluarga
dan kaumhomelessnenjadi beban bagi masyarakat sekitar dan pemerintah, yaitu membuat
tidak nyaman atas keberadaan mereka di tetaraan kota.
Kata kunci : Homeless, Baburu Keizai, Blue Tent

1. PENDAHULUAN

Sebagai salah satu negara yang sangat maju di dunia, Jepang pernah mengalami
gelembung ekonomib(bble econoniigaburu keizgi yang berawal pada bulan Desember
1986 hingga 1991. Peristiwa ini hanya berlangsung singkat yaitu selama 51Buldble
economyini dipicu oleh terjadinya gelombang ekspor kendaraan bermotor dan elektronik
bermodal kecil ke seluruh penjuru dunia. Kenaajyperekonomian Jepang yang pesat pada
saat itu mempengaruhi gaya hidup para pebisnis Jepang yang memiliki uang yang berlimpah.

Bubble economyang hanya berlangsung singkat itu akhirnya mengalami keruntuhan
pada bulan Januari 1991. Masa itu merupakarkamaks daribubble economyang hanya
berlangsung singkat selama 51 bulan tersebut. Pada masa itu nilai properti menurun dan
pertumbuhan ekonomi Jepang yang semula tinggitifildamenyusut dan hampir mati.
Akibat runtuhnya bubble economytersebut banyakperusahaan yang mengalami
kebangkrutan. Sehingga banyak perusahaan yang mengurangi jumlah karyawan baru dan
merumahkan karyawan seniornya. Dampak ini tidak hanya dirasakan oleh karyawan senior
tetapi juga oleh mereka yang akan mencari pekerjaan setatgelesikan pendidikan dari
perguruan tinggi atau sekolah menengah atas. Merosotnya perekonomian Jepang akibat

resesi ekonomi pada bulan Januari 1999 itu sangat berdampak terhadap berbagai aspek
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kehidupan terutama kehidupan sosial di Jepang. Banyak paamajang terpaksa
melakukan pengurangan jumlah karyawan dan pemotongan gaji. Pengurangan karyawan
lebih banyk pada karyawan yang senior.

Hal ini mengakibatkan beberapa tenaga kerja beralih pada pekerjaan lain bahkan tidak
sedikit yang kehilangan pekegjanya. Beberapa tenaga kerja yang beralih profesi masih bisa
mempertahankan kehidupan sosialnya namun berbeda halnya dengan beberapa tenaga kerja
yang kehilangan pekerjaannya. Karena tidak adanya pemasukan keuangan yang tetap,
akibatnya beberapa orang taksa tidak bisa membayar uang sewa rumah sehingga akhirnya
mereka tidak mempuyai tempat tinggal yang tetap.

Merosotnya perekonomian Jepang akibat resesi ekonomi pada bulan Januari 1999 itu
sangat berdampak terhadap berbagai aspek kehidupan terutamgéetsdsial di Jepang.
Banyak perusahaan yang terpaksa melakukan pengurangan jumlah karyawan dan
pemotongan gaji. Pengurangan karyawan lebih banyak pada karyawan yang senior. Hal ini
mengakibatkan beberapa tenaga kerja beralih pada pekerjaan lain haddkaedikit yang
kehilangan pekerjaannya. Beberapa tenaga kerja yang beralih profesi masih bisa
mempertahankan kehidupan sosialnya namun berbeda halnya dengan beberapa tenaga kerja
yang kehilangan pekerjaannya.

Karena tidak adanya pemasukan keuangan tgap, akibatnya beberapa orang terpaksa
tidak bisa membayar uang sewa rumah sehingga akhirnya mereka tidak mempunyai tempat
tinggal yang tetap. Mereka adalah pengangguran dari perusahaan yang mengalami
kebangkrutan dan karyawan yang bergaji minim. pPangangguran ini memilih keluar dan
menjauh dari keluarganya akibat rasa malu dan ketidakmampuan mereka untuk menghidupi
keluarga. Begitu juga dengan para pekerja dengan gaji yang minim mereka tidak mampu
untuk tinggal menetap di rumah layak huni. Sehinggra pengangguran dan pekerja bergaji
minim memilih tinggal di jalanan, diet café di trotoar toko dan sebagainya. Rangkaian
fenomena inilah yang mengakibatkan munculngmelessli Jepang.

Dalam pelafalan bahasa Jepang ketmelesyang berasal dabahasa Inggris menjadi
homeresuHomelesderarti tidak memiliki rumah atau tidak memiliki tempat tinggal yang
tetap. Masyarakat Jepang juga memiliki istilah tersendiri untuk menyebut orang tidak tidak
memiliki rumah yaitururousha Furoushaadalah orag-orang yang tinggal di tempat umum
seperti taman, pinggiran sungai, pinggir jalan dan stasiun kereta api, tetapi masyarakat
Jepang lebih sering menggunakan istilah serdgoanelessiaripadafurousha, sdangkan
dalam bahasa Indonesiamelessliartikan sbéagai tunawisma. Pada awal tahun 1880
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kata homelesanulai diperkenalkan pada masyarakat umum melalui media Jsjagtog
Yomiuri dan Asahi Groups.

Homelessdentik dengan orang yang tidak punya rumah dan meminta minta kepada orang
lain, sedangkan di gara Jepanpomelesdukanlah peminta minta tapi mereka memang
benarbenar tidak memiliki rumatHomelessli negara Jepang dikenal dengan sebbokag
tenttenda biru. Hal ini dikarenakan mereka membangun tempat untuk mereka tinggali
dengan menggunakan katerpal berwarna biru. Oleh sebab iomelessdentik dengan
blue tent

Pemerintah Jepang juga telah mengatur dan mengeluarkan UU menyaesssUU
tersebut dikeluarkan tahun 2002 dengan judobmuresuno Jiritsu no ShienNado ni

Kansuru TokubetsuSochihowatau UU untuk mendukung kemandirian pdmameless

Dalam UU tersebut, yang dimaksud deng@melessadabh orang yang memanfaatkan
ruang dan fasilitas publik untuk bertempat tinggal (taman, jembatan, jalan, bantaran sungai,
stasiun, dan sebagainya. Pemerintah juga telah menyedisikalter atau tempat
penampungan sementara yang relatif murah (misalnya #@PBufan) bagi mereka. Hal ini
diatur sejak pasca PD Il (UU Perlindungan Hidup Selari, seikatsuhogg. Sekalipun
demikian, beberapa dari pdramelessersebut tidak mau memanfaatkan fasilitas yang telah
disadiakan oleh pemerintah Jepang.

Pada tahuri999 jumlahhomelesgli negara Jepang mencapai 20451 orang, sedangkan
pada tahun 2003 jumlahnya semakin meningkat 25296 orang. Pada tahun 2003 ini kenaikan
jumlah homelessli Jepang cukup signifikan. Kota Tokyo dan kota Osaka merupakan kota
dengan jumlalthomelesgserbanyak di Jepang. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa

homelessnerupakan salah satu dampak sosial laouru keizadi Jepang.

2. METODE PENELITIAN
Dalam penelitian metode yang digunakan adalah studi literatur dengan menggunakan
datasekunder melalui berbagai sumber kepustakaan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bangsa Jepang adalah bangsa yang belajar dari pengalaman, di mana masyarakatnya
berhasil melampaui kesengsaraan yang pernah mereka alami. Jepang merupakan negara
yang memiliki masyarakat yang tanggung dalam membangun kemakmuran dan

kesejahteraan kehidupdnmasa lampau dan di masa depan. Hal ini terbukti terbukti dengan
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semangat tinggi masyarakatnya dalam bekerja sehingga tingkat perekonomian Jepang yang
meningkat pesat. Masa keemasan perekonomian Jepang terjadi pada tahutOr@5%ial
ini terlihat pa@ tahun 1956 1961 mencapai ratata 10.9% bahkan setelah tahun 1965
naik menjadi 11,8% hingga tahun 1970 (Suryohadiprojo, 1987: 84).

Tetapi di balik keberhasilan perekonomian tersebut ternyata negara Jepang pernah
mengalamBubble Economgtau dalam Haasa Jepang diseldaburu Keizai Katababuru
diimpor dari Bahasa InggrBubbleyang memiliki arti gelembung. Arus modal besar yang
berasal dari Jepang menekan dollar Amerika mendekati hampir 50% antara tahun 1980 dan
1985, kemudian untuk mengangkat keatnimilai dollar. Amerika melakukan kesepakatan
agar Jepang mengapresiasikan nilai yen sehingga dotiarika dapat naik kembali.

Dengan kesepakatan tersebut, membuat ekonomi dalam negeri mencuat pesat dalam
bidang saham daeal estate Jual beli asedlengan harga tinggi, kebijakan dari bank dengan

suku bunga rendah menyuburkan transaiesisaksi dalam saham dan property.

The steep rise in stock and land prices during the second half of 1980s should be
thought of as having been created not just leyupturn in the business performance

of firms due the boom in the economic, or by the lack of commercial land in the big
cities, but over and above this, by peopl
perception of a bullish markgiNakamura, 199272)

Menurut Lim Hua Sing (2001) Jepang mengaldaburu keizaidikarenakan dua hal
yaitu: pertama pada bulan September 1985 dalam kesepakatan Plazabbaggaabarat
yang dipimpin oleh Amerika mengadakan pertemuan dengan Jepang dengan tujuan menekan
Jepang agar membiarkan yen mengalami apresiasi sehingga nilaeggdi turun drastis
atau yang disebytendakadari 242 yen per satu dolar Amerika menjadi 100 yen per satu
dolar Amerika. Akibatnya nilai asetset (saham dan property) meningkat secara subtansial.
Kedua, pemerintah jepang tidak dapat memainkan pet#gnapk pun karena pemerintah
juga mengalami kendakendala pengeluaran fiskal dan sedang terdesak oleh kebutuhan
untuk menutupi defisitlefisit yang ditimbulkan oleh bleagai departemen pemerintahan.

Pada tahun 1986 sebagai akibaburu keizaikomoditiekspor Jepang mencapai puncak
dan menyebar hampir ke selur@daburu keizaberawal pada bulan Desember 1986 hingga
1991, dan berlangsung selama 51 tahun. Hal ini disebabkan oleh terjadinya gelombang
ekspor kendaraan bermotor dan elektronik bermodal Kecikeluruh penjuru dunia.

Perusahaaperusahaan Jepang membangun pabrik dengan jumlah yang -bdstubi
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membeli banyak perusahaan damoperty dan berinvestasi dalam berbagaacam jenis
proyek pembangunan.

Namun pada tahun 19%aburu keizamengalamkeruntuhan. Nilai properti turun dan
pertumbuhan ekonomi yang tinggi ttbba menyusut dan hampir mati. Dampak dari
runtuhnya bubble keizaiini dirasakan oleh orangrang kaya dan perusahaan besar,

menengah maupun kecil.

The value of |esatdddingstbegiosko sbde. If one has paid for
the assets out o f oneds funds that one
decline directly reduces the value of t
pay heavy interest charges. Rbe same reason, customers and suppliers are seeing
their assets value fall (Nakamura 1994: 306)

h

Banyak pula perusahaan yang tidak bisa bertahan sehingga mengalami kebangkrutan
mengalami para pekerja yang takut terkena pemotongan gaji atau kehilanggaaapeke
Banyak orangprang kaya di Jepang yang kehilangan uang dalam jumlah yang sangat besar
dalam sekejap.

Merosotnya perekonomian Jepang akibat resesi ekonomi pada bulan Januari 1999 itu
sangat berdampak terhadap berbagai aspek kehidupan teretaichapan sosial di Jepang.
Banyak perusahaan yang terpaksa melakukan pengurangan jumlah karyawan dan
pemotongan gaji. Pengurangan karyawan lebih banyak pada karyawan yang senior. Hal ini
mengakibatkan beberapa tenaga kerja beralih pada pekerjaan laan bidbk sedikit yang
kehilangan pekerjaannya. Beberapa tenaga kerja yang beralih profesi masih bisa
mempertahankan kehidupan sosialnya namun berbeda halnya dengan beberapa tenaga kerja
yang kehilangan pekerjaannya.

Karena tidak adanya pemasukan keuarygag tetap, akibatnya beberapa orang terpaksa
tidak bisa membayar uang sewa rumah sehingga akhirnya mereka tidak mempunyai tempat
tinggal yang tetap. Mereka adalah pengangguran dari perusahaan yang mengalami
kebangkrutan dan karyawan yang bergaji minirmralpengangguran ini memilih keluar dan
menjauh dari keluarganya akibat rasa malu dan ketidakmampuan mereka untuk menghidupi
keluarga. Begitu juga dengan para pekerja dengan gaji yang minim mereka tidak mampu
untuk tinggal menetap di rumah layak huni.i8gba para penganggurdan pekerja bergaji
minim memiih tinggal di jalanan, dnet caf¢ di trotoar toko dan sebagainya. Rangkaian

fenomena inilah yang mengakibatkan munculngmelessli Jepang.
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Masalahhomelesgli negara Jepang saat ini merupakaalsaatu masalah sosial yang
terjadi di dalam masyarakat Jepang. Pertumbbbarelessneningkat pertama kalinya pada
tahun 1966an setelah PD Il (Hasegawa, 2006:23). Sebelum tahund®@®@rtumbuhan
homelesgidak begitu pesat akibat perekonomian Jepamgymasih baik. Dimana saat itu
lahan pekerjaan banyak dan perekonomian Jepang yang pesat sehinggahgumabdss
semakin berkurang.

Dalam pelafalan bahasa Jepang ketmelesyang berasal dari bahasa Inggris menjadi
homeresuHomelesserarti tidak nemiliki rumah atau tidak memiliki tempat tinggal yang
tetap. Sedangkan dalam bahasa Jepang homeless juga dirgebseikatsushaatau
furousha Pada tahun 1995 Tokyo Metropolitan Government (TMG) menggunakan kata
rojo seikatsushantuk menyebut orangrang yang tinggal di jalanan (Hasegawa, 2003: 16).
Rojou seikatsushaiambil dari katarojou yang berarti di jalanseikatsuyang berarti
kehidupan; penghidupan; hidup dsimaberarti orang, benda. Sehingggou seikatsusha
berarti orang yang menjalani hid di jalanan, sedangkdaoroushaberarti gelandangan.
Dalam hal inhomelesyang dimaksud adalah orang yang memanfaatkan ruang dan fasilitas
publik untuk bertempat tinggal (taman, jembatan, jalan, bantaran sungai, stasiun dan
sebagainya). Ada juga yanmggal di tempat menginap murah seperti manga kessaten,
internet café, pub, atau hotel kapsul. Pada awal tahun-dr§9Ratahomelessmulai
diperkenalkan pada masyarakat umum melalui media Jepang yaitu Yomiuri dan Asabhi
Groups.

Homelesslalam bahasa Indoisa diartikan sebagai tunawisma. Tunawisma di Indonesia,
mereka identik dengan orang yang tidak punya rumah dan meminta minta kepada orang lain.
Sedangkan di negara Jepdmmgnelesdukanlah peminta minta tapi mereka memang benar
benar tidak memiliki rumahHomelessdi negara Jepang dikenal dengan sebiniae
tenttenda biru. Hal ini dikarenakan pdramelessinggal di tenda tempat tinggal sementara
yang dilapisi kain terpal berwarna biru. Kemudian warna biru itu menjadi ikon sebagai
tempat tinggal paraomeless

Pertumbuharhomelesaneningkat pertama kalinya pada tahun t860setelah PD II
(Hasegawa, 2006:23). Sebelum tahun 186Qpertumbuhan homeless tidak begitu pesat
akibat perekonomian Jepang yang masih baik. Dimana saat itu lahan pekerjaan banyak dan
perekonomian Jepang yangsat sehingga jumlahomelesssemakin berkurang. Pada
pertengahan tahun 196M mulai tampak keberadahomelessli Jepang, khususnya pada
buruh harian yoseba yangemipakan pekerja tidak tetap.
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Pada tahun 1999 jumldiomelessli negara Jepang mencap@431 orang, sedangkan
pada tahun 2003 jumlahnya semakin meningkat 25296 orang. Jumlah tersebut terdiri dari
82% pria, 3% wanita dan sisanya tidak terdeteksi. Pada tahun 2003 ini kenaikan jumlah
homelessli Jepang cukup signifikan. Kota Tokyo dan kota @salerupakan kota dengan
jumlah homelesderbanyak di Jepang . Sedangkan tahun 2012 juhdatelessli Negara
Jepang sekitar 9 ribu orang. Hal ini menunjukkan adanya penurunan joantsiessli
negara Jepang. Usia rattahomelessli negara Jepang beshrkan survei yang dilakukan
oleh Kementerian Kesehatan, Buruh dan Kesejahteraan pada tahun 2007 adalah 57.5 tahun.
Dengan demikian dapat dikatakan balheanelessnerupakan salah satu dampak sosial dari
baburu keizadi Jepang.
Beberapa faktor penyebabsgorang menjadi homeless:
1. Faktor kondisi kesehatan atau fisiksalnya cacat
2. Faktor ekonomi misalnya krisis ekonomi dunia, kegagalan atau kebangkrutan usaha
dan pemecatan
3. Faktor terjerat bunga hutang atau rentgaimg dalam istilah Jepang dikemnigngan
istilah yami kinyuu
4. Faktor mentalatau permasalahan individeperti terjerat judi, maniaggachinkq
ketergantungan pada alkohol atau karena orangnya memang malas bekerja
Salah satu penyebab seseorang meriainelessyaitu faktor ekonomi sepertkrisis
ekonomi dunia, kegagalan atau kebangkrutan usaha dan pemecatan. Salah satunya adalah
dampak runtuhnybaburu keizayang terjadi di Jepang mengakibatkan banyak perusahaan
besar, menengah dan kecil yang mengalami kebangkrutan akibat kelesuan eRangak
karyawan seniorang dirumahkan oleh perusahaan
Umumnya manusia menginginkan hidup yang normal; diakui keberadaannya di dalam
masyarakat sebagai mahluk sosial; dan bekerja demi mendapatkan uang untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehalniari seperti makan, minum, dan tempat tinggal yang nyaman. Begitu
pula cengan pardomelessmereka menginginkan hidup yang normal. Tetapi karena sesuatu
hal mereka memilih hidup yang tidak layak. Pilihan menjadinelessbukan berarti
menunjukkan mereka tidak memiliki pekerjaa. Hanya saja penghasilan yang didapat tidak
dapatmemenuhi kbutuhan hidupnya sehdrari.
Kaum homelessanyak muncul di kot&ota besar seperti Tokyo, Osaka, Nagoya. Di
Tokyo ada sekitar 6361 orang namun jika ditotal dengan Saitama, Chiba maupun Yokohama
jumlahnya bisa mendekati 10 ribu orang. Hal yaaga juga terjadi di Osaka sekitar 7800

~ 147~



orang, total di wilayah Kansai (termasuk Hyogo dan Kyoto) berjumlah sekitar 9300 orang.

Di Nagoya sekitar 2121 orang, Fukuoka 1187 orang dan prefeidtektur di mana terdapat

kotakota besar lainnya seperti SandHiroshima dan Sappotercatat sekitar 200an saja.
Pemerintah Jepang juga telah mengatur dan mengeluarkan UU memyeessUU

tersebut dikeluarkan tahun 2002 dengan judobmuresuno Jiritsu no ShienNado ni

Kansuru TokubetsuSochihowatau UU untuk mendukung kemandirian pdmameless

Berikut ini adalah kutipan isi dari UU mengehaimeless
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Dalam UU tersebut, yang dimaksud dengamelessadalah orang yang memanfaatkan
ruang dan fasilitas publik untuk bertempat tinggal (taman, jembatan, jalan, bantayan su
stasiun, dan sebagainya.

Dalam sebuah artikel Nihon Kousou Kyoukai (NHK), telah mewawancara seorang

homeless

Awal aupun sudah bekerja di perusahaan kon:
perusahaan, kontrakan tempat tinggal pun sudah mengusir. Sambil menginap di
penginapamvalupun sudah menjadi pekerja harian, bekerja beberapa hari dan berhenti

lalu uang yang didapat telah habis. Setelah mengetahui ada suplai makanan terkadang

saya dating untuk itu. Tempat menginap hari ini? $tsiun atau jalan bawah tanah.

Kalau tidak nenemukan tempat yang hangat terkadang tidak ada jalan lain selain tidur

di l uar, i1 tu pun menindas badan sendiri i .

Berdasarkan artikel di atas, motif seseorang yang telah menjalanihidupnya sebagai
seoranchomelesyaitu telah diberhentikan dari pekerjaga yaitu perusahaan konstruksi.
Meskipun dia telah bekerja kembali sebagai pekerja harian tentunya pendapatan yang
didapat tidak sebanding dengan kebutuhan hidup skari Seperti kebutuhan untuk
makan, membayar sewa aparteman sehingga uang yangkidoapat habis. Banyak di
antara mereka adalah bekas pegawai dalam bidang bangunan atau industri. Akibat lesunya
ekonomi banyak merasionalisasi jumlah karyawan (terutama yang sudah lanjut usia).
Kehilangan pekerjaan, dililit hutang, sewa rumah yang samggji atau sebab dan alasan
lain membuat kebanyakan dari mereka terpaksa memilih hidup sebagai gelandangan.

Dengan keterbatasan biaya untuk menyewa rumah, kebanyakan para homeless memilih

tinggal di tamartaman kota, bantaran sungai, jalan , stasiunt&etan lairlain. Tempat
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tempat tersebut merupakan tempat umum yang tidak dipungut biaya untuk ditinggali. Selain
tempat umum, badiomelessiang memiliki sedikit uang biasanya mereka tidak memilih
tinggal di tempat umum tapi memilih tinggal dianga kissaten café internet dan
sebagaimya. Pat@omelessnenjadikan tempat tersebut sebagai tempat mereka menginap.
Mereka memilih tinggal dmanga kissategang memerlukan biaya sekitar 380 yen sampai

980 yen dalam sehari. Dalam hal ini pacemelessidak mau menyiksa dirinya dengan tidur

di luar dengan menggunakan fasilitas umum sebagai tempat untuk tidur. Karena dengan tidur
di luar bisa menyebabkan mereka terserang penyakit dan memungkin seseorang untuk
berobat dan tentunya memgakan biaya yang tidak main.

Dengan tempat tinggal yang tidak jelas, sudah tentu perusahaan pun tidak mau
mempekerjakan orang yang tidak memiliki alamat tempat tinggal yang jelas. Apalagi dengan
usia yang sudah lanjut. Bagomelesyang sudah lanjut usia tidak memungkinkan untuk
bekerja berat seperti kuli panggul atau lainnya. Tetapi untuk lp@areelessmuda, ada
pekerjaan yang bisa mereka dapatkan. Tentu saja pekerjaan itu bukan sebagai pegawai tetap
di sebuah perusahaan tetapi pekerjaa yang mengarah ke pekerjaan paruh wzito)(ar
pekerja harian (hiyotoi). Pekerjaan harian ini bisa berupa pengiriman tenaga kerja ke tempat
tempa konstruksi oleh agen pekerja.

Bekerja dalam satu hari, para pekerja harian akan mendapatkan upah sekitger6000
lebih. Dalam satu bulan bekerjarppendapatannya tidak lebih dari 100§@® Dengan
jumlah sebesar ini ada bulan saat pekerjaan sedikit, ada juga saat harus istirahat karena sakit.
Lalu ada kalanya uang transport yang tidak keluar. Sehingga dengan sisa uang setelah
dikurangi biaya sewdi manga kissatedan biaya makan, yang didapat sudah tentu untuk
biaya mereka pergi bekerja lagi.

Pemerintah telah menyediakan shelter atau tempat penampungan sementara yang relatif
murah (misalnya 3000 yen/bulan) bagi mereka. Hal ini diatur sejak pd3ch (UU
Perlindungan Hidup Sehahniari, seikatsuhogg. Sekalipun demikian, beberapa dari para
homelessersebut tidak mau memanfaatkan fasilitas yang telah disediakan oleh pemerintah
Jepang.

4. KESIMPULAN

Homelesssebagai dampak sosial dari baburu keizai terlihat dari kaum homeless yang
menjadi jauh dan meninggalkan keluarganya akibat rasa malu karena tidak bisa menghidupi
semua anggota keluarga. Keberadaan kduomelessdi Jepang menjadi beban bagi
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masyarakat dapemerintah, yaitu membuat rasa tidak nyaman saat melihat tempat mereka
di tamantaman kota, pinggiran toko maupun di bawah jembatan. Meskipun pemerintah

sudah menyediakan tempat penampungan tetapi mereka lebih memilih tinggal di tempat
yang tidak layak kana mereka lebih merasakan kebersamaan dengan sesama kaum

homeless
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Abstrak

Karya sastra dibahasa Mandarin mempunyai tingkatan bahasa yang tinggi dan terdapat
banyak simbol serta pribahasa yang dipergunakan dalam karya sastra, karya sastra yang akan
dibahas dalam makalah ini berjefaklore atau cerita rakyat-olklor atau cerd rakyat
merupakan sebagian budaya yang penyebarannya umumnya melalui tutur kata atau lisan,
maka ada yang menyebutnya sebagai tradisi Peamasalahan yang terdapat dalam
makalah ini adalah mengapa kdgupu dapat dilambangkan sebagai simbol kesetiaan
sepasang kekasih®etode penelitian yang dipakai ialah metode kualitatif yaitu meneliti

arti simbol kuptkupu atau dapat disebutkan dengantent analysy$:okus penelitian ialah
berfokus pada isi cerita yang mensimbolkan kkppu sebagai lambang kes@in di
Masyarakat Tiongkok. Analisis data yang dilakukan ialah menggunakan etnografi yaitu
bentuk penelitian yang berfokus pada makna sosiologi melalui observasi tertutup dari
fenomena sosiokultural. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahwil-simibol

yang tersembunyi dalam sebuah cerita rakyat masyarakat Tiongkok.

Kata Kunci : cerita rakyat, semiotik, semantik, unsur, budaya.

1. PENDAHULUAN

Dalam mempelajari arti sebuah makna kita memerlukan dua macam semantik tersebut
yaitu semantikinguistik dan philosofi semantik. Akan tetapi, kita haruslah mengetahui
bahwa tidak ada kebulatan suara dalam membatasi daerah dari analisis semantik. Semantik
adalah pembelajaran dari kalimat maka diperlukan cara untuk menganalisa maksud ucapan
pembicarauintuk menyimpulkan apa makna kalimat sebenarnya.

Semantik linguistik mempelajari makna atau arti dari hasil penggunaan tata bahasa,
linguistik semantik tidak akan menciptakan proposisi sebagai keselur8kedangkan
Philosofi semantik bertujuan menetapkama itu proposisi dimana yang telah diutarakan
oleh kalimat ucapan sipembicara. Dalam philosofi semantik kita harus membangun
kemanakah arah maksud pembicara dan apakah hal tersebut itu sudah nitmiasaii
semantik dapat juga disebut sebagyaiplesemantic

Sedangkan untuk mempelajari simbol di sebuah karya sastra ilmu yang dipergunakan
adalah semiotik yang merupakan cabang dari pembelajaran semantik. Karya sastra dibahasa
Mandarin mempunyai tingkatan bahasa yang tinggi dan terdapat banyak simthol se
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pribahasa yang dipergunakan dalam karya sastra, karya sastra yang akan dibahas dalam
makalah ini berjenifolklore.

Permasalahan yang terdapat dalam makalah ini adalah mengap&ukupuaapat
dilambangkan sebagai simbol kesetiaan sepasang kekasih dalam cellitatamiBelakang
penelitian adalah cerita yang berjudul Liang zhuMetode penelitian yang dipakai ialah
metode kualitatif yaitu meneliti arti simbol kwiupu atau dapat disebutkan dengantent
analysys.Fokus penelitian ialah berfokus pada isi cerita yang mensimbolkarkkygou
sebagai lambang kesetiaan di Masyarakat Tiongkok.

Prosedur pengumpulan dagang mungkin dilakukan adalah menyediakan cerita asli
dalam bahasa mandarin yang terdapat dalam buku cewoPemahaman t ul
bahasa man danalisis dataiyangdidakukan 2alah menggunakan etnografi yaitu
bentuk penelitian yang berfokus padekna sosiologi melalui observasi tertutup dari

fenomena sosiokultural

2. ACUAN TEORI

2.1 Semantik dan Semiotika

Semantikadalah cabantinguistik yang mempelajari arti atamaknayang terkandung
pada suatbbahasakode atau jenis representasiin. Dengan kata lain, Semantik adalah
pembelajaran tentang maki@emantik biasanya dikaitkan dengan dua aspeksiaitaksis
pembentukan simbol kompleks dari simbol yang lebih sederhsertapragmatika
penggunaan praktis simbol oleh komunitas pada konteks tertentu. Semantik Linguistik
adalah studi tentang makna yang digunakan untuk memahami ekspresi manakia mel
bahasa. Bentuk lain dari semantik mencakup semantik bahasa pemrograman, logika formal,
dansemiotika

Kata semantik menunjukkan berbagai ide, sering digunakan dalam bahasdaehari
untuk menandakan suatu masalah pemahaman yang datang ke pemilihan kata atau konotasi.
Dalam linguistik, studi semantik mengenai interpretasi taadda atau simbol yang
digunakan dalam masyarakat di keadaan tertentu dan konteks. Dalam pandangan ini, suara,
ekspresi wajah, bahasa tubuh, dan proxemics memiliki semantik konten (bermakna), dan
masingmasing terdiri dari beberapa cabang studi. Dalam bahasa tertulisal hedpetr
struktur ayat dan tanda baca menanggung konten semantik, bentuk lain dari bahasa

menanggung konten semantik lainnya
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Semiotikaadalah studi tentang makna keputusantdmnasuk studi tentang tantenda
dan proses tanda (semiosis), indikasi, penunjukan, kemiripan, analogi, metafora, simbolisme,
makna, dan komunikasi. Semiotika berkaitan erat dengan bidang linguistik. Mempelajari
struktur dan makna bahasa yang lebih digeslamun, berbeda dari linguistik, semiotika
juga mempelajari sisteisistem tanda nehnguistik. Semiotika sering dibagi menjadi tiga
cabang:

1 Semantik hubungan antara tanda dan-halyang mereka lihat atau makna

1 Sintaksis hubungan antara tandianda dalam struktur formal

1 Pragmatik hubungarantara tanda

Secara umum, teeteori semiotik mengambil tandanda atawsistem tandasebagai
objek studi merek&intaksisadalah cabang dari semiotika yang berhubungan dengan sifat
sifat formal tanda dan simbol. Lebih tepatnya, Sintaksis berkaitan dengan "aturan yang
mengatur bagaimana kaltata digabngkan untuk membentuk frasa dan kalim@&harles
Morris menambahkan bahwa semantik berkaitan dengan hubungantdaaddauntuk
designata mereka dan berslenda yang memungkinkan atau menunjukkan penawaran
pragmatik melalui aspek biotik dari semiosis, yaitu dengan semua fenomena psikologis,

biologis, dan sosiologis yang terjadi dalam fungsi tetadaa.

3. KARYA SASTRA JENIS FOLKLORE

Folklore adalah kata majemuk yang berasal dari dua kata dasarfgkitdan lore.
Menurut Dunde&olk adalah sekelompok orang yang memiliki-ciii pengenal fisik, sosial
dan kebudayaan sehingga dapat dibedakan dari kelekgbotpok lainnya. Namun yang
paling penting adalah bahwa mereka memiliki suatu tradisi, yaitu kebudayaan yang telah
mereka warisiturun temurun, sedikitnya dua generasi yang dapat mereka akui milik
bersamanya dan yang paling penting adalah mereka sadar akan identitas kelompok mereka
sendiri. Dapat disimpulkan bahvi@k adalah sinonim dengan kolektif yang juga memiliki
ciri-ciri pengenal fisik atau kebudayaan yang sama serta mempunyai kesadaran kepribadian
sebagai kesatuan masyarakat. Sedangkae adalah tradisifolk yaitu sebagian
kebudayaannya yang diwariskan secara tieomurun secara lisan atau melalui suatu contoh
yang disertedengan gerak isyarat atau alat pembantu pengingat.

Definisi secara keseluruhannya adalah sebagian kebudayaan suatu kolektif yang tersebar

dan diwariskan secara turun temurun diantara kolektif macam apa saja, secara tradisional
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dalam versi yang berbedailbaalam bentuk lisan maupun gerak isyarat dan alat pembantu

pengingat.

Ciri-ciri pengenalFolklore atau cerita rakyat yang membedakan dengan kebudayaan
lainnya adalah:

1. Penyebaran dan pewarisan biasanya dilakukan secara lisan yaitu disebarkan melalui
tutur kata dari mulut ke mulut.

2. Bersifat tradisional yaitu disebarkan dalam bentuk relatif tetap atau dalam bentuk
standar. Disebarkan diantara kolektif tertentu dalam waktu yang cukup lama (paling
sedikit dua generasi).

3. Tersedia dalam versiersi yang berbedddal ini diakibatkan oleh penyebarannya dari
mulut ke mulut. Biasanya bukan melalui cetakan atau rekaman sehingga oleh proses
lupa diri manusia atau proses interpolaso, folklor dapat dengan mudah mengalami
perubahan. Walaupun demikian perbedaannya hanlgaatk pada bagian luarnya saja,
sedangkan bentuk dasarnya dapat tetap bertahan.

4. Folklor bersifat anomim yaitu nama penciptanya sudah tidak diketahui orang lagi atau
tidak ada pengarangnya.

5. Folklor biasanya mempunyai bentuk berpola. Cerita rakyat misassialu
mempergunakan kataata klise seperti bulan empat belas hari untuk menggambarkan
kecantkan seorang gadis atau ungkapagkapan tradisional, ulangaangan dan
kalimatkalimat atau katkata pembukaan dan penutup yang baku
seperti....demikianlahdnon.

6. Folklor mempunyai kegunaan atau fungsi dalam kehidupan bersama suatu kolekiif.
Cerita rakyat misalnya mempunyai kegunaan sebagai alat pendidik, pelipur lara, protes
sosial dan proyeksi keinginan terpendam.

7. Folklor bersifat pralogis yaitu mempunyaigi&a sendiri yang tidak sesuai dengan
logika umum. Ciri pengenal ini terutama berlaku bagi folklor lisan dan sebagian lisan.

8. Folklor menjadi milik bersama dari kolektif tertentu. Hal ini sudah tentu diakibatkan
karena penciptanya yang pertama sudah tideétahui lagi sehingga setiap anggota

kolektif yang bersangkutan merasa memilikinya.

! Dr. M.Rafiek, M.Pd. Teori sastra kajian teori dan praktik. Pt. Refika Aditama, 2010. Bandung. h.50
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9. Folklor pada umunya bersifat polos dan lugu sehingga seringkali kelihatannya kasar

terlalu spontan. Hal ini dapat dimengerti apabila mengingat bahwa banyak Folklor

merupalan proyeksi emosi manusia yang paling jujur manifestaginya.

Folklor merupakan sebagian budaya yang penyebarannya umumnya melalui tutur kata

atau lisan, maka ada yang menyebutnya sebagai tradisi lisan. Padahal Folklor lebih luas

cakupannya dibandingkan dgm tradisi lisan. Brunvand membagi folklor menjadi tiga

kelompok yaitu:

1. Folklor lisan, adalah folklor yang bentuknya murni lisan. Bentuk yang termasuk dalam

kelompok ini adalah bahasa rakyat seperti logat, ungkapan tradisional seperti pepatah,
pertanyaarradisional seperti tekeeki, puisi rakyat seperti pantun dan syair, cerita prosa
rakyat seperti mitos dan nyanyian rakyat.

. Folklor sebagian lisan, adalah merupakan campuran unsur lisan dan unsur bukan lisan

misalnya tahayul. Yang termasuk dalam golongainadalah kepercayaan rakyat,

permainan rakyat, teater rakyat, tari rakyat, adat istiadat, upacara, dan pesta rakyat.

3. Folklor bukan lisan, adalah folklor yang bentuknya bukan lisan walaupun pembuatannya

secara lisan. Kelompok ini dibagi atas 2 bagyaitu bentuk folklor yang tergantung

material seperti kerajinan tangan dan rumah adat. Bentuk folklor yang bukan material

seperti bunyi isyarat untuk komunikasi rakyat misalnya kentofigan.

4. PEMBAHASAN

liang zhu
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Terjemahan ke dalam bahasa Indonesia:

( € merupakan sebuah musik alunan biola yang berjudul Liang shan bai dan Zhu ying
tai. Dasar darmusik ini adalah sebuah cerita rakyat kuno Masyarakat Tiongkok, alunan
musik yang sangat indah yang menceritakan tentang perjalanan cinta kasih masa muda Liang
shan bai dan Zhu ying tai.

Liang shan bai dan Zhu ying tai adalah teman sekolah. Pada zanuun dial iongkok anak
perempuan tidak boleh pergi bersekolah maka Ying tai menyamar sebagdakilakituk

pergi bersekolah. Dia dan Shan bai bersekolah selama 3 tahun kedua ya berteman dengan
sangat baik, Ying tai sangat menyukai Shan bai. Akan tetam Bai tidak mengetahui
bahwa Ying tai adalah seorang perempuan. Setelah pulang ke rumah, Ying tai memberitahu
Shan bai bahwa dia memiliki seorang adik perempuan dan bisa dengannya berumah tangga,
akan tetapi selama 2 tahun berselang mereka tidak coetikaksampai dirumah orang tua

Ying tai menjodohkan dia untuk berumah tangga dengan orang lain, Ying tai pun tidak setuju
akan tetapi dia tidak dapat berbuat apapun. Lewat beberapa waktu, Shan bai pergi ke rumah
orang tua Ying tai untuk melamar, dia mengnYing tai akan menikah disaat itulah dia

baru mengetahui bahwa Ying tai adalah seorang wanita. Keluarga Shan bai sangat miskin,
orangtua Ying tai tidak menyetujui pernikahan mereka. Shan bai sangat mencintai Ying tai,
tidak lama kemudian dia sakit dareninggal dunia. Saat diperjalanan untuk menikah Ying

tai melewati makam Shan bai. Dia pun mengunjungi makam tersebut dan nangis tersedu
sedu. Pada saat itu angin berhembus sangat kencang, petir bergemuruh dan turunlah hujan
lebat. Tibatiba terdengar sebhauara, makampun terbuka dan Ying tai melompat kedalam
makam seketika makam langsung tertutup kembali. Angin dan hujan berhenti, bunga
bermekaran dan sepasang kidgoypu terbang keluar dari dalam makam. Sejak saat itu-orang
orang sering melihat sepasangitkupu diatas makam terbang kesana kemari. Qrang
orangpun berkata sepasang kidqogpu ini adalah sepasang kekasih Liang shan bai dan Zhu
ying tai.

Cerita cinta Liang shan bai dan Zhu ying tai sangatlah indah, ( Liang zhu) juga adalah alunan
musik biola yag sangat merdu.
( Terjemahan oleh Febi Nur Biduri)

Setelah membaca cerita diatas dapat disimpulkan bahwakkippusebagai lambang
kesetiaan di cerita ini. Masyarakat Tiongkok sudah selama beberapa generasi melambangkan
kupukupu sebagai lambankgesetiaan sepasang kekasih seperti layaknya Ying tai yang
sangat mencintai Shan bai sehingga tidak dapat menikah dengan orang lain. Untuk
menunjukkan kesetiaannya pun dia memilih untuk ikut melompat kedalam makam dan mati

bersama dengan kekasih yang diimnya.

N r. . . 2 [ 2006 . X  h.39
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Cerita ini termasuk dalam kategdfolklor sebagian lisan yaitu merupakan campuran
unsur lisan dan unsur bukan lisan, dikatakan folklor sebagian lisan karena cerita ini
mengandung kepercayaan rakyat Tiongkok bahwa sepasandsiqp@dalah perwujuda
dari Shan bai dan Ying tai. Demi rasa cinta yang mereka miliki mereka memilih wartuk b
renkanasi sebagai kujkupu.

Dimasyarakat Tiongkok mereka percaya bahwa setelah manusia meninggal dunia mereka
akan ber renkanasi sesuai dengan hal bijak yang tétukbn dikehidupan sebelumnya,
maka agar cinta Shan bai dan Ying tai tetap terjalin mereka memilih tidak berrenkanasi
sebagai manusia melainkan sebagai kkygou hal ini telah dipercayai dan diceritakan turun
temurun lebih dari 2 generasi di Tiongkok.

Dapat dibilang folklor sebagian lisan lainnya adalah karena cerita ini sering dibuat
jong
sebagai teater rakyat atau yang disebut sebagaié oper a bei jingdé dan

yang sering disiarkan di televisi ataupun pesta rakyat. Bukti lainnya adalah adanya musik
liang  zhu

alunan biola yang berjudul , alunan musik yang sangat indah dan sering

diperdengarkan diorkestra ataupubagai pendamping teater rakyat.

Setiap masyarakat Tiongkok mengenal cerita ini dan berkat cerita inipurkigppu
dianggap binatang yang cantik serta setia kepada pasangannya, sering kali simkoplaupu
disematkan dalam acara pernikahan masyarakat Tiongkok sebagai simbol kesetiaan kedua
mempelai hingga akhir hayat simbol kesetiaan lainnya adalah binatang amgsaeingoun
sudah tersebar kemanca negara dan diceritakan kembali dalam berbagai versi, ada pula versi
yang menghilangkan simbol kupwpu dan menggantikannya dengan simbol lainnya
misalnya dalam film mulan karya Walt Disney yang menggantikan simbol-kujpw

dengan simbol bunga Mei huasebagai simbol Ying tai yang cantik bagaikan bunga

pink yang baru mekar dimusim semi.

5. SIMPULAN

Semantikadalahcabanglinguistik yang mempelajari arti atamaknayang terkandung
pada suatbbahasakode atau jenis representasi laBemiotikaadalah studi tentang makna
keputusan. Ini termasuk studi tentang tatadada dan proses tanda (semiosis), indikasi,

penunjukan, kemiripan, analogi, metafora, simbolisme, makna, dan komunikasi.
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Folkore adalah selgian kebudayaan suatu kolektif yang tersebar dan diwariskan secara
turun temurun diantara kolektif macam apa saja, secara tradisional dalam versi yang berbeda
baik dalam bentuk lisan maupun gerak isyalan alat pembantu pengingat.

Kupukupu dilambangkasebagai kesetiaan karena perjuangan cinta Shan bai dan Ying
tai. Ying tai ingin menunjukkan pada dunia bahwa dia hanya mencintai Shan bai hingga
akhir hayat dan memutuskan untuk meninggal bersamanya dan ber renkanasi dengan

menjadi kuptkupu agar bisa high berdampingan dengan kekasihnya.
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Abstrak

Dalam upaya mengurangi biaya penggunakan listrik mesin pendipgikompresi perlu

dikaji suatu sistem pendingin alternatip berupa pendingin desikan. Keistimewaan dari mesin
pendingin desikan ini terletak pada pemanfaatan bahan higroskopik untuk mengurangi kadar
air dalam udara, yang dengan memanipulasi kondisi dimkgtaungan dapat menciptakan
kondisi penyegaran udara tanpa memerlukan fluida kerja berupa zat pendingin. Untuk
mengoperasikan mesin ini hanya memerlukan energi listrik sedikit. Penelitian semacam ini
masih baru di Indonesia dan belum banyak yang menalitiTujuan penelitian padatahun
pertama adalah membuat pemodelan matematika dan simulasi dan melakukan perobaan
untuk menentukan unjuk kerja sistem pendingin desikan. Hasil simulasi Untuk ukuran
saluran 0.35 x 0.35 m,dengan laju udara 0.5 kgjtapat diasilkan suhu udara keluar dari
saluran 2%C dan RH 64% yang kemudian akan masuk ke ruangan penyegaran udara pada
tingkat suhu 28C dan RH 65%. Masih perlu diadakan percobaan untuk membuktikan hasil
simulasi dan untuk menentukan unjuk kerja sistem pegidoesikan.

Keyword: Silica-gel, cakram berputamodelmatematika, simulasi
1. PENDAHULUAN

Indonesia mempunyai suhu dara sekitar’@0dengan RH rateata diatas 80%. Pada
kondisi ini tidak nyaman baik untuk bekerja maupun untuk tinggal di rumah. Ubatuk
padapenelitian ini diajukan suatu sistem pendingin dengan metoda pendinginan adsorpsi.
Mesin pendingin adsorpsi merupakan suatu sistem pendingin yang memanupulasi kondisi
udara tanpa menggunakan zat pendingin. Melalui manipulasi udara diharapkan dapat
dciptakan kondisi udara yang nyaman untuk tempat tinggal dan untuk bekerja. Mesin ini
akan berguna untuk mesin AC di negara beriklim tropis seperti Indonesia.

Penelitian mengenai mesin pendingin tipe adsorpsi ini belum banyak dilakukan orang
terutama di ndonesia. Penelitian Chadi Maalouf. dkk di Prancis (2006) menunjukkan
bahwa dengan menggunakan tenaga surya telah berhasil dirancang bangun suatu mesin
pendingin adsorpsi untuk diterapkan dibeberapa kota di Prancis. Daou et al. (2004). Jurinak
(1982) mel&ukan kajian unjuk kerja mesin pendingin adsorpsi menggunakan silica gel dan
siklus Pennington. Jain et al. (1995) membandingkan penerapan mesin pendingin adsorpsi

di 4 kota di India, menggunakan Dunkle cycle. Mereka menemukan bahwa dengan
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mengunakan penak panas basah menghasilkan efisiensi tertinggi.Mavroudaki et al. (2002)
dan Halliday et al. (2002) telah menyajikan dua studi kelayakan mesin pendingin adsorpsi

menggunaka tenaga matahari dan siklus Pennington di Eropa Selatan dan di Inggeris.

2.STUDI PUSTAKA

Teknik pendinginan dengan menggunakan sigikhuntuk penyegaran udara baru akan
dicoba dengan memanipulasi suhu dan RH udara, tanpa menggunakan fluid kerja berupa zat
pendingin. Adapaun penelitian yang dilakukan diluar negeri meliputi penelitzi
Davangere dkk. (1999) yang menerapkan pendingin desikan dengan kapasitas pendingin 10
kW (2.85 ton refrigasi ) yang dibantu dengan mesin kompresi uap. Hasil suhu ruangan 26.7
°C dengan kelembaban (nisbah kelembaban) W=0.01183 kg/kg udara kering untuk kondisi
udara luar di Florida sebesar 36. Mereka melakukan melakukan analisis unjuk kerja
menggunakan Psychrometric chart dan hasil simulasi mereka dicoba di 4 kota di Amerika
Serikat. Mereka juga melakukan rancang bangun mesin pendingin desikan yang dikaitkan
dengan penyegaran rumah tinggal dan menyimpulkan COP mesin adalah 0.66.jumakh air
yang diperlukan untuk pendinginan evaporatip sebesar 0.00294. kg/det. dan air panas dari
kolektor surya sebesar 0.001994 kg/det. Maarouf dkk,.(2006) melakukan simulasi yang
diikuti dengan percobaan untuk membuktikan hasil simulasi mereka untuk sistem pendingin
desikan kemudian menerapkan sistem pendingin desikan yang dikembangkan untuk diuji d
3 kota Prancis. Hasil penelitian disimpulkan bahwa untuk kota dekat Laut Tengah yang
mempunyai kelembaban tinggi (diatas 16g/kg udra kering) dan suhu udara tinggi suhu
regenerasi dari kolektor surya harus mencapdCrBila menginginkan suhu ruangan gan
nyaman Untuk musim panas RH ruangan pada kota dipinggir laut tengan mencapai lebih
dari 80% dan pengaruh pendingin desikan menjadi kurang effektip.

Pesaran dkk. (1992) dari NREL (The National Renewable Energy Laboratory) di Golden
,Colorado , mempunyaiasilitas untuk melakukan uji pendinginan desikan terutama uji
kualitas dari desikan. Hasil uji mereka menunjukkan bahwa tergantung dari kualis desikan
COP dan daya pendingin dapat berkurang dari38%. Dezfoulli, dkk. (2014) telah
mencoba sistem pendimgdesikan ini dengan menggunakan metoda simulasi TRANSYS,
dan menyimpulkan bahwa pendingin desikan dengan mode ventilasi mempunyai nilai COP
lebih besar dibanding mode resirkulasi baik untuk rancangan sistem pendingin satu tahap
ataupun dua tahap. Karerta disarankan untuk kondisi iklim lembab seperti Malaysia
penggunaan mesin pendingin desikan tipe ventilasi dua tahap sangatlah cocok. Model
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rancangan dengan ventilasi dua tahap pendinginan desikan dengan tenaga surya berhasil
memasok udara keruangan selzer 17. 6AC dan nisbah kel emb:
(atau sekitar RH 70%) pada kondisi udara luar dengan suhu 30°C dan nisbah kelembaban
0.0200 kg!/ kug dengan °G Beia, dkk, é2000)ntelah anengkajis e k i t
berbagai hibrid pendinginanntuk berbagai jenis cakram disikan, dengan menggunakan
program komputer DesiCdl¢, untuk empat kota di Italia. Mereka menyimpulkan bahwa
penghematan maksium yang dicapai adalah 22%, dan untuk teater lebih besar lagi yaitu

23% sampai 38% serta penghaamaistrik mencapai 55%.

3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian adalah untuk:
1) Menentukan unjuk kerja prototype sistem pendingin adsorpsi (dessicant cooling).
2) Mengetahui sejauh mana manipulasi kondisi udara dapatcapai kondisi
penyegaran udara yang optimal.
3) Menentukan tingkat konservasi energi listrik

Hasil penelitian ini akan bermanfaat untuk dapat mengganti sistem pendingin konvensional,
mengingat harga BBM sebagai penggerak utama sistem pendingin konvessioa&in
mahal. Sistem pendingin adsorpsi ini bersifat akrab lingkungan sehingga nantinya dapat
membantu pengurangan emisi gas rumah kaca.

3.2Manfaat penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah tidak menghasilkan emisi gas rumah kaca dan hanya
membutuhkn daya listrik sedikit.

4. METODE PENELITIAN
4.1 Cara Kerja Sistem Pendingin Desikan

Gbr.1 menunjukkan komponen utama dari mesin pendingin adsorpsi sedangkan pada Gbr
2. ditunjukkan prinsip kerjanya. Seperti terlihat pada Gbr 1. (Pons dan Kodama, 2014),
komponen utama dari mesin pendingin adsorpsi ini terdiri atas 2 cakram yang berisi silica
gel yang bersifat higroskopis, pemanas kolektor surya, motor penggerak cakram dan ruang
pendingin evaporatip . Pada gbr 2. terlihat kondisi udara luar dengan sithds&82 RH
40% akan masuk kedalam sistem pendingin yang karena adanya efek pemanasan akan
meningkat suhunya menjadi 50@ sedang RHnya menurun sampai 9% karena dihisap
oleh silica gel yang ada dalam cakram. Udara kemudian didinginkan oleh cakram dengan

sensible heat exchangépenukar panas dengan panas sensibel) menjadi 24.60C dan RH
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menjadi 51%. Udara dari sini kemudian masuk keruang pendingin evaporatip sehingga suhu
udara berubah menjadi 4G dan RH menjadi 92%. Uadar ini akan masuk keruang dimana

terjadi proses penyegaran udara menjadi sulG 2&n RH 55%.
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Gambar 1. Komponen utama dari mesin pendingin adsorpsi (CNRSI and Kumamoto

University)
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Gambar 2. Set up keseluruhan sistem penyegaran udara dengan energi surya
(Davanagere dkk.1999)

Udara dari ruang yang yang telah berada pada kondisi nyaman tadi kemudian masuk

kedalam ruang pendingin evaporatip sehingga suhunya berubah menjadt 2ad RH
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menjadi 96%. Udara ini kemudian bersentuhan dengan cakram penukar panas sensibel
sehingga dmunya menjadi 4 dan RHnya menjadi 22%. Setelah kena panas matahari
suhunya naik menjadi 70 dan RH menurun menjadi 6% karena hisapan silica gel kering
yang ada dalam cakram. Udara kemudian dibuang ke udara luar pada suldudenRH

12%. Demikian $lus pendingin berjalan secara berulang. Gbr 3 adalah contoh prototipe
pendingin desikan dengan tenaga surya.(Hernandez, dkk,2014).Mereka berhasil
menurunkan suhu lingkungan dari 6Z265°F dari suhu lingkungan sebesar 6%-5ampai

67.8°F.

Gambar 3. Suatu contoh prototipe pendinginan desikan dengan energi surya
(Hernandez, dkk.2014)

4.2 Pemodelan matematika
Bila m adalah massa udara dan x adalah nisbah kelembaban (humidity ratio) maka

perubahan humidity ratio sepanjang arah z ump@akjang saluran udara 1.0 m, dapat
dihitung dengan menggunakan hukum kesetimbangan massa berikut.
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m% =-km(M - Me)/V untuk0<z<0.5m 1)

dx 2)
Dimana m— =mk(X- Xg)/V untukz>0.5m
m=massa udara (kg%
k=konstanta desorpsi (1/det.)
M=kadar air desikan (%bk)
Me+kadar air kesetimbangan desikan (%bk)
V=laju aliran udara (m/det.)

Untuk perubahan suhu didalam saluran udara dimulai dari udara luar yang masuk ke
dalam saluran sampai keluar didalam saluran terdapat cakran berisi desikan dan cakram
penukar panas , yaitisensible heat exchangedapat dibanguan persamaan dari
kesetimbangaenergi dalam saluran sbb.

me(:j_T X(;_f:hlel(D& - T) - A% (Tx, - T)untuk0<z<0.5m 3
z

@)
mCpTE k92 = -, (T - T.) untukz > 0.5m

Dimana dz dt
Cp, panas jenis udara (kJ/kg C)

hi, koefisien perpindahan panas konveksi pada cakram desikart ()/m

hy, koefisien perpindahan panas paeaukar panas sensibel (W/@)

Ax1, luas permukaan desikan yang terkena aliran udaja (m

Axz, luas permukaan perpindahan panas pada penukar panas serfsibel (m
Tx1, suhu desikarfC)

Tx2, suhu penukar panas sensilSel)(

hev, laju perpindahan panas paundignin evaporatip (W)

Untuk pemanasan oleh kolektor surya untuk penukar panas dapat dihitung menggunakan
persamaan berikut.

qu=1l,5qAc- U Ac(Tc- Ta) )
qu = r#,Cpy (TC- Thy) ©)

Dimana

lra=Irradiasi surya (W/rf)

Ac=Luas kolektorsurya (n%)

UL=koefisien panas hilang dari kolektor (W/@)
Tc=suhu kolektorC)

Ta=suhu udar&C)

gu=energi berguna dari irradiasi surya (Watt)
Thx=suhu heat exchangeé)

T> T T> T T To To

4.3 Simulasi sistem
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Dengan menggunakan parameter berikut dapat dilakukan sirsigkasn yang hasilnya
dapat dilihat pada Gbr.4 untuk perubahamidity ratiodan perubahan suhu sepanjang

saluran pada Gbr.5.

Tabel 1. Data simulasi

Besaran Besaran Besaran
m=0.06kg Ts=23°C hev=0.3
V=28.16 m/s Ax1=0.25 nt Tx2=26°C
ki=1.2 (1/s) Ax2=0.2 n?
ko= 17.5 (kguap/s) h1=2.5 W/m C
Xs=0.007 h2=16 W/nt C
Me=7(%bk) Tx1=65°C
0.02 T .
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Gambar 4. Perubahan humidity ratio sepanjang saluran
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Gambar 5. Perubahan suhu udara dalam saluran
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Untuk pemanasan penukar panas oleh kolektor surya digumpakameter berikut (Lih.
Tabel 2).
Tabel 2. Data pemanasan kolektor surya

mw (kg/det) Cpw (kJ/kg C) | lrad(W/m?C) | Ac (m?) UL (W/m? C)
15 4.19 600 1.64 4.5

Untuk mencapai suhu kolektor surya@ akan terkumpul panas sejumlah 651.9 Watt
dan bilai air panas dialirkan ke penukar panas dalam saluran akan menghasilkar’6huh 65
Suhu ini akan memanskan cakram desikan untuk menguapkan air dari dalam desikan dan

akhirnya akan memanaskan udara yaraguk dari luar.

Dari hasil perhitungan diatas bila diplotkan ke grafik psychrometrik akan terlihat seperti
pada Gbr.6 berikut.
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udara desikan dengan menggunakan pemanasan kolektor surya.
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KERANGKA STUDI PENERAPAN MONOZUKURI PADA INDUSTRI KECIL
MELALUI TEORI DIFUSI INNOVASI UNTUK MENINGKATKAN
KEBERLANJUTAN USAHA

Herman Noer Rahman Asyari Daryus? Eko Budiwahyono?®
1) Teknik Industri, 2) Teknik Mesin, 3) Teknik ELektra~akultas Teknik

Abstrak

Kerangka studi ini mengenai pengkajian difusi monozukuri di kalangan industry kecil,
khusus untuk meningkatkan tingkat adopsi konsep monozukuri dalam rangka
meningkatkan produktifitas Pada tahap ini yang dikaji adalah pada proses diasin produk
dan eknologi produksi. Target khusus adalah meneliti tingkat adopsi konsep dan praktek
monozukuri dan mendisain model stretegi implementasi monozukuri pada industry kecil,
terutama menguraikan syarayarat monozukuri terakulturasi dan bagaimana
memfasiliasi syaratsayarat tersebut. Teori difusi yang dipakai adalah Kerangka KPDAC
dari Rogers, yang biasa digunakan sebagai model untukdesain strategi implementasi
suatu tenologi dan menentukan syasgéarat adopsi dari innovasi tersebut.Metode yang
dipakai adalah studi kualitatif dan memanfaatkan teori grounded untuk menarik kesimpulan
yang terdapat di lapangan.

Kata kunci: monozukuri , difusi inovasi, metoda kualitatif, teori grounded, industri kecil
1. PENDAHULUAN

Latar Belakang: Monozukuri menuru Fukushima (2009) diartikan sebagai gaya
manufaktur Jepang ,hal itu merupakan spirit dalam bekerja baik secara individu, maupun
kelompok. Dan adanya gaya manajemen berbasis kepercayaan (trust) pada level
perusahaaan, serta transaksi yang juga berbgsesdeyaan pada berbagai jaringan kerja
perusahaan. Titik kekuatan utama usaha adalah suasana menguasai pengetahuan secara
kelompok dalam perusahaan. Hal ini tentunya menuntut pola manajemen sumber daya
manusia yang khas dalam perusahaan.

Sebagai suatu keep dan praktek, monozukuri sudah terterapkan di Indonesia terutama
oleh perusahaan Jepang. Dengan memperhatikan berbagai keberhasilan perusahaan
manufaktur Jepang tersebut maka konsep dan praktek monozukuri ini sudah sewajarnya
juga dapat diterapkan ga industri kecil di Indonesia . Salah satu cara adalah melalui suatu
proses difusi.inovasi ( Rogers dalam Greg Orr (2003) )

Pengertian difusi adalah proses suatu inovasi ditransmisikan melalui saluran tertentu
dalam jangka waktu di antara para anggatatts sistem social. Inovasi adalah suatu
gagasan, praktek, atau benda yang dianggap/dirasa baru oleh individu atau kelompok
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masyarakat. Tujuan utamanya adalah diadopsinya suatu inovasangjgota suatu sistem
sosial .

Studi penerapan monozukuri ini a@kadilaksanakan pada industri kecil yang
memproduksi mebel atau produk kayu lainnya, terletak di desa Bojong Jakarta Timur.
Berlokasi di kelurahan Pondok Kelapa, berjarak sekitar 1 km dari kampus Universitas Darma
Persada. (lihat peta ) Sudah ada bebétagmtan studi dan pengabdian masyarakta Unsada
di desa ini. Di antaranya ada yang bekerja sama dengan UniversitasTakushoku, untuk
pengenbangan produk kreatif dari kayu

Permasalahan : Bagaimana penerapan difusi ide , konsep dan praktek monozukuri
industrykecil, khususnya industri Dilanjutkan dengan pembuatan kerangka evaluasi proses
engineering di aspek produk dan teknologi produksi. Untuk studi lanjutannya , permasalahan
perlu dikembangkan dengancara memakai perspektif organisasi usaha, dengan metoda
diagnosis model system kemandirian dan tumbuh\4thle System ModéV/SM)

Tujuan Khusus : Pengembangan model dasar disfusi Monozukuri beserta fasilitas untuk
keberhasilan difusi pada industry kecil khususnya mebel. Mengevaluasi proses disain
produk danteknologi produksi dalam ranga meningkatkan peoduktifitas usaha dan
keberlanjutannya. Selain itu membuat buku ajar mengenai monozukuri yang dapat dijadikan
sebagai bahan acuan mata kuliah Monozukuri , terutama untuk Fakultas Teknik, yang sudah
dimasukkarke dalam kurikulum wajib universitas Unsada sejak 2011, sebagai penopang

visi misi Unsada.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Monozukuri: Monozukuri adalah konsep yang dilandasi oleh budaya kreatif dalam
membuat barang (monozukuri tetsugaku), semangat indigstngyo spirit), dan jiwa
wirausaha/entrepreneurship (kigyoka) memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk
menghasilkan barang/jasa yang berdaya saing tinggi di pasar global (RIP Penenitian
UNASDA 20122017). Menurut Fukushima dan Yamaguchi; (2009) isiilaberarti gaya
manufaktur Jepang (Japanese manufacturing style), yaitu semangat dalam bekerja dalam
individu, dan adanya gaya manajemen berbasis kepercayaan (trust) pada level perusahaaan,
serta transaksi berbasis kepercayaan pada jaringan Tekrtalo§iset dan Pengembangan
(R&D), serta dengan jaringan Pasokan komponen (keiretsu). Titik kekuatan utamanya

adalah terciptanya suasana meraih pengetahuan secara kelompok dalam perusahaan.
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Semangat dan kepercayaan itu membuat pola manajmen personahabdagan antar
manusia menjadi sesuatu yang spesifik atau khas.

K. Saito (2005) menjelaskan Mondari adalah kata dalam bahaggpadng yang terdiri
dar i Amonoo yang berart. 60 produkdé dan
kreasi 0. exsaboberartikjaubh @dari gada sekedar membuat sesuatu, kata tersebut
menekankarexcellence, skill, spirit, zest, and pride in the ability to make things good things
very well( keistimewaan, ketrampilan, semangat, kegembiraan dan kebanggaan dalam
kemampian membuat barang dengan dengan sangat baik). Monozukuri bukanlah pemikiran
yang repetitif tetapi memerlukan pemikiran kreatif. Pemikiran kreatif ini dapat diperoleh
melalui praktek magang jangka panjang .Salah satu bentuk dari monozukuri bisa ditemui
pada Toyota Production Syst€iPS) yang mengadsp prinsip penyempurnaan
berkelanjutanatau kaizen. Kaizen adalah prinsip dasar dan panduan dalam TPS, pada
pelaksanaannya diaplikasikan pemikiran kreatif dalam mencari solusiasaiah produksi
yang dihadap

Penerapamonozukuri dapat pula dijumpai pada perusahaan yang melaksankannya.
Sebagai contoh dari perusahaan NTN, yang memprogramkan peningkatan nilai tambah
berbagai produk dan menyempurnakan kemampuan produksi melalui perbaikan aliran
produk dan inbrmasi , serta  mengintegrasikan  prinsip  5S Sor{
,Straighten,Scrub,Systematize, Standa)diz8 R Right position, Right quality, Right
quantity), juga mengupayakan memperpendek waktu persiapan.. Selain itu juga
meningkakan utilisasi fasilitas produkdgn Ditambahkan juga meningkatkan ketrampilan
dan efisiensi ada personel.( NTN corp.,2007 )

Dalam pengembangan esensi monozukuri ini ternyata saling pengaruh secar mendunia
tidak terhindarkan. Untuk urusan kreatifitas, metode yang dikembangkan dyRitii@iriz
juga diaplikasikan oleh pihak penelitpang. (Lihat Maeda (2009)-)

Studi tentang Monozukuri telah dilakukan tertama dalam bidang social systems,
enterprise systems, production systems, and psychology, bahkan efek interaksi antar system
sistan tersebut. Untuk Indonesia penerapan monozukuri dilakukan melaluisapliles,

JIT, kaizen, 5s , diIsb

Difusi Innovasi : Difusi innovasi adalah masalah pentrasmisiasi. inovasi, di dalamnya
ada pengirim ,pesan, dan penerima.Penerimaan dalam difusehutjuga dengan adopsi.
Keputusan adopsi bagi penerima tidaklah serta merta., tetapi melaui suatu rentetan tahap
tertentu Rogers mengemukakan teori tentang keputusan inovasi Kadwledge,,
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Persuasion , Decision , Implementation , dan Confirnmafiaisingkat KPDIC). Tahap
pengetahuan. Dipengaruhi oleh karakteristik seskahomi, nilainilai pribadi dan pola
komunikasi. Tahap persuasi terkait dengan karakteristik inovasi, kelebihan inovasi, tingkat
keserasian, kompleksitas, dapat dicoba ddapat dilihat. Pada tahap pengambilan
keputusan menimbang untung rugi memutuskan apakah akan mengadopsi atau menolak.
Tahap implementasi, individu menentukan kegunaan dari inovasi dan mencari informasi
lebih lanjut. Terakhir tahap konfirmasi. Yaitu tal@enegasan, menerima atau mekola

Kebeberhasilan diffusi diukur dengan tingkat adopsi,yaitu kecepatan suatu innovasi
diterima oleh masyarakat. Faktor yang mempengaruhinya adalah tingkat karakteristik
innovasi, keputusan adoptesystem socialsaluran komunikasi,peran agen perubahan.
Karakteristik dominan diterimanya suatu inovasi adalah: a. tingkat kelebihan suatu inovasi,
apakah lebih baik dari inovasi yang ada sebelumnya atau dari yang biasa dilakukan. Ini
diukur dari sisi ekonomi, sosiahdividual (nyaman atau puas). b. Compatability adalah
tingkat keserasian/kecocokan dari suatu inovasi, seperti konsisten dengamlanjlai
pengalaman dan kebutuhan yang ad&amplexity adalah tingkat kerumitan dari suatu
inovasi untuk diadopsi, setapa sulit atau mudah dalam memahami dan menggunakan
inovasi. e Triability merupakan ukuran apakah suatu inovasi dapat dicoba terlebih dahulu.
f. Observability adalah tingkat bagaimana hasil penggunaan suatu inovasdddjztoleh
orang lain.(ibid)

Penerapan teori difusi ini telah cukup banyak dilakukan, salah satunya tentang
penggunaan kerangka analisa kualitatif yang disebut kontinum KPDAC (knowledge,
persuasion, decision, adoption, confirmation) tadi untuk memahami proses dan hasil
akulturasiTeknologi Energi Terbarukan (TET) di dedesa takoerlistrik jaringan (offgrid)

di Indonesia.( Maria Retnanestri, 2013)

Penelitian Kualitatif : Studi ini termasuk kategori kualitatif , yang berusaha merumuskan
teori yang diangkat dari lapangan. Secazatghapan studi terdiri dari tahap pra lapangan
(proposal, pilih lapangan, ijin, nilai lapangan,pilih responden/narasumber/informan,
perlengkapan) ; tahap Lapangan (pemahaman latar penelitian, memasuki lapangan, peran
serta sambil mengopulkan data); talpaanalisis Konsep dasar analisis data: reduksi
penyajian, kesimpulan); Menemukan tema dan merumukan hipotesis, analaisis berdarkan
hipotesis Focus rumusan masalah secara tentative (artificial):how,why hetwetar:( Putu
Sudira(2009) (Widjajani, GatotYudoko (2008))
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Tahap pra lapangan telah dipilih para pengusaha industry kecil mebel.kayu di desa
Bojong Jakarta Timur. Pemilihan responden adalah para pemilik ataupun pekerja senior dari
industry tersebut. Pekerjaan pra lapangan yang juga perlu adalahsken konsep esensi
monozukuri sebagai pedoman standard nantimgak pembanding di Lapangan.

Grounded Theory: Studi ini juga menggunaaounded Theor{GT) dalam rangka
memunculkan kesimpulan dalam bentuk teori yang digali dari lapanganme@ipakan
desain studi kualitatif yang memungkinkan peneliti untuk menurunkan konstruk dan
membangun teori dari data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti bukan dari teori yang
sudah ada , dan memberikan peneliti suatu kemampuan untuk menurunkendalamn
konteks data yang dikumpulkan. Tujuan dari penelitian grounded theory ialah untuk
menghasilkan atau menemukan suatu teori, suatu skema analitis abstrak dari suatu fenomena
yang berhubungan dengan suatu situateniéu.( Putu Sudir§2009) )

Konsep DasaYiable System ModelViable System Model (VSM) secara ringkas terdiri
dari lima (sub) sistem yaitu sistem implementasi , koordinasi, kontrol, pengembangan dan
policy. Sistem operasional terdiri dari bagibagian yang langsung berhubungangien
implementasi dari suatu orgainisasi, makanya kadadgng bisa disebut juga dengan
subsidiary divisi, atau bagia#bagian. Sistem dua: Koordinasi, bertugas melakukan
koordinasi yang harmonis terhadap semua bagian/divisi yang tercakup ke dalam system
operasional (sistem satu) . Sistem tiga: Kontrol, yang dilengkapi dengan perangkat aliran
informasi yang disebut sebagai saluran audit yang memungkinkan sistem tiga melakukan
akses langsung terhadap status dari berbagai kejadian pada-elemen operasnal.

Sistem Pengembangan untuk pengembangan, Dan sistem Kebifakaoy)bertanggung
jawab atas pengarahaan dari perusahaan secara keseluruhan dan merupakan bagian berpikir

dar i perusahaan (berfungsi sebagai 6ot ako6).

3. HASIL AWAL STUDI

3.1Kondisi Industri kecil di Bojong

Industri mebel Desa Bojong diawali dari beberapa pengrajin yang mulai
mengembangkan usaha mebel kayu pada tahun 1980an. Perkembangan industry mebel di
desa bojong dari tahun ke tahun semakin mengalami perkembangan, beberapa industry
mebel kecil di desa ljang saat ini sudah mulai mengembangkan usahanya hal ini bisa di
amati dari semakin baiknya proses produksi furniture, pemasaran produk yang sudah mulai
meluas, adanya geliat usaha industry mebel kayu yang mulai banyak di wilayah desa Bojong
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itu sendiri, Semua proses pembuatan kerajinan mebel kayu dilakukan oleh pengrajin
bersama karyawan di tempat pengrajin, tetapi ada beberapa pekerjaan yang dikerjakan oleh
sub kontraktor/sanggan. Sub kontraktor/sanggan biasanya mengambil bahan baku dan bahan
penolong darperusahaan kerajnan/pengrajin besar yang menyediakan bahan baku dan
bahan penolong serta memiliki order barang yang cukup banyak sehingga tidak bisa
ditangani oleh tenaga kerja yang ada. Teknologi yang dipergunakan para pengrajin
kebanyakan menggunakarkhologi tepat guna seperti serkel (mesin potong ukuran kecil),
mesin bubut, mesin gergaji bengkok dan-lain. Sedangkan mesin buatan pabrik yang ada
seperti pasah listrik, amplas listrik. Mesin pengering masih tradisional, dan masih
mengandalkan pengegan dari sinar matahari,

Para pengrajin dalam mendapatkan bahan baku didapat dari para penjual di sekitar
wilayah Jakarta dan sekitarnya. Terkadang pengrajin atau pemilik toko mebel sendiri sering
memanfaatkan kaykayu limbah dari sekitar seperti kayumbah dari pembangunan
perumahan, limbah pembangunan jalan, limbah pembangunan pabrik, danlimiizth
kayu dari sekitarnya yang sekiranya masih dapat di manfaatkan dalam bahan baku
pembuatan produk, Sedangkan para penjual kayu ini biasanya mendateangkamelalui
para pamasok dari berbagai daergpesti Jawa Barat dan Lampung.

Bila diperhatikan pengalaman beroperasinya para pengrajin ini maka dapat disimpulkan
bahwa usaha tersebut merupakan usaha turun temurun bahkan ada yang sudah generasi

ketiga, atinya dari sisi pengalaman sudah sangat baik.

Tahapan Innovasi : Pengetahuan Perdkegutusan Adopsi Konfirmasi.

a. Pengetahuan. Kesadaran individu akan adanya inovasi monozukuri dan adanya
pemahaman tentang hal itu tertentu tentang bagaimana iinevssbut berfungsi.
Secara tanggap responden memahami apa manfaat konsep atau ide monozukuri
terutama bila dikemukakan tentang produksi gaya jepang dan para pengrajin juga sudah
pernah mendapatkan beberapa pelatihan dari LPM2K Unsada sejak bebemafzitahu

b. Persuasi. Individu terutama responden mewakili sikap yang menyetujui dalam arti
memahami manfaat konsep mozukuri.

c. Keputusan. Pihak responden bersikap mau bekerja sama membantu penelitian .Individu
terlibat dalam aktivitas yan membawada suatu pilihan yang mengarah kepada

mengadopsi inovasi.Dalam hal bukti yang adalah adanya kerjasama dari responden.
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d. Adopsi. Yang diinginkan adalah semua anggota kelompok pengrajin nantinya secara
sadar mengadopsi konsep monozukuri ini , melaliatokeberhasilan para responden.

d. Konfirmasi. Individu akan mencari pendapat yang menguatkan keputusan yang telah
diambilnya, namun dia dapat berubah dari keputusan sebelumnya jikapessan
mengenai inovasi yang diterimanya berlawanan satu deyayam lainnya. Disekitar
pengrajin ada beberapa industry mebel yang brelatif besar, mereka ghses untuk
berdiskusi disb.

Pada penelitian ini secara sadar informasi tentang ide monzukuri dikomunikasikan
sebagai suatu proses sosial sehingga suaturseagadi suatu proses yang lebih berskala
besar, individu, kelompok dan menjadi kegiatan bersama (sosial)

Untuk itu perlu dipaparkan ide monozukuri sebageivasi yang dipandang oleh
penerima sebagai inovasi yang mempunyai manfaat relatif, kesesuaiampsanauntuk
dicoba, kemampuan dapat dilihat yang jauh lebih besar, dan tingkat kerumitan yang lebih
rendahakan lebih cepat diadopsi gada inovasinovasi lainnya..

Inovasi yang dipandang oleh penerima sebagai inovasi yang mempunyai manfaat relatif,
kesesuaian, kemampuan untuk dicoba, kemampuan dapat dilihat yang jauh lebih besar, dan
tingkat kerumitan yang lebih rendah akan lebih cepat diadopsi daripada {immxesi

lainnya

4. KESIMPULAN

Model difusi monozukuri bagi industry kecil adalah sesuatugypenting untuk
dikembangkan sehingga daya saing dan keberlanjutan usahanya makin terjamin. Selain itu
makin terbuka jalan untuk teradopsinya berbagi konsep, praktek dan peralatan dari gaya
produksi Jepang,dengan waktu yang tidak lama menjadi gaya opssfaitigga terjadi
akuturasi dalam berproduksi, pada gilirannya menaikkan produktifitas dan memperbaiki
tingkat pendapatan sehingga menunjang pembangunan nasional dalam melawan
kemiskinan. Dengan adanya penelitian yang bersifat baatab, maka menjadi pgayaan

ilmu teknik industri dan teknik produksi dalam mencari solusi masalah nyata di lapangan.
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REKAYASA SOSIAL UNTUK MEWUJUDKAN MODEL DESA E3I
PADA DUSUN TANGSI JAYA, DESA/KECAMATAN GUNUNG HALU
KABUPATEN BANDUNG BARAT

Ardi Winata !, Nani Dewi Sunengsif, Widiastuti®
Teknik Informatika,Sastra Jepang, Sastra Inggrisakultas Sastra

Abstrak

Program Desa Mandiri Energi (DME) adalah desa yang masyarakatnya memiliki
kemampuan memenuhi lebih dari 60% kebutuhan listrik dan bahan bakar dari sumber energi
yang dihasilkan melalui pendayagunaan potensi sumber daya setempat. DME dikembangkan
dengan kosep pemanfaatan energi setempat khususnya energi terbarukan untuk pemenuhan
kebutuhan energi dan kegiatan yang bersifat produktif. Pengembangan DME dimaksudkan
untuk menjadikarkegiatan penyediaan energi sebagatiry pointdalam pengembangan
kegiatan ekoomi pedesaan dengan menggunakan semua potensi sumber daya dari
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, BUMN, Swasta, dan Masyarakat, sejalan dengan
model DME yang terus dikembangkan dengan gagasan baru dengan nama Desa E3i.
kependekan kata dari Independeritage of Energy, Economy and Environment, yang
dapat diartikan dengan desa yang mampu memanfaatkan energi setempat untuk memacu
pertumbuhan ekonomi seraya menjaga kelestarian lingkungan, sehingga tercipta suasana
yang segar, indah nyaman dan membuat paukiwa betah tinggalUntuk menunjang
terciptanya Desa E3i perlu Rekayasa Softalkaya sosial (Social engineering) adalah
campur tangan gerakan ilmiah dari visi ideal tertentu yang ditujukan untuk mempengarubhi
perubahan sosial.

Kata Kunci : Rekayas&osial, Desa Mandiri Energi, Desa E3i
1. PENDAHULUAN
1.1Latar Belakang

Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) Rimba Lestari, Dusun Tangsi Jaya,
Desa Gunung Halu, Kecamatan Gunung Halu, Kabupaten Bandung Barat, yang dibangun
pada tahun 2007 tercaf@da saat itu ada 60 KK yang menjadi konsumen PLTMH ini.

Penelitian Analisis Gender yang dilakukan di Dusun Tangsi Jaya, Desa Gunung Halu,
Kecamatan Gunung Halu Kabupaten Bandung Barat, pada tahun 2010.
(http://demosite.microhydro.co.id/assets/files/Lapofaender.pdf).menyimpulkan antara
lain bahwa : (a) Kaum Perempuan memberi kontribusi yang relatif besar terhadap aktifitas
produktif berupa pekerjaan disektor pertanian dan perdagangan (b) Kepengurusan lembaga
pengelola di PLTMH belum menempatkan perearpisebagai pengelola, sehingga di
lembaga pengelola PLTMH kaum perempuan kurang terwakili. (c) Keberadaan PLTMH
dapat menggeser kegiatan perempuan yang sebelumnya dilakukan siang hari.menjadi dapat

dikerjakan pada malam hari.
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Selanjutnya penelitian LP2MKinsada dan SEADI pada tahun 2011 serta penelitian
rahedi (Tesis 2012) dengan mengacu kepa®lg tiga ) kerangka dasar dari tujuan
dibangunnya PLTMH vyaitu untuk mendukung Mekanisme Pembangunan Bersih,
Pengembangan Elektrifikasi Perdesaalan Kapasitas kmunitas untuk pengentasan
Kemiskinan(Kerangka Acuan Pembangunan PLTMH, DJLPE 20@@®)ara lain diperoleh
data bahwa jumlah penguna listrik PLTMH telah meningkat menjadi 75<i§Kdisi sosial
ekonomi, berdasarkan statistik 2010, populasi dusun Tdagaiadalah 272 orang dengan
77 rumah tangga. Dari 77 rumah tangga (KK), 66 KK (71%) dari mereka masih
dikategorikan sebagai di bawah fm&jahtera (kondisi subsisten) dan kebanyakan mereka
adalah lulusan sekolah dasar, sumber utama penghasilan adatatiapepadi dengan
kepemilikan rataata 3 gawang (0,12 ha) / KK. para petani menanam varietas beras lokal
yang hanya dapat dipanen setelah 7 bulan, hasil panen sekitar 0,6 ton / gawang atau 1,8 ton
/ tahun, sebagian besar padi ditanam adalah untuk kondasasitu sendiri. Sekitar 20 KK
menanam padi tetapi juga mengolah berbagai tanaman sayuran dengan waktu panen rata
rata 3 bulan,. Penghasilan ratda yang diterima dari pertanian sayuran adalah sekitar Rp.

2 juta / KK / musim, hampir semua sayuran dgmadan dijual ke pasar terdekat.

Selain pertanian padi dan budidaya sayuran, 70 KK juga memiliki kebun kopi sendiri,
perkebunan mereka berada sebagian besar dalam lahan hutan milik Perhutani (BUMN
Kementerian Kehutanan). Setiap KK memiliki raéda 0,12ha lahan, ditanami 300 pohon
kopi. Setiap pohon dapat menghasilkan 600 kg buah kopi selama masa panen dan dijual ke
tengkulak dalam kondisi yang belum diproses. Pendapataratatenereka dari perkebunan
kopi addah Rp.1, 800.000 / KK / tahun.

Konsumen ktrik dapat dibagi menjadi lima kategori seperti yang ditunjukkan pada Tabel
1.1 PLTMH beroperasi selama 16 jam redtta per harinya , kecuali hari Jumat dan Minggu
(full 24 jam per hari). Dalam setahun beroperasi untuk 6656 jam menghasilkan 119.808 kWh
listrik, hasil penelitian tahun 2012 , rumah tangga subsisten dengan kategori A menggunakan
1 A dari listrik. Bagi mereka yang tidak mampu membelinya, listrik adalah gratis. sedangkan
untuk rumah tangga sejahtera yang semua dikategorikan ke dalam Keldrdpagan 2A
(450W). Selain itu, ada 10 rumah tangga menggunakaik FtN (450 W).

Untuk keperluan memasak, warga dusun Tangsi Jaya menggunakan kayu bakar yang
diperoleh dengan mengumpulkan ranting dari hutan terdekat. Konsumsi bahan bakar kayu

ratarata adalah 12 m3/tahun untuk keluarga sejahtera dan 24 m3/tahun untuk keluarga
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subsisten. Selain kayu bakar, beberapa warga rumah tangga sejahtera juga telah
menggunakan kompor LPG untuk memasak, dengan kansatarata LPG 90 kg / tahun.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan kondisi dan potensi sumberdaya lokal yang telah tersedia saat ini serta
hasrat untuk menjadikaiDusun Tangsi Jay®esa Gunung Halu menjadliodel Desa E3i,
maka perlu dibuat suataodel Rekayasa Sosiaebagai alat sosial untuk memenuhi hasrat
tersebut
Pertanyaannya adalah A Mo d e | Rekayasa Sosi al seper
mengaktifkan partisipasi seluruh pemangku kepentingan untuk memanfaatkan
potensi ENERGI yang tersedia sehingga dapat meagli penggerak EKONOMI dusun,
dengan tetap dapat menjaga kesei mbangan EKC
1.3Tujuan dan Sasaran Penelitian

Tujuan penelitianini adalah untuk mengetahui :
1.3.1. Kondisi dan potensi komunitas Dusun Tangsi Jaya
1.3.2. Persepsi masyarakat terhadap kinerja PLTMH
1.3.3. Karakteristik sosial ekonomi masyatk
Sasarannyadalah Terbentuknya Model Rekayasa Sosial yang sesuai untuk diterapkan pada

Dusun Tangsi Jaya agar bisa menjadi Desa E3i

1.4 Manfaat yang diharapkan dari hasil Penelitianini adalah :

Hasil Penelitiamanti dapatmenjadi salah satModel Rekayasa Sosial Desa E3i dan
dapat digunakan sebagai acuan penelitian lebih lagjtadiharapkan dapat menjadi dasar
pertimbangan dalarpengambilan keputusan atau rekomendasi bagi Pemerintah Daerah
Kabupaten Bandung Barat maupun institusi lain yang mempunyai perhatian sama terhadap

masalah Pembangunan Perdesaan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Rekayasa Sosial

Istilah rekayasa sosial atau dalam bahasa asing sering kita(Sebi#l engineering
seringkali dipandang negatif karena lebih banyak digunakan untuk menunjukan prilaku yang
manipulatif. Padahal secara konseptual istilah rekayasa sosial adalatk@ssgp yang
netral yang mengandung makna untuk mendesain sebuah perubahan sosial, sehingga efek

yang diperoleh dari perubahan tersebut, dapat diarahkan dan diantisipasi.
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Soejono Soekanto (1996) memberi pengertian rekayasa sugél(engineeringgara
cara mempengaruhi masyarakat dengan system yang teratur dan dikrencanakan terlebih
dahulu, atau sering juga dinamakan perencanaan ¢emi#hl planning).
Selain itu, konsep rekayasa sosial (sosial engineedibgyi pengertian jugaadalah
campur tangagerakan ilmiah dari visi ideal tertentu yang ditujukan untuk mempengaruhi
perubahan sosial. Rekayasa sosial merupakan sebuah jalan mencapai sebuah perubahan
sosial secara terencana.
2.2 Perubahan Sosial
Perubahan sosiaherupakarperubahasperubahan yang terjadi pattanbagalembaga
kemasyarakatan dalam suahasyarakatyang memengaruhsistemsosialnya termasuk
nilai, sikapsikap sosial, dan pofzerilakudi antarakelompokkelompok dalam masyarakt.
Soemardjan Selo dan Soeleman Soemagii4 Hal.23)
2.3Pembangunan Pedesaan.
Penelaahan dalam Pembangunan Perdesaan dapat didekati dengan berbagai sudut
pandang, Menurdtlaeruman (1997ada dua sisi pandamglam menelaah pedesaan, yaitu
1. Pembangunaan pedesaan dipandang sebagai suatu proses alamiah yang bertumpu pada
potensi dan kemampuan yang dimiliki oleh masyarakat desa itu sendiri. Pendekatan ini
meminimalkan campur tangan dari luaehingga perubahan yang diharapkan
berlangsung dalam rentang waktu yang panjang.
2. Sisi yang lain memandang pembangunan pedesaan sebagai suatu interaksi antar potensi
yang dimiliki oleh masyarakat desa dan dorongan dari luar untuk mempercepat
pembangunan pesaan.

2.4Pembangunan Desa Mandiri E3i ( DM. E3i).

Pengembangan DME dimaksudkan untuk menjadikan kegiatan penyediaan energi
sebagaentry pointdalam pengembangan kegiatan ekonomi pedesaan dengan menggunakan
semua potensi sumber daya dari Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, BUMN, Swasta, dan
Masyarakat, seiring dengan model DME yang terus dikembangkan dengan gagasan baru
yang kita kenaDesa Mardiri E3i. kependekan kata daitndependent Village of Energy,
Economy and Environmendengan pengertian secara umum Desa Mandiri yang mampu
memanfaatkan energi setempat untuk memacu pertumbuhan ekonomi seraya menjaga
keseimbangan lingkungan, sehinggacifga suasana yang segar, indah nyaman dan
membuat penduduknya betah untuk tingg@maruddin Abdullah,2007).
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3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1Kerangka Pikir

&:!d-hndnumdt ziep disnalivia

A.\Al.lSlS SWoT A.‘\A.USIS PERSEPSI

BELLM SESUAL

3.2Metode Analisis

Kajian dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis secara bertahap sebagai

berikut:

3.2.1 Pemetaan kondisi dan potensi Komunitas Dusun Tangsi Jaya, Desa Gunung Halu
saat ini dengan menggunakan pendekatan Analisis SWOT

3.2.2 Untuk mengetahui Persepsi masyarakat terhadap Kinerja PLTMH menggunakan
pendekatan Analisis Persepsi Diagram Kartesius

3.2.3 Selanjutnya untuk mengetahui karakteristik dan potensi sektor ekonomi yang
menjadi unggulan dusun setempat, menggunakan pendekatan Analisis Kelayakan
Ekonomi

4. HASIL CAPAIAN PENELITIAN

4.1 Gambaran Lokasi

~181~



Dusun Tangsi Jaya termasuk Kecamatan Gunung Halu wilayah Kabupaten Badung Barat
Propinsi Jawa Barat, terletak di ketinggian 1.100 M di atas permukaan laut, dengan
Topografi memiliki bentangan alam berbukitkit dan tipologi dusun disekitar hutan,
dengarsuhu ratarata 26°C hingga samapai 3.

Luas Dusun Tangsi Jaya diperkirakadengan rincian 20 ha dipergunakan untuk
perkebunan kopi, dan 8.8 ha dipergunakan untuk sawah, 15 ha digunakan untuk pemukiman
dan kebun tumpang sari, serta untuk pasilitasmrdan jalan, sekolah Sydangan bola
kaki serta masjid.

Akses untuk menujuk ke Dusun Tangsi Jaya, jarak dari Ibu Kota Negara 220 Km. Jarak
dari Ibu Kota Propinsi 80 Km, Jarak dari Ibu Kota Kabupaten 60 Km, dan jarak dari Ibu
Kota Kecamatan 3 Km. Konslijalan untuk ke Dusun Tangsi Jaya dari Ibu Kota Kabupaten
melalui rute menuju Cililin sudah diaspal dengan baik, dari Cililin menuju ke Kecamatan
Gunung Halu sudah diaspal namun kurang perawatan masih banyak yang rusak, dari Ibu
Kota Kecamatan Gunung Hake Dusun Tangsi Jaya belum seluruhnya diaspal. Waktu
tempuh digunakan untuk menuju Dusun Tangsi Jaya dari Ibu Kota Negara £ 5 jam.
Sedangkan untuk menuju lokasi PLTMH berupa jalan setapak sejauh 500 m. Transportasi
untuk menuju Dusun Tangsi Jaya mengikan roda empdierupa ELF/ Mini Bus, dan
kendaaan roda dua. Saat ini transportasi roda emapt berupa ELF sudah ada dari Kecamatan
Gunung Halu ke daerah Ciwidey melalui Dusun Tangsi Jaya, hakgé s&hari

Untuk mengetahui mengenai hasil penelitian ini disampaikan data indetifikasi responden
yang berkaitan dengan pendapat responden yang menjadi obyek penelitian ini sebagai
berikut:

4.2. Kondisi Sosial Masyarakat

4.2.1. Umur

Berdasarkan dadata responden sebanyak 80 KK dan diwakili 72 respqmiilestahui
komposisi umur ternyata prosentase terbesar berada pada kelompdKLiinedrsebanyak
21 orang dengan prosentase (29%) selanjutnya umur5@lsebanyak 20 orang dengan
prosentase (28%)eknudian umur 31 40 sebanyak 15 orang dengan prosentase (21%) dan
umur 611 70 sebanyak 9 orang dengan prosentase (13%) seanjutny2@inG0 tahun
sebanyak/ orangdengan prosentag&0% ).

Berdasarkan data terebut diatas, menunjukkan bahwa kétampa 3140 tahun , 44
50 tahun dan 20 30 tahun adalah umur potensial untuk dijadikan kader dalam membangun

Dusun Tangsi Jaya dan sekaligus sebagai Agent of Change. Dijadikan sebagai kelompok
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kelompok inisiator dalam menggerakan masyarakat dalam nmegponbasuatu perubahan
untuk peningkatan tarap hidup yang lebih baik dalam kegiatan ekonomi pedesaan. Dengan
melalui suatu pelatihapelatihan yang intensif, untuk menuju Desa Mandiri Energi.

4.2.2. Jumlah Anggota Keluarga

Dari 72 KK data responden jumlah angota pendudigpat dilihat dari jumlah anggota
keluarga setiap Kartu Keluarga yang mempunyai anggota keluarga, prosentase yang
mempunyai jumlah anggota keluarga terbany@KK dengan 4 anggota keluarga dengan
jumlah76 Orarg (26%), kemudian 11 KK dengan mempunyab anggota keluarga dengan
jumlah % orang (5%), dan B KK dengan mempunyai 3 anggota keluarga dengan jumlah
39 orang(16% ), selanjutnye KK dengan jumlalt anggota keluarga dengan jumia®
orang 8%y, seteusnyal6 KK dengan jumlat2 anggota keluarga dengan jumlia® orang
(22%) kemudianl KK dengan jumlal8 anggota keluarga dengan jumlalrang (%)
selanjutnya 1 KK dengan jumldl® anggota keluarga dengan jumtbhorang (%), dan 5
KK dengan jumlah 1 anggota keluarga dengan jumlah 5 ¢véQg dari keterangan tersebut
jumlah seluruh anggota keluarga sebanyék @ang sebagai obyek penelitian ini.

Dari data diatas memberikan pengertian, bahwa penduduk Dusun Tangsi laya, be
terlalu padat dan mudah untuk diorganisir dalam komunitas kelofglokpok kecil.Hal
ini diperlukan untuk mempermudah memberikan informasi dan motivasi kepada kelompok
masyarakat, agar informasi dapat cepat terdistribusi.Disamping itu untuk memiperkeci
kecurigaarantara masyarakat itu sendiri.

4.2.3. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan yang ada di Dusun Tangsi Jaya ini dimulai dari tingkat sekolah dasar
sampai dengan Pendidikan strata Satu. Tingkat pendidikan responden terbesar berlatar
bel&kang Sekolah Dasar sebanyakdsang 81%), kemudian Sekolah Menengah Pertama
(SMP) sebanyakl orang (0%), selanjutnya Sekolah Menengah Atas (SMA) sebaidyak
orang @%), seterusnya Pendidikan Strata Satu (Sarjana) sebamyakg (%). Dan yang
tidak tamat sekolah dasar 3 orang (4%).

Berdasarkan data tersebut diatas, hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan di
dominasi Tingkat Sekolah Dasar, ini berarti masyarakat Dusun Tangsi Jaya dipandang dari
sudut Tingkat Pendidikan sangat rendah. Sangat mudah untuk dibina kearah yang
lebih.Diperlukan suatu motivasi untuk meningkatkan pendidikan atau melalui suatu

pelatihanpelatihan teknik yang dibutuhkan untuk keperluan peningkatan tarap hidup
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masyarakat dalam rangka membangun Dusun Tangsi jaymdnaoatu Desa Mandiri
Energi.
4.2.4. Tingkat Penghasilan

Penghasilan masyarakat Dusun Tangsi Jaya berdasarkan data respond@rK#ari
Prosentase terbesar dari tingkan pengasilan 500DQ@uta perbulan sebanyak KK
dengan prosentas&d%), kemudian tingkat penghasilari=Juta perbulan sebanyalkKK
dengan prosentasé%p), tingkat penghasilan terendah < 500.00 perbs&banyak 27 KK
dengan prosentasgg%).

Tingkat pengahasil dari data responden tersebut diatas, bahwa tarap kehidupan Dusun
Tangsi Jaya, menurut WHO pgahasil perhari sebesar 2 dolar dangan kurs 9000 rupiah,
berarti perhari 18.000 rupiah, dan perbulan sebesar 2.400.000 juta rupiah , jika
dibandingkan dengan pengasilan yang diperoleh dari masyarakat Dusun tangsi jaya, dapat
disimpulkan masyarakat Dustengsi jaya dianggap ratata termasuk masyarakat miskin.

Untuk membangun masyarakat tersebut terlebih dahulu, yang harus dilihat adalah sumber
daya alam dan sumber daya manusia sebagai pendukung utama dalam mencari solusi dalam
meningkatkan tarap hidupasyarakat. Dari dasar ini dapat diberikan berbagai cara treatment
untuk mendorong masyarakat mempunyai motivasgdn kekuatan lokal yang ada.

4.2.5. Pekerjaan

Perkerjaan masyarakat Dusun Tangsi Jaya beranekaragam dari hasil data responden,
perkepan yang prosentase terbesar ada pada buruh tani sebam{iaki&ngan prosentase
sebesarq{6%), kemudian penggharap tanah sendiri tidak jadi buruh seb&ilkdengan
prosentase sebesdef), selanjutnya sebagai Pegawai Negeri 4i{K dengan prosentas
sebesar1%) dan sebagai pedagaddKK dengan prosentas€%). Selanjutnya sebagai
pensiun sebanyak 2 KK (3%) dan tidak punya perkerjaan sebanyak 5 KK (7%).

Berdasarkan data tersebut diatas, pekerjaan masyarakat Dusun Tangsi Jaya terbesar
adalah buruhani. Pertanian di Dusun ini berbeda dengan pertanian di tempat lain, dalam
arti pertanian yang biasa masa tanam dan masa panen hanya dalam waktu empat atau tiga
bulan, di Dusun Tangsi Jaya ini, masa tanam dan masa panen membutuhkan waktu 7
bulanan. Pernatiilakukan dengan menggunakan bibit yang masa tanaman hanya empat atau
tiga bulan, namun hasilnya tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, dengan kata lain gagal
panen. Para pekerja buru tani mencari perkerjaan di tempat lain untuk memenuhi kebutuhan

hidupseharihari.
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4.2.6. Kondisi Rumah

Kondisi rumah masyarakat Dusun Tangsi Jaya menurut data responden adalah prosentase
terbesar dari kondisi rumah non permanen sebad$aKK dengan prosentas&{%),
kemudian kondisi rumah semi permanen seba@$ad& dengan prosentase sebe&Ard(),
selanjutnya kondisi rumah permanen sebar§a dengan prosentase sebeshBYp.
Selanjutnya secara lengkap dapat dilihat dalam grafik di bawah ini

4.3. Persepsi dan Harapan Masyarakat terhadap Pembangkit Lisk Tenaga Mikro

Hidro (PLTMH)

Analisis data merupakan proses terakhir dari kegiatan penelitian sebelum menulis laporan
penelitian. Analisis data bertujuan untuk menjawab pertanyaan, membuktikan hipotesis
(kalau ada), dan atau menjelaskan fenomena yang menjadi latar belakang pehedilisia.
akan mengubah angka dan catatan hasil pengumpulan data menjadi informasi yang mudah
dipahami. Pekerjaan ini memerlukan pengetaharzadisis kualitatif dan kuantitatijang
memadai sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian yang bersangkutan
Secara substantif, analisis data diperlukan untuk membandingkan teori dengan informasi
yang ditemukan atau menemukan adanya konsep baru dari data yang dikumpulkan.

Prosesawal dalam analisis data adalapaya penelusuran da@engungkapan informasi
yang relevan secara fleksib&npa terlalu terikat pada asumasumsi yang ketat agar
pengungkapan informasi dapabih ringkas dan sederhanalisis data dan pembahasan
yang dilakukan dalam penelitian ini lebih ditekankan pada analisis deskriptifakifial
komplementer dengan dukungan dd#da kuantitatif yang bersumber dari hasil pengolahan
data primer maupun data sekunder yang tersedia.

Hasilreduksi data dapertanyaalyang ada di dalam kuesioner untuk menanggapi kinerja
unit PLTMH, menjadi 5 fator aspek utama yang meliputi (aspek Penerapan Teknologi,
aspek Pengelolaan, aspek Pemanfaatan, aspek Partisipasi Masyarakat dan aspek Rencana
Pengembangan). Selanjutnya dilakukan tabulasi baru dan pemberian skor terhadap jawaban
responden, dengan demikidapat di deskripsikan sebagai berikut:

SKOR SKOR
ASPEK PERSEPS! | KEPENTINGAN
ASPEK PENERAPAN TEKNOLOGI 3.46 5
ASPEK PENGELOLAAN 3.80 4
ASPEK PEMANFAATAN 3.32 5
ASPEK PARTISIFASI MASYARAKAT 371 4
ASPEK RENCANA PENGEMBANGAN 315 4
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PersepsMasyarakat Desa Tangsi Jaya terhadap aspek penerapan teknologi kinerja unit
PLTMH dengan nilai total skor sebesar 44.94 dengan nilairasaéa 3.45. Hal ini
menunjukkan bahwa persepsi Masyarakat Desa Tangsi Jaya dengan hasil rata skor tersebut
adalah sudalCUKUP BAIK, sedang untuk tingkat kepentingan dengan skor 5. Hal ini
menunjukkan bahwa aspek penerapan teknologi kinerja unit PLTMH adalah PENTING.

Persepsi Masyarakat Desa Tangsi Jaya terhadap aspek Pengelolaan kinerja unit PLTMH
dengan nilai total skagebesar 26.61 dengan nilai raaa 3.80. Hal ini menunjukkan bahwa
persepsi Masyarakat Desa Tangsi Jaya dengan hasil rata skor tersebut adalah sudah
SANGAT BAIK, sedang untuk tingkat kepentingan dengan skor 4. Hal ini menunjukkan
bahwa aspek Pengelolakinerja unt PLTMH adalah SANGAT PENTING.

Persepsi Masyarakat Desa Tangsi Jaya terhadap aspek Pemanfaatan kinerja unit PLTMH
dengan nilai total skor sebesar 69.73 dengan nilarasa3.32. Hal ini menunjukkan bahwa
persepsi Masyarakat Desa Tangsi Xgm@gan hasil rata skor tersebut adalah sudah CUKUP,
sedang untuk tingkat kepentingan dengan skor 5. Hal ini menunjukkan bahwa aspek
Pemanfaatan kinerja unit PLTMH adalah IKUP BAIK

Persepsi Masyarakat Desa Tangsi Jaya terhadap aspek Partisifasi Magyzegkainit
PLTMH dengan nilai total skor sebesar 18.56 dengan nilairasdéa 3.71. Hal ini
menunjukkan bahwa persepsi Masyarakat Desa Tangsi Jaya dengan hasil rata skor tersebut
adalah sudah SANGAT BAIK, sedang untuk tingkat kepentingan dengan skat #iH
menunjukkan bahwa aspek Partisifasi Masyarakagrjarunit PLTMH adalah PENTING.

Persepsi Masyarakat Desa Tangsi Jaya terhadap aspek Rencana Pengembangan kinerja
unit PLTMH dengan nilai total skor sebesar 37.75 dengan nilairatda3.14. Hal ini
menunjukkan bahwa persepsi Masyarakat Desa Tangsi Jaya dengan hasil rata skor tersebut
adalah sudah CUKUP, sedang untuk tingkat kepentingan dengan skor 4. Hal ini
menunjukkan bahwa aspek Rencana Pengembangan kinerja unit PLTMH adalah CUKUP.

5. SIMPULAN

Belum banyak yang dapat disimpulkan dari hasil penelitian ini karena yang baru dapat
dilaporkan hanya berupa gambaran deskriptif tentang Desa Tangsi Jaya mengenai identitas
para responden serta persepsi masyarakat terhadap kinerja unit PembangkiT dnsiyik
Mikro Hidro (PLTMH) dan Unit Pengelolaan Skala Kecil (UPSK) mesin pembuat kopi
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KAJIAN STABILITAS OPERASIONAL KAPAL LONGLINE 60 GT
DI PALABUHAN RATU, SUKABUMI
(A STUDY ON THE OPERATIONAL STABILITY OF A LONGLINE
FISHING VESSEL 60 GT AT PALABUHAN RATU)
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Abstract

A study was conducted to examihe operational stability of a tuna long line size 60 GT.

The righting arm is the primary measur ement
righting arm curve is calculated from the center of gravity and center of buoyancy at a series

of fixedheel angles. In this research the righting arm are calculated at 10 degree intervals.

The stability results then compared with the of minimum standard value derived from criteria
from IMO. The result indicated that the change of draugint make the vedsenstably.

This study found that the best condition for tuna long line to operation in safety is in draught
1.54m (KG 2.2), draught 2.0m (KG 2.1 m) and draught 2.2 m (KG 2.07 m) for 1 meter in
wave high, and for 2 meter the best condition to operatedhsel is in draught 2.0m (KG

2.15 m and KG 2.2 m), draught 2.2m (KG 2.15 m).

Keywords : stability, long line, righting arm, and draught
1. PENDAHULUAN

Posisi kapal yang mengapung di air tidak selalu dalam posisi tegak, tetapi kapal akan
melakukan geran oleng yang disebabkan oleh faktor eksternal, misalnya ombak dan
gelombang. Mengingat kapal merupakan alat bagi manusia untuk melakukan kegiatan di
perairan (mengangkut awak kapal, alat tangkap dan hasil tangkapan) maka sangat
diutamakan keselamatan deapal tersebut. Salah satu faktor yang menentukan keselamatan
sebuah kapal adalah stabilitas.

Keselamatan kapal dapat dicapai jika kapal dalam keadaan stabil ketika mengalami
momen temporal akibat bekerjanya gayeya internal dan eksternaBeberapa hasil
penelitian menunjukkan bahwa kaj@pal dengan sarat rendah atau yang mempunyai
perbandingan lebar dengan sarat yang besar (B/d) cenderung tidak memenuhi salah satu
criteria stabilitas Organisasi Maritim Internasional (IMO) (IMO, 208&pilitas kapal
terkait erat dengan distribusi muatan dan perhitungan nilai lengan penegak (GZ)
(Fyson,1985)IMO (1995) dalanresolutionA.749 (18) memberikan kriteria umum untuk
nilai GM awal dan GM minimal kapal ikan. Untuk kapal ikan dergjagle deck GM awal
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(GMo) tidak boleh kurang dari 0.35 m. Kapal dengaperstructureyang lengkap atau
kapal dengan panjang lebih dari 70 m, nilai GM dapat dikurangi sesuai aturan administrasi
kapal tetapi tidak boleh kurang dari 0.15 m

Kapal perikanan yang paling banyak dioperasikan diseluruh dunia adalah kapal dengan
ukuran kecil (panjang kapal kurang dari 50m) , di Inggris pekerjaan paling berbahaya adalah
nelayan,mereka beresiko mengalami kecelakaan yang fatal 50 kali jika dibandiexggan
jenis pekerjaan yang lainnya (Womack J, 2002).0Oleh karenanya maka penelitian tentang
stabilitas kapatlalam melakukan operasi penangkaperu dilakukan. Kajian ini semakin
dianggap penting dikarenakan kagapal berukuran kecil, umumnya dibugdnpa
perencanaan dan perhitungan arsitek perkapalan. Sehingga kualitas stabilitas kapal belum
dapat diestimasi dengan akurat secara teknis.

Kualitas stabilitas kapal semakin bertambah penting pada saat kapal digunakan untuk
mengoperasikan alat tangkapngadioperasikan secara statik, seperti kapal tongline
Beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas stabilitas kapal diantaranya adalah kondisi
draft dan titik KG kapal. Perubahan draft disebabkan karena adanya penambahan atau
pengurangan muatan diagtkapal. Penambahan atau pengurangan muatan di atas kapal
pada akhirnya akan mempengaruhi posisi titik KG kapal. Berdasarkan pemaparan di atas,
maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui mengetahui kualitas
stabilitas kapal tuna longle pada kondisi draft yang berbeda dan pada saat berhadapan

dengan beberapa variasi gelombang.

2.METO DOLOGI

Penelitian dilakukan selama kurun waktu 6 bulan yaébruarii July 2015 Penelitian
dilakukan dengan menggunakan metode survei dan simulasi numerik. Metode survei
dilakukan pada saat mengumpulkan data dimensi dan bentuk kapkairtglirae berukuran
30 - 60 GT, dimana pengambilan data dilakukan diaBuhan Ratu Adapun metde
simulasi numerik dilakukan saat pengolahan data. Selain data dimensi dan bentuk kapal,
dilakukan pula pengumpuladata gelombang. Data gelombang diperoleh dari hasil
guisioner dan data BMKG.

Data Kapal dikumpulkan dan diolah dengan metode simuladasarkan perhitungan
naval architecturgparameter hidrostatis) untuk menghitung et#d#a yang telah diperoleh

dilapangan secara teoritis.
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Analisis stabilitas yang dilakukan pada kapamgline 60 GT adalah stabilitas statis.
Analisisnya meliputi analis perubahan nilai KG pada tiga kondisi ditribusi mudtatiga

kondisi muatan tersebut masintasingadalah

1. Kondisi kapal kosong diasumsikan bahan bakar,umpan hidup dan muatan kosong
(0%)

2. Kondisi kapal setengah penuh ; pada kondisis ini bahan bakgran hidup
diasumsikan penuh (100%), daan muatan kosong (0%).

3. Kondisi kapal penuh : pada kondisis ini bahan bakar diasumsikan setengah penuh
(50%), umpan 20% dan muatan penuh (100%).

Anali sisnya mel al ui kur va st &dmulaiHind,s st at
1982). Metode ini menganalisis stabilitas kapal pada sudut keolefigaf®®- dengan
menghitung luas area kurva di bawah kurva GZ stabilitas statis pada berbagai sudut
keolengan (® 1 90°). Hasil perhitungan stabilitas tersebut kemudianlothkpn dan
dibandingkan dengan standart stabilitas kapal yang dikeluarkagangidikeluarkan oleh
International Maritime OrganizatioflMO) padaTorremolinos International Convention
for The Safety of Fishing Vesselsgulation28 (1977) melalui kurv&Z nilai kurva GZ

diperoleh melalusoftware PGAlanMiorocoft excel

Nilai GM yang diperoleh pada kurva GZ digunakan untuk menghitung periode oleng
kapal. Formula yang digunakan adalah (IMO,1995) :

Tf =2CB/ GH dtk
dimana : C #0.373 + 0.02&#/d) 1 0.043(w/100)

Keterangan :
Tf = Periode oleng (dtk) ; B = Lebar kapal (m)
d = draftkapal (m) ; GM =Tinggietacenter
Lw = Panjang kapal

Diambil 2 panjang gelombang, yaitu : tinggi gelombang 1 dan 2 meter

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Dimensi Utama Kapal Longline
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Tabel 1.Dimensi utama kapanglineyang diteliti

No Uraian Keterangan
1 |Loa 23,22 m
2 | Lebar (B) 550m
3 | Dalam (D) 2,15m
4 | Draft (d) 1,54 m
5 | Koefisien Block (Cb) 0,85 m
Keterangan :

Loa : Length over all (panjang keseluruhan kapal)
B :Breadth (lebar kapal)
D :Debth (dalam/Tinggi)
D : Draught (tinggi garis air)
Cb :Coeficient of block)
Pada Tabel 1 disajikan dimensi utama kapadjline yang dikaji. Adapun pada Tabel 2
disajikan rasio dimensi utama kapal. Rasio dimensi utama untuk selanjutnya dibandingkan
dengan nilai acuan nilai rasio dimensi utama berdasarkan panjang kapal (L) menurut

Inamura(1968 dalam Ayodyog1972).

Tabel 2.Rasio dimensi utama Kapal Longline yang diteliti

Dimensi Utama Long Line
L/B 4,22
L/D 108
B/D 2,55
Tabel 3. Hubungan antara L(m) dengan nilai L/D, L/B, dan B/D kapal kayu tuna longline
L (m) L/B L/D B/D
15 4,101 4.70 8,501 9.50 1.907 2.30
20 4,307 4,90 8,501 9,50 1,907 2,30
25 4,401 5,00 8,701 9,70 1,701 2,20
30 4,601 5,20 5,201 9,00 1,707 2,20

Sumber :Inamura 1968 dalamAyodyoa, 1972.

Dari Tabel 2 terlihat bahwa nilai L/B pada kafmidglineyang dikaji untuk panjang kapal
(L) sebesar 23,22 m adalah sebesaf Nilai ini berada di bawah nilai acuaekalipun
untuk kapal dengan panjang 20 m. Kondisi ini menunjukkan bahwa keyggihe yang
dikaji memiliki lebar kapal (B) yang lebih begda dibandingkan dengan panjang kapal (L)
yang diacu.B yang lebih besar mengakibatkan kapal tersebut mendapat hambatan gerak yang
lebih besar yang pada akhirnya akan mengurangi laju kecepatan gerak kapal. Lain halnya
dengan iai L/D kapal yang dikaji mmiliki nilai rasio berada diatasnilai acuanuntuk

L=23,22 m bahkan untuk L=25.rHal ini menunjukkan bahwa kaplangline yang dikaji
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memiliki ukuran D yang lebih kecil dari yang biasanya dimiliki oleh kapal dengan panjang
yang dimaksud. Lebih kecilnyakuran D kapal mengakibatkan kapahgline tersebut
diduga memiliki kekuatan longitudinal yang tidak sebaik kapal acuan. Dikhawatirkan
apabilakapal tersebuberada di atas dua puncak gelombang, risiko patah secara longitudinal
menjadi lebih besar. Adapnilai B/D kapal yang dikajperada di atas nilai acuaakalipun
pada kapal dengan L= 30 m. Kondisi ini menunjukkan ukuran D kapal terlalu kecil untuk
kapal dengan L dan B kapal yang diacu atau ukuran B kapal terlalu besar untuk D kapal yang
diacu. Akan tetapi, mengecilnya ukuran D kapal pada ukuran B kapal yang diacu,
memberikan dampak yang positif terhadap stabilitas kdpiahana dalam kondisi tersebut
ABK dapat bekerja dengan baik karena kurangnya sentaakan yang diakibatkan
gelombang laupada waktisettingdanhauling

Menurut Iskandar dan Pujiati (1995) besaran rasio L/B dan L/D untuk kapal sejenis
longlineyang dikategorikaistatic gearlebih besar dibandingkan dengan kalebal yang
lain sehingga membutuhkan stabilitas yang cukup tikggna kadisi ini dibutuhkan pada
saat melakukan operasi penangkapan terutama padaeséag maupunhauling karena
kapal beroperasi dengan kecepatan v = 0. Berikut ini beberapa nilai kisaran rasio dimensi
kapal kelompok static gear umumnya di Indoadserdasarkan hasil riset Iskandar dan
Pujiati (1995), L/B- 2,831 11,12, L/D : 4,58 17,28 dan B/D : 0,96 4,68.0leh karena itu,
lebih besarnya nilai B/D kap#&ngline yang dikaji mengakibatkan kapaingline tersebut
memiliki kemampuan stabilitas yang sesuai dengan yang dibutuhkan oletkpphyang
mengoperasikan alat tangkap secstedicSusanteet all(2011) menyatakan bahwigapal
penangkap ikarstatic gearyang beroperasili perairan Indonesianemiliki keragaman

dimensi yang tinggi.

3.2 Parameter Hidrostatik

Nilai coefficient of finenesdipakai sebagai salah satu cara untuk mebkeatuk kapal
Dari hasil penelitian diketahui bahwalai Cb,Cp,Cw,Cvp, Cia dalah masingnasing
sebesa,85 0,66 1,62 0,52dan1,28 Nilai Cb, cenderung mendekati nilai acuan (nilai
acuan Cb berkisar antara 0 1) ini menunjukkan bahwa kapal tersebut tingkat
kegemukannya tinggi. Jika mencapai angka 1 maka bagian kapal yang terendam air memiliki

bentuk yang randekati empat persegi panjang.
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